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PENGANTAR PENYUNTING

Prosiding Pendidikan Indonesia Menyongsong Revolus Industri 4.0 merupakan
kumpulan artikel yang disgjikan pada Seminar Nasiona Pendidikan IPS, fish Unesa dengan
judul yang sama, pada hari sabtu, 03 November 2018. Sesungguhnya prosiding ini disiapkan
sebelum Seminar dan pelantikan pengurus HISPISI Jatim, sekalipun demikian, karena
banyaknya permintaan bahwa penerimaan artikel mohon diberi kelonggaran, panitia
pelaksana mengakomodasi permintaan tersebut yang berakibat penerbitan prosiding setelah
seminar.

Sebagai Ketua Pelaksana Seminar Nasional di FISH, Unesa, saya menyadari, mulai
dari ide, pelaksanaan, sampai pengakhiran, berbagai kendala menyertai. Sekalipun demikian,
segala halangan dan rintangan dapat diatasi, sebab panitia bertekad, sebagai penyelenggara
sekaligus dijadikan sebagai medan pembelgjaran. Karena itulah, panitia tidak risau apalagi
“takut” melaksanakannya. Bahkan, pelaksanaannya dengan riang gembira.

Sukses pel aksanaan tentu sgja berkat kerja semua pihak, baik kerjasam sinergis
dengan impunan Sarjana-sarjana Pendidikan Ilmu Sosia Indonesia (HISPISI) wilayah Jawa
Timur, yang Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum (FISH) Prof. Dr. Sarmini, M.Hum, dan
jgarannya, serta pihak lainnya yang berkontribusi.

Untuk semua itu, panitia mengucapkan terima kasih dan penghargaan. Pertama-tama,
terutama dalam kaitan prosiding, panitia mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada
para penulis yang mengirim artikel dan kemudian menyajikannya yang membangkitkan
berbagai tanggapan dalam kerangka memonitor permasalahan Pendidikan dalam semangat
penguatannya guna merespon isu-isu global terutamarevolusi Indsutri 4.0.

Semoga prosiding ini menjadi kontribusi bagi penguatan Pendidikan, tidak hanya
dalam merespon isu-isu global, melainkan dalam upaya mengembangkan dan penguatan
Pendidikan secara umum, baik dalam kerangka teoritik maupun aplikatif dan menguat
kandalam kontribusinya bagi kehebatan bangsa. Aamiin YaRabbal Alamin.

Surabaya, 17 Desember 2018
Ketua Panitia
Ketua Program Studi Pendidikan IPS FISH, UNESA

Dr. Sukma Perdana PrasetyaM T
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TELAAH EFEKTIFITASUJIAN BERBASISONLINE DALAM
DIKLAT FUNGSIONAL PMG AHLI ONLINE DI BMKG
(Study Kasus Diklat Fungsional PMG Ahli)

Juniarto Widodo
Pusat Pendidikan dan Pelatihan
J. Angkasal No.2 Kemayoran Jakarta Pusat
juniarto2013@gmail.com

Abstrak

Perkembangan teknologi pembelgjaran dewasa ini telah berkembang pesat mengiringi perkembangan
kemajuan teknologi cangging. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan ujian berbasis
online pada Diklat PMG Ahli Online di BMKG yang berlangsung pada rentang waktu 2017-2018
sebanyak tujuh belas angkatan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
menggunakan cara observasi yang mendalam terhadap pelaksanaan ujian berbasis online. Seluruh
catatan hasil observas selama pelaksanaan ujian berbasis online, kemudian digabungkan dengan
catatan rekaman hasil ujian dengan menggunakan LMS Pusdiklat BMKG. Berdasarkan hasil telaah
diperoleh hasil bahwa meskipun perolehan hasil ujian peserta yang relatif baik namun masih
menyimpan pertanyaan apakah hasil itu benar-benar murni dari hasil pemikiran peserta, karena tidak
ada proses pengawasan dan monitoring pelaksanaan ujian. Kemungkinan terjadi resiko hasil tidak
murni karena bukan langsung peserta yang mengerjakan dan juga kemungkinan resiko hasil ujian
bukan hasil mandiri pemahaman peserta menjadi pertanyaan dalam kajian. Dengan hasil tersebut
diperoleh catatan dan rekomendasi yang akan menjadi dasar agar pelaksanaan ujian lebih baik dari
sebelumnya. Rekomendasi yang muncul adal ah pelaksanaan diklat online di kombinasi dengan sistem
blended learning, pada saat ujian peserta didatangkan dan peserta mengerjakan ujian secara klasikal.
Dengan pelaksanaan ujian secara klasikal ini maka proses pengawasan dan monitoring pelaksanaan
selama ujian dapat dilakukan secara baik sehingga hasil yang diharapkan murni hasil pemahaman
peserta akan tercapai.

Kata kunci: blended |learning, pengawasan, monitoring, ujian berbasis online

PENDAHULUAN
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Diklat Online (e-learning) saat ini begitu dibutuhkan, oleh karenanya tidaklah cukup

hanya dengan memperkenalkan teknologi baru untuk pembelgaran, namun perlu juga
memperkenalkan cara baru dalam teknik pembelgjaran di dalam kelas virtual. Bagi negara
dengan populasi yang besar, sumber daya anggaran yang terbatas dan wilayah geografis
terpencil sertaterpisah-pisah seperti Indonesia, e-learning memegang kunci untuk pendidikan
yang lebih baik, dari sisi kemudahan akses ke sumber pengetahuan yang lebih baik maupun
pemerataan kesempatan mengembangkan kompetensi individu.

(Deni Darmawan, 2014) E-learning berbasis web merupakan alternatif pendidikan
yang sering digunakan oleh para pendidik dan pembelgar di dunia sekarang ini. Banyak
pendidikan yang dilakssanakan atau dilakukan di web ini yang bertujuan untuk pendidikan
jarg jauh. Bentuk pembelgarannya pun beragam, ada yang berupa e-book, video, web atau
blog, jgaring sosia dan lain-lainn yang tentu sgja mempermudah manusia mendapatkan
pengetahuan yang dibutuhkan.

Namun konsekuensi tak terhindarkan akan muncul ketika menghadapi era globalisasi,
salah satunya adalah upaya dalam peningkatan dan pengembangan kualitas sumber daya
manusia. Sebagaimana diketahui bahwa teknologi pendidikan konvensional banyak
menghadapi kendala di era persaingan globa yang dipenuhi dengan teknologi canggih.
Sehingga dapat dikatakan lompatan teknologi yang jump to jump belum dapat diimbangi
dengan perkembangan kemagjuan pembelgaran berjalan step by step sedangkan lgunya
perkembangan teknologi berjalan jump to jump. Hampir semua bidang pendidikan harus
mampu memberdayakan dan memanfaatkan kemajuan teknologi dalam upaya menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing dalam percaturan global.

(Daryanto dkk, 2014) Pada umumnya evaluasi diklat tidak dapat dilakukan hanya
sekali sga. Praktek yang terbaik adalah dengan melakukan beberapa kali evaluasi diklat.
Hasll evaluas diklat perlu ditindak lanjuti, selanjutnya dilakukan evaluasi kembali untuk
melakukan analisis dan evaluasi diklat selanjutnya dengan memperhatikan data dan hasil
analisis evaluas diklat selanjutnya. (Zainal Arifin, 2009), Hasil evaluasi dapat dimanfaatkan
oleh pesereta didik untuk membangkitkan minat dan motivasi belgjar. Hal ini dapat dilakukan
jika peserta didik mengetahui hasil evaluasi yang dicapainya, mengetahui kesalahan-
kesalahanny dan bagai mana solusinya.

(Elis Ratnawulan dkk, 2015) Terdapat duajenis tes, yakni tes uraian atau tes esai dan
tes obyektif. Tes uraian terdiri dari uraian bebas, uraian terbatas dan uraian berstruktur.
Adapun tes obyektif terdiri atas beberapa bentuk, yakni pilihan benar-salah, pilihan berganda
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dengan berbagal variasi, menjodohkan dan isian pendek atau melengkapi. (Sobry Sutikno,

2013) mengatakan bahwa tes adalah alat pengukuran berupa pertanyaan, perintah dan
petunjuk yang ditujukan kepada testee untuk mendapatkan respon sesuai dengan petunjuk.
Tes seharusnya memungkinkan pendidik memeperoleh data tentang kemampuan siswa dalam
mencapai tujuan pembelgaran. Bentuk suatu tes apakah tes itu mengungkapkan hasil atau
perilaku bergantung pada tujuan yang telah ditentukan pendidik.

(Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, 2014) Keefektifan pembelgjaran adalah hasil guna
yang diperoleh setelah pelaksanaan proses mengagjar, bahwa efisiensi dan keefektifan
mengajar dalam proses interaks belgar yang baik adalah segala daya upaya guru untuk
membantu siswa agar bisa belgjar baik. Untuk mengetahui keefektifan menggar, dengan
memberikan tes, sebab hasil tes dapat dipaka untuk mengevaluasi berbagai aspek proses
pembel g aran.

(Muri Yusuf, 2015) Asesmen dan evaluas pendidikan dan atau pembelgjaran sesuai
dengan fungsinya sebagai penyedia informasi dan pengendali mutu pendidikan, mencakup
semua komponen pendidikan, proses pelaksanaan dan produk pensisikan secara menyeluruh.
Oleh karena itu asesmen dan evaluasi pendidikan menurut komponen sistem dapat dibedakan
atas asesmen dan evaluasi context, asesmen dan evaluasi input, asesmen dan evaluasi proses,
asesmen dan evaluas produk dan asesmen dan evaluas outcome. (Syamsul Maarif dan
Lindawati Kartika, 2014) mengatakan evaluas pelatihan level 2 menurut Kirk and Patrick
digunakan untuk mengukur aspek learning yang terdiri dari knowledge, skill dan attitude
mengena suatu hal yang dipelgari di dalam pelatihan. Learning dapat diukur dengan data
kuantitatif melalui salah satu metode yaitu pre test dan post test. Melalui learning diperoleh
dengan membandingkan hasil dari pengukuran sebelum pelatihan dan sesudah pelatihan.

Ujian berbasis online adalah salah satu proses yang menjadi bagian dari rangkaian
pembelgjaran dalam diklat online. Dalam pelaksanaan ujian berbasis online ini, peserta diklat
melakukan ujian dari tempat masing-masing dengan menggunakan media, media LM S adalah
media yang umum digunakan dalam ujian berbasis online, walaupun bisa memanfaatkan
media sosial seperti whatsapp dan lain-lain. Output dari diklat berbasis online ini adalah
diperolehnyanilai ujian dari peserta diklat sebagai input kelulusan peserta.

Sebenarnya pro dan kontra dalam pelaksanaan ujian ini masih merupakan
permasalahan yang masih debatable. Sebaga sebuah solus diklat, ujian berbasis online

adalah cara yang paling efisien dalam penggunaan anggarannya. Namun dibalik efisiens
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tersebut, masih menyimpan permasalahan bagaimana agar pelaksanaan ujian berbasis online

tersebut efektif merupakan solusi untuk mendapatkan output lulusan diklat yang kompeten.

Disebabkan karena masih sangat kurangnya kajian tentang efektifitas pelaksanaan
ujian berbasis online tersebut maka perlu dilakukan kajian permasalahan yang mendalam
terhadap pelaksanaan ujian berbasis online dalam Diklat PMG Ahli Online. Dengan masukan
dari kajian tersebut dapat dipakal sebaga pertimbangan dalam pelaksanaan ujian-ujian pada
diklat sgienis dimasa yang akan datang agar |ebih baik.

METODE

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode telaah/kgiian melalui Learning
Management System (LMS) Pusdiklat terhadap agenda pelaksanaan ujian diklat Fungsional
PMG Ahli secara online. Semua bahan pembelgjaran berserta hasil evaluasi belgar peserta
diklat terekam di daam Learning Management System (LMS) BMKG. Rekaman yang
dimaksud meliputi seluruh pembagian kelompok ujian comprehension dan hasil evaluas
ujian kombrehensif berbasis online. Pada pelaksanaan ujian pemahaman KTI juga dilakukan
secara online namun menggunakan perangkat sosiad media Whatsapp, dengan media ini
seluruh rekaman pertanyaan dan jawaban yang berlangsung saat ujian akan menjadi dasar
penilaian penguji terhadap pemahaman materi teknis substantif. Hasil dari kedua penilaian
ujian berbasis online diatas pada akhirnya akan menjadi bagian yang berdanpak pada
kelukusan peserta diklat.

Selanjutnya dilakukan kgjian dengan metode telaah terhadap proses keberlangsungan
ujian berbasis online. Dari hasil telaah ini agar diperoleh gambaran sgjauh apa efektifitas
pelaksanaan ujian tersebut serta bukti-bukti dan hasil-hasil lain yang akan menjadi catatan
pelaksanaannya. Selanjutnya berdasarkan catatan tersebut akan direview sehingga dapat
menjadi dasar pertimbangan pada pelaksanaan yang akan datang, serta rekomendasi-
rekomendasi penting untuk perbaikan pelaksanaan yang lebih baik. Pada akhirnya akan
diperoleh gambaran ideal dari sistem penyelenggaraan yang menyeluruh dari awa hingga
akhir diklat online.

PEMBAHASAN
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Dibawah ini adalah hasil dari proses penilaian ujian berbasis online pada Diklat PMG
Ahli online Angkatan XI yang terdiri dari hasil penilaian ujian komprehensif dan hasil ujian
pemahaman KTI. Secara umum berdasarkan grafik hasil nilai ujian, Diklat Fungsional PMG
Ahli ini dapat dikatakan berhasil.

GRAFIK NILAI AKHIR KARYA TULIS ILMIAH
DIKLAT FUNGSIONAL PMG AHLI ONLINE ANGGATAN XI
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Gambar 1. Grafik Hasil Ujian Pemahaman KTI
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Gambar 2. Grafik Nilai Ujian Komprehensif

Ujian berbasis online yang dilakukan dalam diklat Fungsiona PMG Ahli Online ini
ini terdiri dari terdiri dari :
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Materi Ujian online Teknis pengujian Tenis pelaksanaan

Ujian Komprehensif Materi ujian diambil dari seluruh | Online  dengan LMS
agenda pembelgjaran yang telah | Pusdiklaa BMKG. Jumlah
berlangsung (agenda pengamatan, | soal 100 dengan format
agenda  pengelolaan  agenda | pilihan ganda (5 opsi)

pelayanan dan agenda sosio

kultural.
Ujian Pemahaman | Materi ujian diambil dari is jurnal | Online menggunakan
KTI internasional yang telah dibuat | medis sosil Whatsapp.

menjadi resume.

Pelaksanaan Ujian Komprehensif

Peserta sebelumnya telah mendapatkan satu akun di LMS untuk mengikuti seluruh
materi pembelgjaran baik dengan format sinkronus maupun dengan format asinkronus.
Dengan akun tersebut peserta juga menggunakannya untuk mengikuti ujian berbasis online
melalui LMS. Pada saat pelaksanaan ujian, peserta diharapkan telah bersiap minimal 30
menit sebelum ujian dimulai. Waktu tiga puluh menit tersebut digunakan untuk mengecek
segala persigpan, terutama kesiapan terhadap jaringan internet yang tersedia di tempat
masing-masing. Pengecekan yang dilakukan terutama adalah stabilitas jaringan internet yang
tersedia serta konektifitas akses ujian di LMS.

Pada saat pelaksanaan ujian peserta diberikan waktu untuk mengerjakan soal selama 2
jam. Format yang digunakan dalam ujian ini, dalam layar per layar monitor akan muncul soal
ujian, peserta tingga klik pada opsi jawaban yang benar. Jika terlewat maka peserta tidak
dapat mengulang ke layar sebelumnya. Dengan ujian berbasis online ini, peserta dapat
mengakses ujian menggunakan PC komputer maupun mengakses menggunakan telephone
genggam dari masing-masing peserta sgjauh jaringan internet memadai di tempat masing-

masing.

Pelaksanaan Ujian Pemahaman KTI
Pelaksanaan ujian pemahaman KTI dilakukan berdasarkan pemahaman teknis

substantif yang berasal dari salah satu jurna internasional. Sebelum pelaksanaan, peserta
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diminta untuk mencari referensi jurnal internasional sesual dengan tema yang telah

disediakan oleh penyelenggara. Untuk mendapatkan jurnal yang sesuai, peserta bisa menggali
referens jurnal menggunakan google scholar. Setelah peserta menemukan satu jurnal
internasioanl yang sesuai peserta diminta untuk membuat summary dari jurna internasiona
tersebut dalam format bahasa Indonesia dengan jumlah halaman minimal 5 lembar. Oleh
peserta, summary jurnal tersebut kemudian wajib diupload ke LMS.

Pada saat pelaksanaan ujian berbasis online menggunakan media sosial whatsapp,
peserta dibagi kedalam tiga kelompok substansi dengan masing-masing satu nama penguji.
Selanjutnya penguji membuat satu grup whataapp sebagai tema ujian berbasis online.
Kemudian penguji meng invite satu per satu peserta sehingga muncul notifikas dari telepon
genggam masing-masing peserta. Sebelum pelaksanaan ujian berlangsung, peserta wajib
mematuhi instruksi yang disampaikan oleh penguji, instruksi ini diberikan agar pada
pelaksanaan ujian tidak terjadi kekacauan dari komentar-komentar peserta lain. Instruksi
wajib yang disampaikan ke peserta akan diuji satu persatu menurut no urut ujian, kemudian
disampaikan kepada peserta bahwa pada saat pengujian terhadap salah satu peserta, peserta
yang lain dilarang untuk berkomentar, komentar hanya diperolehkan antara penguji dengan
peserta yang mendapat giliran.

Pada saat ujian berlangsung penguji memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada
peserta berdasarkan isi summary jurna nya. Pertanyaan diberikan guna mengetahui sedalam
apa peserta memahami betul isi dari summary jurna yang dibuat. Pertanyaan dilakukan
melalui chatting di media sosial, kemudian peserta wajib merespon dengan jawaban yang
benar sebagai cerminan penguasaan terhadap isi summary jurnalnya.

Berdasarkan pada kedua hal tersebut diatas, dilakukan kajian efektifitas pelaksanaan
ujian berbasis online pada Diklat Fungsional PMG Ahli Online adalah sebagai berikut :

(a) Hasll Telaah Pelaksanaan Ujian Komprihensif

Pada pel aksanaan ujian komprehensif, faktor kejujuran menjadi faktor yang paling
dibutuhkan untuk mendapatkan penilaian yang murni dari kemampuan peserta.
Sehingga sebelum ujian dimulai, penyelenggara memerikan himbauan yang keras
kepada peserta bahwa peserta harus mengerjakan ujian secara mandiri sehingga
nila ujian yang diperoleh adalah murni dan bukan menggunakan joki.
Kekurangan dari ujian berbasis online adalah kita tidak bisa memonitor peserta

ujian satu per satu di lokus masing-masing. Dengan tidak bisa melakukan
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pemantauan dan pengawasan saat ujian berbasis online maka resiko-resiko yang

akan muncul sulit untuk diantisipasi antaralain :
- Apakah peserta mengerjakan sendiri soa ujiannya dan bukan oleh orang lain ?
- Apakah peserta mengerjakan mandiri atau bekerja sama dengan peserta
lainnya ?

Kemungkinan-kemungkinan dari resiko yang tidak diinginkan akan besar sekali
terjadi, sehingga harapan untuk mendapatkan nilai ujian yang murni sulit untuk
dicapai. Inilah yang menjadi penghambat efektifitas keberhasilan. Sebagai sebuah
penyelenggaran diklat, idealnya keberhasilan yang dicapa oleh peserta adalah
buah dari kerja keras peserta selama mengikuti diklat. Peserta mudah memahami
materi secara baik disebabkan oleh faktor kergjinan dan kedisiplinan peserta
dalam dalam proses pembelgarannya. Jika keberhasilan yang diperoleh peserta
adalah buah dari kerja keras sedlama pembelgaran daam diklat maka dapat
dikatakan efektifitas ujian berbasis online ini sangat efektif. Sebaliknya jika
keberhasilan peserta diklat belum dapat dihandalkan murni atas kemampuan
peserta sendiri maka dapat dikatakan efektifitas dikat dikatakan masih rendah.

(b) Hasl telaah Pelaksanaan Ujian Pemahaman KTl
Pada pelaksanaan ujian KTl menggunakan media whatsapp, peserta secara
berturutan diberikan pertanyaan oleh penguji berdasarkan summary jurnal yang
dibuat. Penguji melakukan pendalaman materi melalui pertanyaan yang
terstruktur berdasarkan kedalaman materi. Pada saat diuji seluruh peserta yang
lain dilarang untuk berkomentar tentang apapun yang bisa mengganggu proses
ujian yang berlangsung. Dalam sesi ujian ini, ketidakyakinan yang menjawab
pertanyaan adalah peserta yang diuji dan bukan orang lain. Dengan munculnya
sedikit keraguan ini maka perlu dipikirkan solusi cara lain yang bisa
meningkatkan validitas bahwa peserta yang diuji adalah benar-benar peserta
diklatnya. Dibawah ini adalah screenshoot jalannya pengujian berbasis online di
internet :
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa
hasil pelaksanaan ujian berbasis online pada Diklat Fungsiona PMG Ahli online telah
berjalan baik. Namun pada hasil kajian diperoleh hasil bahwa berdasarkan efektifitas nya
pel aksanaan ujian pertimbangan lagi terutama jika tujuan diklat ingin memperoleh hasil ujian
yang murni yang akan menggambarkan kompetensi lulusannya.

Berdasarkan uraian mendalam terhadap pelaksanaan ujian online antara lain
ketidakyakinan hasil ujian adalah murni dari peserta dan ketidakyakinan hasil ujian adalah
mandiri dari hasil pemahaman peserta, maka perlu dipertimbangkan untuk pelaksanaan yang
akan datang dengan menggunakan sistem blended learning yang berarti bahwa pel aksanaan
diklat tetap menggunakan diklat online namun pada saat ujian peserta didatangkan untuk
mengikuti ujian secara klasikal. Dengan pelaksanaan ujian secara klasikal ini maka proses
pengawasan dan monitoring dapat secara penuh dilakukan, sehingga harapan akan hasil ujian
adalah murni dari hasil pemahaman dan pemikiran peserta dapat tercapai. Dengan demikian
jaminan bahwa hasil nilai yang baik yang menggambarkan kulifikasi dan kompetensi peserta

dapat diharapkan secara maksimal.
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PENGARUH COOPERATIVE LEARNING (JIGSAW DAN STAD) MENGGUNAKAN BUKU AJAR
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Oleh:
Sukma Perdana Prasetya

sukmaperdana@unesa.ac.id
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

Abstrak

Dalan proses pembelgaran terdapat tiga komponen utama, yaitu: (1) kondis
pembelgjaran yang di dalamnya terdapat karakteristik pebelgar, (2) strategi pembelgjaran yang
di dalamnya terdapat strategi penyampaian materi, dan (3) hasil pembelgaran. Terkait dengan
strategi penyampaian yang berupa penyampaian pesan, materi dan informasi, diperlukan
berbagai sumber belgjar yang memadai, yang dapat berupa buku gjar.

Daam penelitian ini buku gar yang dikembangkan adalah buku gar pada mata kuliah
Pembelgjaran inovatif. Buku gar yang dikembangkan dalam penelitian ini akan diterapkan
dalam strategi cooperative learning tipe Jigsaw dan STAD.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk menjelaskan perbedaan hasil belgar antara
mahasiswa yang belgjar dengan Cooperative tipe Jigsaw dan STAD menggunakan buku gjar
pembelgaran inovatif. 2)Untuk menjelaskan perbedaan keterampilan kerjasama antara
mahasiswa yang belgjar dengan Cooperative tipe Jigsaw dan STAD menggunakan buku gjar
pembelgaran .

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan variabel strategi pembelajaran type Jigsaw
dan STAD menggunakan buku sebagai vairabel bebas, sedangkan hasil belajar dan keterampilan
bekerjasama ditentukan sebagai variable terikat. Subjek penelitian adalah mahasiswa Pendidikan
Geografi FISH UNESA angkatan 2017 yang memprogram mata kuliah pembelaran Inovatif 1.
Langkah penelitian dibagi menjadi tiga tahap utama, yaitu; 1) persiapan eksperimen, 2)
pelaksanaan eksperimen, dan 3) pasca eksperimen. Analisis data meliputi tiga tahap, yaitu: 1)
Uji validitas dan reliabilitas instrument penelitian, 2) Uji prasarat data berupa uji normalitas
data dengan kosmogorov-smirnov dan uji homogenitas data dengan lavene test, 3) Uji hipotesis
menggunakan analisis Manova.

Hasil uji hipotesis menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar
matakuliah Pllantara kelas yang diajar menggunakan strategi Jigsaw dan STAD. Hal itu
ditunjukan Oleh nilai probabilitas (signifikansi) dengan menggunakan Uji T sebesar 0.002 yang
ternyata lebih kecil dari a 0.05. Terdapat perbedaan strategi Jigsaw dan STAD dengan besar
perbedaan sebesar -18,69231 yang signifikan pada o 0.05. Ini berarti, nilai varian indeks
Metode Jigsaw pada sampel berbeda dengan strategi STAD. Tidak ada perbedaan yang
signifikan antara ketrempilan kerjasama mahasiswa yang menggunakan strategi STAD dengan
ketrampilan kerjasama mahasiswa dengan menggunakan Jigsaw. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
probabilitas (signifikansi) pada Uji-sebesar 0.81(Iebih besar dari 0.05).

Kata Kunci: Buku Ajar, Pembelajaran Inovatif, Cooperative learning.
|. Latar Belakang

Persaingan antar individu seringkali mewarnai dalam pencapaian hasil belgar. Seperti
yang disampaikan Setyosari (2009), bahwa suasana pembelgaran seringkali ditandai terjadinya
kompitisi diantara mahasiswa yang telah mengabaikan prinsip-prinsip pembelgjaran bermakna,

yakni pembelgjaran yang bersifat fungsional dan kontekstual. Proses pembelgjaran yang berpusat
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pada penggar hanya mentransfer pengetahuan dan tidak memberi peluang kepada mahasiswa
lebih berinteraks antar temannya, menyebabkan mereka kehilangan waktunya untuk
mengartikulasikan pengalaman belgjar.

Proses pembelgjaran selain menekankan aspek kognitif juga memperhatikan aspek lain,
seperti: kerjasama, rasa saling menghargai pendapat, rasa tanggung jawab, kegujuran, rela
berkorban, dan sebagainya. Pada masa depan mahasiswa, bisa jadi yang menentukan
perkembangan kariernya tidak sekedar meraih Indeks Prestas yang tinggi, tetapi keterampilan
kerjasama dengan orang lain justru sangat dibutuhkan di dunia kerja dalam rangka membangun
team work yang kuat untuk mencapai tujuan institusi kerjanya.

Berangkat dari sasaran tersebut perlu diterapkan berbagai model pembelgjaran kerjasama
(cooperative learning) untuk meningkatkan hasil belgar dan keterampilan kerjasama. Model
pembelgjaran Jigsaw dan STAD merupakan model cooperative learning yang bisa diterapkan
karena dinilai akan berdampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan kerjasama. Slavin
(1997), menegasakan cooperative learning (Seperti STAD, Jigsaw, TGT, CIRC) mengarahkan
aktivitas kelas berpusat pada peserta didik dan memanfaatkan kecenderungan berinteraks serta
berdampak positif terhadap peserta didik yang memiliki pemahaman rendah.

Dalam penelitiannya Noornia (2017) menyatkan bahwa Cooperative Learning tipe
Sudents team Achievment Devition (STAD): 1) membawa pengaruh positif terhadap aktivitas
belgjar peserta didik, 2) meningkatkan pemahaman, 3) memberikan pengetahuan spesifik bagi
peserta didik yang berada pada rerata kelompok cerdas dan bagi kelompok yang kurang, 4)
meningkatkan kepeduluan antara anggota kelompok yang mungkin tidak muncul pada
pembelgjaran konvensional. Sedangkan temuan Machmudah (2016) menunjukkan pembelgaran
kooperatif tipe Jigsaw sangat efektif pada keterampilan membaca dan hasil belgar khusunya
bahasa arab.

Pentingnya cooperative learning dalam meningkatkan interaksi dan hasil belgjar ditegaskan
oleh Johnson dan Johnson (2009), menyatakan bahwa Sejak 1800-an, lebih dari 1.200 studi
korelasional eksperimental dan banyak telah dilakukan oleh berbagai peneliti dalam dekade yang
berbeda dengan subyek usia yang berbeda, di bidang subjek yang berbeda, dan dalam pengaturan
yang berbeda. Premis dasar teori interdependensi sosial adalah bahwa jenis interdependensi yang
terstruktur di antara para siswa menentukan bagai mana mereka berinteraksi satu sama lain yang,
pada gilirannya, sangat menentukan hasil instruksional. Situas struktur secara kooperatif
menghasilkan interaks promotif, sSituasi penstrukturan secara kompetitif menghasilkan
pertentangan interaksi, dan strukturisasi situasi secara individua menghasilkan tidak ada

interaksi di antara para siswa. Pola interaks ini memengaruhi banyak variabel, yang dapat
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dimasukkan ke dalam tiga hasil yaitu: usaha yang luas dan terkait dari upaya yang dilakukan
untuk mencapai tujuan pembelgjaran, kualitas hubungan di antara para peserta, dan penyesuaian

psikologis dan kompetensi sosial peserta.

POBITIVE

RELATIONSHIPS

PSYCHOLOGICAL

ADJUSTHENT

EOCIAL COMPETEMCE

Gambar 1. Outcomes cooperative learning

Strategi pembelgjaran Cooperative learning mengacu pada strategi dimana mahasiswa
bekerja kedalam kelompok-kelompok diskusi yang saling membantu untuk mempelgari materi
atau isi pelgaran. Tujuan pencapaian penguasaan materi memerlukan sumber belgar yang
memadal sebagal bahan diskusi. Sumber belgjar tersebut dapat dikembangkan dalam bentuk
buku gar. Buku gar beris tentang materi-materi yang harus dikuasi mahasiswa khusunya pada
mata kuliah pembelgjaran Inovatif pada Jurusan Pendidikan Geografi, FISH, Unesa.

Buku gar pembelgjaran inovatif dikembangkan sebagai guide notes thinking (memandu
catatan pemikiran) agar diskusi yang dikembangkan lebih mengarah pada materi yang
diharapkan dipahami oleh mahasiswa. Buku gar menyediakan fasilitas bagi kegiatan belgar
mandiri dan kerjasama dalam kelompok, baik tentang substansinya maupun tentang
penygiiaanya. Buku gar yang dikembangkan mengacu buku standar untuk bidag studi
pemeblgaran inovatif, maka bahan gjar yang dikembangkan memberikan sumber bahan yang
baik dengan susuanan teratur, sistematis dan disajikan secara mendalam.

Sebagai sumber belgjar dalam strategi cooperative learning, buku agar pembelgaran
inovatif dikembangkan unutuk Menygjikan suatu sumber pokok masalah atau subject matter

yang kaya, mudah dibaca dan bervariasi, yang sesuai dengan minat dan kebutuhan mahasiswa,
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sebagai dasar bagi program - program kegiatan yang disarankan dimana keterampilan -
keterampilan kerjasama diperoleh pada kondis diskusi yang dinamis dan Menyagjikan fiksas
awal yang perlu sekaligus juga sebagai penunjang bagi latihan dan tugas praktis.

Menulis buku gar perguruan tinggi tidak lepas dari (a) mata gar (mata kuliah), (b)
perancangan pengajaran, (¢) model/metode pengajaran, dan (d) valisas, isi, pembelgaran, dan
bahasa yang digunakan. Jika diskemakan dapat dilihat dalam bagan berikut ini (diadaptasi dari
Suroso, 2014).

MATA KULIAH
PEMBELAJARAN

INOVATIF

\
VALIDASI AHLI I*.i?lri
BAHASA,
PEMBELAJARAMN

[DERENCMMN } BUKLU AJAR
PEMEBELAJARAN

aadel Cooperativ
learning {Jigsaw &
STAD)

Gambar 2. Penergpan cooperative learning dengan buku gar pada mata kuliah

pembelgjaran inovatif 1.

Daam penerapan strategi pembelgaran kooperatif baik bertipe Jigsaw dan STAD dengan
bantuan Buku Ajar Pembelgjaran Inovatif, dosen berperan sebagai fasilitator agar pembelgjaran
yang terjadi banyak melibatkan mahasiswa dalam aktivitas kelompok yang terdiri empat sampai
lima orang. Kelompok yang dibentuk terdiri dari berbagai variasi seperti gender, tingkat kinerja,
suku/ras, dan karakteristik peserta didik (Slavin, 1997). Dengan variasi perbedaan anggota
kelompok, setiap anggota kelompok dapat saling membantu bersama (cooperative) untuk
mencapai  tujuan pembelgaran. Daam cooperative learning, penugasan bukan sekedar
melakukan sesuati individu tetapi bertanggung jawab pada sebuah tim, belgjar untuk mencapai
kesuksesan bersama. Dengan demikian setigp mahasiswa sebagai anggota tim dapat belgar
menempatkan diri dan menerapkan sikap dan nilai kooperatif dalam sebuah organisasi belgar.
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[I.  Metode Penelitian
A. Rancangan Pendlitian

Jenis pendlitian ini adalah kuasi eksperimen. Kuasi eksperimen dilakukan karena
tidak semua vaiabel-variabel yang berpengaruh terhadap hasil belgjar dapat dikontrol dengan
ketat seperti eksperimen murni di laboratorium. Penelitian kuasi eksperimen ini bertujuan
untuk menguji pengaruh variabel-variabel bebas terhadap varibel terikat. Dalam penelitian ini
mahasi swa Pendidikan Geografi sebagai subjek penelitian, sedangkan implementasi buku gjar
adal ah perlakuan penelitian yang diberikan kepada subjek.

Metode yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen. Penelitian
didesain dimana duavariabel atau lebih dimanipulas pada waktu yang sama untuk dipel g ari
efek-efek yang disebabkan karena interaksi-interaksi beberapa variabel. Peneliti menaruh
perhatian pada variabel bebas, dan ingin menilai baik efek-efeknya secara terpisah, maupun
secara bersama. variabel bebas dimanipulasi, disain ini memungkinkan diadakan analisis dari
efek-efek utama untuk kedua variabel eksperimen maupun analisis antara perlakuan-
perlakuan. Desain faktoria membagi kelompok-kelompok berdasarkan jumlah macam
perlakuan dan kelompok yang akan diteliti. Rancangan penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.1. Prosedur Penelitian

Kelompok Prates Perlakuan pada kelompok postes
1 Ol X 02
2 O, X1 0O,

Keterangan:  X; = buku gar dengan tipe Jigsaw
X, = buku gar dengan tipe STAD
O; = prates
O, = postes

B. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian adalah mahasiswa pendidikan Geografi, FISH, Unesa angkatan
2017 yang memprogram mata kuliah Pembelgaran Inovatif | Geografi Kelas A 34
mahasiswa (buku gar tipe JIGSAW), kelas B sgumlah 35 mahasiswa (buku gjar dengan tipe
STAD).

C. Prosedur Pendlitian
1. Tahap Persiapan Eksperimen
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Kegiatan penelitian dimulai tanggal 04 Me 2018 berupa studi pendahuluan yang
meliputi penyusunan instrumen penelitian dan diskus dengan dosen mata mata kuliah
Pembelgjaran Inovatif | (Pl 1). Tahap awa yang dipersigpkan dalam penelitian ini adalah
menyiapkan instrumen-instrumen yang diperlukan sebagai alat pengumpul data maupun
perangkat pelaksanaan dari eksperimen. Aspek yang diteliti pada tahap studi awal adalah: (1)
keadaan dosen, mahasiswa, sumber belgar dan fasilitas pendukung; (2) penerapan
pembelgjaran yang sedang berlangsung; (3) pandangan awal dosen terhadap pembelgaran
dengan menggunakan buku gar Pl 1. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah: (1) seperangkat tes untuk menguji hasil belgjar materi Pl 1, (1) RPS, (3) SAP, (4)
buku gar (5) lembar observasi.

Vaidas prototype perangkat pembelgjaran dan buku gar dilakukan dengan
menggunakan dua orang ahli pembelgjaran, yaitu Dr. Bambang Sigit Widodo, M.Pd dan Dr.
Ketut Prasetyo, M.S. Kedua ahli tersebut diberikan prototype perangkat pembelgaran dan
lembar validasi berupa angket. Angket untuk ahli pembelgaran terdiri dari (1) Penilaian
terhadap RPS yang memuat 7 item dengan jawaban tertutup dan terbuka, (2) Penilaian
terhadap RPS yang memuat 10 item dengan jawaban tertutup dan terbuka, (3) Penilaian
Buku Ajar yang memuat 12 item dengan jawaban tertutup dan terbuka.

Setelah perangkat pembelgjaran tervalidasi lengkap dilaksanakan perbaikan sesuai
masukkan validator untuk kemudian dilanjutkan pada kegiatan praktek. Dosen Pl 1 diberikan
perangkat pembelgjaran dan diminta untuk mencermati dan mempelgari perangkat
pembelgjaran tersebut. Setelah dosen memahami langkah-langkah penerapan pembelgjaran,
dosen mempraktekkan perkuliahan dengan menggunakan buku gjar Pl 1.

2. Tahap Pelaksanaan Eksperimen

Dalam pelaksanaan eksperimen diterapkan langkah-langkah sebagai berikut: (1)
melaksanakan prates dengan menggunakan instrumen tes hasil belgar dalam bentuk esai
untuk menguji kemampuan awal siswa mengenai materi Pl 1 yang hendak dipelgari, (2)
mel aksanakan perlakuan pembel ajaran (eksperimen), (3) melaksanakan postes.

Mahasiswa diberikan pembelgaran dengan menggunakan rancangan pembelgaran
yang telah disiapkan. Rancangan pembelgjaran materi Pl 1 untuk mahasiswa dalam

penelitian ini merupakan rangkaian komponen pembelgaran yang digunakan sebagai
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eksperimen atau perlakuan. Proses pembelgaran Pl 1 diperlakukan dilakukan selama 8
pertemuan.

Perkulian Pl 1 dengan menerapkan buku gar diberikan kepada seluruh mahasiswa
dengan variasi pengetahuan awal yang berbeda. Hasil belgjar diperoleh dari kegiatan evaluasi
dengan menggunakan instrumen yang sama dengan ketika dilakukan prates. Hal ini untuk
mengetahui sgjauh mana buku gar mampu meningkatkan hasil belgar materi Pl 1 terutama
daam pemahaman hubungan dan penerapan keterampilan sebelum dan sesudah
dilaksanakan pembel gjaran berdasarkan motivasi belgjarnya.

3. Tahap Pasca Eksperimen

Setelah kegiatan eksperimen berupa pemberian perlakuan pembelgaran selama
delapan kali pertemuan sudah dilaksanakan, maka kedua kelompok diberi tes akhir atau
postes. Tes akhir ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan pada kedua kel ompok
terhadap hasil belgar Pl 1 pada aspek kognitif (hubungan pemahaman dan penerapan
keterampilan) dan interaks pengaruh antara variabel bebas terhadap hasil belgar.

1. Hasl dan Pembahasan

Berdasarkan hasil olah data dan analisa data maka dapat peneliti diketauhui bahwa:

1. Prosedur pembelgjaran dengan menggunakan strategi STAD terdapat enam tahapan yaitu
yang pertama persigpan materi dan penerapan siswa dalam kelompok. Di sini dalam
kelompok dibagi menjadi kelompok heterogen dengan umlah 5-6 siswa. Tahap kedua yiatu
penyajian materi ditekankan pada presentasi guru yang mempresentasikan tes yang akan
dilakukan dan pengembangan materi yang dilakukan oleh kelompok siswa. Tahap ketiga
yaitu kegitan kelompok yaitu kegiatan diskus tahap ke empat yaitu tahap evaluasi dari apa
yang telah didiskusikan pada kelompok. tahap kelima yaitu penghargaan individu dan
kelompok apabila kelompok yang mendapatkan nilai tinggi akan memperoleh penghargaan
dari gurunya.

Prosedur pembelgaran dengan menggunakan strategi jigsaw menggunakn beberapa
tahapan, tahap yang pertama yaitu penyajian kelas dengan penyampaian tujuan guru dalam
pembelgjaran yang akan digjarkan. tahap yang kedua belgjar dalam kelompok (team) yaitu
guru membaagi kelompok berdasarkan kemampuan peserta didik yang dibagi menjadi 5-6

siswa. tahap ketiga yaitu permainan atau pertanyaan yang relevan dengan materi yang
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dirancang untuk menguji pengetahuan. tahap keempat yaitu pertandingan atau lomba yang
dilakukan dengan presentasi di depan kelas dan mengerjakan lembar kerja. tahap kelimayaitu
penghargaan kelompok yaitu siswa yang menang dalam kelompok akan mendapatkan
penghargaan atau sertifikat.

2. Hasil evaluas belgar pada setigp mahasiswa dengan menggunakan strategi STAD
menunjukkan bahwa dari responden sebanyak 69 mahasiswa ada beberapa mahasiswa (10)
yang tidak lulus mengenai matakuliah pembelgjaran Inovatif 1 (Pl1). Hasil belgar mata
pelgaran PlI1 ketika menggunakan Jigsaw dan STAD vyaitu rata-rata hasil yang diperoleh
pada strategi Jigsawa sebesar 65,73dan pada strategi STAD sebesar 84,42. Dapat
dismpulakan rata-rata evaluas berdasarkan metode yang ada cenderung ke strategi STAD
sebesar 84,42 dan cenderung lebih tinggi ketika menggunakan strategi STAD dibandingkan
Jigsaw.

Hasil keaktifan mahasiswa dengan menggunakan metode pembelgaran. STAD dan
Jigsa pada observasi pertama dengan observervasi keaktifan mahasiswa lebih cenderung pada
rentang nila bak,. Untuk jumlah rata-rata keaktifan dengan menggunakan metode
pembelgjaran STAD pada observas pertama adalah 77 pada observasi kedua meningkat
dengan nilai 10091,33, tetapi pada observas ketiga menurun dengan jumalh rata-rata 80,78.
Sedangkan untuk jumlah rata0rata keaktifan dengan menggunakan metode pembelgaran
Jigsaw pada observasi pertama 75,18, pada observasi kedua meningkat menjadi 88,45 tetapi

pada observasi ketiga menurun menjadi 87,91.

3. Ada perbedaan yang signifikan hasil belgar matakuliah Pllantara kelas yang digar
menggunakan strategi Jigsaw dan STAD. Ha itu ditunjukan Oleh nila probabilitas
(signifikansi) dengan menggunakan Uji T sebesar 0.002 yang ternyata lebih kecil dari o 0.05.
Terdapat perbedaan strategi Jigsaw dan STAD dengan besar perbedaan sebesar -18,69231
yang signifikan pada o 0.05. Ini berarti, nilai varian indeks Metode Jigsaw pada sampel
berbeda dengan strategi STAD.

4. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara ketrempilan kerjasama mahasiswa yang
menggunakan strategi STAD dengan ketrampilan kerjasama mahasiswa dengan
menggunakan Jigsaw. Hal ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas (signifikansi) pada Uji-
sebesar 0.81(lebih besar dari 0.05).
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IV. Kesimpulan

1. Terdapat perbedaan signifikan penerapan model Jigsaw dan STAD terhadap hasil
belgar, dimanaJigsaw dan STAD terhadap hasil belgar pada matakuliah PI1 metode
yang rendah hasilnya adalah STAD bila dibandingkan dengan Jigsaw, sehingga
peneliti menyarankan dalam pembelgjaran IP1 atau pembelgaran yang lainnya
menggunakan strategi Jigsaw tersebut.

2. Tidak terdapat perbedaan signifikan antara penerapan model jigsaw dan STAD
terhadap ketrampilan kerjasama. Kedua model sama-sama mampu meningkatkan

kemampuan kerjasama mahasiswa dalam berbagai bentuk keatifan pembel gjaran.

Daftar Pustaka

Johnson D.W dan Johnson R.T. 2009. Cooperative Learning Institute & Interaction Book
Retrieved 1 March, 2018 from http://www.co-operation.org/?page_id=6

Machmudah, U. 2016. Pengaruh Metode pembelgaran Kooperatif (STAD) dan Motivasi
Belgar Terhadap Hasil Belgar Bahasa Arab. (Disertasi) Prodi Teknologi
Pembel g aran Pascasarjana Universitas Negeri Malang.

Noornia, Z. 2017. Pengaruh Srategi Pembelajaran STAD dan Motivasi Belajar terhadap
Hasil Belajar Membaca Gambar Teknik Mesin. (Disertasi).PascaSarjana Universitas
Negeri Jakarta.

Ross, Bob. 1997. Towards a Framework for Problem-based Curicula. Dalam Baud, D

Slavin, R.E. 1997. Educational Psychology: Theory and Practice 6™. New Jersey : Pearson
Education Inc. Publishings Allyn & Bacon.

Slavin, R.E. 2006. Educational Psychology: Theory and Practice 8™. New Jersey : New
Jersey Pearson Education Inc. PublishingsAllyn& Bacon.

Sudarma, K &Fitria, N. 2005. Pengaruh Motivasi Berprestas dan Strategi Belgjar Efektif
Terhadap Prestasi Belgar Akuntansi. Semarang: Laporan penelitian FE Unnes.

Setyosari P. 2006. Pemilihan dan Penggunaan Media Pembelajaran. Maang: Panitia
Sertifikast Guru Rayon

Suroso. 2014. Penulisan Buku Ajar Perguruan Tinggi. Yogjakarta: Pelatihan Penulisan Buku
Sekolah Alkitab Baptis

38



Prosiding Seminar Nasional

(Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, UNESA)

Surabaya, 03 November 2018

Pendidikan Indonesia M enyongsong Revolusi Industri 4.0

Unedorartas Kegerl Surabaya

ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0:

DILEMATISBAGI ALUMNI UNIVERSITASNEGERI SURABAYA
Sri Murtini, Agus Sutedjo*
Pendidikan Geografi,
FISH, UNESA

Abstrak
Revolus industri 4.0 telah mendorong inovas teknologi yang memberikan dampak

disrups atau perubahan fundamental terhadap kehidupan masyarakat. Perubahan tak terduga
menjadi fenomena yang akan sering muncul pada era revolus indutsri 4.0 bagi alumni
Universitas Negeri Surabaya. Dampak disrupsi dapat berujud peluang maupun tantangan.

Kata Kunci: revolus industri, dilematis, alumni

Pendahuluan
Globalisas telah merambah ke semua aspek kehidupan, seperti ekonomi, budaya,

politik, pendidikan, pekerjaan dan lain sebagainya. Globalisass mempunyai peran besar
terhadap peradaban kehidupan manusia. Adanya globalisasi tidak dapat dilepaskan dari
kemagjuan dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek). Perkembangan iptek
mencerminkan perkembangan berfikir manusia yang telah mengubah dunia.

Kemaguan berfikir manusia telah dirasakan hasiinya seperti saat ini. Digitalisas,
computing power dan data analytic telah melahirkan berbagai terobosan yang menakjubkan
di berbagai bidang, yang mendisrups kehidupan manusia. Bahkan mendisrupsi peradaban,
yang mengubah lanskap ekonomi dan politik global, nasional. Lanskap interaksi global,
nasional, dan daerah semuanya akan berubah (Presiden RI, 16 Februari 2018).

Era revolus industri 4.0 yang dimulai abad ke-18 ini memiliki skala, ruang lingkup
dan kompleksitas yang lebih luas. Revolusi industri generasi keempat ini ditandai dengan
kemunculan superkomputer, robot pintar, kendaraan tanpa pengemudi, editing genetik dan
perkembangan neuroteknologi yang memungkinkan manusia untuk lebih mengoptimalkan
fungs otak. (Schwab, 2017). Kemagjuan teknologi baru yang mengintegrasikan dunia fisik,
digital dan biologis telah mempengaruhi semua disiplin ilmu. ekonomi, industri maupun
pemerintah.

Lebih lanjut dikatakan, dunia mengalami empat revolus industri. Revolusi industri
1.0 ditandai dengan penemuan mesin uap untuk mendukung mesin produksi, kereta api dan

kapal layar. Berbaga peralatan kerja yang semula bergantung pada tenaga manusia dan
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hewan kemudian digantikan dengan tenaga mesin uap. Dampaknya, produksi dapat
dilipatgandakan dan didistribusikan ke berbagai wilayah secara lebih masif. Namun
demikian, revolus industri ini juga menimbulkan dampak negatif dalam bentuk
pengangguran masal.

Selanjutnya, pada era revolusi industri 2.0 atau generasi kedua muncul pada awal
abad 19 yang ditandai dengan kemunculan pembangkit tenaga listrik dan konsep pembagian
tenaga kerja untuk menghasilkan produksi dalam jumlah besar. Penemuan ini memicu
kemunculan pesawat telepon, mobil, pesawat terbang, dan lainnya yang dapat mengubah
dunia. Enerji listrik mendorong para imuwan untuk menemukan berbaga teknologi lainnya
seperti lampu, mesin telegraf, dan teknologi ban berjalan serta puncaknya, diperoleh efesiens
produksi hingga 300 %.

Era revolus industri 3.0 muncul pada awal abad 20 dengan lahirnya teknologi
informasi dan internet.  Mesin industri tidak dikendalikan tenaga manusia tetapi
menggunakan Programmable Logic Controller (PLC) atau sistem otomatisasi berbasis
komputer. Dampaknya adalah biaya produksi menjadi Iebih murah, teknologi informasi Iebih
maju seperti teknologi kamera yang terintegrasi dengan mobile phone dan semakin
berkembangnya industri kreatif padaindustri pariwisata.

Revolus industri 4.0 atau generasi keempat mendorong sistem otomatisas di dalam
semua proses aktivitas. Teknologi internet yang semakin masif tidak hanya menghubungkan
jutaan manusia di seluruh dunia tetapi juga telah menjadi basis bagi transaksi perdagangan
dan transportasi secara online. Munculnya bisnis transportasi online seperti Gojek, Uber dan
Grab menunjukkan integrasi aktivitas manusia dengan teknologi informasi dan ekonomi
menjadi semakin meningkat. Berkembangnya teknologi autonomous vehicle (mobil tanpa
supir), drone, aplikasi media sosial, bioteknologi dan nanoteknologi semakin menegaskan
bahwa dunia dan kehidupan manusia telah berubah secara fundamental.
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Industry 3.0

Gambar 1. Revolus Industri 4.0 (Sumber: www.kompasiana.com)

Menurut Kasali (2017), disrupsi memiliki makna fenomena perubahan hari ini (today
change) dan perubahan hari esok (the future change). Christensen, ahli administrasi bisnis
menjelaskan bahwa era disrupsi telah mengganggu atau merusak pasar yang telah ada
sebelumnya tetapi juga mendorong pengembangan produk atau layanan yang tidak terduga
pasar sebelumnya, menciptakan konsumen yang beragam dan berdampak terhadap harga
yang semakin murah. Oleh karena itu, era disrupsi akan terus melahirkan perubahan yang
signifikan untuk merespon tuntutan dan kebutuhan konsumen di masa mendatang.

Perubahan di era disrupsi menurut Kasali (2017) pada hakikatnya tidak hanya berada
pada perubahan cara atau strategi tetapi juga pada aspek fundamental bisnis. Domain era
disrupss merambah dari mulai struktur biaya, budaya hingga pada ideologi industri.
Implikasinya, pengelolaan bisnis tidak lagi berpusat pada kepemilikan individual, tetapi
menjadi pembagian peran atau gotong royong. Pada dunia akademik, fenomena disrupsi ini
dapat kita lihat dari berkembangnya riset-riset kolaborasi antar peneliti dari berbagai disiplin
ilmu dan perguruan tinggi. Riset tidak lagi berorientasi pada penyelesaian masalah (problem
solving) tetapi didorong untuk menemukan potensi masalah maupun potensi nilai ekonomi
yang dapat membantu masyarakat untuk mengantisipasi berbagai masalah sosial ekonomi dan
politik di masa depan.

Peluang
Revolus industri 4.0 membuka peluang yang luas bagi siapapun untuk maju.
Teknologi informasi yang semakin mudah terakses hingga ke seluruh pelosok menyebabkan
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semua orang dapat terhubung di dalam sebuah jejaring sosia. Banjir informasi seperti yang
diprediksikan oleh Tofler (1970) menjadi redlitas yang ditemukan di erarevolusi industri saat
ini. Informasi yang sangat melimpah ini menyediakan manfaat yang besar untuk
pengembangan ilmu pengetahuan maupun perekonomian.

Rakhmat (1997: 6) membagi era informas ke dalam lima karakteristik, yaitu
Kekayaan, Teknosfer, Infosfer, Sosiosfer, dan Psikosfer. Karakteristik informasi sebagai
kekayaan menunjukkan bahwa informas yang diterima dan dikuasai seseorang dapat
dimanfaatkan untuk sarana akumulasi kekayaan atau sumber komersialisasi. Dalam konteks
ini, alumni atau mahasiswa dapat mempromosikan hasil kreasinya kepada publik melalui
jgaring media sosial untuk mendapatkan tanggapan atau respon sehingga dapat dijadikan
ukuran untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produknya. Banyak kisah sukses
pengusaha muda bahkan ibu rumah tangga dalam menjalankan bisnis dengan memanfaatan
teknologi informas melalui media sosial dengan kunci kesuksesan menjual produk inovatif,
kreatif, menjaga kualitas dan kepercayaan konsumen.

Karakteristik informasi yang kedua adalah teknosfer atau pola lingkungan teknologi.
Masyarakat di era revolusi industri 4.0 memiliki ketergantungan yang sangat besar dalam
menggunakan teknologi informasi. Sebuah survey pada tahun 2014 dilakukan Nokia
menemukan temuan yang mengejutkan mengenai tingkat ketergantungan manusia terhadap
teknologi. Pertama, rata-rata hampir setiap enam setengah menit seseorang mengecek
ponselnya. Bahkan dalam waktu 16 jam saat orang beraktivitas, mereka melakukan 150 kali
per hari untuk memerika ponsel mereka. Kedua, satu dari empat orang mengakui durasi
onlinenya lebih banyak daripada duras tidurnya dalam setiap harinya. Ketiga, 1.500
responden di Inggris menghabiskan waktunya dengan bermedia sosial selama 62 juta jam
per hari. Keempat, perempuan lebih sering berselancar di facebook daripada laki-laki.
Kelima, tingkat kecanduan terhadap media sosial seperti twitter dan facebook Iebih tinggi
daripada merokok (sumber: http://www.beritasatu.com/gaya-hidup/ 232713-8-fakta-

ketergantungan-pada-teknologi.html). Fakta ini  merupakan peluang yang dapat

dimanfaatkan oleh para mahasiswa ataupun alumni Universitas Negeri Surabaya untuk
memasarkan produknya dengan menggunakan pasar virtual di media sosial. Sebaliknya,
saat ini pasar atau toko secara fisik tidak lagi populer, hal karena ongkos sewanya mahal,
pasar konvensional makin sulit dijangkau karena kepadatan lalu lintas dan mahalnya biaya

transportasi.
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Infosfer atau bentuk lingkungan informasi merupakan karaker ketiga dari era
informasi. Daya jangkau teknologi informasi mulai berskala lokal hingga skala global.
Melalui internet, akses informasi dapat dijangkau hingga ke berbagai penjuru dunia.
Kondisi ini menjadi peluang bagi para wirausahawan muda untuk mempromosikan produk
kreatifnya hingga ke berbagai belahan dunia. Produk dengan skala kecil dapat dipasarkan
ke seluruh penjuru dunia melalui teknologi internet.

Karakteristik Sosiosfer atau pergeseran lingkungan komunikasi sosial. Dulu para
guru, kyai, ulama, pendeta, birokrat dan politisi memiliki pengaruh yang besar sebagai
agen sosialisasi, sebaliknya saat ini, peran sosialisasi tradisional mereka telah diambil alih
oleh media komputer dan smarthphone. Efek ketergantungan yang tinggi dalam
penggunaan media informasi digital telah membentuk opini setiap individu. Saat ini setiap
orang memiliki akses yang tinggi untuk terlibat aktif untuk memberikan dan membagikan
opini kepada pihak lain melalui media sosial. Situasi ini membuka peluang bagi para
mahasiswa dan alumni untuk membentuk opini positif tentang berbagai hal kepada pihak
lain, bahkan media sosial dapat dimanfaatkan untuk membentuk “keluarga besar alumni
Unesa” di dunia virtual, walaupun secara geografis berjauhan. Hal ini menjadi peluang
untuk saling bekerja sama antara para alumni untuk berbagi informasi maupun transaksi
bisnis online.

Karakter psikosfer merupakan kemampuan seseorang untuk bertahan dalam era
“banjir” informasi. Berlimpahnya informasi tentunya tidak hanya membawa pengetahuan
positif tetapi juga negatif. Kemampuan seseorang untuk mengolah pengetahuan menjadi
kearifan lokal dalam lingkungan sosialnya akan menentukan tingkat ketahanannya di era
informasi. Dengan demikian, tindakan share and resharing informasi telah didasari oleh
nilai-nilai etis sehinggatidak akan menciptakan eskalasi kegaduhan publik.

Sebagai contoh, derasnya informasi hoax menjelang pilkada serentak maupun
pilpres tidak akan meningkatkan kegaduhan jika penerima informas telah memiliki
kesadaran etis dalam menyaring informasi hoax. Dalam bahasa sederhananya: mahasiswa
dan alumni Universitas Negeri Surabaya harus memiliki pedoman etis “think first before
you share”. Oleh karena itu, peluang yang dapat diambil oleh para mahasiswa dan alumni
Universitas Negeri Surabaya adalah dengan ikut berperan mempromosikan literasi etis

untuk menggunakan media informasi secara sehat.
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Presiden berharap, sektor industri generasi keempat ini dapat menciptakan lapangan
kerja lebih banyak dan investasi baru yang berbasis teknologi dimana robot dan mesin akan
menghilangkan banyak lapangan kerja di dunia. Namun, implementasi revolusi industri 4.0
harus diikuti dengan pembentukan ekosistem yang sehat dan berkesinambungan agar dapat
menggerakkan seluruh sektor ekonomi. Untuk mencapa keberhasilan di era digital, oleh
karenanya perlu ekosistem dan komunikas terstruktur oleh para pelaku bisnis. Revolusi
industri 4.0 ini sebuah peluang jika kita mampu mempersiapkan, merencanakan dan dapat
mengantisipasinya.

Tantangan

Revolus industri generas empat tidak hanya menyediakan peluang, tetapi juga
tantangan bagi generasi milineal. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai pemicu
revolusi industri juga diikuti dengan implikasi lain seperti pengangguran, kompetisi antara
manusia dan mesin, serta tuntutan kompetensi yang semakin tinggi.

Menurut Karnawati (2017), revolus industri 4.0 dalam lima tahun mendatang akan
menghilangkan 35% jenis pekerjaan, bahkan pada 10 tahun mendatang bertambah menjadi
75%. Hal ini disebabkan pekerjaan yang diperankan oleh manusia setahap demi setahap
digantikan dengan teknologi digitalisasi. Dampaknya, proses produksi menjadi lebih cepat
dikerjakan dan lebih mudah didistribusikan secara masif dengan keterlibatan manusia yang
minim. Di Amerika Serikat misalnya, dengan berkembangnya sistem online perbankan telah
memudahkan proses transaks layanan perbankan. Sebagai akibatnya, 48.000 teller bank
harus menghadapi pemutusan hubungan kerja karena aasan efisensi (Sumber:
https://regional .kompas.com/read/2018/01/31/17225241/pekerjaan-yang-di prediksi-punah-
akibat-revolusi-industri-apa-saja).

Menurut survey Kinsey, sebuah korporasi konsultan mangemen multinasional, di
Indonesia sebanyak 52,6 juta lapangan pekerjaan berpotens digantikan dengan sistem digital.
Dengan kata lain, 52 persen angkatan kerja atau merepresentasikan 52,6 juta orang akan
kehilangan pekerjaan (sumber:

https://public.tabl eau.com/profil e/mckinsey.anal yti cst#! /vizhome/Internati onal A utomation/

hereM achinesCanReplaceHumans) .
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Gambar 2. Jenis Pekerjaan yang potensial diotomatisasikan
(Sumber: https://public.tableau.com/profile/mckinsey.anal ytics#!/
vizhome/International Automation/ WhereM achinesCanReplace Humans)

Pada gambar 2 menunjukkan bahwa |apangan pekerjaan yang potensial
diotomatisasikan diantaranya usaha pengolahan (manufacturing), perdagangan ritel,
transportas dan pergudangan, tenaga administrasi, konstruksi, layanan makanan dan
akomodasi, pertanian, perikanan, dan kehutanan, serta layanan kesehatan dan
keuangan/asuransi. Revolusi industri dapat mengancam semakin tingginya pengangguran di
Indonesia sebaliknya bidang pekerjaan yang berkaitan dengan komputer, matematika,
arsitektur dan teknik akan semakin banyak dibutuhkan. Bidang keahlian ini diproyeksikan
sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang mengandalkan teknologi digital.

Situasi pergeseran tenaga kerja manusia ke arah digitalisasi merupakan bentuk
tantangan yang perlu direspon oleh para mahasiswa dan alumni Universitas Negeri Surabaya.
Tantangan ini perlu dijawab dengan peningkatan kompetensi alumni terutama penguasaan
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teknologi komputer, keterampilan berkomunikasi, kemampuan bekerjasama secara
kolaboratif, dan kemampuan untuk terus belgar dan adaptif terhadap perubahan lingkungan.
Simpulan

Era revolus industri 4.0 saat ini disebabkan karena adanya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang dapat menimbulkan dampak yang sifatnya positif maupun
negatif. Dampak positif diantaranya kemudahan dan inovasi yang diperoleh dengan adanya
dukungan teknologi digital, layanan menjadi lebih cepat dan efisien serta memiliki jangkauan
koneks yang lebih luas. Digitalisas program juga membawa dampak negatif, seperti peran
manusia setahap demi setahap diambil aih oleh mesin yang berakibat semakin tingginya
jumlah pengangguran. Oleh karena itu, untuk memanfaatkan peluang dan menjawab
tantangan revolusi industri 4.0, para mahasiswa dan alumni Universitas Negeri Surabaya
wajib memiliki kemampuan literas data, teknologi dan manusia (Sumber:
http://bel mawa.ristekdikti.go.id/2018/01/17/era-revol usi-industri-4-0-perlu-persiapkan-

literasi -data-teknol ogi -dan-sumber-daya-manusi&/').
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PENGEMBANGAN BUKU AJAR MATA KULIAH UUD 1945 DAN PERBANDINGAN
KONSTITUSI BAGI MAHASISWA S-1 PPKN FISH UNESA
| Made Suwanda
Iman Pasu M.H. Purba
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dipicu oleh minimnya buku gar yang disusun dosen,
utamanya dosen Prodi S-1 PPKn. Perlu diketahui selamatiga tahun terakhir dosen Prodi S-
1 PPKn belum mampu menghasil buku gar. Ha ini disebakan oleh berbaga macam
kendala, di antaranya adalah kemampuan menulis, keterbatasan waktu dan keterbatasan-
keterbatasan lain. Melalui penelitian kebijakan Fakultas IImu Sosia inilah dosen-dosen
ilmu sosial dipacu untuk mengembangkan buku gjar, agar buku gar yang tersedia di
maing-masing Prodi selingkung FISH pada umumnya, dan khususnya Prodi PPKn jurusan
PMP-KN semakin banyak.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kelayakan buku gar yang
dikembangkan dengan melakukan validasi oleh pakar Undang Undang Dasar 1945 dan
Perbandingan Konstitusi, sehingga dengan demikian diharapkan akan dapat meningkatkan
hasil belgjar mahasiswa pada mata kuliah Undang Undang Dasar 1945 dan Perbandingan
Konstitusi.

Penelitian ini adalah penelitian awa dalam pengembangan buku gar Undang
Undang Dasar 1945 dan Perbandingan Konstitusi. Pada tahap ini penelitian dilakukan
untuk menghasilkan draf buku gjar dan mendapatkan masukan-masukan dari pakar Undang
Undang Dasar 1945 dan Perbandingan Konstitusi. Masukan-masukan dari pakar tersebut
digunakan untuk memperbaiki draf buku gjar yang dihasilkan sehingga diperoleh buku gjar
yang layak. Adapun kualitas buku gar yang dimaksud di lihat dari keluasan dan kedalaman
materi yang dikembangkan. Aspek keluasan materi dilihat dari ruang lingkup materi yang
dibahas dan aspek kedalaman dilihat dari konsep-konsep/teori.

Hasil penelitian menunjukan telah dihasilkan draf buku gjar Undang Undang Dasar
1945 dan Perbandingan Konstitusi yang layak. Masukan dari pakar, draf buku gjar Undang
Undang Dasar 1945 dan Perbandingan Konstitusi yang dihasilkan dari segi kedalaman
dianggap sudah memadai. Namun dari sis keluasan materinya perlu ditambahkan,
khususnya menyangkut perbandingan konstitusi Indonesia dengan konstitusi Negaralain.

Kata Kunci : Buku gar, UUD 1945

A. Pendahuluan
1. Latar Belakang Masalah
Pengembangan buku gjar dapat memberikan referensi tambahan kepada
mahasiswa, sehingga dengan tambahan tersebut diharapkan hasil belgar

mahasiswa meningkat. Peningkatan hasil belgar mahasiswa membawa
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dampak secara tidak langsung antara lain pada : memperpendek masa studi,
meningkatkan nilai akreditass Prodi. Buku gar merupakan salah satu
komponen penting dalam keberhasilan proses perkuliahan karena melalui buku
gar dapat menjadi media penambah pengetahuan mahasiswa dan dosen. Oleh
karenanya keberadaan buku gar menjadi salah satu hal yang tidak dapat
diabaikan dalam proses perkuliahan dan bahkan menjadi kebutuhan mahasiswa
dan dosen. Buku gar di samping dapat menjadi sarana bagi dosen dalam
mengembangkan kompetensinya, sekaligus juga dapat menjadi sumber
referensi bagi mahasiswa.

Pentingnya buku gar sebagal sarana pembelgaran, tercermin dalam
semboyan-semboyan sebagai berikut : “buku adalah guru yang tidak pernah
jemu, buku adalah jendela informasi dunia, dan buku menjadi sarana
pokok untuk menyimpan dan menyebarluaskan khasanah ilmu
pengetahuan, teknologi, informasi dan seni”

Dalam sistem pendidikan di negara kita, peran dan pentingnya buku gjar
telah lama disadari, namun pengadaannya sampai saat ini belum optimal. Hal
tersebut terjadi karena berbaga kendala dan keterbatasan yang ada, seperti :
keterbatasan kemampuan dalam menulis, dana yang tersedia, minat baca, dan
faktor-faktor lain yang memengaruhi rendahnya pengadaan dan penambahan
buku gjar. Kondis ini terjadi juga di program studi PPKn PMP-KN FISH
UNESA di mana sampai saat ini belum ada buku gar yang disusun dosen
khususnya pada mata kuliah UUD 1945 dan Perbandingan Konstitus.

Agar buku gar UUD 1945 dan Perbandingan Konstitusi yang dihasilkan
benar-benar memadai atau memenuhi unsur-unsur kelayakan sebagai buku gar,
maka perlu adanya penelitian dalam penyusunannya. Tujuan penelitian ini pada
hakikatnya adalah meningkatkan kualitas buku gar yang disusun. Artinya melalui
penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan buku gar yang layak atau berkualitas.
Untuk itulah maka penelitian ini dilakukan dengan judul “Pengembangan Buku
Ajar Mata Kuliah UUD 1945 dan Perbandingan Konstitusi Bagi Mahasiswa Prodi
S-1 PPKn FISH UNESA”

UUD 1945 dan Perbandingan Konstitusi merupakan salah satu mata kuliah
yang ada di Prodi PPKn Jurusan PMP-KN FISH UNESA yang bertujuan
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meningkatkan wawasan dan pengetahuan mahasiswa tentang beberapa konstitus
yang ada dan digunakan oleh negara-negara di dunia pada umumnya dan
khususnya di Negara Kesatuan Republik Indonesia . Mendalami UUD 1945 dan
Perbandingan Konstitusi  diharapkan mahasiswa memiliki  kemampuan
mendeskripsikan konsep-konsep dasar tentang konstitusi yang berlaku di negara-
negara di dunia, untuk kemudian pada akhirnya mereka dapat menganalisis
konstitusi yang berlaku di Negara Kesatuan Repulik Indonesia Mengingat prodi S-
1 PPKn FISH Unesa merupakan salah satu prodi yang bertugas menghasilkan
calon-calon guru PKn yang dapat membentuk peserta didik menjadi warganegara
yang bertanggung jawab, maka penguasaan materi yang ada pada mata kuliah UUD
1945 dan Perbandingan Konstitusi oleh mahasiswa merupakan sesuatu yang sangat
urgen. Untuk itu melalui pengembangan buku gjar mata kuliah UUD 1945 dan
Perbandingan Konstitus ini  diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
mahasi swa terhadap materi yang ada.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan yang ada pada latar belakang di atas maka, dalam
penelitian ini yang menjadi permasalahannya adalah apakah draf buku gjar mata
kuliah UUD 1945 dan Perbandingan Konstitusi yang disusun layak ?

3. Tujuan Pendlitian
Penelitian pengembangan buku gjar ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui
kelayakan draf buku gar pada mata kuliah UUD 1945 dan Perbandingan Konstitus
yang disusun
B. Kajian Pustaka.
1. Pengembangan Buku Ajar
Pengembangan dalam kawasan teknologi pembelgaran adalah proses
penerjemahan spesifikasi desain ke dalam bentuk fisiknya (Seels and Richey, 1994 : 9).
Dengan kata lain bahwa pengembangan merupakan implementasi dan desain yang
telah dibuat. Meskipun demikian dalam pengembangan tidak dapat melepaskan diri
dari disain, pemakaian, pengelolaan dan evaluasi sebagaimana yang dikemukakan oleh

Seels and Richey (1994 : 9) yaitu instructional technology is the theory and practice of
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design, development, utilization, management and evaluation of processes and
resources for learning. Oleh karenanya pengembangan buku gar dalam kawasan
teknologi pembel gjaran termasuk pada bagian pengembangan (devel opment domain).

Pada domain pengembangan (development domain) dikendalikan oleh teori dan
desain serta tetap memberikan respon terhadap evaluasi, pemakaian dan kebutuhan
pengembangan. Pengembangan bukan hanya mengandung perangkat keras sgja,
melainkan juga berisikan perangkat lunak. Bahkan dalam perkembangan terbaru terjadi
perpaduan antara perangkat keras, perangkat lunak, audio dan video. Pada dasarnya
domain pengembangan dapat dideskripsikan oleh : (1) pesan yang dikendalikan oleh
isi, (2) strategi pembelgjaran yang dikendalikan oleh teori, dan (3) manifestas
teknologi secara fisik (perangkat keras), perangkat lunak dan materi pembelgaran
(Seels dan Richey, 1994 : 25). Domain pengembangan terbagi lagi menjadi empat
kategori, yaitu : teknologi cetak, audiovisual, teknologi berdasar computer dan
teknologi terpadu. Dari keempat teknologi tersebut, pengembangan yang sekarang
dilakukan masuk ke dalam pengembangan yang ke satu (teknologi cetak).

Teknologi pembelgjaran dalam hal ini lebih banyak dikaitkan dengan teknologi
pembelgaran yang lebih banyak memusatkan perhatian pada upaya pemecahan
masalah-masalah yang terjadi dalam belgar. Pemecahan masalah ini terwujud dalam
bentuk sumber belgjar yang didesain, dipilih atau digunakan untuk keperluan belgar.
Sumber belgjar tersebut diidentifikasi sebagai pesan, orang, bahan, peralatan, teknik
dan latar (AECT, 1977).

Dari paparan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa penembangan buku gjar
adalah untuk mengatass permasaahan-permasalahan, khususnya terkait dengan
ketersediaan sumber belgjar bagi mahasiswa. Dengan demikian diharapkan hambatan-
hambatan belgar yang terjadi terutama yang berkaitan dengan keterbatasan sumber
belgjar dapat teratasi.

Menurut National Centre for Competency Based Training (2013), buku gjar adalah
bahan gar dalam bentuk cetak yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur
dalam melaksanakan pembelgaran. Bahan yang dimaksudkan di sini berupa bahan
yang tertulis. Pandangan lain mengatakan bahwa buku gjar adalah seperangkat materi
yang disusun secara sistematis secara tertulis, sehingga tercipta suatu lingkungan atau

suasana yang memungkinkan siswa/mahasiswa belgjar. Hal ini tidak berbeda dengan
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pendapat Andi (2011 : 16) mengungkapkan bahwa buku gar merupakan materi
pelgaran yang disusun secara sistematis dan tertulis yang digunakan guru dan peserta
didik dalam proses pembelgaran. Tidak ubahnya dengan yang disampaikan Slameto
(2013) memberikan penjelasan tentang buku gar sebaga sesuatu yang digunakan
dalam penyusunan desain pembel g aran.

Pada penelitian ini buku gjar yang dimaksudkan adalah seperangkat bahan yang
dikembangkan dosen pengampu mata kuliah dalam bentuk cetak yang beris materi
kuliah UUD 1945 DAN PERBANDINGAN KONSTITUSI yang dirancang secara
sistematis sesuai capaian pembelgjaran, deskripsi, substansi kgjian mata kuliah UUD
1945 DAN PERBANDINGAN KONSTITUSI, dan dikembangkan khusus untuk
pembelgjaran bagi mahasiswa prodi S-1 PPKn FIS Unesa.

2. Pengembangan Buku Ajar UUD 1945 dan Perbandingan Konstitus dengan
Model Elaboras dan Pendlitian sebelumnya
Penerapan strategi pengorgasi sasian, secara khusus merupakan langkah yang
amat penting dalam pembel gjaran. Pengorganisasian akan membuat isi bidang studi
menjadi lebih bermakna bagi peserta didik. Ini dilakukan dengan cara menunjukkan
bagaimana isi bidang studi itu terkait dengan keseluruhan isi bidang studi. Praktik
yang seringkali terjadi di lapangan adalah isi bidang studi atau materi kuliah
cenderung diorganisasikan dengan mengikuti urutan topic/bab yang ada di dalam
buku teks. Padaha buku teks pada umumnya disusun berdasarkan pendekatan
disiplin ilmu dan bukan pada pendekatan metodelogi pembelgaran. Sehingga yang
terjadi adalah tidak ada keterkaitan antara bab yang satu dengan bab yang lain,
maupun bagian-bagian bab yang lebih rinci. Kenyataan ini mendorong untuk
dilakukan langkah-langkah pemilihan dan penetapan strategi pengorganisasian
bahan gjar, agar mahasiswa sebagai pembelgjar lebih mudah dalam memahami isi
pembelgjaran yang ada. Salah satu pengorganisasian buku gjar yang dapat dipakai
adalah model elaborasi.
Model elaborasi menetapkan cara pengorganisasian isi pembelgaran dengan
mengikuti urutan dari umum ke rinci. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk
membangun struktur kognitif dan secara kontinyu menunjukkan konteks dari

pengetahuan yang sedang dipelgjari. Urutan umum ke rinci dimulai dengan
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menampilkan epitome(kerangka isi penting) kemudian mengelaborasi isi-is yang

ada dalam epitome secara lebih rinci (Degeng, 1997) Konteks setiap isi selalu

ditunjukkan dengan menampilkan pensistesis secara bertahap. Demikian pula
rangkuman selalu disgjikan pada setiap tahapan elaborasi. Pengurutan isi seperti ini
dihipotesiskan dapat meningkatkan perolehan belgar, retens dan daya tarik
pembelgjaran.

Urutan pengembangan buku gjar dengan menggunakan model elaborasi akan
mengikuti komponen-komponen sebagai berikut :

1. Urutan elaborasi, artinya penyusunan materi disusun dari urutan sederhana ke
kompleks atau dari umum ke khusus. Selain itu dengan diberikan epitome yaitu
kerangka isi mata kuliah yang penting dalam mata kuliah pada awal pertemuan
atau pada pertemuan pertama atau di awal buku gjar. Pada buku gjar UUD 1945
dan Perbandingan Konstitusi ini akan disgjikan hal-hal pokok isi atau materi
mata kuliah pada bagian awal secara keseluruhan, kemudian dipaparkan secara
mendalam pada bab-bab sesudahnya.

2. Urutan prasarat belgjar, berkaitan dengan konsep, prosedur, prinsip, teori yang
harus dipelgari terlebih dulu sebelum menginjak ke yang lainnya. Urutan antar
bab akan disusun secara hirarkis berdasarkan keperluan untuk belgar
mahasiswa, bukan urutan seperti yang ada dalam buku teks. Dengan adanya
prasarat belgjar ini diharapkan mahasiswa dapat dengan mudah memahami buku
gjar yang dikembangkan. Buku gjar ini menjadikan materi sebagai prasarat untuk
memahami materi berikutnya disgjikan lebih awa. Dengan demikian urutan
sgjian materi menjadi bagian yang sangat diperhatikan dalam aspek urutan
prasarat belgar.

3. Rangkuman , berfungsi untuk memberikan pernyataan singkat isi mata kuliah
yang telah dipelgari. Rangkuman memberikan acuan pada materi sehingga
mudah diingat. Ada dua macam rangkuman yang akan dikembangkan dalam
mata kuliah UUD 1945 dan Perbandingan Konstitusi ini yakni rangkuman
internal dan rangkuman eksternal. Rangkuman internal diberikan setiap akhir
bab atau pokok bahasan. Sedangkan rangkuman eksternal diberikan setelah
beberapa bab disgjikan (Degeng, 2001)
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4. Sintesis, dimaksudkan untuk memberikan kaitan antar bab atau antar sub bab
dalam UUD 1945 dan Perbandingan Konstituss Komponen ini sangat penting
artinya mengingat mahasiswa seringkali kesulitan dalam membuat kaitan materi.
Disamping itu, melaui sintesis yang dilakukan dapat meningkatkan
kebermaknaan terhadap materi pembelgaran. Pada materi yang dikembangkan
akan disgjikan keterkaitan antar bab yang ada.

5. Analogi, menggambarkan persamaan pengetahuan baru dengan pengetahuan lain
yang berada di luar cakupan pengetahuan yang sedang dipelgari. Analogi
merupakan komponen strategi elaborasi yang amat penting karena melalui
anaogi dapat memudahkan pemahaman terhadap pengetahuan baru dengan cara
membandingkan dengan pengetahuan yang sudah dikenal sebelumnya
(Reigeluth, 1997)

6. Pengaktif strategi  kognitif, keterampilan-keterampilan yang diperlukan
mahasiswa untuk mengatur internalnya ketika belgar. Misalnya setelah selesai
pembelgjaran siswa diminta membuat diagram atau peta konsep materi yang
baru dipelgjari, membuat rangkuman dengan menggunakan bahsa sendiri atau
memberikan pertanyaan-pertanyaan di awal, tengah dan akhir materi yang
dikembangkan.

7. Kontrol belgjar, artinya mahasiswa diberi kebebasan untuk menentukan materi
yang akan dipelgari berdasarkan atas epitome yang telah disusun, sepanjang
tidak ada prasarat yang diminta sebelum mempelgjari baba atau sub bab tertentu.

Daam beberapa penelitian, model elaborasi telah teruji secara efektif untuk
meningkatkan hasil belgjar. Penelitian ini antara lain dilakukan oleh Hancloky
(1986), Degeng (2004; 2008), Lusiana (2010).

Hancloky (1986) melakukan penelitian mengenai strategi  dengan
membandingkan sumbangan teori elaborasi, edvance organizer, dan analisis tugas
dalam belgar konsep dan prinsip. Salah satu dari sggumlah hipotesis yang diuji
adalah bahwa untuk belgar konsep dan prinsip, teori elaborasi lebih unggul
dibandingkan dengan edvance organizer dan analisis tugas.

Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Degeng dan Sukarnyana
(2004,2005) yang membandingkan keefektifan model elaborasi ala Reigeluth, yang
disebut dengan elaborasi bertahap dan model elaborasi tuntas untuk meningkatkan
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perolehan belgjar dan retensi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa elaboras
bertahap kembali teruji lebih efektif dibandingkan dengan elaborasi tuntas, baik
untuk meningkatkan perolehan belgar maupun mempertahankan retens.
Keunggulan model elaborasi bertahap tidak berinteraksi dengan variable motivasi
berprestasi mahasiswa. Penelitian Degeng berikutnya kembali menunjukkan hasil
bahwa teks gjar yang ditata dengan mengikuti model elaboras dapat meningkatkan
perolehan belgjar, baik fakta maupun konsep.

Penelitian lain yang dilakukan Lusiana (2002) dengan menggunakan konteks
pembelgaran bidang studi keperawatan, dan Anitah (2006) dengan menggunakan
konteks pembelgjaran Teori Musik Dasar, kembali menyimupkan hasil
penelitiannya bahwa model elaborasi bertahap lebih efektif jika dibandingkan
dengan model elaborasi tuntas dalam meningkatkan perolehan belgjar. Penelitian
yang sama dilakukan Harmanto dan Sarmini (2009) yang mengembangkan bahan
gar mata kuliah Antropologi di prodi PPKn FIS Unesa menunjukkan hasil bahwa
bahan gar yang dikembangkan dengan menggunakan model elaborasi memberi
kemudahan kepada mahasiswa untuk mempelgari mata kuliah tersebut. Mudahnya
mahasiswa dalam mempelgari materi mata kuliah yang ada tentunya berimplikasi

pada adanya peningkatan hasil belgjar mahasiswa bersangkutan.

C. Metode Pendlitian

Adapun model pengembangan dalam Penelitian ini menggunakan model 4-D
(The Four D Model ) dari Thiagargjan, Semmel & Semmel (1985 : 5) yang meliputi :
Define, Design, Develop dan Disseminate. Penelitian dilakukan di Prodi Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan FIS Unesa dengan subyek penelitiannya adalah 2
orang ahli materi, 1 orang ahli bahasa serta 10 mahasiswa uji coba. Data pada
penelitian ini dikumpulkan menggunakan Angket. Analisis data pada penelitian ini
dilakukan dengan analisis deskriptif kuantitatif.

D. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil Pendlitian
a. DataAhli Materi
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Tabel 4.1 : Data hasil angket ahli isi/materi

Jawaban Ahli
Is/Materi
No. Isi/Materi | T Jml. Skor
1 Rumusan Tujuan Pembelgjaran baik 4 3 7
2. Tujuan Pembelgjaran yang 3 4 7
dirumuskan merangsang pengguna
untuk ingin membaca materi yang
dikembangkan
3. Pengembangan Materi 4 4 8
4. Kalimat yang digunakan mudah 3 4 7
dipahami
5. K etepatan konsep-konsep yang 4 3 7
digunakan
6. Rangkuman pada masing-masing 3 3 6
bab representatif terhadap materi
yang dikembangkan
7. Latihan pada masing-masing bab 3 3 6
memotivasi pengguna melakukan
aktifitas sendiri
8. Latihan pada masing-masing bab 4 4 8
dapat merangsang pengguna
mendalami |ebih baik materi yang
dikembangkan
Skor Total 56
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Dari data skor total di atas menunjukkan skor 56. Ahli isi/materi di dalam
penelitian ini terdiri atas dua orang, sehingga nilai rata-rata yang diperoleh dari
masing-masing ahli adalah 28. Setelah dikonversikan dengan nilai yang telah
ditetapkan sebelumnya, bahwa skor 28 masuk pada kategori baik. Hal ini dapat
diartikan bahwa validasi yang dilakukan oleh ahli isi/materi terkait dengan kualitas
buku gjar UUD 1945 dan Perbandingan Konstitusi yang dikembangkan termasuk
pada kategori baik.

b. Tabel 4.2 : Data hasil angket mahasiswa uji coba

No. Pernyataan Jawab- f Jml Skor
an Skor Total

1 Rumusan tujuan dapat 4 8 32 38
merangsang ingin tahu materi 3 2 6
yang dikembangkan

2. Materi yang dikembangkan 4 7 28 36
mudah dipahami 3 2 6

2 1 2

3. Kaimat yang digunakan mudah 4 9 36 39
dimengerti 3 1 3

4. Struktur buku gjar dapat menarik 4 7 28 36
minat untuk mengetahui lebih 3 2 6
banyak isinya 2 1 2

5. L atihan pada masing-masing bab 4 9 36 39
menarik untuk lebih mendalami 3 1 3
materi

6. L atihan pada masing-masing bab 4 7 28 36
memotivas untuk melakukan 3 2 6
aktifitas pribadi 2 1 2

7. Rangkuman sudah representatif 4 6 24 35
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3 3 9
2 1 2

8. Rangkuman memperjelas 4 7 28 37
pemahaman materi 3 3 9

Skor Total 296

Data dari uji coba yang dilakukan terhadap mahasiswa menunjukkan skor total 296.
Ha ini mengandung arti skor rata-rata adalah 29,6. Bilamana nilai 29,6 tersebut
dimasukkan dikonversikan dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, masuk
pada ketegori baik. Dengan demikian data dari mahasiswa terkait dengan kualitas
buku gar UUD 1945 dan Perbandingan Konstituss yang dikembangkan berdasar

validas dari mahasiswa sendiri termasuk pada kategori baik

2. Pembahasan

Berdasarkan pendapat Greene dan Petty yang dikutip Sapriya (2009 : 3), di
mana pengembangan buku gar yang baik harus mengacu pada kriteria : (a) Buku
gar harus menarik minat pembaca, (b) Mampu memberi motivasi, (¢) Isinya harus
berhubungan dengan rencana pembelgjaran (Silabus atau RPS) dan (d) Harus dapat
menstimulas atau merangsang aktifitas-aktifitas pribadi peserta didik yang
menggunakannya.

Dari apa yang sudah dijabarkan pada analisis data tersebut di atas,
menunjukkan bahwa buku gar yang disusun sudah sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Greene dan Petty yang dikutip Sapriya (2009 : 3). Y akni bahwa
buku gjar yang disusun terkait capaian pembelgaran yang ditetapkan, deskripsi
mata kuliah yang dijabarkan serta substans kgian yang dikembangkan ke dalam

buku gar sudah mengacu pada Rencana Pembel gjaran Semester.
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Buku gar yang dikembangkan tentu diharapkan dapat dibaca, dipahami dan
dapat menarik serta memotivasi mahasiswa sebagai pengguna buku gjar ini dengan
baik. Untuk itu maka buku gjar yang dihasilkan harus memiliki kualitas yang baik.
Dengan buku gjar yang memiliki kualitas yang baik dapat menarik dan memotivasi
mahasiswa untuk lebih memahami materi yang dikembangkan Iebih mendalam.
Bilamana mahasiswa tertarik dan termotivasi untuk memahami buku gjar yang ada
tentunya diasumsikan akan dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa itu sendiri.
Dari andisis yang dilakukan, buku gar yang dikembangkan dapat menarik,
memotivasi serta merangsang mahasiswa untuk melakukan aktivitas pribadi.
Sehingga buku gar UUD 1945 dan Perbandingan Konstitus yang dikembangkan
sesuai dengan teori Greene dan Patty sebagaimana yang dikutip Sapriya (2009 : 3).

Ada temuan cukup menarik pada penelitian ini yakni terkait materi
Perbandingan Konstitusi. Menurut kedua ahli isi/materi berpendapat bahwa
pembahasan tentang Perbandingan Konstitusi perlu ditambahkan lagi, tidak hanya
satu. Sehingga mahasiswa memiliki wawasan yang cukup tentang konstitus
Negara-negara lain. Materi tentang lembaga-lembaga negara oleh ahli isi/materi
sudah banyak di bahas pada mata kuliah lain selain UUD 1945 dan Perbandingan
Konstitusi Oleh karenanya, supayatidak terjadi tumpang tindih materi dengan mata

kuliah lain sebaiknya pokok materi tersebut dihilangkan.

E. Penutup
1. Simpulan
Dari pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya dapat diambil simpulan

bahwatelah tersusun buku gar UUD 1945 dan Perbandingan Konstitusi yang
layak. Maksudnya buku gjar yang disusun sesuai dengan capaian pembelgjaran,

deskripsi mata kuliah, serta substansi kajian sebagaimana yang terdapat di dalam
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kurikulum Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) yang telah disusun
sebelumnya.
2. Saran
Mengacu dari kekurangan-kekurangan yang ada di dalam penilitian
pengembangan buku gar ini, maka ada beberapa saran antaralain :
a. Latihan-latihan yang dikembangkan perlu lebih banyak lagi, terutama yang
dapat menambah wawasan mahasiswa lebih bervarias
b. Sebelum dijadikan buku referens perlu dilakukan validas terkait dari
pedagogis
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Membangun Pembelajaran IPS di Era Revolus Industri 4.0

(Studi Fenomenologi pada guru SD di Jawa Timur)

Rita Afriani
STKIP PGRI Sumatera Barat

Email: ritaafriani1987@gmail.com

Abstrak

Arus globalisasi sudah tidak terbendung masuk ke Indonesia. Disertai dengan perkembangan
teknologi yang semakin canggih, dunia kini memasuki era revolusi industri 4.0, yakni
menekankan pada pola digital atau dikenal dengan fenomena inovasi. Menghadapi tantangan
tersebut, penggjaran IPS di sekolah pun dituntut untuk berubah, termasuk dalam membangun
pembelgjaran IPS di SD. Membangunan pembelgjaran IPS terutama di Sekolah Dasar belum
pernah di kaji secara mendalam terutama mekonstruksi guru-guru IPS terhadap pembelgjaran
IPS di erarevolus 4.0, relevansi materi pendidikan IPS dan solusi yang diberikan untuk
mengantisipasi era revolus industri 4.0 sebagai wujud pengembangan literasi kekinian.
Untuk menjawab pertanyaan tersebut digunakan pendekatan fenomenologi, yaitu sebuah
pendekatan yang ingin mengungkapkan dunia subjektif guru IPS di SD. Temuan penelitian
ini menunjukkan adanya heterogenitas kontruksi sosia terhadap pembelgaran IPS di era
revolus industri 4.0 dan belum sempurnanya membangunan pembelgjaran IPS di SD. Kgjian
ini merekomendasikan perlunya membakukan rumusan membangunan dalam pembelagjaran
IPS di SD pada era revolus industri 4.0 dan perlu mengkgi ulang solusi untuk
mengantisipasi erarevolus industri 4.0 berdasarkan pada pemetaan di lapangan.

Kata Kunci: Pembelgjaran IPS, Era Revolusi Industri 4.0, Pembangunan dan Fenomenol ogi.

PENDAHULUAN

Jika menyimak judul ini ada beberapa asumsi yang ada dibaliknya yaitu pembelgjaran
IPS dalam era revolus industri. Era revolus industri 4.0 telah menempatkan manusia pada
duniatanpa batas. Erarevolus 4.0 ditandai dengan adanya digital (online) kemajuan penting
dalam bidang ICT (Information And Communication Technology). Erarevolus 4.0 membuat
kita memperoleh berbagai kemudahan dalam memperoleh informasi, sehingga jika tidak kita
pahami akan membuat generasi muda kita akan menjadi sasaran sebagai dampak negative era
revolusi 4.0. Hal ini bisa dilihat dengan semakin lunturnya nilai-nila norma kehidupan
dikalangan generasi muda.

Konsep pendidikan IPS pertama kali masuk dalam dunia persekolahan Indonesia
terjadi pada tahun 1972 - 1973 yakni dalam kurikulum Proyek Perintis Sekolah
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Pembangunan (PPSP) IKIP Bandung. Dalam kurikulum SD 8 PPSP digunakan dengan istilah
“pendidikan kewarganegaraan/studi sosial”, sebagai mata pelajaran sosial terpadu.

Dalam pembelgiaran IPS guru merupakan sumber utama dalam menciptakan situas
interaktif yang edukatif, yakni interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan
sumber pembelgaran dalam menunjang tujuan tercapainya tujuan pembelgaran. Untuk
terwujudnya proses belgar menggjar yang diharapkan sudah tentu menuntut upaya guru
dalam mengaktualisasikan kompetensi secara professional.

Pembelgjaran IPS sebagal salah satu bidang studi yang memiliki tujuan membekali
siswa untuk mengembangkan penaarannya, disamping aspek nila moral yang banyak
memuat materi sosial dan bersifat hafalan, sehingga pengetahuan yang diterima siswa sebagai
produk hafalan. Sifat materi pembelgaran IPS tersebut membawa konsekuens terhadap
proses belgar menggar yang didominasi oleh pendekatan ekspositoris, terutama guru
menggunakan metode ceramah sedangkan siswa cenderung pasif. Dalam metode ceramah
terjadi dialog imperative. Padahal proses belgar mengajak keterlibatan siswa harus secara
totalitas, artinya melibatkan pikiran, penglihatan, pendengaran, dan psikomotor.

Pembelgjaran modern adalah salah satu hasil karya dari pesatnya perkembangan
teknologi dan informasi yang mengubah konsepsi dan cara berpikir belgar manusia. Semakin
meningkatnya perkembangan teknologi dan informas tersebut mengakibatkan teori
pembelgjaran behavioristik dipandang kurang cocok lagi untuk dikembangkan bagi anak
didik di sekolah. Oleh Karena itu, munculah sebuah teori pembelgjaran konstruktivisme
sebagal jawaban atas berbagal persoalan pembel ajaran dalam masa kontemporer

Teori konstruktivisme beranggapan bahwa pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu
sgja, melainkan harus diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing individu. Pengetahuan
juga bukan merupakan sesuatu yang sudah ada, melainkan suatu proses yang berkembang
terus menerus. Dalam proses itu, keaktifan peseta didik sangat menentukan dalam
mengembangkan pengetahuannya. la harus aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir,
menyusun konsep dan memberi makna tentang hal-hal yang di pelgari. Disis lain,
kenyataanya masih banyak peserta didik yang salah menangkap apa yang diberikan oleh
gurunya. Hal ini menunjukan bahwa pengetahuan tidak begitu sgja di pindahkan, melainkan
harus dikontruksikan sendiri oleh peserta didik tersebut.

Perbedaan pembelgaran IPS tradisional dengan modern di era sekarang direvolus
industri 4.0 Pembelgjaran IPS tradisional menjelaskan bahwa dalam pembelgaran 1PS
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tradisional dilakukan melalui pendekatan pembelgaran tradisional. Pendekatan tradisional
adalah sebuah pendekatan pembelgjaran dimana guru di dalam kelas menggunakan metode
mengajar yang relative tetap (monoton) setiap kali mengajar 1PS. Guru terkesan lebih aktif
dari pada siswa. Gurulah yang memegang peranan penting dalam pembel gjaran. Pendekatan
ini kurang menggunakan alat atau media yang memadai sehingga hasil belgar siswa kurang

luas dan mendalam, malah cenderung verbalistis.

Ciri-ciri pendekatan pembelgaran tradisonal adalah sebagai berikut: (1) Guru
cenderung hanya menyampaikan informasi yang bersifat fakta dan kurang memberikan
permasalahan dalam proses pembelgaran, (2) interaks yang terjadi antara guru dan siswa
lebih bersifat satu arah, (3) dalam proses pembelgjaran guru kerap memberikan indoktrinas
kepada siswa juga kurang memberikan kesempatan berpikir kritis dan kreatif, (4) materi
pembelgjaran yang di sampaikan lebih cenderung bersifat kognitif sgja, kurang memberikan
materi yang bersifat afektif dan psikomotor, (5) strategi, metode dan teknik pembelgaran
yang digunakan guru cenderung bersifat tunggal dan monoton, (6) dalam pembelagjaran
kurang menampakan kadar CBSA yang tinggi dan (7) penilaian lebih banyak menggunakan

tes, baik tertulis maupun lisan, kurang menggunkan tes perbuatan (perilaku).

Teacher-centered approach adalah suatu pendekatan belgjar yang berdasar pada

pandangan bahwa mengajar adalah menanamkan pengetahuan dan keterampilan (Smith,
dalam Sanjaya, 2008: 96). Cara pandang bahwa pembelajaran (mengajar) sebagai proses
menyampaikan atau menanamkan ilmu pengetahuan ini memiliki beberapa ciri sebagai
berikut:

a) memaka pendekatan berpusat pada guru atau teacher-centered approach.
Dalam Teacher Centered Approach gurulah yang harus menjadi pusat dalam pembelgjaran.
Daam Teacher Centered Approach, guru memegang peransangat penting. Guru
menentukan segalanya. Mau digpakan siswa, apa yang harus dikuasa siswa, semua
tergantung guru. Bahkan seorang guru di Teacher Centered Approach memiliki hak legalitas
keabsahan pengetahuan (yang benar itu seperti yang dikatakan guru). Oleh karena begitu
pentingnya peran guru, maka biasanya proses pengajaran hanya akan berlangsung manakala
adaguru, dan tak mungkin ada pembelgaran apabila tidak ada guru. Sehubungan dengan
pembelgjaran yang berpusat pada guru, minimal ada tiga peran utama yang harus dilakukan
guru, yaitu: guru sebagai perencana; sebaga penyampai informasi; dan sebagai evaluator.
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b) Siswa ditempatkan sebagai objek belgar. Maksudnya adalah siswa dianggap
sebagai organisme yang pasif, yang belum memahami apa yang harus dipahami, sehingga
dalam proses pembel gjaran siswa dituntut untuk memahami segala sesuatu yang disampaikan
guru. Peran siswa adalah sebagai penerimainformasi yang diberikan guru. Jenis pengetahuan
dan keterampilan kadang tidak mempertimbangkan kebutuhan siswa, akan tetapi berangkat
dari pandangan yang menurut guru dianggap baik dan bermanfaat. Sebagai objek belgar,
kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuan sesuai dengan bakat dan minatnya,
bahkan untuk belgar sesuai dengan gaya belgarnya menjadi terbatas. Sebab dan proses
pembel gjaran segalanya diatur dan ditentukan oleh guru.

c) Kegiatan pembelgaran terjadi pada tempat dan waktu tertentu. Misalnya dengan
penjadwalan yang ketat, siswa hanya belgar manakala ada kelas yang telah didesain
sedemikian rupa sebaga tempat belgjar. Adanya tempat yangtelah ditentukan, sering
penggjaran terjadi sangat formal, siswa duduk di  bangku berjegjer, dan guru didepan kelas.
Demikian juga hanya dalam waktu yang diatur sangat ketat. Misalnya manakala waktu
belgjar satu materi tertentu telah habis, maka segera siswa akan belgar materi lain sesual
dengan jadwal yang telah ditentukan. Cara mengajarinya pun seperti bagian-bagian
yang terpisah, seakan-akan tak ada kaitannya antara materi pelgaran yang satu dengan
lainnya.

d) Tujuan utama pengajaran adalah penguasaan materi pelgjaran. Keberhasilan suatu
proses pengagjaran diukur dari sgjauh mana siswa dapat menguasai materi pelgaran yang
disampaikan guru. Materi pelgjaran itu sendiri adalah pengetahuan yang bersumber dari
materi pelgaran yang disampaikan di sekolah. Sedangkan mata pelgaran itu sendiri
merupakan pengelaman-pengalaman manusia masa lalu yang disusun secara sistematis dan
logis, kemudian diuraikan dalam buku-buku pelgjaran dan selanjutnya isi buku itu harus
dikuasai siswa. Kadang-kadang siswatidak perlu memahami apa gunanya mempelajari bahan
tersebut. Oleh karena kriteria keberhasilan ditentukan oleh penguasaan materi pelgaran,
maka aat evaluas yang digunakan biasanya adal ah tes hasil belgjar tertulis (paper and pencil
test) yang dilaksanakan secara periodik. Metode ini sudah berlangsung sejak dahulu hingga
saat ini guna memenuhi tujuan utama pengajaran dan pembelgjaran. Metode ini menghadapi
kendala yang berkaitan dengan keterbatasan tempat, lokasi dan waktu penyelenggaraan

dengan semakin meningkatnya aktifitas pelgjar dan pengagjar.
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Prinsip-prinsip penggaran tradisional adalah @) tidak ada teori yang di rumuskan
secara koheren yang membahas kegiatan belgjar dalam system pendidikan tradisional, b)
motivasi di dasari hukuman, ganjaran, atau hadiah dan persaingan, c) belgjar dengan
menghafal, dan menyimpan informasi tanpa bantuan catatan yang ditekankan dalam
pendidikan tradisional, d) psikologi behaviora memiliki pengaruh yang jelas dalam
pendidikan tradisional, €) psikologi kognitif tidak banyak berpengaruh dan f) pada umumnya
proses pengajaran dalam system pendidikan tradisional tidak diturunkan oleh teori tertentu.

Berkaitan dengan judul dalam tulisan ini, yang dimaksud dengan pembangunan
pembelgjaran IPS dalam revolus 4.0 adalah bagaimana membangun pembelgjaran IPS yang
realitas di lapangan menunjukkan banyak guru bidang studi IPS yang tidak berlantar
belakang pendidikan IPS. Mereka pada umumnya berlantar belakang pendidikan sgjarah,
pendidikan ekonomi, pendidikan geografi maupun pendidikan sosiologi. Kenyataan ini
didukung oleh anggapan bahwa pendidikan sgjarah, geografi, ekonomi dan sosiologi adalah
identik dengan guru IPS.

Persoalannya adalah apabila guru-guru bidang studi IPS yang ada di lapangan terdiri
dari berbaga latar belakang pendidikan, maka dimungkinkan akan banyak menimbulkan
tafsir tentang pendidikan IPS. Untuk itu sangatlah penting untuk melakukan kgian tentang
tafsir tentang pembangunan pembelgaran IPS di era revolusi 4.0 dengan melakukan fokus
kajian sebagai berikut: Pertama bagaimana Kontruks sosial guru terhadap pembelgaran IPS
dan kedua bagaimana solus aternatif terbaru yang perlu kita kembangkan dalam

mengantisipasi eradisrupsi lainnya sebagal wujud pengembangan literasi kekinian.

METODE

Untuk mendapatkan sebuah penuturan yang utuh dari para guru IPS terkait dengan
membanguna pembelgjaran IPS di era revolusi industri 4.0 dengan merekontruksi sosia
terhadap pembelgaran IPS, salah satu pendekatan yang sesuai adalah pendekatan
fenemonologi. Sebuah pendekatan yang menurut Alfred Schutz, bertujuan untuk mempel gjari
gegjaa kehidupan sehari-hari, tampa mempertimbangkan pertanyaan apa penyebab, kenyataan
sasaran bahkan penampilan mereka. Melalui pendekatan ini akan didapatkan sebuah
pengetahuan tentang membangun pembelgjaran IPS di erarevolus 4.0 dengan merekontruksi
pembelgaran IPS, melaui pengalaman langsung yang dialami oleh guru di lapangan. Dengan

kata lain akan mendengarkan bagaimana guru mendeskripsikan tentang pembelgjaran IPS.
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Jadi yang menjadi sentral dalam kgjian ini adalah pengalaman guru di lapangan, ketika ia
melihat, mengamati dan merasakan, tanpa ada intervensi dari sigpapun.
PEMBAHASAN

Kontruks sosial guru terhadap pembelajaran IPS

Pandangan terhadap kontruksi sosial bahwa pendidikan IPS adalah bidang studi yang
ada dalam rumpun ilmu sosial yang terbentuk karena selama ini ilmu pengetahuan dan
pemahaman yang diperoleh tentang pendidikan IPS hanya sebatas bahwa pendidikan sgjarah
atau geografi adalah bagian dari pendidikan IPS, mereka tidak menyadari bahwa pendidikan
IPS memiliki visi dan mis serta tujuan yang berbeda dengan pendidikan geografi,sejarah
ataupun sosiologi. Sebelum membahas materi, kita pahami terlebih dahulu visi dan misi dari
pendidikan IPS adalah membekali peserta didik kemampuan, pengetahuan, keterampilan
yang dapat memecahkan masalah pribadi dan sosia serta berpartisipas akif dalam
masyarakat

Daam kenyataannya IPS tidak dapat dipisahkan dan dilepaskan dari interaksi
pengembangan manusia, interaksi funsional yang dimaksud yaitu bagaimana perkembangan
masyarakat mengimplikasikan terhadap tubuh pendidikan IPS serta memberikan kontribusi

yang bermakna bagi pemikiran manusia.

IPS merupakan sebuah bidang ilmu karena IPS mempel g ari keadaan masyarakat yang
cepat perkembangannya. Pengembangan kurikulum merupakan jawaban dari sebuah
kebutuhan manusia. Pengembangan kurikulum akan nampak pada materi yang akan dimuat

dalam IPS yaitu geografi, sosiologi, sgjarah dan ekonomi.

Berdasarkan temuan dilapangan, guru-guru yang berlatar belakang tidak dari prodi
pendidikan IPS akan mengalami kesulitan dengan materi di luar latar belakang
pendidikannnya. Akan tetapi dalam prakteknya sebagal guru harus mengkontruksikan materi

I PS dengan mengaitkan dengan materi sejarah, geografi, ekonomi dan sosiologi.

Sebagal bentuk eksternalisasi seorang guru, maka guru dapat mempelgari materi
pelgaran lebih mendalam sebelum pelaksanaan pembelgjaran agar siswa dapat memahami
konsep materi yang disampaikan serta dapat memberikan penanaman nilai kepada peserta
didik agar proses pembelgaran dapat mengena sehingga dapat dimanfaatkan dalam
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pengalaman hidup sehari-hari, untuk menunjang kemampuan guru, guru dapat mengikuti

workshop maupun pel ati han-pel atihan.

Kondisi lapangan menunjukkan guru IPS lebih mengutamakan penyampaian materi
walaupun tidak 100%, penanaman nilai harus tetap masuk. Jika dibuat rasio perbandingan,
antar materi dan penanaman nilai yaitu 70% : 30 %. Alasannya karena walaupun 70% materi
IPS yang luas tidak akan tersampaikan semua di dalam kelas atau di sekolah. Mereka bisa
mencarinya (30%) sisanya dari luar lingkungan sekolah, sehingga materi pembelgaran 1PS
yang luas tersebut dapat terserap sebesar kurang lebih 100%. Sedangkan untuk mengontrol
sikap mereka dalam kehidupan sehari-hari, maka penanaman nilai diperlukan untuk
ditanamkan sebesar 30% di sekolah dan di kelas, sedangkan 70 % sisanya pengalaman dan
penanaman nilai ilmu pengetahuan sosia dapat dilaksanakan diluar lingkungan sekolah
sebagai praktek nyata dan langsung, maka dengan dilakukan hal tersebut, maka materi IPS
dapat tersampaikan secara maksimal disekolah dan anak dapat mencapai kompetensi kognitif
dan psikomotor secara maksimal. Serta penanaman nilai afektif dilaksanakan dengan porsi
30% di sekolah, dan tetap sisanya 70% di laksanakan di lingkungan dengan pengawasan

orang tua dan lingkungan sekitanya.

Selama ini guru IPS SD mengablikasikan pengetahuan dan pemahaman yang
diperoleh selama ini melalui materi dalam perkuliahan, kegiatan-kegiatan seminar maupun
pelatihan-pelatihan kemudian mengablikasikan ke dalam pembelgjaran di SD. Antara lain
mengenal administrasi pembelgaran, penilaian, pendekatan dan model pembelgaran serta

media pembel gjaran.
Namun dalam pel aksanaannya terkadang menemui kendala-kendala antaralain:

1. Banyaknya administras guru dan tugas tambahan guru menyebabkan tidak fokus
dalam melaksanakan kegiatan pembelgaran.

2. Alokas waktu yang berkurang.

3. Jumlah peserta didik yang banyak, sehingga guru tidak fokus karena banyaknya siswa
yang perlu diperhatikan.

4. Kurangnya media pembelgaran yang sesuai dengan materi.
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5. Daya dukung wali murid atau latar belakang siswa yang beraneka ragam. Terkadang
ada wali murid yang perhatian terhadap pendidikan anak dan ada pula wali murid
yang kurang perhatian terhadap perkembangan pendidikan anak.

Proses penggaran IPS terpadu sudah benar dilakukan karena dalam proses
pembelgjaran khususnya di kelas tinggi (4, 5, 6 SD), materi pengajaran |PS sudah mencakup
materi segjarah, ekonomi, sosiologi, geografi dan antropologi. Sedangkan untuk kelas rendah
(kelas 1, 2, 3) tidak ada pelgaran IPS terpadu karena IPS terpadu terdapat di kelas rendah
untuk masuk dalam pelgjaran PKN.

Pembelgaran terpadu sudah menjadi pemecah masalah di dalam kehidupan
masyarakat sebab dalam pembelgaran IPS siswa sudah di hadapakan dengan permasal ahan-
permasalahan di masyarakat, baik dalam masalah ekonomi, geografi, sosiologi, sgarah, dan
antropologi, tetapi ada keterpaduan dalam pembahasannya yaitu masih dalam kagian
pembelgjaran IPS. Seperti di Surabaya secara geografis letaknya berada di wilayah pantai,
sehingga mata pencaharian mereka sebagai nelayan dan dari hasil penangkapan mereka,
akan di jua sehingga bernilai ekonomi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dalam
kegiatan ekonomi, secara otomatis mereka berinteraksi (sosiologi). Dalam interaks sosial
mereka melakukan komunikasi dengan bahasa Madura (antopologi). Di dalam kegiatan
tersebut bahwa ada keterkaitan atau keterpaduan antara beberapa cabang ilmu: geografi,
ekonomi, sosiologi, dan antropologi. Sehingga keterpaduan itu melebur menjadi satu dalam
pembelgaran IPS.

Pemahaman dan pengetahuan guru terhadap hakikat 1PS sudah terlaksana dengan baik
sesuai dengan kurikulum yang telah di susun oleh pusat meskipun dalam pelaksanaannya
masih jauh dari kesempurnaan. Hakikat pendidikan IPS berdasarkan pada manusia sebagai
makhluk sosial karena dalam hidupnya selalu membutuhkan bantuan orang lain untuk
menghadapi tantangan-tantangan yang berasal dari lingkungan maupun dirinya sendiri.
Sebagal pendidik kita harus berada di depan dalam arti dapat menjadi contoh/teladan bagi
peserta didik. Pada dasarnya IPS berkenaan dengan norma (aturan dalam kehidupan manusia
dalam konteks sosial).

Pembel gjaran/pengajaran IPS di tiap jenjang pendidikan harus dibuat batasan-batasan
sesuai kemampuan peserta didik pada tingkat masing-masing jenjang sehingga ruang lingkup
dasar perbedaan dengan pendidikan menengah. Pada jenjang pendidikan dasar ruang lingkup
penggjaran IPS dibatasi sampal gejala dan masalah sosial, kehidupan sehari-hari yang ada di
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lingkungan peserta didik. selain itu guru juga melaksanakan kurikulum yang telah disusun
oleh pemerintah yang mana kurikulum tersebut disusun sebagai pedoman pelaksanaan
pembelgaran IPS dan tentunya kurikulum ini masih bisa di kembangkan tiap-tiap
indikatornya disesuaikan dengan kondisi geografis lingkungan masing-masing sekolah.

Relevansi kurikulum pendidikan IPS terhadap kebutuhan peserta didik. Kurikulum
2006 yang sekarang berlaku masih banyak kekurangannya. Terlalu padat karena kebanyakan
mata pel gjaran, belum sepenuhnya berbasis dengan tujuan pendidikan. Para guru menerapkan
kurikulum ini sesuai pandanga mereka masing-masing yang notabene beda satu sama lain.
Dengan alasan tersebut, maka dibuatlah kurikulum 2013 yang di harapkan mampu menutupi
kekurangan kurikulum 2006.

Pada kenyataannya kurikulum 2013 tidak mencantumkan mata pelgjaran IPS di kelas
1 g/d 3 SD. Padaha IPS akan lebih baik jika digarkan mulai dari kelas 1 sampai dengan
pengenalan-pengenalan dasar-dasar IPS. Meskipun materi-materi yang mengacu pada
pengetahuan IPS sudah dimasukan pada tematik kelas 1 s/d 3 SD, akan lebih terarah jika
materi-materinya lebih dikembangkan lagi. Agar siswa kelas rendah (kelas 1 s/d 3) dapat
mulai mengenal IPS sgjak dini.

Implementasi kurikulum 2013 membawa perubahan dalam proses pembelgaran.
Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan no. 65 Th 2013 tentang standar proses
pendidikan dasar dan menengah mengisyaratkan tentang perlunya proses pembelgjaran yang
di pandu dengan kaidah pendekatan saintifik.

Pendekatan saintifik diberlakukan pada semua mata pelgjaran untuk semua jenjang.
Namun pada mata pelgjaran non eksak, seperti IPS, guru-guru mengalami kesulitan dalam
melaksanakan pembelgaran dengan kondisi rill di lapangan. Hal ini dikarenakan sebagaian
besar pembelgaran IPS hanya terjadi di dalam kelas sehingga kurang memberikan
pengalaman belgjar secara konkritbagi peserta didik.

Kementrian pendidikan dan kebudayaan 2013 permendikbud no 65 th 2013:

Eksternal relevans yang di interna yaitu kesesuaian/konsistenss komponen-komponen
kurikulum antara tujuan, isi proses penyampaian dan penilaian. Kurikulum 2013 juga
menjadi tuntutan zaman dan dunia kerja di era sekarang yang sudah memasuki era revolus
industri 4.0. pada perkembangan zaman yang mengharuskan guru dan kurikulum harus
berkolaboras atau menyesuaikan kemampuannya dengan kurikulum yang sudah di hadapi

sekarang apa lagi daya saing guru-guru pada erarevolus industri sangat ketat dan yang tidak
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mengikuti perkembangan akan tertinggal jauh di belakang. Karena pada era ini guru-guru
dari luar negeri akan bisa dengan mudah masuk di Indonesia dan mengajar di Indonesia yang
notabene dianggap sebagai guru yang sudah mengampuni di bidangnya.
Kendala yang dihadapi oleh guru dalam melaksanakan pembel gjaran IPS
1. Menanamkan konsep dari abstrak ke konkrit supaya mudah di pahami oleh anak-anak
2. IPS merupakan pelgaran menghafal
3. Untuk materi sgjarah siswa kesulitan menghafal/mengingat kronologis seperti :
tanggal, nama pahlawan/nama peristiwa).
4. Aperseps yang dilakukan kurang mengena
5. Media yang digunakan dalam setiap materi terbatas, belum tentu
ditemukan/disediakan dilingkungan sekitar
6. Jumlah siswa yang terlalu banyak di dalam kelas, membuat penyampaian materi
kurang maksimal
7. Alokas waktu terbatas karena materi |PS yang luas
8. Perbedaan suku, bangsa, dan bahasa yang digunakan dalam penyampaian materi
seperti anak yang berasal dari madura belgjar di pulau jawa, guru menggunakan
bahasa Indonesia tetapi siswa masih kesulitan memahami materi.
9. Materi yang luas membuat siswa kesulitan dalam menghafal
10. Instrumen penilaian sikap
11. Rubrik penilaian
Solusi mengantisipasi erarevolusi 4.0 sebagai wujud pengembangan literasi kekinian.

Berikut ini merupakan solusi alternatif terbaru yang perlu kita kembangkan dalam
mengantisipasi era revolusi 4.0 lainnya sebagai wujud pengembangan literasi kekinian
sebagal berikut :

1. Kemampuan untuk membaca, menganalisis serta menggunakan informas (big data) pada
eraduniadigital
Memahami carakerjamesin dan aplikasi penerapan teknol ogi
Memahami aspek humanities, komunikasi, desain, entrepreneurship dan kreatifitas

[tulah hal-hal yang perlu dikembangkan dan diterapkan dalam menghadapi era
revolusi industri 4.0 dengan terus memberikan arahan dan keyakinan kepada para peserta
didik bahwa literasi baru ini akan membuat mereka mampu berkompetitif pada sistem

perekonomian kontemporer dengan berdasarkan pada teknologi kekinian.
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Arus globalisasi sudah tidak terbendung masuk ke Indonesia. Diserta dengan
perkembangan teknologi yang semakin canggih, dunia kini memasuki era revolusi industri
4.0, yakni menekankan pada pola digital dan lain sebagainya atau dikenal dengan fenomena
inovasi. Menghadapi tantangan tersebut, penggjaran IPS di sekolah pun dituntut untuk
berubah, termasuk dalam menghasilkan guru berkualitas bagi generasi masa depan.

Saat ini sasaran strategis yang dianggap masih relevan sehingga perubahan hanya
dilakukan pada program dan model layanan yang lebih banyak menyediakan atau
menggunakan teknologi digital (online). Kendati demikian, kebijakan pendidikan pun harus
disesuaikan dengan kondis revolus industri 4.0. didalam menghadapi revolus industri 4.0
terdapat perubahan kebijakan dan program yang terkait dengan sumber daya pada guru,
sekolah, pembelgjaran dan peserta didik, sertariset dan pengembangan jugainovasi.

Berkaitan dengan sumber daya, pada eraini guru memiliki tuntutan lebih, baik dalam
kompetenss maupun kemampuan untuk melakukan kolaboras riset atau meningkatkan
pembelgjaran di kelas sehingga kita bisa bersaing dengan negara-negara maju lainnya.
Sementara di Indonesia sendiri sudah banyak orang asing yang masuk dan menjadi guru di
Indonesia menjadikan guru-guru Indonesia kalah bersaing dengan guru-guru asing ini.

Untuk bidang pembelgjaran IPS, perubahan dilakukan dengan reorientasi kurikulum
untuk membangun kompetensi era revolus industri 4.0 berikut hibah dan bimbingan
teknisnya, dan menyiapkan pembelgaran daring atau memakai internet sehingga guru tidak
perlu bertatap muka langsung dengan siswa dengan adanya daring ini. Sedangkan pada
bidang pengembangan serta penguatan inovasi perubahan yang dilakukan meliputi penerapan
teknologi digital dadlam menghasilkan peserta didik yang berkualitas sehingga mampu
bersaing dengan manusia lainnya di dalam menghadapi zaman yang sudah semakin maju.

Pendidikan IPS yang selama ini terkesan jalan di tempat, masih belum mendapatkan
posiss yang membanggakan di tengah arus globalisas atau era revolusi industri 4.0.
Menghadapi fenomena ini, Pendidikan IPS ideanya harus responsif dan menata diri
berhadapan dengan globalisasi.

Urgensinya peranan PIPS dalam menyokong tujuan pendidikan nasional telah
direspon secara positif kalangan sarjana dan ilmuwan sosia untuk memantapkan format jati
diri PIPS di Indonesia Seminar, sareschan maupun konvensi-konvensi nasiond
diselenggarakan untuk menjembatani secara akademis upaya pemantapan format PIPS di

Indonesia. Perlu dibuat kerangka sistematis yang memuat kerangka PIPS di sekolah Dalam
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praktik pelaksanaan program PIPS di sekolah selama ini belum mendapatkan respon yang
menggembirakan. Demikian halnya dengan sebagian besar masyarakat, yang sering
memandang sebelah mata urgensi mata pelgjaran IPS, bahkan termasuk pengambil kebijakan
yang kadang menganak tirikan PIPS. Permasalahan lain adalah bahwa buku pelgjaran tidak
mengikuti akan pendekatan proses pengambilan keputusan dan pendekatan pemecahan
masalah. Implikasinya bahwa penggaran Pendidikan |PS terasa kering dan membosankan.
Selain itu, keadaan tersebarnya kondisi sekolah, media pendidikan yang kurang
memadai, administrasi pendidikan yang kurang dikelola dengan baik, dan kuatnya pengaruh

pendekatan ekspositori dan belgjar pasif merupakan penghambat aktualisasi Pendidikan IPS.

KESIMPULAN

Kesimpulannya, bahwa Pendidikan IPS belum dirasakan mempunyai kontribusi besar
daam pemenuhan kebutuhan hidup sebagian besar masyarakat, disebabkan oleh karena
faktor intern (upaya pembelgaran) dan faktor ekstern (paradigma masyarakat yang
konsumeris, hedonis dan pragmatis.

Rendahnya mutu guru, baik disebabkan oleh faktor intern, maupun kebijakan
pemerintah yang kadang kurang adil. Kebijakan pemerintah yang kurang berpihak pada
pendidikan menyebabkan perhatian terhadap peningkatan kualitas guru kurang optimal.
Profesi guru bukan pekerjaan yang menjadi cita-cita utama, akibatnya input dan out put
lulusan perguruan tinggi pencetak guru kurang optimal. Nilai rata-rata input masuk perguruan
tinggi pada prodi-prodi PIPS masih rendah dibanding program studi lain terutama MIPA,
Teknik dan Bahasa. Belum matangnya para sarjana IPS antara bidang keilmuan dengan
kependidikan, sehingga ketika mereka terjun dilapangan kadang tidak memahami salah
satunya, atau bahkan kedua-duanya. Hal ini disebabkan oleh malasnya sebagian guru yang
telah menggar untuk terus mengembangkan bidang keilmuannya. Hanya sebagian kecil guru
yang termotivasi untuk mengembangkan ilmu pendidikan dan ilmu bidang studinya dalam
rangka pengembangan kompetensi diri. Hal ini bisa dilihat dengan sulitnya terpenuhi jumlah
karya penelitian guru ketika hendak menggukan kenaikan pangkat di Golongan IV bagi
pegawa negeri. Kenyataan ini tentu bukan sekedar kesalahan yang dilakukan oleh guru.
Bagaimana mungkin mereka mempunyai semangat untuk mengembangkan diri kalau
kesgjahteraan yang dimiliki kurang mencukupi.
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Idealnya antara pemerintah, sekolah, lembaga tinggi kependidikan dan masyarakat
mengoptimalkan hubungan yang sinergis dalam menyiagpkan dan mengembangkan tenaga
kependidikan. Perguruan tinggi harus membuka diri bersama-sama sekolah dan pemerintah
untuk memperbaiki kualitas pendidikan IPS sehingga pengajaran juga akan baik.

Untuk pengembangan pembelgaran IPS, seharusnya sekolah bersama lembaga
pendidikan tinggi berkolaborasi merumuskan konsep pembelgaran secara menarik dan
berkualitas. Kegiatan ini dapat dilakukan dalam bentuk penelitian bersama. Walaupun
selama ini sudah ada beberapa penelitian kolaborasi dosen dan guru, misalnya Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dibiayai Dikti, namun jumlahnya sangat minim. ldealnya
penelitian berbasis perbaikan kualitas proses pembelgaran terus diintensifkan sebab melaui
penelitian tindakan secara langsung guru akan melaksanakan pembagaruan pembelajaran
dengan perbaikan metode-metode pembel gjaran.

Perkembangan dan perubahan masyarakat yang begitu cepat akibat ekses globalisasi,
di satu sisi menjadi penghambat aktualisasi tujuan PIPS. Apabila tujuan pendidikan IPS
adalah untuk membentuk warga negara yang baik, tentu warga negara yang taat akan hukum
dan norma yang berkembang di masyarakat. Dampak globalisasi di satu sis memberikan
pengaruh negatif atas masuknya budaya dan ekses hasil kebudayaan yang tidak sesuai dengan
kondiss masyarakat Indonesia. Perkembangan iptek yang begitu pesat tidak
mungkin melakukan proteksi kebudayaan asing. Inilah salah satu fenomena yang harus
dihadapai pendidikan IPS dalam era globalisasi atau erarevolusi industri 4.0.

Beberapa usaha pembenahan PIPS adalah dengan melakukan berbagai pembenahan
kurikulum pada Sekolah Dasar. Penerapan Kurikulum 2004 (KBK) merupakan salah satu
terobosan untuk membuat PIPS menjadi lebih bermakna, walaupun hasiinya belum jelas
kelihatan kurikulum ini telah dikubur.

Konsep kurikulum Pendidikan IPS di Sekolah Dasar masih menunjukkan konsep yang
terpisah, atau paling dekat adalah correlated. Konsep pendidikan IPS di SD hanya sekedar
membagi-bagi tema dalam bentuk SK dan KD yang dikelompokkan dalam program semester
dan tahunan. KTSP belum menunjukkan kurikulum IPS yang terpadu, walaupun namanya
IPS dan buku pelgarannya rencananya digabungkan dalam satu nama buku IPS SD. Tetapi
apa gunanya membuat bungkus IPS kalau isinya masih terpisah-pisah. Kurikulum IPS di
Sekolah Dasar saat ini ibarat kereta api dan Searah, Geografi, Ekonomi, Sosiologi dan
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Sntropologi  sebagai  gerbongnya. Walaupun sudah diketuk sebagai  kurikulum yang
digunakan mulai tahun 2006, namun hendaknya KTSP perlu dikaji ulang.

Perombakan kurikulum tentu akan memakan cost yang sangat tinggi. Masalah ini
dapat dilakukan dengan melakukan lokakarya intensif untuk perbaikan kualitas pembelgjaran
IPS.

Melihat fenomena dan kecenderungan dunia yang terus maju (seperti tanpa kendali),
beberapa hambatan dan peluang pengembangan PIPS, bagaimana PIPS harus menempatkan
diri. Pembaharuan kurikulum PIPS hendaknya bukan sekedar tambal sulam, tetapi lebih
bersifat interdisipliner, dan berorientas pada pengetahuan serta aspiras kebudayaan
Indonesia dan nilai-nilai agama. Penggar harus mampu menyajikan pengaj aran/pembel gjaran
yang bersifat interdisipllin, berperan sebagai fasilitator pembelgar, dan menjadi problem
solver baik sekolah maupun di tengah-tengah masyarakat. Pengajar harus mampu memahami
kebutuhan dasar lingkungannya, sehingga Pengajaran PIPS tidak bersifat kering.

Pendidikan IPS sebagai disiplin ilmu yang berusasha mengorganisasikan dan
mengembangkan substansi ilmu-ilmu sosial secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan
pendidikan. PIPS mempunyai peran penting dalam membangun identitas nasional untuk
menjadikan siswa yang kreatif, mampu memecahkan masalah diri dan lingkungannya, serta
menjadi warga negara yang balk dan bermoral. Di tengah iklim globalisasi, PIPS tetap
diperlukan baik sebagai penopang identitas nasional, maupun problem solver masalah-
masalah lokal, regional, nasional, dan global. Berbagai masalah PIPS baik dari kurikulum,
pengembangan di tingkat atas, kemampuan guru dalam menggarkan, dan kebijakan
pemerintah dalam mendorong PIPS yang ideal perlu terus diusahakan secara optimal. Tanpa
sinergitas dari berbagai komponen di atas, sulit mewujudkan PIPS yang bermakna.
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PENERAPAN STRATEGI POSTER SESSION BERBASISMASALAH PADA
MATERI PELESTARIAN LINGKUNGAN HIDUP

Oleh :
Alif Putra Lestari*
Sukma Perdana Prasetya®
'SMA Muhammadiyah 10 Surabaya
2UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

Abstrak

Penyebab dari efek rumah kaca tidak lain adalah permasalahan lingkungan hidup
yang diakibatkan oleh aktivitas manusia yang pada abad ke 20 ini semakin gencar dengan
kegiatan industrialisasi. Penulis memilih model pembelgjaran berbasis masalah pada materi
Pelestarian Lingkungan Hidup dengan tema efek rumah kaca, karena sesuai dengan
karakteristik materi sehingga siswa mampu menggali secara mendalam pikirannya. Strategi
poster session berbasis masalah dianggap sesuai untuk menuangkan gagasan siswa serta
meningkatkan daya kreativitas siswa. Jenis penelitian ini  merupakan pendlitian
pengembangan, yaitu pengembangan strategi pembelajaran poster session dengan model
pembelgjaran berbasis masalah (Problem Based Learning/PBL). Penerapan strategi poster
session berbasis masalah mampu merangsang anak didik berfikir saintifik, terstruktur dan
kritis. Sementara pembuatan poster membuat pembelgaran menjadi menyenangkan sebab suasana
kelas menjadi lebih rileks dan siswa diberi kesempatan untuk menuangkan hasil diskusinya pada
sebuah gambar. Secara umum, dari 15 poster yang dihasilkan siswa berada pada level skor
tinggi pada setiap kriteria penilaian Sehingga pada kesmpulannya strategi poster session berbasis
masal ah sangat baik untuk digunakan atau diterapkan di kelas.

Kata kunci : Efek rumah kaca, Modd pembelgjaran, Srategi poster sesson

PENDAHULUAN

Semakin bertambahnya gas rumah kaca seperti CO2 ke atmosfer dapat meningkatkan
efek rumah kaca sehingga terjadi pemanasan pada iklim bumi ini. Jumlah pemanasannya
tergantung pada mekanisme umpan balik (feedback mechanism) yang jenisnya bermacam-
macam. Sebagai contoh : atmosfer menjadi panas dengan meningkatnya gas rumah kaca,
konsentrasi uap airnya meningkat, sehingga meningkatkan efek rumah kaca. Sementara itu
aktivitas manusia semakin menambah jumlah gas-gas rumah kaca di atmosfer, aerosol
(partikel-partikel kecil), dan perawanan, hal yang paling berpengaruh adalah pembakaran
bahan bakar fosil yang mengeluarkan karbondioksida ke udara.

Betapa pentingnya masalah peningkatan gas rumah kaca ini, sebab dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif pada kelangsungan hidup manusia. Konferensi
Tingkat Tinggi Bumi dan Lingkungan di Rio de Janiero menghasilkan 5 dokumen yang salah
satunya fokus pada emisi gas rumah kaca. Tujuan pokoknya adalah stabilisasi konsentrasi gas

76



Prosiding Seminar Nasional

(Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, UNESA)

Surabaya, 03 November 2018

Pendidikan Indonesia M enyongsong Revolusi Industri 4.0

Unedorartas Kegerl Surabaya

rumah kaca di atmosfer pada tingkat yang telah mencegah terjadinya intervensi yang
membahayakan oleh manusia terhadap sistem iklim, yang mengharuskan pengurangan
sumber emisi gas seperti CO,, emisi pabrik, transportasi dan penggunaan energi fosil pada
umumnya. Sementaraitu salah satu hasil dari pada KTT Pemanasan Global di Nusa Dua, Bali
padatanggal 13 — 15 Desember 2007 adalah Pengakuan bahwa pengurangan emisi yang lebih
besar secara global diharuskan untuk mencapai tujuan utama. Serta respons atas temuan
keempat Panel Antar Pemerintah (IPCC) bahwa keterlambatan pengurangan emisi akan
menghambat peluang mencapai tingkat stabilitas emisi yang rendah, serta meningkatkan
risiko lebih sering terjadinya dampak buruk perubahan iklim.

Penyebab dari efek rumah kaca tidak lain adalah permasalahan lingkungan hidup
yang diakibatkan oleh aktivitas manusia yang pada abad ke 20 ini semakin gencar dengan
kegiatan industrialisasi. Beberapa aktivitas manusia yang menambah konsentrasi gas-gas
rumah kaca antara lain ; penebangan dan pembakaran hutan, penggunaan bahan bakar fosil,
pencemaran laut, industri pertanian, limbah industri dan tambang, limbah rumah tangga,
industri peternakan. Sedangkan dampak dari efek rumah kaca sangatlah merugikan dan juga
membahayakan kehidupan manusia. Suhu permukaan bumi yang semakin panas, terjadinya
anomali cuaca, saju atau es di kutub mencair, meningkatnya permukaan air laut,
meningkatnya intensitas terjadinya badai, terjadinya fenomena kekeringan dan gagal panen,
produksi pertanian semakin menurun, merebaknya berbagai macam penyakit, jutaan spesies
makhluk hidup akan punah, dan lain sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, tentu materi tentang efek rumah kaca sangat perlu untuk
diberikan kepada siswa. Agar siswa mampu memahami penyebab dan dampak dari efek
rumah kaca, serta mampu memberikan solusi untuk mengurangi dampak negatif dari efek
rumah kaca. Geografi merupakan ilmu yang sangat istimewa, karena sifatnya multi-variate
dimana beberapa bidang kajian yang berbeda-beda dipelgjari dan membentuk satu kesatuan
ilmu yang solid (Yunus, 2008). Sehubungan dengan itu maka Guru perlu merancang
pembelgjaran sebaik mungkin agar pembelgaran berjalan sesua dengan tujuan, termasuk
daam pemilihan model dan metode pembelgaran. Maka penulis memilih  model
pembelgjaran berbasis masalah pada materi Pelestarian Lingkungan Hidup dengan tema efek
rumah kaca, karena sesuai dengan karakteristik materi sehingga siswa mampu menggali

secara mendalam pikirannya.
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Menurut Peter Sheal dalam Amri (2013), bahwa peserta didik yang hanya
mengandalkan penglihatan dan pendengaran dalam proses pembelgarannya akan
memperoleh daya serap kurang dari 50%. Metode poster session dianggap sesuai untuk
menuangkan gagasan siswa serta meningkatkan daya kredtivitas siswa. Setelah siswa
berdiskusi dengan anggota kelompoknya, siswa menuangkan hasil diskusinya pada sebuah
poster. Harapannya selain terjalinnya kerjasama antar siswa serta meningkatkan sikap kritis
melalui pemberian masalah, pembelgjaran juga menjadi sangat menyenangkan karean ada
aktivitas membuat poster.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, yaitu pengembangan
strategi pembelgjaran poster session dengan model pembelgaran berbasis masalah (Problem
Based Learning/PBL). Subjek dalam penelitian ini adalah 30 siswa Sekolah Menengah
Atas Kelas XI yang memprogram llmu Sosial pada SMA Muhammadiyah 10 Surabaya.
Penyusunan rancangan pembelgaran diawai dari studi pustaka dan observasi awal
mengenai pembelgaran . Rancangan diawali dengan penentuan tujuan pembelgaran
(Kompetens dasar), materi, metode pembelgaran, dan evaluas yang tertuang dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP).

Penelitian Eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiono :
2010). Jenis penelitian yang dilakukan dalam penerapan strategi poster session berbasis
masalah pada materi pelestarian lingkungan adalah Eksperimen semu, atau Quasi experiment
design karena pendliti tidak mengontrol semuavariabel yang mempengaruhi. Rancangan
Eksperimen semu (quasi eksperimen) adalah rancangan penelitian Eksperimen yang
dilakukan pada kondisi yang tidak memungkinkan mengontrol atau memanipulasikan semua
variabel yang relevan (Danim, 2013). Penelitian ini menggunakan satu kelompok Eksperimen
yaitu salah satu kelas XI SMA Muhammadiyah pada pemrograman ilmu sosial. Berikut
adalah rancangan kegiatan pembelgaran yang akan diterapkan pada pembelgjaran Poster
Session berbasis masalah :
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Rancangan Kegiatan Pembelajaran

Pembentukan Kelompok

L 4

Penguatan oleh Guru

Pemberian Masalah @
@ Pembuatan kelompok

kecil

Diskusi Kelompok @

Pembuatan Poster
Presentasi

aarvaa L. aul i bll”bldjarar]

Kelompok eksperimen dikénai perlakuan X1 dan pada akhir penelitian akan dianalisis
hasil dari rancangan pembelgaran yang telah disusun dan diterapkan. Peneliti ingin
mengetahui efek dari perlakuan yang diberikan kepada siswa berupa sumber pembelgjaran
yang kontekstual dengan cara diskusi kelompok berbasis masalah yang diberikan oleh Guru.
Penelitian ini menggunakan skema berikut :

Tabel 1: Skema Perlakuan pada kelas eksperimen

Grup Variabel Terikat Observasi
(R) Eksperimen X (@)

Keterangan X = Perlakuan menggunakan poster session berbasis masalah

O = Observas selama kegiatan diskusi berlangsung

Setelah siswa diberikan perlakuan menggunakan strategi pelgaran yang telah
dirancang sedemikian rupa oleh pendliti, dan disesuaikan waktunya dengan jam pelgaran,
akan diketahui pengaruh penerapan strategi poster session berbasis masalah terhadap siswa.
Selama diskusi akan terlihat antusias siswa berupa pertanyaan, sanggahan, dan saran yang
dilontarkan kepada kelompok yang presentasi ataupun kepada kelompok lain yang terlibat
interaksi. Dua kelompok akan mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, untuk
kemudian ditanggapi oleh kelompok lain. Sementara hasil dari pembuatan poster
dikumpulkan kepada Guru untuk penilaian psikomotor dengan kriteria penilaian poster yang
telah disigpkan juga sebelumnya. Berikut adalah kriteria untuk penilaian poster :
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Tabel 2 : Format kriterian penilaian poster

Nama Kelompok
Tema :
No Kriteria Penilaian Bobot Skor
1 Orisindlitas Karya 10
2 K esesuaian karya dengan tema 10
3 Keunikan karya 10
4 Struktur gambar dalam poster 10
5 Komposisi gambar warna dan tata letak objek 10
dalam gambar
6 Keindahan atau sisi artistik penyajian visua 10
4 Penyampaian pesan / komunikasi dalam karya 15
poster
8 Poster yang dibuat mudah dimengerti oleh 10
pembaca
9 Mampu menarik perhatian 15
Jumlah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Setelah masing-masing kelompok mendiskusikan masalahnya masing-masing,
kemudian dilanjut dengan presentasi di depan kelas yang diwakili oleh 2 kelompok. Pada
kelompok pertama menyampaikan uraian tentang efek rumah kaca, kemudian dilanjutkan
dengan masalah yang telah didiskusikan yaitu kekeringan, terkait dengan penyebab dan
dampaknya, hubungannya dengan efek rumah kaca serta langkah apa yang seharusnya
diambil. Tanya jawab berlangsung selama kelompok pertama menyampaikan hasil
diskusinya, banyak pertanyaan dan sanggahan muncul dari kelompok lain. Sebab semua
kelompok bebas menggunakan sumber belgjar apapun, sehingga setiap kelompok mempunyai
pendapat tersendiri pada masalah yang disampaikan oleh kelompok yang sedang berada di
depan kelas.

Setelah kelompok pertama selesai memaparkan hasil diskusinya, dilanjut oleh
kelompok kedua dengan tema permasalahan banjir. Hampir sama dengan kelompok pertama,
situasi diskusi kelompok kedua ini berjalan lebih antusias lagi. Jumlah penanya bertambah
banyak dan terjadi adu pendapat terkait permasalahan banjir. Siswa mengkaitkan
permasal ahan banjir dengan fokus pada penyebab utama apakah manusia atau memang faktor
alam yang sudah tua Berikut adalah rekapan diskusi siswa selama presentasi kelompok
pertama:

Tabel 3: Jumlah pertanyaan selama diskus

K elompok Jumlah Jumlah Jumlah saran
. Tema
Pembicara Pertanyaan sanggahan
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1 Kekeringan 10 8 4
2 Banjir 14 10 4

Hanya dua kelompok yang melakukan presentasi dari total 6 kelompok yang dibentuk selama

pembel gjaran berlangsung, sebab pertimbangan waktu.

Setelah presentasi selesai, Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi yang
telah dilaksanakan. Guru mengulas inti dari permasalahan efek rumah kaca, kekeringan dan
banjir kaitannya dengan efek rumah kaca, penyebab, dampak dan langkah yang harus
diambil. Sehingga masing-masing siswa sudah mempunyai konsep terkait efek rumah kaca
sesuai dengan tema permasalahan yang diterima sebelumnya. Kemudian Guru membimbing
siswa untuk membuat kelompok kecil, setiap kelompok beranggotakan 2 orang, yang pada
sebelumnya setigp kelompok beranggotakan 5 orang. Kemudian setigp kelompok mulai
membuat poster yang temanya sesuai dengan yang telah didiskusikan dengan kelompoknya
masing-masing. Berupa efek rumah kaca, kaitannya dengan masalah (misalnya banjir),
penyebab, dampak, dan langkah apa yang harus diambil oleh manusia.

Pada tahap ini tentunya aspek psikomotor menjadi fokus utama, bagaimana siswa
mampu menuangkan konsep pada sebuah gambar menjadi sebuah poster. Siswa harus mampu
menyampaikan pesannya yang diwakili oleh gambar di dalam poster sebaik mungkin. Tidak
hanya kreativitas dalam menggambar, tetapi juga dibutuhkan kerjasama yang baik dengan
anggota kelompoknya sebab tanpa kerjasama hasil juga kurang optimal. Pada tahap ini pula
proses pembelgjaran menjadi lebih menyenangkan, dimana siswa bisa berimgjinasi sesuka
hati untuk mendapatkan konsep gambar yang diinginkan. Tidak seperti pada proses
pembel gjaran sebelumnya yang cenderung lebih serius sebab diskusi mencari formula terbaik
pada masalah masing-masing kelompok. Pada akhir hasil poster akan dinilai oleh Guru
berdasarkan kriteria penilaian yang telah dijelaskan di atas. Berikut adalah hasil penilaian

poster :
I - Hasil poster 15 kelompok

Kriteria Penilaian Tinog Sedang Rendanh
Orisinalitas karya 86 % 7% 7%
K esesuaian karya dengan tema 80% 7% 13%
Keunikan karya 66% 34% _
Struktur gambar dalam poster 86% 7% 7%
Komposisi gambar warna dan tata letak objek dalam 73% 27% _
gambar
Keindahan atau sisi artistik penyajian visual 93% 7% _
Penyampaian pesan / komunikasi dalam karya poster 86 % 7% 7%
Poster yang dibuat mudah dimengerti oleh pembaca 80% 13% 7%
Mampu menarik perhatian 73% 20% 7%

Tabel 4 : Hasl Penilaian poster 15 kel ompok
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Keterangan :
» Tinggi : Jika mendapatkan skor 8-10 (skor maksimum 10) atau mendapatkan skor 13-
15 (skor maksimum 15) pada satu kriteria penilaian
» Sedang : Jika mendapatkan skor 6-7 (skor maksimum 10) atau mendapatkan skor 9-
12 (skor maksimum 15) pada satu kriteria penilaian
» Rendah : Jika mendapatkan skor <6 (skor maksimum 10) atau mendapatkan skor <9
(skor maksimum 15) pada satu kriteria penilaian
Timbal balik siswa pada proses membuat poster lebih cair, terdapat canda tawa
selama proses pembuatan peta ini. Guru memfasilitas atmosfer kelas yang lebih
menyenangkan dengan tetap fokus menyelesaikan tugas membuat poster. Berikut adalah

beberapa hasil poster yang dibuat oleh siswa:

Gambar 2 : Hasil pembuatan poster siswa

Pembahasan
Menurut penelitian Rachmawati (2014), penerapan strategi poster session membuat
siswamenjadi lebih aktif, karena strategi ini berlandaskan pada kegiatan yang menyenangkan

dimana siswa secara berkelompok menuangkan ide dan ekspresi dalam bentuk gambar dan
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warna untuk membangun pengetahuan siswa atas materi yang sedang dipel g ari. Berdasarkan
hasil dari proses pembelgaran yang telah dilaksanakan sesuai prosedur, menggunakan
strategi poster session berbasis masalah, muncul pengaruh positif terhadap siswa. Pemberian
masalah pada masing-masing kelompok mampu merangsang tingkat berfikir siswa menjadi
lebih kritis, lebih berani menyampaikan pendapat, dan menambah kerjasama dengan
temannya yang lain. Pada tabel 2 bisa dilihat, bahwa jumlah penanya dalam sesi diskusi
cukup banyak, sanggahan-sanggahan yang dilontarkan oleh siswa, serta saran yang saling
memperkuat pendapat ataupun konsep. Sebegitu banyaknya membuat suasana kelas lebih
hidup dan memberi atmosfer yang posistif untuk belgar. Secara mandiri siswa mampu
mencari inti dari sebuah permasalahan yang diberikan oleh Guru dan mampu memberikan
saran untuk langkah yang harus diambil.

Hasil observasi menunjukkan bahwa respon siswa ketika diskusi berbasis masalah
sangatlah baik. Kelompok yang memaparkan tema kekeringan mendapatkan respon anggota
kelompok lain berupa 10 pertanyaan, 8 sanggahan, dan 4 saran. 8 sanggahan adalah angka
yang tinggi untuk sebuah diskus terbatas, yang berarti bahwa siswa sangat serius
memperhatikan hasil diskusi yang disampaikan kelompok di depan kelas. Sementara
kelompok yang memaparkan tema banjir mendapatkan 14 pertanyaan, 10 sanggahan, dan 4
saran. Pada presentasi kedua terdapat peningkatan respon dari siswa, sebab tema banjir tidak
asing bagi siswa, mengingat Surabaya adalah salah satu daerah yang mudah terjadi banjir
ketika musim hujan tiba, meskipun skalanya tidak sebesar daerah-daerah lain di Indonesia.
Secara umum diskusi berbasis masalah berjalan dengan lancar dan menarik sebab keaktifan
siswayang tinggi.

Penerapan strategi poster session berbasis masalah mampu merangsang anak didik
berfikir saintifik, terstruktur dan kritis. Pemberian masalah pada masing-masing kelompok
mampu mendorong setiap kelompok untuk mengeksplorasi pemikirannya, dielaborasi dengan
pemikiran anggota kelompoknya menjadi suatu konsep yang matang. Ketika diskusi
kelompok berjalan, konsep yang dibangun bersama anggota kelompoknya dikritis oleh
kelompok lain untuk menjadi lebih kuat dalam mempertahankan pendapatnya. Kesempatan
untuk mengembangkan ide atau gagasan dalam proses pembelgaran kali ini sangat cocok
untuk siswa, sebab masalah yang diberikan Guru juga merupakan masalah sehari-hari yang

bisaditemui siswa atau bersifat kontekstual.
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Sementara pada gambar 2 juga bisa dilihat bagaimana kreatifnya siswa daam
menuangkan gagasan atau konsep hasil diskusinya pada sebuah gambar yang berbentuk
poster. Sisi psikomotorik pada tahap ini menjadi modal utama siswa dalam pembuatan poster.
Siswa dituntut untuk kreatif dan mampu menjalin kerjasama yang baik dengan anggota
kelompoknya. Terbukti dari beberapa hasil poster, siswa mampu menuangkan hasil
diskusinya pada sebuah gambar berupa poster dengan sangat baik. Illustras efek rumah kaca
yang dihasilkan siswa pada bentuk poster bermanfaat untuk siswa lain, sebab dengan gambar
siswa bisalebih cepat menangkap maksud dari sebuah pesan.

Hasil penilaian poster dari keseluruhan kelompok, yaitu 15 kelompok menunjukkan
hasil yang baik sesuai hargpan awal. Secara umum, dari 15 poster yang dihasilkan siswa
berada pada level skor tinggi pada setiap kriteria penilaian. Kriteria keindahan, sebesar 93%
dari keseluruhan poster mendapatkan skor tinggi, hanya 7% poster atau satu poster sgja yang
mendapatkan skor sedang. Sedangkan kriteria penilaian yang mendapatkan skor tinggi paling
sedikit adalah pada kriteria penilaian keunikan karya, dimana skor tinggi dari 15 kelompok
sebesar 66%, skor sedang 34% dan tidak ada kelompok yang mendapat skor rendah. Harus
diakui memang tidak membuat poster yang unik, sebab membutuhkan jiwa seni yang tinggi,

sementara siswa memiliki karakter yang berbeda-beda.

Hasi| poster siswa pada kriteria penilaian orisinaitas karya, struktur gambar dalam
poster, dan penyampaian pesan memunculkan hasil yang sama, dimana skor tinggi sebesar
86%, skor sedang 7%, dan skor rendah 7%. Sebagian besar siswa membuat poster tanpa
bantuan orang lain, artinya siswa benar-benar membuat poster dengan tangannya sendiri.
Begitu pula pada kriteria struktur gambar yang terdapat dalam poster, sebagian besar poster
yang dihasilkan memuat gambar yang tertata dan sesuai dengan bidang poster. Hanya satu
poster yang mendapatkan skor sedang dan satu poster yang mendapatkan skor rendah.
Begitupun pada kriteria penyampaian pesan, secara keseluruhan poster sudah mampu
menyampaikan pesan pada pembaca melalui gambar yang dihasilkan yang tertuang pada
poster.

Sementara pada kriteria penilaian lain juga tidak jauh berbeda, skor tinggi rata-rata
berada pada kisaran lebih dari 80%, sisanya merupakan skor sedang dan skor rendah.
Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil poster dari keseluruhan kelompok mendapatkan skor
tinggi pada masing-masing kriteria penilaian, juga menghasilkan poster yang berkualitas
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secarawujudnya. Siswa sangat menikmati proses pembuatan poster, sehingga memicu ide-ide
yang kreatif serta kerjasama yang baik dengan anggota kelompoknya, seolah-olah bermain
sambil belgjar. Daya kreativitas siswa muncul dan berjalan seiring pembuatan poster
berdasarkan hasil diskusi dengan anggota kelompoknya. Akhirnya seluruh kelompok mampu
membuat poster yang diharapkan, berisi informasi yang penting dan berguna untuk orang

lain.

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan terhadap hasl penditian, maka ddam penditian ini dapat
dismpulkan bahwa penergpan strategi poster sesson berbasis masdah pada materi Pelestarian
Lingkungan Hidup berpengaruh secara sgnifikan terhadap hasil bdgar sswa Efek rumah kaca
sebaga sub materi menjadikan kegiatan pembegaran menarik, dengan diskus yang interaktif dan
diakhiri dengan pembuatan poster yang krestif dan inovatif. Diskus berbass masaah membuat
sswa menjadi lebih kritis dan mampu mengandiss sebuah masdah untuk diambil sari
permasa ahannya dan memberikan saran atas langkah yang harus diambil. Sementara pembuatan
poster membuat pembel garan menjadi menyenangkan sebab suasana kel as menjadi lebih rileks dan
sswa diberi kesempatan untuk menuangkan hasil diskusinya pada sebuah gambar. Kegiatan
pembuatan poster menjadikan siswalebih kreatif dadam menuangkan gagasan hasil diskusinya pada
sebuah gambar ddam bentuk poster. Metode diskus dan pemberian tugas berupa poster
memberikan dampak yang positif kepada sswa, sehingga membantu siswa untuk mencapal tujuan
pembel gjaran yang tel ah dirancang oleh Guru. Sehingga pada kesmpulannya strategi poster session
berbas s masdah sangat baik untuk digunakan atau ditergpkan di kelas.
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PENGEMBANGAN MEDIA MINIATUR 3DIMENSI LEMPENG TEKTONIK
DALAM MENARIK MINAT BELAJAR SISWA PADA MATERI DINAMIKA
PLANET BUMI KELASX SMAN 4 SURABAYA

Dimas Hendra Sasmita®

Sukma Perdana Prasetya®
S2 pendidikan geograf pasca sarjana, Universitas Negeri Surabaya
dimasgeograf @gmail.com

Abstrak

Penelitian ini berdasarkan hasil wawancara dan angket yang diberikan kepada
siswa di SMAN 4 Surabaya. Mengapa hasil belgjar siswa rendah dan mengapa
respon dan minat belgar siswa terhadap mata pelgaran Geografi rendah. Dari
hasi| tersebut maka dibuat miniatur 3 dimensi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk Untuk menghasilkan produk miniature 3
dimensi lempeng tektonik yang layak digunakan pada mata pelgaran Geografi
pada materi dinamika planet bumi di SMAN 4 Surabaya dan mengetahui respon
siswa selama pembelgjaran dengan menggunakan miniatur 3 dimensi lempeng
tektonik pada mata pelgaran dinamika planet bumi di SMAN 4 Surabaya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan
model Four-D. Lokas penelitian di SMAN 4 Surabaya. Subjek uji coba kelas
terbatas adalah siswa kelas X di SMAN 4 Surabaya. Jumlah siswa yang di uji
coba sgumlah 37 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 21 siswa
perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar validas ahli media,
ahli materi dan lembar angket minat siswa. Teknik analisis media pembelgaran
menggunakan presentase persen dan skala likert, sedangkan angket minat siswa
menggunakan presentase persen, skala guttman dan skala likert.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah melalui proses validasi
media dan materi dengan presentase persen yang dianalisis dengan skala likert
dari ahli media menyatakan 73,3% media kriteria baik dan bisa digunakan tanpa
revisi. Ahli materi menyatakan 80% media sangat baik dan bisa digunakan tanpa
revis. Dari angket siswa menyatakan sebesar 100% persen siswa sangat berminat
dan membutuhkan media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik dalam proses

pembelgaran
KataKunci : Media pembelajaran, media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik,
minat siswva SVIAN 4 Surabaya.

PENDAHULUAN

Geografi pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan bagian dari ilmu
pengetahuan sosial. Keberadaan geografi dalam struktur program pengajaran di SMA sangat
penting untuk digjarkan, karena geografi memberi pengetahuan, pembentukan nilai dan sikap
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serta keterampilan kepada peserta didik yang secara langsung berinteraksi dengan
lingkungan. Pada jenjang ini peserta didik sudah digjak untuk melakukan kajian dan telaah
materi menurut kaidah kellmuan geografi; mengobservas lingkungan sekitar, mendata,
menganalisis, dan menuangkan hasil dalam bentuk peta, tabel, diagram Siskandar (dalam
Damayanti, 2012).

Pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang diperoleh dalam mata pelgaran geografi
diharapkan dapat dapat membangun kemampuan perta didik untuk bersikap bertindak cerdas,
arif dan bertangungjawab dalam menghadapi masalah sosial ,ekonomi, ekologis. Selain itu
peserta didik dimotivasi secara aktif dan kreatif untuk menelaah bahwa kebudayaan dalam
mempengaruhi presepsi manusia tentang tempat dan wilayah BNSP (dalam Damayanti,
2012).

Konsekuesi dari tuntutan pembelgaran geografi tidak bisa digarkan seadakadarnya
sgjanamun perlu lebih banyak mengikutsertakan keterlibatan peserta secara aktif, yakni
dengan metode yang menyajikan berbagai masalah sosial, ekonomi, dan ekologis sebagai
stimulus dan melatih ketrampilan dalam memecahkan masalah sehingga dapat meningkatkan
hasil belgjar seorang siswa.

Secara geografis SMAN 4 Surabaya terletak di kawasan tengah kota yang di kelilingi
oleh beberapa tempat fasilitas umum seperti rumah sakit Dr. soetomo, PDAM Surabaya
(Perusahaan Daerah Air Minum), dan Universitas Airlangga. SMAN 4 Surabaya terletak di
jalan Prof. Dr. Moestopo No.4 kelurahan Pacar Keling kecamatan Tambaksari Kota
Surabaya. Siswa yang bersekolah di SMAN 4 Surabaya mula dari orang tua yang memiliki
penghasilan menengah kebawah sampai menengah keatas, karena semboyan dari SMAN 4
Surabaya adalah setiap siswa berhak mendapatkan pelayan yang sama. Sekolah ini adalah
sekolahan milik pemerintah. Siswa yang masuk SMAN 4 Surabaya harus melalui proses
seleksi.

Hasil wawancara pertama yang dilakukan peneliti pada tanggal 13 agustus 2018 pada
pukul 12.20 WIB dengan guru geografi ibu Lilik Sri Mukti di SMAN 4 Surabaya
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh hasil berikut:

“Dalam kegiatan proses kegiatan belajar mengajar sikap siswa yang sebagian besar
kurang antusias ketika pelgjaran akan berlangsung, rendahnya respon umpan balik

dari siswa terhadap pertanyaan dan penjelasan guru serta pemusatan perhatian

terhadap pelgaran yang kurang, sebagian besar siswa pasif, mereka tidak berani

berbicara tentang apa yang sudah dan belum diketahui, konsep-konsep mereka
benar atau salah sulit diketahui guru, meskipun guru telah berusaha menjelaskan
materi dengan semaksimal mungkin. Untuk mata pelgaran sebelum dinamik
litosfer seperti pengetahuan dasar geografi dan metode penelitian geografi untuk
ketuntasan belgjar siswa juga rendah. KKM untuk mata pelgjaran geografi tersebut

adalah 76”.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 13 Agustus 2018 pada pukul
13.00 WIB dengan guru geografi ibu Lilik Sri Mukti di SMAN 4 Surabaya. Berdasarkan hasil
wawancara diperoleh hasil berikut:
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“Minat siswa pada mata pelajaran geografi tahun kemaren memiliki kecenderungan

kejurusan yang diminati yaitu IImu Pengetahuan Alam (IPA) jadi minat terhadap mata

pelgaran geografi sangat kurang. Minat belgar hanya untuk memenuhi KKM sgja agar

naik kelas sgja, hanya sebagai syarat sgja untuk bisa masuk jurusan [PA. Respon siswa

terhadap mata pelgjaran geografi geografi sangat antusias tergantung dari pemilihan

medianya. Tetapi untuk hasil ulangan dan tugas mereka tidak terlalu berminat

mengerjakan sehinga nilai yang dicapai sangat rendah. Dari segi nilai hampir 60 % yang

tidak tuntas dalam mata pelajaran geografi”.
Hasil wawancara yang dilakukan pendliti pada tanggal 13 Agustus 2018 pada pukul 13.00
WIB dengan guru geografi Lilik Sri Mukti di SMAN 4 Surabaya bahwa siswa kurang
berminat terhadap mata pelgaran geografi karena mereka mengingingkan masuk kedalam
jurusan IPA. Nilai mata pelgjaran Geografi menjadi rendah dan dan ketuntasan hasil belgar
banyak yang tidak tuntas karena tidak ada minat masuk kedalam IPS dan Mempelgari
Geografi. Dapat dilihat hasil ketuntasan belgjar siswa padatabel 1.1.

Tabel 1. Tabel ketuntasan Belgjar Sisva SMAN 4 Surabaya
Tahun gjaran 2017-2018

No Kelas Ketuntasan klasikal K eterangan
1 X1 60 % Tidak tuntas
65% Tidak tuntas

2 X2

Sumber : Nila Mata Pelgaran Dinamika Litosfer Kelas X SMAN 4 Surabaya Tahun
Ajaran 2017-2018.

Berdasarkan tabel 1 tingkat ketidak tuntasan siswa siswa terhadap mata pelgaran
geografi adalah 62.5 %.
Hasil angket yang dibagikan oleh peneliti kepada siswa di SMAN 4 Surabaya pada
tanggal 13 oktober 2018 sgjumlah 80 angket diperoleh informasi sebagai berikuit.
Tabel 2 hasil angket pengunaan media pembelgjaran di SMAN 4 Surabaya Tahun
garan 2017-2018

No  Jumlah Jumlah presetase  Keterangan
1 37 52,9 % Tidak pernah menggunkan media
2 24 34,3% Jarang menggunakn media dan
media tersebut kurang menarik
3 9 12,8 % Jarang mengunakan media dan mengatakan media tersebut menarik

Sumber: Angket di SMAN 4 Surabaya Tahun Ajaran 2017-2018.

Dapat dilihat dari tabel 2 penggunaan media pembelgaran di SMAN 4 Surabaya
tidak ditergpkan dan ketika mengunakan media, media tersebut kurang menarik,
sehingga Untuk mengatas kurangnya minat siswa dalam pelgaran geografi maka perlu
usaha peningkatan minat belgar siswa terhadap pelgjaran geografi dengan memberi
variasi media pembelgjaran visual yang bersifat obyek fisik miniatur 3 dimensi yang
menarik, yang melibatkan siswa secara langsung, yang dapat meningkatkan aktivitas dan
tanggung jawab siswa.
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Pentingnya materi ini bagi siswa terutama di Surabaya karena daerah Surabaya
dilewati sesar aktif. Menurut data Pusat Gempa Nasional Kementeriaan Pekerjaan
Umum Perumahan Rakyat (PUPR) menyatakan bahwa wilayah Surabaya itu dilalui
Sesar Kendeng. Yakni patahan bumi yang membentang dari Flores hingga
Bandung. Rekahan atau patahan itu melintang di antaranya melintass Waru, Mayjen
Sungkono, Cerme, Jombang, hingga Nganjuk. Kendeng adalah pusat patahan yang
berada di wilayah Nganjuk. Setigp saat, patahan bumi itu bisa bergerak hingga
mengguncangkan permukaan bumi Surabaya. Padahal saat ini banyak gedung bertingkat
kebanyakan ada di Surabaya Barat. Surabaya terkena jalur subduksi yang menunjam
kearah timur jawa sampai ke barat pulau jawa sehingga mengakibatkan ketika sesar ini
aktif bergerak Surabaya mengalami gempa. Siswa diberikan pemahaman mengenal
lempeng yang bergerak dengan sesar aktif disurabaya yang mengakibatkan dampak bagi
dwilayah sekitarnya.

Dalam ha ini diperkuat dengan teori kerucut pengalaman Edgar Dale yang
dikemukakan Sadiman (dalam Prasetya, 2014 ) semakin media tersebut abstrak maka
tingkat pemahaman siswa rendah, sebaliknya semakin konkrit media tersebut maka
pemhaman siswa semakin tinggi dalam memahami sebuah pembelgjaran. Media miniatur
3 dimens pergerakan lempeng tektonik masuk kedalam kelas simulation-role play atau
dismulasikan atau siswa melakukan secara langsung pembelgaran media tersebut.
Menurut Edgar Dale (dalam Prasetya, 2014) media obyek miniatur 3 dimensi ini
mendapatkan pemahaman yang tinggi karena memperkuat pemahaman siswa mengenai
gerakan 3 dimensi yang di bentuk dalam miniatur 3 dimensi.

Berdasarkan uraian di atas, upaya meningkatkan respon dan hasil belgjar siswa
terhadap mata pelgjaran geografi dengan memberiakan varias media pembel gjaraan pada
kelas X di SMAN 4 Surabaya dilakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan
Media Miniatur 3 Dimensi Lempeng Tektonik Daam Menarik Minat Belgjar Siswa
Pada Materi Dinamika Planet Bumi Kelas X SMAN 4 Surabaya”.

METODE

Menurut Ranberg dalam (Ayunigrum 2012:40) Penelitian ini termasuk jenis
penelitian dan pengembangan atau dikenal Research and Development (R & D).
Pengertian penelitian dan pengembangan tertuju pada proses, penelitian tidak
menghasilkan objek, sedangkan pengembangan menghasilkan objek yang dapat dilihat
dan diraba. Pengembangan merupakan proses rekayasa dari serangkaian unsur yang
disusun bersama-sama untuk membentuk suatu produk.

Metode Penelitian dan Pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut
(Sugiyono, 2009: 407). Menurut Puditjaknov dalam (Ayunigrum 2012:40) model
pengembangan merupakan dasar untuk mengembangkan produk yang akan dihasilkan.
Model pengembangan dapat berupa model prosedural, model konseptual, dan model
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teoritik. Dalam penelitian pengembangan ini digunakan model prosedural karena
dianggap cocok dengan tujuan pengembangan yang ingin dicapai yaitu untuk
menghasilkan suatu produk dan menguji kelayakan produk yang dihasilkan dimana
untuk mencapai tujuan tersebut harus melalui langkah-langkah tertentu yang harus dikuiti
untuk menghasilkan produk tertentu. Model preosedural adalah model yang bersifat
deskriptif, menunjukkan langkah-langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan produk.
Pada penelitian pengembangan ini akan menghasilkan suatu produk media miniatur 3
dimensi lempeng tektonik pada mata pelajaran Geografi materi dinamika planet bumi
mengenal pergerakan lempeng yang menggunakan model pengembangan prosedur 4-D
menurut Thiagargjan, dkk (dalam Trianto 2007:65). Pada penelitian pengembangan ini
tidak sampai tahap perlakuan atau treatment sehingga tidak ada kelas kontrol dan ujicoba
karena fokus penelitian hanya menghasilkan produk berupa media miniatur 3 dimens
lempeng tektonik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan miniature 3 dimensi pergerakan lempeng
tektonik. Model pengembangan dalam penelitian ini adalah Four-D. Model Four-D ini telah
diterapakan oleh thiagargjan (dalam Prawiradilaga 2008:48). Tahapan four-D terbagi menjadi
4 tahap define (pendifinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan
dessiminate ( penyebarluasan). Pada penelitian ini hanya sampai tahap develop karena karena
peneliti tidak sampai menyebarkan hasil produk yang sudah dikembangkan pada sebuah
forum secarailmiah. Jadi tidak sampai tahap dessiminate (penyebarluasan). Tahapan Dalam
penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
1. Pendefinisian (difine)

Langkah pertama dalam merencanakan pengembangan adalah analisis awa akhir,
analisis siswa, anadlisis konsep. Informas ini akan memandu untuk mengembangkan
media pembelgaran.

a. Anaisisawal akhir

Masalah mendasar yang diperoleh dari wawancara awal dengan guru di
SMAN 4 Surabaya mengapa minat siswa terhadap mata pelgjaran Geografi
rendah dan peniliti menganalisis hasil belgjar siswa yang diperoleh dari guru di
SMAN 4 Surabaya sebesar 62,5 % tidak tuntas. Langkah selanjutnya pendliti
menyebarkan angket mengapa minat siswa terhadap mata pelgaran Geografi
rendah. Menurut angket yang diberikan kepada siswa di SMAN 4 Surabaya
guru dalam proses pembelgaran tidak pernah mengunakan media karena guru
hanya menggunakan metode konvensioana berupa ceramah dan papan tulis,
ketika menggunakan media seperti powerpoint siswa merasa media tersebut
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kurang menarik dalam proses pembelgaran di SMAN 4 Surabaya. Maka
dibuatlah media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik yang dapat menarik minat
siswa terhadap mata pelgjaran Geografi.

b. Analisissiswa

Berdasarakan hasil angket yang diberikan berjumlah 70 angket kepada siswa
di SMAN 4 Surabaya menurut 37 siswa dengan presentase 52,9% menyatakan
tidak pernah menggunakan media pembelgaran karena guru menggunakan
metode konvensioanal ceramah dan papan tulis. Menurut 24 siswa dengan
presentase 34,3% siswa jarang menggunakan media dan ketika menggunakan
media kurang menarik. Menurut 9 siswa dengan presentase 12.8% menyatakan
jarang menggunakan media dan menarik. Menurut siswa yang diwawancarai,
daam proses pembelgaran guru hanya dengan metode pembelgaran
konvensional ceramah dan papan tulis. Siswa yang menyatakan jarang
menggunakan media mengatakan guru hanya memberikan media power point
dan tidak terlalu jelas ketika menjel askan.

c. Analisis materi

Pemilihan materi dinamika planet bumi karena menerangkan mengenai
pergerakan bumi dan dampak yang ditimbulkan dari pergerakan bumi. Karena
pergerakan bumi memerlukan waktu yang cukup lama dalam prosesnya. Dalam
penyampaian materi membutuhkan media yang berfungsi sebagal penyampaian
informasi kepada siswa. Karena materi yang disampaikan tidak hanya dengan
teori dan berceramah. Maka dipilih materi mengenai dinamika planet bumi
untuk dijelaskan kepada siswa. Media yang digunakan mengikuti materi
mengenai pergerakan bumi. Maka dibuatlah media miniatur 3 dimensi lempeng
tektonik untuk memberikan gambaran secara nyata kepada siswa mengenal

proses pergerakan lempeng dan dampak yang ditimbulkan.

d. Andisistugas
Tugas yang dirancang dalam proses pembelgjaran menggunakan media
miniatur 3 dimensi. Siswa menjelaskan kembali apa yang telah disampaikan

oleh guru menggunakan media miniatur 3 dimensi lempeng yang disesuaikan
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dengan materi pergerakan lempeng tektonik. Siswa belgar strutur dan
menjelaskan media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik didepan kelas.
e. Merumuskan tujuan
Hasil perumusan tujuan pembelgaran didasarkan pada standard kompetensi.
Kompetensi dasar dan indikator sesuai dengan materi dinamika planet bumi

dengan standard kompetensi pergerakan benua berdasarkan kurikulum 2013.

2. Tahap Perancangan (Design)
Tujuan dari tahap ini adalah untuk merancang pembuatan media miniatur 3 dimensi

lempeng tektonik.

a. Memilih Media

Pemilihan media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik untuk dikembangakan
karena dalam penyampaian pembelgaran dalam materi dinamika planet bumi
tidak bisa hanya dengan metode pembelgaran lama ceramah dan papan tulis
sgja. Dibutuhkan metode pembelgaran baru dengan menggunakan media.
Materi yang akan disampaikan mengenai pergerakan lempeng yang ada
dipermukaan bumi. Pergerakan lempeng ini adalah sebuah gegaa dipermukaan
bumi yang menyebabkan sebuah dampak perubahan permukaan bumi seperti
terbentuknya gunung api dan berpisahnya Benua Amerika dan Benua Afrika
dan proses terjadinya membutuhkan waktu yang cukup lama. Media ini dibuat
berdasarkan teori Edgar Dale yang menyatakan semakin konkretnya media
membuat siswa lebih memahami sebuah pelgaran daripada abstrak. Maka
dibuatlah media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik untuk di uji cobakan
dalam kelas yang akan memperagakan pergerakan bumi tidak dalam waktu yang
lanma. Maka peneliti mencoba membuat pembaruan dalam pengajaran
menggunakan media miniatur 3 dimens lempeng tektonik untuk menarik

respon siswa terhadap mata pelgjaran Geografi.

b. Pemilihan format
Media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik merupakan media 3 dimens
yang dibuat hampir menyerupai bentuk dan pergerakan lempeng yang ada
dipermukaan bumi. Media ini dibuat berdasarkan hasil angket siswa yang telah
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dikumpulkan dan dianalisis mengena penggunaan media di SMAN 4 Surabaya
ketika proses pembelgaran. Siswa kelas X1 mengatakan guru ketika mengajar
hanya menggunakan metode konvensional ceramah dan papan tulis. Siswa X2
d SMAN 4 Surabaya mengatakan ketika menggunakan media sangat
membosankan karena yang digunakan adalah powerpoint. Media ini juga
diperkuat oleh teori Edgar Dale mengatakan bahwa semakin konkret (nyata)
media tersebut tingkat pemahaman siswa semakin tinggi tetapi semakin abstrak
(tidak nyata) tingkat pemahaman siswa semakin rendah. Miniatur yang tidak
bisa bergerak yang menjelaskan mengena pergerakan lempeng konvergen

untuk menjelaskan arah tunjaman.

3. Develop (Pengembangan)

a. Hasll telaah mediaminiatur 3 dimensi lempeng tektonik (ahli media dan ahli materi)

Tahap ketiga adalah menghasilkan media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik. Media
yang digunakan dalam penelitian ini adalah media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik.
Media robot lempeng tektonik sebelum di uji coba pada kelas terbatas kepada siswa harus
melewati proses validas oleh seorang ahli media. Bahan gar disini menggunakan buku
paket dan materi-materi yang dikumpulkan dari internet. Materi-materi yang sudah
dikumpulkan kemudian di validasi oleh ahli materi untuk mendapatkan materi yang sesuai
dengan pergerakan lempeng yang ada didaam permukaan bumi. Sebelum media
diterapkan dalam proses pembelgjaran, tahapan yang dilakukan adalah uji validitas ahli
media dan validitas ahli materi. Dalam hal ini validator media media miniatur 3 dimensi
lempeng tektonik adalah seorang Guru Geografi Dra.Lilik Sri Mukti M.Pd. Hasil telaah
media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik. Media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik

melalui tigakali revisi.

Hasil revisi pertama pada tanggal 03 oktober 2018 dari format media 25%, kualitas
tampilan media 20%, dan kesesuaian materi 26,6% jadi total keseluruhan dari rata-rata
validitas 23,3% dan hasilnya mengatakan media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik
tidak baik/sangat kurang dan belum dapat digunakan masih memerlukan konsultasi. Ahli

media meminta untuk media tersebut dikonsultasikan karena media yang dibuat masih
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sangat jauh dari konsep media pembelgjaran mengenai pergerakan lempeng tektonik. Hasll
konsultas dengan ahli media.
Penggunaan media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik dalam pengaplikasian
konsep pergerakan masih belum memenuhi konsep pergerakan divergen dan
konvergen.
Media pembel g aran membuat binggung siswa karena konsep yang diterapkan
dalam media pembelgjaran kurang jelas dan kurang memberikan pemahaman
mengenai pergerakan lempeng.
Media pembel gjaran dalam pembuatan tidak hanya menilai konsep keindahan
bentuk dan warna sga tapi juga harus menganut konsep yang jelas dalam
pembuatan media pembelgaran yang akan digjarkan.

Hasil revis kedua pada tanggal 10 Oktober 2018 dari format media 50%, kualitas
tampilan media 40%, dan kesesuaian materi 40% jadi total keseluruhan dari rata-rata
validitas 45% dan hasilnya mengatakan media miniatur 3 dimens lempeng tektonik
kurang baik dan Dapat digunakan dengan revisi yang banyak. Dalam revisi kedua ini
bisa digunakan dengan revisi yang sangat banyak, dalam hal ini.

Revis yang pertama ahli media menyarankan untuk mengganti gerakan
konvergen dengan berpisahnya tunjaman yang mengahsilkan sesar aktif
Surabaya.

Hasil revis ketiga pada tanggal 14 Oktober 2018 dari format media 70%, kualitas
tampilan media 84,5%, dan kesesuaian materi 73,3% jadi total keseluruhan dari rata-rata
validitas 73,3% dan hasilnya mengatakan media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik
menurut ahli media menghasilkan hasil yang sudah baik dan bisa digunakan tanpa revisi.
Dari ahli media sudah cukup memberikan revisi dan hasil validasi yang ketiga ini sudah
bisa diterapkan dalam proses pembel g aran.

Hasil revisi pertama untuk materi pada tanggal 01 Oktober 2018 dari kriteria materi
40% dan hasilnya mengatakan miniatur 3 dimensi lempeng tektonik menurut ahli materi

menghasilkan hasil kurang baik dan bisa digunakan dengan revisi yang cukup banyak.

Hasil revis kedua untuk materi pada tanggal 04 Oktober 2018 dari kriteria materi

80% dan hasilnya mengatakan miniatur 3 dimensi media miniatur 3 dimens lempeng
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tektonik menurut ahli materi menghasilkan hasil amat balk dan bisa digunakan tanpa

revisi.

Hasil partisipasi siswa ini kemudian dianalisis berdasarkan hasil angket respon siswa pada
tanggal 02 November 2018 di SMAN 4 surabaya maka diperoleh hasil dibawah ini menurut
skala Gutman :

1. Media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik yang digunakan dapat memperjelas
materi yang dijelaskan mendapatkan presentase 100 persen dari 37 siswa menjawab

ya”.

2. Media miniatur 3 dimens lempeng tektonik menarik minat anda untuk belgar
geografi pada materi planet bumi sebagai ruang kehidupan mendapatkan presentase
100 persen dari 37 siswa menjawab “ya”.

3. Media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik menambah keingintahuan anda terhadap
mata pelgaran geografi dalam materi planet bumi sebagai ruang kehidupan
mendapatkan presentase 100 persen dari 37 siswa menjawab “ya”,

4. Media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik tersebut membantu anda dalam proses
pembelgjaran mata pelgjaran geografi dalam materi planet bumi sebaga ruang
kehidupan mendapatkan presentase 100 persen dari 37 siswa menjawab “ya”,

5. Media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik tersebut menjadikan anda lebih
memahami terhadap mata pelgjaran geografi dalam materi planet bumi sebagai ruang
kehidupan mendapatkan presentase 100 persen dari 37 siswa menjawab “ya”.

Menurut hasil angket menggunakan perhitungan Skala Gutmaan semua siswa menjawab

“ya” dan dihubungkan dalam kriteria Skala Likert dan hasilnya menurut siswa media tersebut
masuk dalam hasil amat baik dalam menarik respon siswa dalam proses pembel gjaran.

Pembahasan
1. Kelayakan Media Miniatur 3 Dimensi Lempeng Tektonik Dan Materi
Media pembelgjaran yang baik menurut (Arsyad 1996:10) adalah media yang mampu
menyampaikan informasi dari pengirim (guru) menuju penerima (siswa). Menurut
Ausubel dalam (Trianto 2007:25) belgar adalah suatu proses yang dikaitkan informasi
baru pada konsep-konsep yang relevan yang terdapat dalam struktur kongnitif seseorang.
Dengan demikian agar belgar lebih bermakna, konsep baru harus dikaitkan dengan
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konsep-konsep yang sudah ada dalam struktur kognitif siswa. Media miniatur 3 dimens
lempeng tektonik yang dikembangkan oleh peneliti berdasarkan hasil angket yang
diberikan kepada uji coba kelas terbatas kelas X2 di SMAN 4 Surabaya dari jawaban
angket nomer 1 yaitu, Media media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik yang
digunakan dapat memperjelas pelgaran Geografi dadlam materi dinamika planet bumi
sebagai ruang kehidupan dari 37 siswa menjawab “ya” dengan presentase sebesar 100%
dan dimasukan kedalam Skala Likert masuk dalam kriteria amat baik dalam membantu
memperjelas pelgjaran Geografi dalam materi dinamika planet bumi pergerakan lempeng
tektonik dengan presentase 80%-100%. Jadi menurut angket siswa kelas X2 di SMAN 4
Surabaya media yang dibuat layak digunakan karena mampu memberikan informasi
yang jelas dari pengirim (guru) kepada penerima (siswa) dan siswa mendapatkan
konsep-konsep baru yang bersifat relevan, karena media miniatur 3 dimens lempeng
tektonik adalah media yang dalam bentuk 3 dimens dan dapat memberikan sebuah
informasi yang lebih relevan berdasarkan materi dinamika planet bumi karena media

miniatur 3 dimensi lempeng tektonik dibuat secara nyata (konkret).

Media yang dibuat oleh peneliti memurut ahli media dari lembar validas yang
diberikan kepada ahli media dari jawaban nomer 6 dan 8. Pertanyaan nomer 6
menyatakan “Media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik mewakili miniatur
sebenarnya” dan nomer 8 menyatakan “Media miniatur 3 dimens lempeng tektonik
memuat bentuk miniatur obyek Geografi yang ada didalam materi”. Media miniatur 3
dimens lempeng tektonik adalah sebuah media 3 dimensi yang konkret (nyata) dan telah
melewati proses validasi oleh ahli media dan ahli materi sebelum diujikan kepada kelas
terbatas. Dalam hal ini ahli media yang memvalidasi media pembel g aran adalah seorang
guru SMAN 4 Surabaya yang memiliki kemampuan dalam memberikan penilaian
terhadap media, karena guru tersebut mengajar mata pelgjaran geografi dan ahli materi
dalam hal ini seorang guru geografi di SMAN 5 Surabaya yang memiliki kemampuan

mengenal pergeseran benua, karena Guru tersebut mengajar mata pelgjaran Geografi.

Dari hasil validas ahli media mengenai 70%, kualitas tampilan media 84,5%, dan
kesesuaian materi 73,3% jadi total keseluruhan dari rata-rata validitas 73,3%.
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Sedangkan presentase ahli materi dari kriteria materi adalah 80% maka kelayakan
materi yang akan disampaikan dalam pembelgaran mengenai pergeseran benua yang
menggunakan media miniatur 3 dimens lempeng tektonik sangat layak untuk digunakan.
Media media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik sesuai dengan materi yang akan
disampaikan dalam proses pembelgaran Sehingga media dan materi dapat diterapkan
kepada siswa.

Jadi, media miniatur 3 dimensi lempeng menurut ahli media dan ahli materi layak
digunakan pada mata pelgaran Geografi dalam materi dinamika planet bumi dan dapat
diujikan pada kelas terbatas. Menurut ahli media dan ahli materi, media ini termasuk
dalam media yang konkret (nyata). Media media miniatur 3 dimens lempeng tektonik
sesuai dengan materi karena dapat memberikan informasi dari pengirim kepada penerima

(siswa) dan memberikan pembel g aran yang konkret (nyata) kepada penerima (siswa).

2. Respon siswa

Walgito (dalam Setyowati 2009:10), respon suatu perbuatan yang merupakan hasil
dari akhir adanya ssmulasi atau rangsangan. Untuk menghasilkan respon siswa dalam
proses pembelgaran menurut Nasution (dalam Amri 2009:10) perlunya upaya seorang
guru dalam menyampaikan ilmu pengetahuan dengan menciptakan metode baru agar
peserta dapa belgar secara efektif dan mendapatakan hasil yang optimal. Jadi
berdasarkan hal tersebut maka peneliti mengujicobakan media miniature 3 dimensi
lempeng tektonik untuk mengetahui bagaiamana respon siswa dalam proses
pembelgaran menggunakan media miniatur 3 dimens lempeng tektonik. Dalam
penyampaiannya menggunakan metode pembelgjaran baru dengan media miniatur 3
dimensi lempeng tektonik. Media media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik
diujicobakan pada kelas terbatas karena tidak diujikan pada kelas dengan kurikulum
berjalan. Hasil respon uji coba kelas terbatas kelas X2 di SMAN 4 Surabaya ketika
diberikan rangsangan dengan diberikan media media miniatur 3 dimens |lempeng
tektonik menurut hasil angket pada nomer 3 yaitu, “Media miniatur 3 dimensi lempeng
tektonik menambah keingintahuan anda terhadap mata pelgjaran geografi dalam materi
dinamika planet bumi sebagai ruang kehidupan” dari 37 siswa menjawab berdasarkan

Skala Gutmman “ya” dengan presentase sebesar 100% dan dihubungkan dengan kriteria
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Skala Likert mendapatkan hasil amat baik. Jadi keingintahuan siswa dalam mempel gjari
Geografi amat balk dengan presentase 80%-100%. Hasil rangasangan berupa media
miniatur 3 dimensi lempeng tektonik memberikan hasil akhir menambah keingintahuan
siswa terhadap mata pelgaran Geografi yang diberikan kepada siswa. Belgjar menurut
(Sardiman 2007:20) dalam proses belgar siswa ada perubahan tingkah laku dan
penampilan dari hasil kegiatan membaca, mengamati, mendengar, dan keliru. Jadi,
dengan menggunakan media media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik ada perubahan
tingkah laku menambah keingintahuan terhadap mata pelgjaran Geografi dalam materi
pergerakan dinamika planet bumi mengenai pergerakan lempeng tektonik dengan
menggunakan media miniatur 3 dimens lempeng tektonik. Jadi dalam proses belgar
siswa memberikan respon terhadap media media miniatur 3 dimens lempeng tektonik
dengan rasa ingin tahunya karena dalam prsoses belgar diberi rangsangan membaca
materi mengenai lempeng tektonik. Mengamati dan mendengar penjelasan mengenai
media media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik. Mau kedepan kelas menjelaskan
walau dalam proses menjelaskanya keliru tapi peran guru adalah membenarkan
kekeliruan tersebut sehingga siswa tidak salah dalam menerima konsep mengenai
pergerakan lempeng tektonik.

3. Minat siswa

Minat tidak terlepepas dari respon menurut (Setyowati 2009:10) ketika respon siswa
positif maka minat siswa terhadap mata pelgaran akan baik, tetapi jika respon siswa
negatif minat siswa terhadap mata pelgjaran akan buruk. Menurut crow & crow (dalam
Abror, 1993:112) bukunya educational psychology. Minat atau interest bisa berhubungan
dengan daya gerak yang mendorong kita cenderung atau merasa tertarik pada orang,
benda atau kegiatan atau bisa berupa pengalaman yang afektif yang dirangsang oleh
kegiatan itu sendiri. Dalam penelitian ini siswa diberikan sesuatu yang bisa menarik
respon siswa dengan memberikan dengan menggunakan media miniatur 3 dimensi
lempeng tektonik yang sesuai dengan materi mengenal dinamika planet bumi pergerakan
lempeng tektonik. Respon siswa terhadap media media miniatur 3 dimensi lempeng
tektonik dalam mata pelgjaran Geografi mendapatkan respon yang positif dengan siswa
memberikan respon tindakan perubahan keingintahuanya belgjar Geografi. Secara

otomatis ketika respon siswa positif maka maka minat siswa terhadap mata pelgjaran
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Geografi juga baik. Media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik diuji coba pada kelas
terbatas pada siswa kelas X2 di SMAN 4 Surabaya. Minat siswa kelas X2 di SMAN 4
Surabaya. Jadi, minat Siswa bertambah didukung dengan adanya hasil angket siswa pada
nomer 2 yaitu, “Media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik menarik minat anda untuk
belajar Geografi pada materi dinamika planet bumi sebagai ruang kehidupan”. Dari hasil
angket 37 orang siswa menjawab “ya” dengan presentase 100% dikaitkan dengan Skala
Likert media media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik amat baik dalam menarik minat
siswa terhadap mata pelgjaran Geografi dengan presentase 80%-100%. Jadi, minat siswa
dalam penélitian ini yang di uji coba kelas terbatas di kelas X2 SMAN 4 Surabaya
menunjukan respon positif dengan menambah rasa keingintahuannya terhadap mata
pelgjaran Geografi sehingga minat siswa di SMAN 4 Surabaya tertarik untuk belagjar
Geografi dengan adanya media miniatur 3 dimensi lempeng tektonik.

Simpulan

Telah dihasilkan media pembelgjaran miniatur 3 dimensi lempeng tektonik pada KD
Memahami dinamika planet bumi sebagai ruang kehidupan penelitian yang memenuhi
kriteria kelayakan media sebesar 73,3 % dan dalam skala likret termasuk kriteria sangat layak
digunakan sedangkan dari ahli materi untuk media tersebut mendapatkan presentase sebesar
80 % sehingga dikatakan materi yang akan disampaikan sangat layak digunakan.

Minat siswa menjadi bertambah setelah dilakukan angket mengenal minat siswa. Dilihat
dari 5 aspek pertanyaan yang digjukan minat siswa terhadap media miniatur 3 dimensi
lempeng tektonik sangat besar dan media ini bisa membantu siswa dalam memvisualkan
pergerakan bumi secara 3 dimensi. Karena pergerakan lempeng bumi bergerak secara pelan
dan tidak nampak dengan mata manusia. Maka dengan media ini siswa menjadi lebih

memahami bagaimana pergerakan lempeng yang ada didalam permukaan bumi.
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PENERAPAN METODE EXPERIENTIAL LEARNING PADA MATERI BIOMA
GURUN UNTUK MENINGKATKAN PARTISIPASI SISWA DALAM
PEMBELAJARAN

Ebid Rocky Alfatikh

Guru Geografi SPK SPINS Interactional School
Email: ebidgeografi9l@gmail.com

Abstrak

Kondis bahan gjar yang selamaini digunakan siswa masih menunjukkan beberapa kelemahan
dan kesalahan. Hal ini menyebabkan siswa sulit untuk memahami bahan gjar khususnya geografi.
Mata pelgjaran geografi seharusnya memuat dua objek kgjian geografi. Objek kajian tersebut terdiri
dari objek material (atmosfer, litosfer, hidrosfer, biosfer, dan antroposfer) dan objek formal. Bahan
gar selama ini masih menyajikan objek material sgja. Objek formal geografi seharusnya dipadukan
dalam penyajian objek material. Kekurangan pada bahan gar tersebut lantas membuat pelagjaran
geografi termarginalkan. Karena materi yang terlalu ke ilmu bantu geografi ini membuat siswa
enggan belgjar geografi. Harusnya materi bahan najar geografi terintegrasi antara objek material dan
formal. Di penelitian ini peneliti mengembangkan bahan gar yang terintegrasi antara objek formal
dan material. Metode experiential learning yang dipilih peneliti sebagai basis dari bahan gjar yang
akan dikembangkan merepresentasikan pendekatan kelingkungan. Pendekatan kelingkungan
merupakan objek formal geografi yang pokok bahasannya adalah interrelasi antara manusia dan atau
kegiatannya dengan lingkunganny (yunus, 2008).

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diketahui bahwa Partisipasi belgjar siswa kelas 11 IPS
SPK SPINS Interactional School tergolong tinggi karena berada diatas 75 % yakni 78,6%. Penerapan
metode pembelgjaran yang menggunakan objek formal geografi yakni pendekatan kelingkungan
terbukti membawa dampak pada Partisipasi siswa. Sehingga siswa tidak terjebak pada pengetahuan
yang bersifat ilmu bantu dari geografi. Objek formal yang merupakan hal yang membedakan geografi
dengan ilmu lain harus selalu digalakkan penggunaanya agar siswa lebih tertarik terhadap ilmu
geografi. Hali ini tentu positif untuk menyel esaikan masalah kemarginalan geografi.

PENDAHULUAN

Kondis bahan gjar yang selamaini digunakan siswa masih menunjukkan beberapa kelemahan
dan kesalahan. Hal ini menyebabkan siswa sulit untuk memahami bahan gjar khususnya geografi.
Purwanto (2001:1) yang menyatakan bahwa ’’kondisi bahan ajar geografi masih ditemukan
kesenjangan antara lain; kesalahan konsep, bahan gar hanya beris pesan yang memfasilitasi aktivitas
belajar menghafal fakta, konsep, atau generalisasi, dan penggunaan bahasa yang tidak efektif’’. Mata
pelgaran geografi seharusnya memuat dua objek kajian geografi. Objek kagjian tersebut terdiri dari
objek materia (atmosfer, litosfer, hidrosfer, biosfer, dan antroposfer) dan objek formal. Bahan gjar
selama ini masih menyajikan objek material sgja. Objek material hanya dirangkai dan menjadi
kumpulan ilmu bantu. Objek formal geografi seharusnya dipadukan dalam penygjian objek material.
Kekurangan pada bahan gar tersebut lantas membuat pelgjaran geografi termarginalkan. Karena
materi yang terladu ke ilmu bantu geografi ini membuat siswa enggan belajar geografi. Harusnya
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materi bahan ngjar geografi terintegrasi antara objek material dan formal. Di penelitian ini peneliti
mengembangkan bahan gar yang terintegrasi antara objek formal dan material.

Pendekatan geografi yang sebelumnya hanya ada di materi kelas X Hakikat Geografi akan
diintegrasikan dengan materi di KD Biosfer dan global climate change pada kelas X1. Metode
experiential learning yang dipilih peneliti sebagai basis dari bahan gjar yang akan dikembangkan
merepresentasikan pendekatan kelingkungan. Pendekatan kelingkungan merupakan objek formal
geografi yang pokok bahasannya adalah interrelasi antara manusia dan atau kegiatannya dengan
lingkunganny (yunus, 2008).Berdasarkan inventarisasi penelitian yang ada dapat disimpulkan
bahwa pendekatan ekologi dalam geografi memiliki 4 tema analisis utama, yaitu: human
behavior, human activity (performance), physic natural features dan physic artificial feature.
Pengembangan bahan gar yang terintegrasi antara objek material dengan formal geografi tentu
sangat dibutuhkan dalam geografi dewasa ini. Ditambah urgensi kondisi lingkungan yang sangat
dipengaruhi perubahan iklim global. Kemarau panjang, kebakaran hutan, perluasan daerah gurun/
desertifikasi dan masih banyak lainnya.

Oleh karena itu perlu diadakan penelitian pengembangan agar tercapai produk yang ideal
sesual kriterialsyarat pengembangan bahan gar. Mbulu dan Suhartono (2004:88) menyatakan
bahwa penyusunan bahan gjar harus memuat beberapa unsur, yakni: (1) teori, istilah, persamaan,
(2) contoh soal dan contoh terapan, (3) tugas-tugas latihan, pertanyaan, dan soal latihan, (4)
jawaban dan penyelesaian soal, (5) penjelasan mengenai sasaran belgar, (6) petunjuk tentang
bahan yang dianggap diketahui, (7) sumber pustaka, (8) petunjuk belgjar. Kutipan di atas
menunjukkan bahwa penyusunan bahan gjar khususnya geografi harus memuat komponen yang
sistematis. Komponen tersebut ditentukan dari standar kompetensi hingga penilaian. Penyusunan

komponen tersebut tidak selamanyaterdiri dari delapan komponen.

Komponen dalam pengembangan produk perlu diperhatikan, sebab disesuaikan dengan
kebutuhan belgjar siswa. Peryataan ini didukung oleh Purwanto (1998:2) dan Sumarmi (2004:2)
yang menyatakan bahwa: ’’bahan ajar geografi masih menunjukkan kelemahan pada; (1)
didominasi fakta/ data, sebagian kecil konsep, dan sangat sedikit generalisasi, (2) paragraf disusun
dengan model paragraf deduktif, (3) masih banyak gambar yang disgjikan justru tidak berfungsi,
(4) kesalahan paragraf dan kalimat masih banyak ditemukan, (5) komposisi fakta/data sangat
mendominasi, konsep sedikit, dan generalisasi sangat sedikit’’. Kekurangan dan kelemahan
penygjian bahan gar geografi di lapangan seperti uraian di atas menyebabkan siswa terpaksa
banyak berhadapan dengan data/fakta yang harus dihafal.

Siswa yang mempelgjari dengan cara menghafal tentunyatidak efektif sebab nilai transfer
yang dikandung data/fakta sangat sedikit, tidak aktual, dan cenderung kaku. Penyajian bahan gjar
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seharusnya menampilkan konsep yang kuat serta bagaimana cara mempraktekkan di kehidupan
nyata bukan hanya sekedar angan angan di kelas. Metode pembelgaran berbasis pengalaman
merupakan metode yang cocok digunakan untuk pembelgjaran menulis teks cerita pendek karena
mengaktifkan siswa untuk menggali pengetahuan menggunakan pengalaman yang dimilikinya.
Metode pembelgjaran berbasis pengalaman adalah suatu model pembelgjaran yang mengaktifkan
pembelgjaran untuk membangun pengetahuan dan keterampilan melalui pengalamannya secara
langsung atau belgjar melalui tindakan (Cahyani, 2000:

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian
“Penerapan metode experiential learning pada materi bioma Gurun untuk meningkatkan
partisipasi siswa dalam pembelajaran”.

MATERI BIOMA GURUN
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Gambar 1 wilayah gurun di permukaan bumi Sumber: ezcurra (2006)
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Gambar 2 Skenario perubahan iklim di area gurun. Scenario SRES menampilkan tahun 2071
sampai 2100 Sumber: Arendal (2007).

Deserts, defined by lack of water and low density of vegetation, cover some 26.2 million
km2 , or about 20% of the Earth’s land surface e (Ezcurra, 2006). Dari definisi diatas kita tahu

bahwa gurun adalah area yang memiliki kekurangan air dan vegetasi yang sangat jarang,
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meliputi 26,2 juta km?2, atau 20% tanah di bumi. Sebelum terjadinya gurun, awal dari itu semua
adalah desertifikasi. Menurut The United Nations Confention To Combat Desertification
(UNCCD) desertifikasi adalah degradas |ahan didaerah kering yang diakibatkan oleh faktor-
faktor yang bervarias, termasuk didalamnya adalah variasi iklim dan aktifitas manusia. Kini
dampak pemanasan globa dan perubahan iklim duniabukan lagi sekedar ancaman. Namun,
anomali iklim tersebut sudah menjadi kenyataan yang menimpa kehidupan kelompok
masyarakat lintas budaya di berbagai belahan dunia. Salah satu kelompok masyarakat yang
paling rentan mengalami gangguan iklim yang kian tak menentu tersebut adalah petani.
Sesungguhnya ketidaknormal an iklim seperti kemarau panjang yang menimpa kita dewasa ini
bukan hal baru karena di waktu lalu pun hal itu terjadi. Namun dalam perkembangannya dewasa
ini, ketidak normalan iklim seperti kemarau panjang tersebut cenderung makin kerap terjadi dan
krisis air makin meningkat. Akibat bencana kekeringan, para petani sawah cendering makin tak
berdaya menghadapinya. Hal tersebut antaralain disebabkan kian rusaknya ekosistem lokal dan
telah pudar atau hilangnya berbagai strategi |okal dan kearifan ekologi petani sawah dalam

mengel ola lingkungannya.

1. DEFINIS| DESERTIFIKASI

Desertifikas berasal dari desert yang berarti gurun. Menurut The United Nations
Confention To Combat Desertification (UNCCD) desertifikasi adalah degradasi |ahan didaerah
kering yang diakibatkan oleh faktor-faktor yang bervariasi, termasuk didalamnya adalah farias
iklim dan aktifitas manusia. Sebagaimana dikutip dari I'YDD (International Year of Desert and
Desertification) dalam buletin yang diterbitkan oleh GER (Global Education Room, South
Australia) desertifikasi berarti penambahan daerah gurun yang sudah ada dan dapat juga berarti
proses dimana daerah luas yang sebelumnya subur dan produktif menjadi kering kerontang dan

tidak dapat lagi digunakan untuk bercocok tanam.

Sedangkan menurut saya, desertifikasi adalah kondis dimana tanah kering karena
kekurangan air yang disebabkan oleh perubahan iklim dan ulah manusia. Desertifikasi secara
alamiah disebabkan karena erosi berat oleh tanah. Erosi adalah peristiwa pengikisan tanah yang
disebabkan oleh faktor iklim (intensitas hujan, kecepatan angin, rentang suhu dan frekuens
badai), faktor biologi (tipe sedimen, tipe batuan, dan kemiringan lahan), faktor biologis (tutupan
vegetasi lahan, makhluk yang tinggal yang di lahan tersebut dan tata guna lahan oleh manusia).
Tumbuhan yang dapat tumbuh di daerah yang tandus adalah :

1. Kacang tanah

2. Kacang mete
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3. Pohon jati
4. Kaktus
5. Singkong
6. Akasia
7. Kurma

2. Penyebab Timbulnya Desertifikasi dan Karakteristik Area Gurun
A. Penyebab terjadinya Desrtifikas.

1. Lahan Kering

Gambar 3. Lahan kering di Daerah Nanggeleng Kec. Cipeundeuy Kab. Bandung Barat

Sumber: https://rosmaliaeva.wordpress.com/2012/11/23/potensi-lahan-kering-desa-nanggel eng/
diakses pada 2 sepetember 2018

Lahan kering adalah daerah yang tidak terkena air sama sekali dan juga daerah
yang tidak dapat mengimbangi curah hujan dengan evaporasi. Lahan kering secara umum
dimanfaatkan sebagai |ahan penggembal aan, meskipun di negara-negara maju lahan
sudah dijadikan sebagai |ahan pertanian modern dengan dukungan sistem irigasi yang
mencukupi. Indonesiatermasuk salah satu negara yang memilikilahan kering berupa
padang rumput dibagian timur wilayah negaraini.

2. Perubahan Pengubahan Lahan

Gambar 4. perubahan penggunaan lahan di Kalimantan

Sumber: https. //www.indiegogo.com/pr ojects/a-bor neo-tribe-is-losing-their-for est-what-woul d-
lovedo#/ diakses pada 2 september 2018
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Peningkatan populass manusia melibihi  kapasitas daya dukung lingkungannya

menyebabkan manusia semakin mengeksploitas alam. Terjadinya perubahan yang besarbesaran
pada pola penggunaan |ahan dalam rangka pemenuhan kebutuhan manusia.
Penggunaan lahan memberikan kontribusi terhadap perubahan iklim karena fluktasinya CO2
atmosfer, akibatnya terjadi perubahan pola penutupan lahan. Tumbuhan-tumbuhan yang tahan
terhadap kadar CO2 yang tinggi sgjalah yang dapat bertahan hidup. Sebaliknya, desertifikasi
yang ditimbulkan oleh perubahan polaiklim lebih lanjut akan berdampak pada iklim dan dapat
dideskripsikan utamanya pada perubahan penggunaan lahan dan penutupan lahan yang
mendorong terjadinya degradasi 1ahan, penggembalaan berlebihan, pembakaran biomassa dan
emisi ke atmosfer , konstribusi pertanian terhadap polusi udara, pembukaan hutan yang
mempercepat erosi. Gangguan lahan karena antropogenikdan erosi, dan pengaruh irigas
pertanian pada kondis permukaan tanah ekosistem lahan kering (Sivakumar; 2007). Menurut
sivakumar, Desertifikas lahan kering terancamnya produktifitas pangan jangka panjang dunia,
termasuk tidak terdeteksinya produksi pangan,kelaparan, peningkatan biaya sosial, penurunan
kuantitas dan kualitas suplai air bersih, peningkatan kemiskinan dan ketidakstabilan politik,
penurunan produktifitas tanah. 3. Perubahan 1klim Global

Global Distribution of Vulnerability to Climate Change
Combined Mational Indices of Exposure and Senaitivity
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Gambar 5 Global Distribution of Vulnerability to Climate Change

Sumber: http://sedac.ciesin.org/data/collection/ipcc/maps/gallery/sear ch diakses pada 2
september 2018

Iklim globa akhir-akhir ini mengalami perubahan yang drastis. Cuaca dan iklim
berfluktasi dan berubah karena alam, dan juga karena ulah manusia. Perubahan karena manusia
berpangkal dari pertambahan penduduk yang membawa konsekuensi bertambahnya jumlah
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energi secara langsung ke dalam udara, pembukaan tanah yang menyebabkan terjadinya
perubahan permukaan bumi, pengotoran udara yang menyebabkan terjadinya perubahan energi
yang menujuw/keluar ke/dari permukaan bumi. Tipe dan kondis permukaan bumi akan
menentukan iklim disuatu tempat, karena permukaan bumi akan mempengaruhi jumlah dan
keragaman pemanasan yang dihasilkan. Perbedaan pemanasan itu justru menjadi faktor
pembentuk iklim karena distribus panas yang tidak merata menjadi sebab langsung dari
gerakan udara horizontal yang kita kenal sebagai angin, sedangkan gerakan udara horizontal
yang kita kenal sebagai angin,sedangkan gerakan yang vertikal akan menciptakan awan
presipitasi. Menurut Lavee et a (1998), perubahan iklim menyebabkan menurunnya
ketersediaan air tanah dan akan lanjut menyebabkan perubahan vegetas penutup tanah,
akibatnya hanya vegetasi yang tahan kekeringan sgja yang akan bertahan hidup.

B. Karakteristik wilayah gurun

Indeks Aridity yakni perbandingan antara mean annual precipitation (P) and mean annual potential

evapotranspiration (PET), rumus ini untuk mendefinisikan wilayah hyperarid climates (P/PET <0,05)
dan wilayah Arid (P/PET 0,05-0,20). Gurun bias juga diartikan wilayah yang memiliki vrgrtas
xerophilous atau daerah yang sangat sulit di interpretasi dan dianalisis oleh satelit contohnya the
normalised difference vegetation index, (NDV1). (Ezcurra, 2006).

Iklim wilayah gurun dicirikan dengan humidity yang rendah (kecuali digurun dingin daerah pesisir
seperti Namib and Atacama), rentang temperature harian yang tinggi, dan precipitasiyang bervarias
waktu dan tempatnya.

3. PERAN MANUSIA DALAM MENGATASI DESERTIFIKASI
a. Peran lembaga dunia UNFF (United Forum Nation on For est).
UNFF adalah Forum tingkat tinggi yang terdiri dari Negara anggota PBB yang memiliki
pokok bahasan tentang kehutanan dan degradasi lahan. Dalam menentukan kebijakan untuk
degradas lahan UNFF menggandeng the Intergovernmental Panel on Forests (IPF) And the

Intergovernmental Forum on Forests (IFF). Dalam forum di Beijing 22-24 januari 2007 yang
bertema “Combating Desertification and the Work of the United

Nations Forum on Forests.” UN. IPF/IFF membuat beberapa proposal untuk ditindaklanuti
dan diimplementasikan oleh Negara Negara di dunia sebagai berikut: 1) Mempelgjari
kejadian di masa lalu dan mencari faktor penyebab desertifikasi dan degradasi |ahan.

2) Menyediakan informasi kasus yang pernah terjadi dan menumbuhkan kesadaran
masyarakat tentang desertifikasi.

107



Prosiding Seminar Nasional

(Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, UNESA)

Surabaya, 03 November 2018

Pendidikan Indonesia M enyongsong Revolusi Industri 4.0

Unedorartas Kegerl Surabaya

3) Menambah aturan tentang perkebunan dan penanaman untuk mengurangi degradasi |ahan
dan penggundulan hutan.

4) Menilai dampak jangka panjang ketersediaan dan permintaan untuk kayu.
Adabanyak cara yang bisa kita lakukan untuk mencegah dan mengembalikan tanah menjadi
keadaan sebelumnya, yaitu:

1 Reboisas, yaitu menaman pohon dari berbagai jenis tanaman , maka dalambeberapa
tahun, daerah yang terkena efek desertfikasi akan kembali subur danberfungsi layaknya sedia
kala.

2. Penanaman tembok erosi, dengan menanam pohon besar disekitar are yangterkena
dampak desertifikasi, maka hal ini akan mencegah dampak yang lebihburuk akibat erosi yang
disebabkan oleh angin maupun air.

3. Penyuburan tanah, dengan menambah unsur hara dan pupuk dalam tanah yangterkena
desertifikasi, maka diharapkan tanah tersebut akan mampu menunjangtanaman diatasnya dan
melebatkan hutan di daerah tersebui.

METODE
Subjek Pendlitian

Subjek pendlitian uji coba terbatas dilaksanakan pada siswakelas X| 1PS SPK SPINS
Interactional School Surabaya yang berjumlah 10 orang.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan teknik deskrptif kuantitatif. Hasil dari observas
lapangan untuk mengukur Partisipasi siswa selama melakukan fieldwork. Subjek dalam
penelitian ini adalah 10 siswa Sekolah Menengah Atas Kelas X1 yang memprogram Ilmu
Sosid pada SPK SPINS Interaction school Surabaya. Penyusunan rancangan pembelagjaran
diawdi dari studi pustaka dan observas awa mengenai pembelajaran .Penelitian Eksperimen
adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiono : 2010). Jenis penelitian yang dilakukan
dalam pendlitian ini adalah Eksperimen semu, atau Quasi experiment design karena peneliti tidak
mengontrol semuavariabel yang mempengaruhi. Rancangan Eksperimen semu (quasi eksperimen)
adalah rancangan penelitian Eksperimen yang dilakukan pada kondisi yang tidak memungkinkan
mengontrol atau memanipulasikan semua variabel yang relevan (Danim, 2013).Penelitian ini
menggunakan satu kelompok Eksperimen yaitu salah satu kelas X1 SPK SPINS pada
pemrograman ilmu sosial.Kelompok eksperimen dikenai perlakuan X1 dan pada akhir penelitian
akan dianalisis hasil dari rancangan pembelgaran yang telah disusun dan diterapkan. Peneliti
ingin mengetahui efek dari perlakuan yang diberikan kepada siswa berupa praktek lapangan yang
dilakukan siswa. Penelitian ini menggunakan skema berikut :
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Grup Variabel Terikat Observas

(R) Eksperimen X @]

Tabel 1: Skema Perlakuan pada kelas eksperimen dan obsercvas

Keterangan X = Perlakuan menggunakan Metode experiential learning

O = Observas selama kegiatan diskus berlangsung

M etode pembelajaran

Metode pembelgaran berbasis pengalaman tidak hanya memberikan wawasan
pengetahuan dan konsep-konsep sgja. Namun, juga memberikan pengalaman yang nyata yang
akan membangun keterampilan melalui penugasan-penugasan nyata. Selanjutnya, metode ini akan
mengakomodasikan dan memberikan proses umpan balik serta evaluasi antara hasil penerapan
dengan apa yang seharusnya dilakukan. Inti dari metode pembelgjaran berbasis pengalaman
adalah memfokuskan perhatian pada pengalaman dalam pembelgaran dan mengarahkan proses
belgar pada semua hal yang menyangkut informasi dan kenyataan. Dalam penelitian
pengembangan bahan gjar ini, peneliti memasukkan kegiatan yang berbasis pengalaman sebagai
kegiatan kerjalapangan (Fieldwork).

Menurut Kolb (1984: 25) ada 4 tahap dalam metode Pembelgjaran Berbasis Pengalaman
yaitu: experience, reflective observation, abstract conceptualization dan experiment. Berikut ini
merupakan penjelasan dari empat tahap siklus experiential learning.

Experience (pengaaman nyata), pada tahap ini siswa disediakan aktivitas yang mendorong
mereka melakukan aktivitas. Aktivitas ini bisa dari suatu pengalaman yang pernah dialami
sebelumnya baik secara formal maupun informal. Aktivitas yang disediakan bisa di dalam atau di
luar kelas dan dikerjakan secara individu atau kelompok. Pada tahap ini lebih mengutamakan
interaksi dengan lingkungan, serta menghasilkan informasi yang melibatkan perasaan. Berikut
contoh kegiatannya: permainan, manipulasi objek simbolis, melakukan percobaan, membuat
model, membuat objek seni, membuat produk, menulis, studi kasus, menonton film, bermain
peran, simulasi, proyek, wawancara, observas lapangan, darmawisata, pengalaman kerja.

Gambar 6 Mengukur tutupan vegetasi dengan quadrat
Sumber: http: //mww.bbc.co.uk/school s/gesebitesize/science/add_ocr_21c/life_processes/plantfood
revé .shtml diakses pada 22 september 2018
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b)

d)

Reflective observation (refleksi observas), pada tahap ini siswa mengingat apa yang dialami,
mengamati pengalaman dan melaporkan segala sesuatu yang mereka lihat dengan menggunakan
panca indera maupun dengan bantuan alat peraga. Selanjutnya siswa merefleksikan
pengalamannya dan dari hasil refleksi ini mereka menarik pelgaran. Dalam hal ini proses refleksi
akan terjadi bila guru mampu mendorong siswa untuk mendeskripsikan kembali pengalaman yang
diperolehnya, mengkomunikasikan kembali dan belgjar dari pengalaman tersebut. Pengamatan
dan reaksi dapat direkam dalam beberapa cara yaitu: laporan tertulis, posting di kertas atau papan
tulis, laporan lisan, laporan di email atau halaman web, sebuah diskus bebas atau dengan
wawancara.

Abstract conceptualization (konseptualisasi abstrak) tahap ini melibatkan data sharing dari tahap
kedua, data hasil sharing ini harus diolah dan harus sistematis. Pada tahap konseptualisasi abstrak
siswa mulai mencari alasan, hubungan timbal balik dari pengalaman yang diperolehnya. Siswa
mulai mengkonseptualisasikan pengalaman yang diperolehnya dengan materi atau teori yang
sudah dipelgjari. Pada tahap ini siswa sudah harus mampu menyimpulkan apa sgja yang sudah
didiskusikan oleh kelompok. Menjawab pertanyaan yang muncul selama pembelgaran
berlangsung. Pada tahap inilah siswa bekerjasama secara kel ompok menemukan ide dan gagasan
yang tepat berdasarkan pengalaman yang sudah dianalisis. Teknik yang dapat digunakan seperti:
mencari tema-tema umum, mengelompokkan pengalaman, menyesuaikan kuisioner, menemukan
istilah kunci, atau menemukan pola-pola peristiwa atau perilaku. Intinya bukan hasil yang dicari
akan tetapi responnyayang dicari.

Experiment (eksperimen aktif), pada tahap ini siswa mencoba merencanakan bagaimana menguji
keampuhan model atau teori untuk menjelaskan pengalaman baru yang akan diperoleh
selanjutnya. Pada tahap eksperimen aktif akan terjadi proses belgjar bermakna karena pengalaman
yang diperoleh siswa sebelumnya dapat diterapkan pada pengalaman atau situasi problematika
yang baru.

Berdasarkan tahapan-tahapan yang dipaparkan oleh Kolb di atas, metode pembelgjaran berbasis

pengalaman dimodifikasi sesuai dengan pembel gjaran pada materi bioma gurun dan kaitannya dengan

perubahan iklim di dunia.

Tabel 1. Langkah-langkah pembel g aran berbasis Eksperiential Learning

No. | Langkah-langkah Kegiatan Inti Hasil Kegiatan
pembelajaran
berbasis Eksperiential
Learning
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1. | Pengalaman nyata - Siswadibagi ke dalam beberapa Siswa mendapatkan
kelompok, masing-masing beranggotakan 2 pengalaman nyata setelah
orang mengikuti kegiatan

- Guru memberikan LKPD kepadasiswa. | pembelgaran.
LKPD meliputi lembar kerja penghitungan
tutupan vegetasi.

- Siswa melakukan kegiatan fieldwork
mengukur banyaknya tutupan lahan vegetas di
sekitar lapangan sekolahnya.

Refleks observasi - Siswa berdiskusi kelompok terkait hasil | Siswadapat menarik

2. pengukuran tutupan vegetasi di sekitar sekolah | pelgjaran atau kesimpulan
dan kaitannya dengan desertifikasi. Siswa secara | dari pengalaman.

berkel ompok menarik kesimpulan hubungan
desertifikasi dengan perubahan iklim. Serta
memperkuat hasil penelitian mereka dengan
referensi dari sumber sekunder tentang pengaruh
desertifikas terhadap perubahan iklim di dunia.
- Setiap kelompok melaporkan kepada
guru hasil kerja mereka.

K onseptualisasi - Setiap kelompok melaporkan hasil Siswa mampu
3. | abstrak diskusi kelompoknya di depan kelas dalam menyimpulkan apa sja
diskus kelas. yang sudah didiskusikan dan
- K elompok lain memberikan tanggapan | Mampu menjawab
- Penguatan oleh guru terkait desertifikasi dan pertanyaan yang muncul
pengaruhnya terhadap perubahan iklim dunia. selama pelgjaran
Siswa bersama guru menganalisisn berlangsung.

d&ertlfl kas dan pengaruhnya terhadap
perubahan iklim dunia

- Guru membantu siswa mengingat
pengalaman yang pernah dialami dan disesuaikan
dengan tema yang baru sgja dibahas

Eksperimen - Setelah melakukan seluruh kegiatan observas | Makalah yang dibuat oleh
4, dan diskusi. Guru memberikan tugas lanjutan siswa.

dengan tema mengurangi efek desertifikasi
terhadap perubahan iklim dunia dalam bentuk
makalah.

Sumber: dimodifikasi dari Kolb (1984)
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Gambar 7 Pengalaman nyata yang dilakukan oleh siswa melalui pengukuran kerapatan vegetasi
dengan quadrat sampling

HASIL DAN PEMBAHASAN

ASPEK PARTISIPASI YANG
NO NAMA SISWA DIAMAT | JML
A B C D E F G H
1. |Norika Surinda 4 3 3 4 2 4 3 3 26
2. [Hyuga Samuel Babu 4 4 3 3 3 3 3 4 27
3. [lvanlvander 3 3 4 3 3 4 4 3 27
4. Jacky Lim 3 3 3 3 4 3 3 2 24
5. |Muhammad Shahrukh 4 3 3 3 3 4 4 3 27
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6. [Stefany Felicia Teguh 3 3 3 3 3 3 4 3 25
\Williams Patrique

7 Tjentanukusuma 4 3 3 3 3 3 3 2 24

8. [TeaKirana Sardjono 2 3 3 3 4 3 3 3 24

9. Kaylyn Daphne Lumanto | 3 3 3 4 3 2 3 3 24

10. [Steven Permana Agung 3 3 4 3 2 2 3 4 24

Tabel 1 Lembar Observasi Partisipasi Siswa

Selama kegiatan berlangsung diadakan observasi terhadap kondis Partisipasi siswa dalam
pembel g aran geografi. Data hasil observas terhadap Partisipas siswa selama pembelgjaran
geografi dapat dilihat padatabel 1 berikut ini:

Aspek yang diamati
A: Turut serta dalam mel aksanakan tugas belgjar
B: Terlibat aktif dalam pemecahan masalah
C: Mengajukan pertanyaan kepada siswa lain atau kepada siswa lain atau kepada guru apabila
mengalami kesulitan dalam pembelgaran
D: Berusaha mencari informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah
E: Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru
F: Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya
G: Médatih diri dalam menjawab pertanyaan
H: Menggunakan apa yang telah diperolehnya dalam menyel esaikan tugas

Nila setiap
aspek: 1:
Kurang
2 :Sedang
3 :Bak
4 : Bak Sekali

Perhitungan rata-rata persentase indikator Partisipasi peserta didik di atas adalah sebagai berikut:
IKS = £ x 100%
| KS :Indeks Partisipasi siswa

> s :Jumlah total nilai rataratasiswa

F : Frekuensi siswa

SIMPULAN DAN SARAN

Dari penditian yang dilakukan peneliti diketahui bahwa Partisipasi belgar siswa kelas 11 1PS SPK
SPINS Interactional Schoal tergolong tinggi karena berada diatas 75 % yakni 78,6%. Penerapan
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metode pembel gjaran yang menggunakan objek formal geografi yakni pendekatan kelingkungan
terbukti membawa dampak pada Partisipasi siswa. Sehingga siswatidak terjebak pada pengetahuan
yang bersifat ilmu bantu dari geografi. Objek formal yang merupakan hal yang membedakan geografi
dengan ilmu lain harus selalu digalakkan penggunaanya agar siswalebih tertarik terhadap ilmu
geografi. Hali ini tentu positif untuk menyel esaikan masalah kemarginalan geografi.
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PENERAPAN STRATEGI POST ORGANIZER BERBANTUAN METODE MIND

MAPPING PADA MATERI HUTAN HUJAN TROPISUNTUK MENINGKATKAN
AKTIVITASBELAJAR SISWA KELASXI IPS

Oleh:

Nashrulloh Hasanudin
SMA Negeri 1 Trawas
Nahsrullohhasanudin9@gmail.com

Abstrak

Permasalahan utama dalam pembelgjaran geografi pendidikan formal dewasa ini adalah masih
rendahnya motivasi belgjar peserta didik sehingga berdampak pada aktivitas peserta didik yang pasif
dalam proses pembelgjaran, salah satu faktor penyebabnya adalah penygjian bahan gjar dan model
pembelgaran geografi di lapangan menyebabkan pemahaman siswa terhadap materi menjadi kurang
sehingga mempengaruhi motivasi belgjar siswa. Pengembangan materi bahan gar diharapkan dapat
memberikan pengetahuan yang lebih kepada siswa. Kgian dalam penulisan ini  bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa kelas XI IPS melalui pengembangan materi hutan tropis yang
merupakan sub bab pada materi KD 3.2 Flora dan Fauna di Indonesia dan Dunia.

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research) dengan melakukan pengembangan materi gjar hutan tropis pada siswa
kelas X1 IPS menggunakan model Problem-Based Intrruction/Learning yang dikolaborasikan
dengan metode Mind Mapping (peta pikiran). Model dan metode ini bertujuan untuk meningkatkan
daya kreativitasan siswa dan pemahaman konsep yang kuat melalui Mind Mapping serta
mengakomodasi keterlibatan peserta didik dalam memecahkan masalah autentik melalui model
Problem-Based Intrruction/Learning.

Dengan model dan metode tersebut diharapkan proses tersebut dapat meningkatkan aktivitas
belgar siswa. sesuai dengan standar kompetensi dasar dan kompetensi inti yang telah tertuang dalam
silabus pembelgjaran geografi kelas X1 IPS yang dapat mencakup pada aspek pengetahuan dan aspek
sikap siswa.

Kata Kunci : Hutan Tropis, Pengembangan Materi, Model dan Metode Pembelgjaran

PENDAHULUAN

Kualitas Pendidikan erat kaitannya dengan proses pembelgjaran di kelas. Proses pembelgjaran
tersebut dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu pendidik, peserta didik dan sumber belgjar. Sumber belgjar
yang efektif dan efisien akan mempermudah peserta didik dalam menerima materi pembelgjaran. Pada
dasarnya pembelgjaran yang efektif dan efisien tidak mungkin lepas dari kemampuan dan ketrampilan
seorang pendidik megimplementasikan ilmunya dalam proses interaksi edukatif, sehingga seorang
pendidik selain memiliki bahan gjar yang baik dituntut juga memiliki metode mengajar yang optimal.

Pada saat ini kondisi bahan gar yang digunakan siswa masih menunjukkan beberapa
kelemahan. Hal ini menyebabkan siswa sulit untuk memahami bahan gjar khususnya geografi.
Purwanto (2001:1) yang menyatakan bahwa “kondisi bahan ajar geografi masih ditemukan
kesenjangan antara lain: kesalahan konsep, bahan gar yang hanya berisi pesan yang memfasilitas
aktivitas belgjar menghafal fakta, konsep atau generalisasi dan penggunaan Bahasa yag tidak efektif”.
Pernyataan di atas juga didukung oleh (Sumarmi, 2004: 2) yang menyatakan bahwa: “bahan ajar
geografi masih menunjukkan kelemahan pada: (1) didominasi fakta/data, sebagian kecil konsep, dan
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sangat sedikit generalisasi, (2) paragraf disusun dengan model paragraf deduktif, (3) masih banyaknya
gambar yang disgjikan justru tidak berfungsi, (4) kesadahan paragraf dan kalimat masih banyak
ditemukan, (5) komposis fakta dan data masih sangat mendominasi, konsep sedikit, dan generalisasi
sangat sedikit”.

Modd dan metode mengajar pada saat ini juga masih memiliki beberapa kelemahan, salah
satunya adalah pembelgjaran di kelas yang dilakukan oleh guru cenderung mengabaikan hak dasar
peserta didik. Guru masih menjadi aktor utama dalam proses pembelgjaran (teacher centered),
sehingga proses belajar mengajar yang terjadi di kelas cenderung pasif. Kita ketahui “Guru
merupakan ujung tombak yang berhubungan langsung dengan peserta didik sebagai subjek dan objek
belgjar, bagaimana idealnya kurikulum dan sarana prasarana tanpa diimbangi dengan kemampuan
guru dalam mengimplementasikan maka semuanya akan kurang bermakna” (Sanjaya, 2006: 2).
Berdasarkan pernyataan di atas, maka guru harus memiliki model dan metode pembelgaran yang
tepat yaitu model dan metode pembelgaran yang inovatif, menarik dan menyenangkan dengan
berlandaskan pada pembelgaran yang berpusat pada siswa (studentcentered). Salah satu model yang
dapat diterapkan adaah model pembelgaran yang berbasis masalah PBL (Problem-Basade
Instrruction/learning), dari masalah-masalah yang akan dipecahkan membutuhkan kerangka untuk
diandisis dan sistematis. Sehingga, dibutuhakan suatu metode yang sesuai untuk mengoptimalkan
kualitas proses dan hasil belgar. Metode yang dapat dikolaborasikan dengen PBL adalah dengan
metode Mind Mapping (peta pikiran).

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dilihat betapa pentingnya pengembangan bahan gjar,
penggunaan model dan metode dalam proses pembelgaran. Dalam hal ini, khususnya pada materi
hutan tropis yang merupakan sub bab pada materi KD 3.2 Flora dan Fauna di Indonesia dan Dunia,
yang memiliki pokok bahasan Persebaran Flora di Dunia salah satunya adalah hutan hujan tropis.
Materi hutan tropis yang akan dikembangkan yaitu ekologi hutan tropis yang terjaga, gangguan dan
pemulihan hutan hujan tropis yang lebih baik.

MATERI PENGEMBANGAN
Hutan adalah salah satu bentuk kelompok vegetas yang ada di daratan. Bentuk vegetasi lain,

misalnya padang rumput, semak, taiga, tundra, dan sebagainya. FAO (Food and Agriculture
Organization) membuat suatu definisi tentang hutan yaitu suatu bentuk vegetas yang didominasi oleh
pohon yang telah mencapai pertumbuhan sempurna dan mempunyai tinggi minimum 7 m serta
mempunyai  penutupan tajuk minimum 10% dari permukaan tanah (Enquette Komission, 1994).
Definis FAO tersebut tentu sgja bukan definis tunggal dan tidak selalu bisa diterapkan pada setiap
bentuk vegetasi daratan. Ada yang membuat definisi hutan berdasarkan kelompok vegetasi yang
menempati kawasan dengan iklim tertentu, misalnya kisaran suhu udara, kelembaban, dan curahan
(presipitasi), jika mengikuti definisi FAO maka seperempat dari permukaan daratan, atau sekitar 3,2
miliar hektar daratan diduduki oleh hutan. Hutan dalam pengertian tersebut tumbuh tersebar di
permukaan bumi, dari kawasan Sub Kutub Utara hingga bagian selatan Amerika Latin, sedangkan
hutan yang menempati kawasan tropis disebut sebagai hutan tropis untuk membedakannya dengan
hutan boreal dan hutan ugahari (temperate). Pengertian hutan tropis dalam istilah umum sering kali
disamakan dengan hutan hujan tropis. Hutan hujan tropis adalah salah satu bentuk hutan tropis dalam
sistem penggol ongan hutan menurut variabel iklim. Untuk lebih jelasnya pengembangan materi hutan
tropis dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Ekologi hutan tropis yang terjaga
a. Karakteristik hujan tropis
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Secara geografis daerah hutan hujan tropis mencakup wilayah yang terletak di antara titik
balik rasi bintang Cancer dan rasi bintang Capricornus, yaitu suatu wilayah yang terletak di
antara 230 27’ LU dan 230 27’ LS (Weidelt, 1995). Tipe hutan di kawasan tropis selalu
diguyur hujan sepanjang tahun. Tingkat curah hujan kawasan ini cukup tinggi, lebih dari 1200
mm per tahun. Hutan ini memiliki musim kering yang pendek, bahkan di beberapa tempat
hampir tidak pernah mengalami musim kering, sehingga tipe hutan ini sering disebut hutan
everwet (selalu basah) atau evergreen (selalu hijau).

Salah satu karakteristik hutan hujan tropis yang paling mencolok adalah keberagaman flora
yang tinggi dengan komleksitas spesies fauna yang beragam di dalam hutan. Hal ini
disebabkan tingkat kestabilitasan lingkungan hutan tropis yang lembab/basah dalam waktu
yang panjang. keberadaan spesies hutan tropis ditumbuhi beragam jenis pohon yang
membentuk lapisan tajuk. Secara umum terdapat pohon bertgjuk tinggi yang membentuk
kanopi menaungi tanaman lainnya, kemudian pohon menengah seperti tanaman merambat
dan perdu, dan terakhir tanaman permukaan tanah seperti rumput dan lumut. Pohon-pohon di
hutan ini kebanyakan berdaun Iebar, bercabang banyak, dan rimbun. Vegetasi yang berbentuk
daun seperti itu, tingkat penguapan cukup tinggi, sehingga kawasan hutan selalu lembab.
Pada hutan tropis tidak ada jenis pohon tertentu yang mendominasi kawasan. Semua berbagi
tempat dalam ekosistemn dengan jumlah yang sedikit-sedikit tapi keragamannya tinggi. Hutan
hujan tropis juga dijuluki sebaga "farmasi terbesar dunia' karena hampir 1/4 obat modern
berasal dari tumbuhan di hutan hujan ini (Rainforest Concern, 2008)

Menurut Santoso (1996), berdasarkan ketinggian tempat dari permukaan laut, hutan hujan
tropis dibedakan menjadi tiga zona atau wilayah sebagai berikut.

1) Zona 1 dinamakan hutan hujan bawah karena terletak pada daerah dengan ketinggian
tempat 0-1.000 m dari permukaan laut.

2) Zona 2 dinamakan hutan hujan tengah karena terletak pada daerah dengan ketinggian
tempat 1.000-3.300 m dari permukaan laut.

3) Zona 3 dinamakan hutan hujan atas karena terletak pada daerah dengan ketinggian tempat
3.000-4.100 m dari permukaan lauit.

Menurut Vickery dalam Indriyanto (2006), tegakan hutan hujan tropis didominasi oleh

pepohonan. Keanekaragaman spesies pohon di hutan hujan tropis sangat tinggi dibandingkan
di ekosistem lain. Hal ini dapat dilihat setiap mengalami kenaikan ketinggian 100 meter maka
vegetasi yang berada di kawasan hutan mengalami perubahan.

Berbagai komunitas hutan tropika terbukti sangat stabil, kepadatan populasinya konstan
untuk waktu yang lama. Di sisi lain ekosistem itu dibentuk oleh populas yang selalu
berfluktuasi dalam kelimpahannya. Faktor lingkungan merupakan penyebab utama variasi itu
yang sukar dihindari oleh komunitas. Apabila tidak ada spesies yang dominan, maka semua
populasi secara relative independen, maka mekanisme kendali interspesifik dalam komunitas
dapat menahan berbagai pengaruh perubahan abiotik. Spesies dominan berpengaruh lebih
besar terjadi pada komunitas hingga interaksi sesamanya lebih besar dan tentunya dengan
peran spesies dominan yang lebih besar (Wirakusumah, 2003). Vegetas yang beragam
membuat hutan tropis juga dikenal sebagai paru-paru dunia. Diperkirakan sekitar 40%
produksi oksigen dunia dihasilkan dari tempat ini. Hutan ini juga merupakan penyimpan
cadangan karbon dunia. Setiap kerusakan yang terjadi di hutan ini menyebabkan berdampak
serius terhadap perubahan iklim global.

Hutan tropis sering disebut hutan hujan karena selalu hujan sepanjang tahun. Tingkat curah
hujan yang paling ekstrem bisa mencapai 10.000 mm per-tahun, Kondisi ini ditemukan di
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Nugini dan bagian Barat Kolombia. Rata-rata hutan hujan tropis di kawasan Asia Tenggara
menerima curah hujan sekitar 3000 mm per tahun. Lebih besar dibanding hutan di Basin
Amazon yang mendapat curah hujan 2000-3000 mm per-tahun. Hutan hujan di Afrika Tengah
merupakan yang terkering dengan curah hujan 1500-2000 mm per-tahun. Hutan hujan
tropika terbentuk di wilayah-wilayah beriklim tropis, dengan curah hujan tahunan minimum
berkisar antara 1.750 mm (69 in) dan 2.000 mm (79 in). Sedangkan ratarata temperatur
bulanan berada di atas 18 °C (64 °F) di sepanjang tahun (Woodward, 2016). Hutan hujan
tropis memiliki suhu yang stabil, suhunya berada pada kisaran 20-34°C. Di semenanjung
Malaysia suhu rata-rata tahunan berkisar 25-26°C dengan fluktuas hari terpanas dan
terdingin tak lebih 8-9°C. Sedangkan fluktuasi suhu rata-rata bulanan hanya berkisar 2°C.
Dalam klasifikasi iklim Koppen disebutkan memiliki suhu rata-rata di atas 18°C.

Hutan hujan tropis terletak di lintang 5-10° ke Utara dan Selatan garis Khatulistiwa dan
berada pada iklim tropis. Oleh karena itu, wilayah ini mendapatkan penyinaran matahari
secara penuh sepanjang tahun. Penyinaran matahari hanya terganggu bila cuaca sedang
mendung dan berawan. Penyinaran matahari yang tinggi membuat banyak energi yang
terdapat di hutan tropis. Energi ini tersmpan di vegetas tumbuhan yang kemudian
dikonsumsi oleh hewan, hal ini membuat keanekaragaman flora dan fauna cukup tinggi.

b. Dinamikaekologi hidrologi hutan hujan
Kegiatan penanaman hutan maupun penebangan hutan merupakan bagian dari pengelolaan

hutan, dan pemanfaatan hutan merupakan bagian dari sistem pengelolaan hutan. Kedua
kegiatan tersebut dapat mempengaruhi hidrologi terutama pada hasil air. Penebangan berarti
mengurangi luas penutupan lahan oleh tajuk hutan. Tajuk hutan yang dapat mencegat air
hujan, dengan adanya penebangan hutan akan berpengaruh pada besarnya air hujan yang lolos
dari pencegatan tgjuk, sehingga air hujan lebih banyak mencapai lantai hutan yang ditebang.
Pengaruh penebangan pada hasil air tergantung pada luasan tebangan yang dilakukan. Makin
luas tebangan pengaruhnya pada hasil air akan nyata, tetapi penebangan yang sempit tidak
akan begitu nyata pada hasil air. hutan basah yang lapisan vegetas secara vertical tidak
terganggu, tumbuhan bawah terdiri atas semak yang rapat, tumbuhan memanjat, paku-
pakuan, dan tumpukan seresah organik yang melapuk, memberikan perlindungan pertama
terhadap dampak tetes hujan. Jaring-jaring yang luas terdiri atas batang-batang pohon,
batang-batang kecil, dan akar, juga merupakan rintangan pengangkutan sedimen, oleh sebab
itu dampak yang ditimbulkan oleh penebangan kayu pada hutan jelas akan berpotensi untuk
meningkatkan erosi. Sehingga dapat dikatakan hutan merupakan tempat penyimpanan air dan
tempat menyerapnya air hujan maupun embun yang pada akhirnya akan mengalirkannya ke
sungai-sungai yang memiliki mata air di tengahtengah hutan, hal ini akan membuat siklus
hidrologi terjaga dengan menjaga hutan dan tidak merusaknya.
C. Persebaran Hutan Tropis

Hutan hujan tropis memiliki penyebaran yang sangat luas di dunia, dimana kawasannya
meliputi kawasan Amerika Selatan seperti daerah Amazon, Karibia, Meksiko, Brazil,
Kolumbia, dan Ekuador dan sekitar daerah katulistiwa di Afrika Tengah, Afrika Barat,
Afrika Timur, dan Medagaskar. Pada K awasan Malaysia, penyebaran hutan tropis meluas ke
Utara sampal pegunungan Himalaya, ke timur laut sampai ke Indocina dan Filipina, serta ke
Selatan dan Timur meliputi sebagian besar wilayah Indonesia dan New Guinea sampai di Fiji
dan kepulauan Pasifik bagian Barat.

2. Gangguan dan pemulihan hutan
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Gangguan/kerusakan hutan tropis seperti penebangan dan pembukaan lahan akan berdampak
pada perubahan biomasa dan nutrisi, hal ini akan berdampak pada berubahan kondisi hidrologi di
suatu daerah. Kerusakan hutan ini terjadi akibat bertambahnya kebutuhan atas lahan seperti
pemukiman dan pertanian diberbagai daerah, sehingga banyak di wilayah tropis khusunya beralih
fungsi menjadi lahan pertanian dan pemukiman. Untuk lebih jelasnya mari kita bahas sebgai
berikut.

a

Kerusakan hutan yang disebabkan oleh alam
Bencana aam merupakan salah satu dari beberapa penyebab kerusakan hutan. Kerusakan

hutan dapat disebabkan oleh Angin, Kebakaran, dan Pohon tumbang. Dari ketiga penyebab
kerusakan hutan tersebut yang memiliki dampak kerusakan paling besar adalah angin topan
hal ini disebabkan karena angin topan memiliki kekuatan perusak palin besar dan waktu yang
cepat, sehingga mampu merusak hutan paling luas dibandingkan kebakaran dan pohon
tumbang.

Kerusakan hutan yang disebabkan oleh manusia
Kerusakan hutan yang terjadi di dunia, khususnya di Indonesia, dapat dipastikan 70 persen

sampal dengan 80 persen merupakan akibat perbuatan manusia. Permasalahan ini bagi
Indonesia merupakan sesuatu yang sangat sulit, kerusakan hutan di Indonesia disebabkan
karena ulah manusia, baik sebagai masyarakat maupun sebagai pengusaha, hamun pada sisi
lain negara maju mendesak kepada negara berkembang, terutama negara yang memiliki hutan
tropis menghentikan pemanfaatan hutan untuk keperluan pembangunannya. Penebangan
hutan adalah suatu istilah yang digunakan dalam konteks semua gangguan manusia yang
dengan serius mengubah suatu hutan. Penebangan hutan menghabiskan hutan, untuk
menyediakan suatu arus barang dan jasa. Intensitas gangguan hutan terbagi menjadi tiga
pertama, gangguan intensitas rendah di mana kerusakan hutan terjadi dengan
menebang/memotong pohon secara manual pada jumlah yang kecil. Kedua, gangguan
tingakat sedang di mana kerusakan hutan terjadi dengan menebang/memotong pohon telah
menggunakan alat bantu penebang yang lebih moderen. Ketiga, gangguan tingkat besar
dimana kerusakan hutan terjadi dengan cara membakar hutan secara besar-besaran.

Kerusakan Hutan Tropis di Dunia
Salah satu sebab utama perusakan hutan hujan adalah penebangan hutan. Banyak tipe kayu

yang digunakan untuk perabotan, lantai, dan konstruksi diambil dari hutan tropis di Afrika,
Asia, dan Amerika Selatan. Dengan membeli produk kayu tertentu, orang-orang di daerah
seperti Amerika Serikat secara langsung membantu perusakan hutan hujan. Walau
penebangan hutan dapat dilakukan dalam aturan tertentu yang mengurangi kerusakan
lingkungan, kebanyakan penebangan hutan di hutan hujan sangat merusak. Pohon-pohon
besar ditebangi dan diseret sepanjang hutan, sementara jalan akses yang terbuka membuat
para petani miskin mengubah hutan menjadi lahan pertanian. Di Afrika para pekerja
penebang hutan menggantungkan diri pada hewan-hewan sekitar untuk mendapatkan protein.
Mereka memburu hewan-hewan liar seperti gorila, kijang, dan simpanse untuk dimakan.
Penelitian telah menemukan bahwa jumlah spesies yang ditemukan di hutan hujan yang telah
ditebang jauh lebih rendah dibandingkan dengan jumlah yang ditemukan di hutan hujan
utama yang belum tersentuh. Banyak hewan di hutan hujan tidak dapat bertahan hidup
dengan berubahnya lingkungan sekitar.

Penduduk lokal biasanya bergantung pada penebangan hutan di hutan hujan untuk kayu
bakar dan bahan bangunan. Pada masa lalu, praktek-praktek semacam itu biasanya tidak
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terlalu merusak ekosistem. Bagaimanapun, saat ini wilayah dengan populasi manusia yang
besar, curamnya peningkatan jumlah orang yang menebangi pohon di suatu wilayah hutan
hujan bisa jadi sangat merusak. Sebagai contoh, beberapa wilayah di hutan-hutan di sekitar
kamp-kamp pengungsian di Afrika Tengah (Rwanda dan Congo) benar-benar telah
kehilangan seluruh pohonnya. Kerusaka hutan di dunia yang paling besar terjadi di Afrika,
asiadan amerika latin.
d. Kerusakan Hutan Tropis di Indonesia

Menurut Guru Besar Fakultas Kehutanan Universitas Ggjah Mada (UGM), Profesor Doktor
Soekotjo, ada empat faktor penyebab kerusakan hutan itu: penebangan yang berlebihan
disertai pengawasan lapangan yang kurang, penebangan liar, kebakaran hutan dan alih fungsi
hutan menjadi lahan pertanian atau pemukiman.

Indonesia memiliki 10 persen hutan tropis dunia yang masih tersisa. Luas hutan
aam adli Indonesia menyusut dengan kecepatan yang sangat mengkhawatirkan. Hingga saat
ini, Indonesia telah kehilangan hutan aslinya sebesar 72 persen (World Resource Institute,
1997). Penebangan hutan Indonesia yang tidak terkendali selama puluhan tahun menyebabkan
terjadinya penyusutan hutan tropis secara besar-besaran. Laju kerusakan hutan periode 1985-
1997 tercatat 1,6 juta hektar per tahun, sedangkan pada periode 19972000 menjadi 3,8 juta
hektar per-tahun. Ini menjadikan Indonesia merupakan salah satu tempat dengan tingkat
kerusakan hutan tertinggi di dunia. Di Indonesia berdasarkan hasil penafsiran citra landsat
tahun 2000 terdapat 101,73 juta hektar hutan dan lahan rusak, diantaranya seluas 59,62 juta
hektar berada dalam kawasan hutan (Badan Planologi Dephut, 2003). Semakin berkurangnya
tutupan hutan Indonesia, maka sebagian besar kawasan Indonesia telah menjadi kawasan
yang rentan terhadap bencana, baik bencana kekeringan, banjir maupun tanah longsor.

Hutan Indonesia selama ini merupakan sumber kehidupan bagi sebagian rakyat
Indonesia. Hutan merupakan tempat penyedia makanan, penyedia obat-obatan serta menjadi
tempat hidup bagi sebagian besar rakyat Indonesia Dengan hilangnya hutan di Indonesia,
menyebabkan mereka kehilangan sumber makanan dan obat-obatan. Seiring dengan
meningkatnya kerusakan hutan Indonesia, menunjukkan semakin tingginya tingkat
kemiskinan rakyat Indonesia dan sebagian masyarakat miskin di Indonesia hidup
berdampingan dengan hutan. Oleh karena itu kerusakan hutan tropis perlu mendapat perhatian
khusus dan tindak lanjut yang nyata dari pemerintah maupun masyarakat.

3. Penanggulangan Kerusakan Hutan Tropis
Penanggulangan kerusakan hutan tropis salah satunya dengan kegiatan teknik pemuliaan

pohon serta pengendalian hama dan penyakit bisa dilakukan untuk memulihkan kembali hutan di
Indonesia. Penanaman hutan secara intensif menjadi pilihan terbaik karena bisa diprediksi,
sehingga kebutuhan kayu bisa diperhitungkan tanpa harus merusak habitat hutan alam yang masih
baik.

Rehabilitasi dan konservasi sumber daya hutan, serta desentralisasi sektor kehutanan.
Kebijakan tersebut telah dituangkan dalam rencana strategis kehutanan pada periode kabinet
Gotong Royong yang lalu.

Pada periode tahun 2009-2014 telah disusun program prioritas Kementerian Kehutanan
yang bertujuan untuk mencapai pengelolaan hutan yang lestari (Peraturan Menteri Kehutanan
Nomor: P.70/Menhut-11/2009) yaitu:

1) Pemantapan kawasan hutan.
2) Rehabilitasi hutan dan peningkatan daya dukung Daerah Aliran Sungai (DAS).
3) Pengamanan hutan dan pengendalian kebakaran hutan.
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4) Konservasi keanekaragaman hayati.

5) Revitdisasi pemanfaatan hutan dan industri kehutanan.

6) Pemberdayaan masyarakat di sekitar hutan.

7) Mitigasi dan adaptasi perubahan iklim sektor kehutanan.

8) Penguatan kelembagaan kehutanan.

Beberapa langkah lain untuk menyelamatkan hutan hujan dalam skala yang lebih luas, yaitu:

1) Teach others about the importance of the environment and how they can help save
rainforests. (Ajarkan orang lain tentang pentingnya lingkungan dan bagaimana mereka bisa
membantu menyelamatkan hutan hujan)

2) Restore damaged ecosystems by planting trees on land where forests have been cut down.
(Memperbaiki ekosistem yang rusak dengan menanam pepohonan di wilayah dimana hutan
telah ditebangi.)

3) Encourage people to live in a way that doesn't hurt the environment (Anjurkan orang-orang
untuk hidup dengan cara yang tidak merusak lingkungan)

4) Establish parks to protect rainforests and wildlife (Dirikan taman-taman yang dapat
melindungi hutan hujan dan alam liarnya)

5) Support companies that operate in ways that minimize damage to the environment
(mendukung perusahaan-perusahaan yang bekerja dalam aturan yang meminimalkan
kerusakan terhadap lingkungan)

METODE PENELITIAN
Pendektan Penelitian
Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas

(Classroom Action Research). Penditian Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian tentang
pelaksanaan penggjaran kelas yang dilakukan berupa tindakan untuk memecahkan permasalahan
pengajaran atau pembelgjaran di kelas dan melakukan penilaian apakah tindakan pemecahan yang
dilaksanakan berhasil baik (Susanto, 2008:8).

Modd PTK yang digunakan pada penelitian ini adalah model Kemmis & Teggart yang di
modifikasi oleh Riyanto. Pada model PTK ini penelitian tindakan merupakan proses yang bersiklus
terdiri dari: Rencana (plan), Aksi (action), dan refleksi (reflection) yang dapat dilakuakan secara
berulang (Riyanto, 2007: 141). Keempat tahap dalam PTK merupakan unsur untuk sebuah siklus
dengan desain PTK sebagai berikut:

Siklus PTK

' — I Reflection I —>I Revisi I

Model Dan M etode Pembelajaran
Menurut Welton & Mallan (1999:188) model dan metode yang berlandaskan pada

pembelgaran yang berpusat pada siswa (student-centered) dapat membantu peserta didik
mengembangkan kemampuannya untuk memanipulas dan memproses informasi dari berbagai
sumber. Selain itu tujuannya adalah agar peserta didik secara aktif dalam proses pembelgjaran
sehingga dapat menyerap dan memahami materi pelgjaran (konsep) secara optimal.

Salah satu model pembelgjaran yang berpusat pada siswa (student-centered) adalah model
pembelgaran berbasis masalah (Problem-Based Intrruction/Learning). Model Problem-Based
Learning (PBL) merupakan model pembelgjaran yang mengakomodasi keterlibatan peserta didik
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dalam belgar dan memecahkan masalah autentik. Model ini banyak menumbuh-kembangkan
kreatifitas belgjar, baik secara individual maupun secara kelompok. PBL mengubah peserta didik
menjadi pembelgjar mandiri aktif bukan penerima informasi yang pasif (Aknoglu dan Tandogan
dalam Batdi, 2014:272).

Dari masalah-masalah yang akan dipecahkan membutuhkan kerangka untuk dianalisis dan
sintesis. Sehingga, dibutuhkan suatu metode yang sesuai untuk mengoptimalkan kualitas proses dan
hasil belgjar. Salah satu metode yang dapat dikolaborasikan dengan model PBL adalah dengan metode
Mind Mapping (peta pikiran). Mind Mapping merupakan suatu metode pembelgjaran yang sangat baik
digunakan oleh guru untuk peserta didik, dan juga dapat meningkatkan daya hafal dan pemahaman
konsep yang kuat, peserta didik juga dapat meningkatkan daya kreativitasanya melalui kebebasan
berimajinasi. Metode Mind Mapping membantu peserta didik mengembangkan pikiran dalam suatu
rangkaian yang terhubung sehingga semakin banyak informasi yang diperoleh, saain itu metode ini
mampu memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik (Said & Budimanjaya, 2015: 174).
Berikut merupakan contoh bentuk Mind Mapping
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Tahapan pendlitian

Penelitian ini dilakukan beberapa tahap yaitu tahap Rencana (plan), Aksi (action), dan refleksi
(reflection). Adapun penjelasan disetiap tahap yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Tahap rencana

Pada tahap ini merupakan jenis penelitiantindakan dengan menggunakan pola kolaboratif. Di
mana peneliti melakukan kegiatan menyusun perangkat dengan menggunakan model PBL
berbantuan mind mapping dan bahan gjar.

2. Tahap tindakan
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Pada tahap ini peneliti mulai melaksanakan scenario pembelgaran sesuai dengan RPP yang
dirancang menggunakan model PBL berbantuan mind mapping sebagai berikut: a. Melakukan
kegiatan pembelgaran

b. Guru memberikan motivasi

C. Melakuakan kegitan sesuai tahap pada model PBL.:
1) Tahap orientasi peserta didik terhadap masalah dengan membentuk beberapa klompok.
2) Tahap mengorganisasikan
3) Tahap membimbing penyelidikan mandiri maupun kelompok
4) Tahap pengembangan dan menyajikan hasil karya yang berupa mind mapping
5) Tahap menganalisis dan mengevakuasi pemecahan masalah

d. Guru memberikan evaluasi

3. Tahap refleksi

Tahap ini merupakan tahap merefleksi hasil tindakan yang diperoleh dari tahap pel aksanaan dan
pengamatan.

4. Revis
Dimana peneliti menemukan kelebihan dan kekurangan pada kegiatan pel aksanaan.

Subjek Penelitian
Subjek pendlitian uji coba terbatas dilaksanakan pada siswakelas X1 11S 1 di SMAN 1 Trawas

yang berjumlah 21 orang yang terdiri dari 8 anak peserta didik laki-laki dan 13 anak peserta didik
perempuan.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data peneliti (Sanjaya,

2009:84). Adapun instrument dalam penelitian ini yang digunakan adalah lembar pengamatan
(Observasi). Lembar pengamatan digunakan untuk memantau aktivitas peserta didik selama
pelaksanaan proses pembelgjaran. Instrument pengamatan disusun dengan model sekala penilaian
(rating scale).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Data Observasi Aktivitas Peserta Didik

Keaktifan belgar siswa diobservas dengan lembar observas keaktifan belgjar siswa yang
beris indikator keaktifan yang harus dicapai siswa. Penilaian pada lembar observasi ini adalah dengan
menentukan persentase keaktifan setiap siswa. Persentase keaktifan siswa diperoleh dengan rumus
sebagai berikut.

Capain = jumlah Skor yang diperoleh » 100%
Skor Maksimum
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Kegiatan observas aktivitas peserta didik pada penditian ini mengamati delapan aspek yang
meliputi beberapa jenis aktivitas seperti aktivitas visual (visual activities), aktivitas lisan (oral
activities) aktivitas mendengar (listening activities), aktivitas menulis (writing activities), aktivitas
menggambar (drawing activities), aktivitas motorik (motoric activities), aktivitas mental (mental
activities).

Aktivitas pesertadidik dikatakan efektif apabila peserta didik melakukan aktivitas
pembel g aran disetiap fase dalam setiap aspek rencana pembel gjaran. Kriteria keberhasilan aktivitas
dalam penelitian ini dikonversikan dengan kriteria padatabel berikut yang telah diadaptasi dari
panduan penilaian kemendikbud pada tahun 2013.

Tabel 1 Kriteria Aktivitas Peserta Didik Berdasarkan Porsentase

No. Prosentase kriteria
(%)
1. 81%-100% Sangat baik
2. 66%-80% Baik
3. 51%-65% Cukup baik
4, 0%-50% Kurang baik

(sumber: diadaptasi dari panduan penelitian penilaian kemendikbud, 2013)

Adapun kedelapan aspek yang diamati pada aktivitas visual (visual activities), aktivitas lisan (oral
activities) aktivitas mendengar (listening activities), aktivitas menulis (writing activities), aktivitas
menggambar (drawing activities), aktivitas motorik (motoric activities), aktivitas mental (mental
activities) akan disesuaikan pada tahap pembelgjaran model Problem-Based Intrruction/Learning.
Adapun rincian deskriptif data hasil observasi aktivitas peserta didik dapat dilihat pada gambar grafik
berikut.

Tabel 2 Data Has| Observasi Aktivitas Peserta Didik
No Aspek yang diamati Skor Skor Prosentase (%)
maksimal perolehan

1 Menyimak dan mendengarkan 84 68 80,95% informasi (Listening activities)

2. Mengaj ukan dan menjawab 84 77 91,67% pertanyaan (Oral activities)
3. Mengamati gambar yang 84 70 83,33% dipaparkan (visual activities)

4, Melakukan 84 80 95,24% penyelidikan/mengumpulkan  informasi dari berbagai
sumber  (motoric and Visual activities)

Melakukan diskusi kelompok
(Mental and oral activities) 84 69 82,14%

o
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6. Membuat laporan dalam bentuk 84 75 89,29%
mind mapping (drawing and writing activities)
7. Menyajikan hasil karya/laporan 84 68 80,95%

(Oral activities)

84 69 79,76%
Menganalisis dan mengevaluasi
8. hasil diskusi (mental activities)

Total skor 672 574

Prosentase aktivitas peserta didik dari 85,42%
semua aspek yang diamati

Kriteria Sangat baik
(sumber: data lapangan yang diolah pendliti)

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan aktivitas peserta didik dalam pembel gjaran. Prosentase secara
keseluruhan dari semua aspek yang diamati sebesar 85,42% dengan kriteria yang sangat baik.

Pembahasan

Penerapan model PBL berbantuan Mind mapping merupakan model dan metode pembel gjaran
yang menuntut aktivitas peserta didik dalam pembel gjaran. Aspek-aspek yang diamati pada penerapan
model dan metode ini terdiri dari delapan aspek yaitu: 1) Menyimak dan mendengarkan informas
(listening activities), 2) Mengagjukan dan menjawab pertanyaan (Oral activities), 3) Mengamati
gambar yang dipaparkan (visual activities), 4) Melakukan penyelidikan/mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber (motoric and Visual activities), 5) Melakukan diskusi kelompok (Mental and oral
activities), 6) Membuat laporan dalam bentuk mind mapping (drawing and writing activities). 7)
Menyajikan hasil karyallaporan (Oral activities), 8) Menganalisis dan mengevaluasi hasil diskus
(mental activities).

Dapat diketahui aktivitas dalam proses belgjar merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi
keaktifan peserta didik dalam mengikuti pelgjaran, baik di dalam kelas maupun di luar kelas menurut
sardiman (2014: 95-96). Aktivitas yang timbul dari peserta didik akan mengakibatkan pula
terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi.
Keaktifansiswa selama proses belgjar  mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan
atau motivasi siswa untuk belgjar. Menurut Jessica (2009 : 1-2) bahwa tidak ada belgjar kalau tidak
ada aktivitas karena pada prinsipnya beljar adalah berbuat (lerning by doing) karena ha ini akan
mempengaruhi motifas belgar pada siswa.

Berdasarkan penelitian di atas penerapan model Problem-Based Intrruction/Learning yang
dikolaborasikan dengan metode Mind Mapping (peta pikiran) di kelas X1 11S 1, SMAN 1 Trawas
telah dapat meningkatkan aktivitas belgjar siswa dengan prosentase 85,42%. Dengan demikian
prosentase aktivitas peserta didik telah mencapai indikator keberhasilan peneliti yaitu sebesar >80%.
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Dengan demikian, penerapan model Problem-Based Intrruction/Learning yang dikolaborasikan
dengan metode Mind Mapping dapat meningkatkan aktivitas peserta didik pada pembelagjaran materi
hutan tropis di kelas X1 11S1 SMAN 1 Trawas.

Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan model PBL dan Mind
Mapping yang telah digunakan sebagai rujukan penelitian ini diantara lain: Sutikno (2004)
menyatakan bahwa model PBL dapat meningkatkan hasil belgjar IPS pada materi masalah sosial.
Budiyono (2016) menyatakan bahwa melalui pengembangan perangkat pembelajaran PBL berbantuan
metode Mind Mapping layak meningkatkan kemampuan berfikir kreatif peserta didik.

KESIMPULAN

Materi hutan tropis merupakan materi yang memiliki sub pokok bahasan yang luas, tetapi
padasaat ini materi hutan tropis yang diberikan kepada peserta didik cenderung memiliki konsep yang
kurang terperinci persebaran hutan tropis, bentuk kerusakan dan konservasi/pelestarian hutan tropis.
Berdasarkan hal tersebut dengan mengembangkan materi hutan tropis maka pemahaman siswa kelas
X1 IPS tentang hutan tropis akan semakin luas. Materi yang dikembangkan yaitu: ekologi hutan tropis
yang terjaga, gangguan dan pemulihan hutan hujan tropis yang lebih baik.

Pengembangan materi gjar hutan tropis pada siswa dapat digjarkan menggunakan model
Problem-Based Intrruction/Learning yang dikolaborasikan dengan metode Mind Mapping (peta
pikiran). Model dan metode ini bertujuan untuk meningkatkan daya kreativitasan siswa dan
pemahaman konsep yang kuat melalui Mind Mapping serta mengakomodasi keterlibatan peserta didik
dalam memecahkan masalah autentik melalui model Problem-Based Intrruction/Learning. Dengan
menggunakan model dan metode tersebut keaktivitasan peserta didik dalam proses belgjar meningkat
maka proses pembelgjaran yang efektif dan efisien akan terwujud.
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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTADIDIK (LKPD) BERBASISPRAKTIKUM
PADA SISWA IPSSMP KELASVII

Armawati Hidayati
SMPIT INSAN PERMATA, Bojonegoro
armawatihidayati 1@gmail.com

Abstrak

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu media pembelajaran.
LKPD IPS yang digunakan di sekolah masih banyak menunjukkan ketidaksesuaian dengan
kriteria LKPD sesuai kurikulum 2013, maka diperlukan alternatif pemecahan masalah dengan
mengembangkan LKPD berbasis praktikum.Tujuan penelitian ini adalah untuk menyusun
kelayakan LKPD yang dikembangkan, menguji efektivitas LKPD berbasis Praktikum, respon
peserta didik, dan aktivitas guru pada saat pembelgjaran dengan LKPD berbasis Praktikum.
Jenis penelitian merupakan penelitian pengembangan model 4-D dengan tahapannya yaitu,
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran
(disseminate), yang dibatasi hanya sampa pada tahap pengembangan (develop). Uji coba
dilakukan pada 39 orang pesertadidik kelas VII di SMPIT Insan Permata Bojonegoro.

Berdasarkan hasil telaah dan validasi oleh ahli media dan materi, diketahui bahwa
LKPD berbasis Praktikum dikategorikan layak berdasarkan kriteria kebahasaan sebesar
92,5%, kriteria penyajian sebesar 91,7%, kriteria kesesuaian dengan komponen Praktikum
sebesar 100%, dan kriteria materi/isi sebesar 75%. Respon peserta didik terhadap LKPD
berbasis Praktikum berdasarkan kriteria materi sebesar 97,64%, kriteria kebahasaan sebesar
98,07%, kriteria penyajian sebesar 98,16%, dan kriteria penilaian Praktikum sebesar 99,35%.
Hasi| belgjar peserta didik setelah melaksanakan pembelgjaran dengan menggunakan LKPD
berbasis Praktikum mengalami peningkatan, yaitu dari 51,8 menjadi 83,2. Hasil penilaian
aktivitas guru pada kelas eksperimen berturut-turut selama 6 pertemuan adalah 70,6%,
72,3%, 75,6%, 77,2%, 81%, dan 83%. Pada kelas kontrol, hasil penilaian aktivitas guru
selama 6 pertemuan berturut-turut adalah 71,2%, 72,8%, 74,6%, 73,6%, 74,2%, dan 76,2%.
Kata Kunci: LKPD, Praktikum, Hasil Belajar, Respon Peserta Didik, Aktivitas Guru.

PENDAHULUAN

[Imu pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) senantiasa berkembang pesat dari masa ke
masa. Perkembangan IPTEK perlu diseimbangkan dengan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang berkualitas, salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah melalui peningkatan mutu
pendidikan.

Pembelgaran yang dilakukan di sekolah dapat mencapal Standar Kompetensi Lulusan
dibutunkan media yang dapat membantu dan mempermudah dalam kegiatan belgar

mengajar, yaitu berupa buku gjar dan Lembar Kerja Peserta Didik. Buku gar umumnya
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hanyalah sebagai pendamping belgar peserta didik, sedangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) selain sebagai pendamping belgar, juga lebih menekankan pada terbentuknya
interaksi yang efektif antara peserta didik dengan pendidik, sehingga dapat meningkatkan
aktifitas peserta didik dalam peningkatan prestasi belgjar. Penelitian Utami dkk. (2016 : 317)
menyatakan bahwa pembelgaran IPS dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dapat mengembangkan, bukan hanya materi sebagal tranformasi pengetahuan IPS,
tetapi juga mengembangkan kemampuan 1PS.

Berdasarkan hasil pra penelitian dan wawancara dengan guru IPS di SMPIT Insan
Peramata Bojonegoro diperoleh informasi bahwa selama pembelgaran IPS, guru hanya
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) konvensional sebagai sumber belgar.
LKPD yang digunakan selama ini dapat membantu peserta didik dalam belgar, namun
tingkat keefektifannya dirasa masih kurang. Informasitersebut didukung dengan data hasil
belgar peserta didik kelas VI, yaitu sebanyak 50% peserta didik masih dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM). Rendahnya hasil belgar dan pemahaman peserta didik
dikarenakan peserta didik kurang fokus pada saat pembelgjaran berlangsung. Ketika guru
sedang menjelaskan materi pelgjaran, peserta didik cenderung sibuk dengan aktivitas di luar
dari pembelgaran.

Salah satu langkah yang dapat ditempuh untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
dengan menggunakan media pembelgaran yang inovatif, yang sesuai dengan penerapan
Kurikulum 2013, agar peserta didik lebih aktif, kreatif, dan inovatif. Media yang inovatif
tersebut dapat diwujudkan melalui pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Praktikum. Suprijono (2009 : 105) mengemukakan bahwa Praktikum adalah metode
pembelgjaran yang menggunakan suatu bagan/skema sebagai media yang dapat membantu
siswa dalam membuat catatan ketika seorang guru sedang menyampaikan pelgjaran dengan
metode ceramah. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengembangkan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Pesertadidik
(LKPD) Berbasis Praktikum Pada Siswa IPS SMP Kelas VII”.

Tujuan penelitian ini untuk menyusun kelayakan Lembar Kerja Perserta Didik (LKPD)
Berbasis Praktikum pada Kompetensi Dasar konektivitas ruang dan waktu, menilai respon
peserta didik terhadap penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Praktikum,
menguji efektivitas penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Praktikum pada

Kompetens: Dasar konektivitas ruang dan waktu ditinjau dari hasil belgar, dan menilai
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aktivitas guru selama pembelgaran menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Praktikum.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan model 4-D yang terdiri atas tahapan
yaitu, pendefinisan (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan
penyebaran (disseminate) Sivasaillam, et.all., (1974 : 10). Penelitian ini penulis membatasi
hanya pada tahap pengembangan (develop).

Desain uji coba yang digunakan adalah desain eksperimental semu (quasi experimental
design) yakni nonequivalent control group design, yaitu pada desain ini kelas eksperimen dan
kelas kontrol tidak dipilih secara random (Soegiyono, 2010 : 116). Desain ini dapat
digambarkan sebagai berikut:

0, X1 0,

Keterangan :

O1: nilai pretest kelas eksperimen
O2: nilai posttest kelas eksperimen
O3: nilai pretest kelas kontrol

O4: nilai posttest kelas kontrol

X1:perlakuan (treatment), yaitu berupa pembelgjaran dengan penggunaan  Lembar
KerjaPesertaDidik (LKPD) berbasis Praktikum yang telah dikembangkan oleh
penulis.

X2:perlakuan alami yang berupa pembelgaran dengan metode ceramah bervarias tanpa
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD) berbasis Praktikum yang telah
dikembangkan oleh penulis.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, angket,
dan tes. Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Praktikum diperoleh dari
hasil telaah dan validasi oleh ahli media dan ahli materi. Respon peserta didik dianalisis
menggunakan skala Likert. Hasil belgjar peserta didik diperoleh dari hasil tes berupa pretest
dan posttest, yang sebelumnya dilakukan analisis butir soal yakni uji validitas dan uji
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reliabilitas, selanjutnya dihitung menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, independent
sample t-test, dan paired sample t-test dengan bantuan program SPSS Satistics 23. Aktivitas
guru dinilai menggunakan Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG) 2.

HASIL PENELITIAN
1. Pengembangan LK PD Berbasis Praktikum
Penelitian pengembangan dengan model 4-D terdiri atas tahapan sebagai berikut:
a. Tahap Pendefinisian (Define)
1) Analisis Kurikulum
Kurikulum yang berlaku di SMPI Agustus Insan Permata Bojonegoro tahun garan
2017/2018 adalah Kurikulum 2013.
2) Analisis Peserta Didik
a) Kemampuan akademik awal peserta didik diperoleh dari hasil pretest dengan rata-
rata51,8 atau < KKM.
b) Motivasi belgar peserta didik SMPIT Insan Permata Bojonegoro masih kurang.
Motivas belgjar didasarkan pada hasil obesrvas awal.
3) Andlisis Tugas meliputi Analisis Struktur Isi tentang Kompetenss Dasar  sesual
kurikulum 2013 yaitu Interaksi Manusia dan Lingkungan dalam Dinamika
Hidrosfer, Analisis Prosedural,  Analisis Proses Informasi, danAnalisis Konsep.
b. Tahap Perancangan (Design)
1) Tahap Pemilihan Format
Forma LKPD Berbasis Praktikum antara lain: judul LKPD, Kompetens Inti,
Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian Kompetensi, Petunjuk belgar, uraian materi,
tugas berbasis Praktikum, Uji Kompetens, fitur Mari Berdiskusi, fitur Kacamata IPS,
fitur Glosarium, dan Daftar Pusataka.
2) Desain Awad
Desain awa terdiri atas bebergpa bagian meliputi tampilan awal, inti, dan
penutup.
c. Tahap Pengembangan (Devel op)
Tahap ini meliputi telaah dan validasi oleh ahli materi dan media, meliputi kriteria

materi/isi, penygjian, kebahasaan, dan penilaian Praktikum. Berikut hasil validasi oleh Ahli
Materi:
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Tabel 1. Rata-rata Hasil Validas L KPD Berbasis Guided Note Taking oleh
Ahli Materi
Aspek yang dinilai Prosentase Kategori
(%)
Materi/isi 75 Layak

Sumber Data: Data Primer 2017

Berdasarkan data hasil validasi pertama yang dilakukan oleh ahli materi (dosen IPS),
diketahui bahwa LKPD berbasis Praktikum pada Kompetensi Dasar Interaksi Manusia dan
Lingkungan dalam Dinamika Hidrosfer memperoleh rata-rata prosentase untuk Kkriteria
kelayakan materi/isi sebesar 75% atau tergolong kategori Layak.

Berikut hasil validasi oleh Ahli Media

Tabel 2. Rata-rata Hasil Validasi LKPD Berbasis Guided Note Taking oleh
Ahli Media
Aspek yang Prosentase Kategori
dinilai (%)

Penyajian 91,7 Sangat Layak

Kebahasaan 92,5 Sangat Layak

Penilaian 100 Sangat Layak

Praktikum

Sumber Data: Data Primer 2017

Berdasarkan data hasil validasi yang dilakukan oleh ahli media, diketahui bahwa LKPD
berbasis Praktikum pada Kompetenss Dasar Interaksi Manusia dan Lingkungan dalam
Dinamika Hidrosfer memperoleh rata-rata prosentase kriteria kelayakan penyajian sebesar
90,6% atau tergolong kategori Sangat Layak, rata-rata prosentase kriteria kelayakan
kebahasaan sebesar 91,7% atau tergolong kategori Sangat Layak, serta rata-rata prosentase
kriteria Praktikum sebesar 100% atau tergolong kategori Sangat Layak.

2. Hasll Belagjar Peserta Didik
Berikut hasil tes pada kel as eksperimen:
Tabel 3. Nilai Pretest dan Posttest K elas Eksperimen

Nilai | Kateg | Nilai Kategori
retest | ori Posttest
Rata [51,8 | Tidak 83,2 Tuntas
-rata Tunta
s
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Sumber Data: Data Primer 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai pretest tertinggi pada kelas
eksperimen adalah 76 dengan rata-rata ketuntasan nilai pretest adalah 51,8 artinya hanya ada
1 orang yang tuntas. Pada hasil posttest diketahui bahwanilai tertinggi pada kelas eksperimen
adalah 95 dan rata-rata ketuntasan nilai posttest adalah 83,2 artinya hanya ada 3 orang yang
tidak tuntas.

Berikut hasil tes pada kelas kontrol:
Tabel 4.Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

Nilai Kategori Nilai Posttest Kategori
Pretest
Rata-rata 53,8 Tidak Tuntas 78,1 Tuntas

Sumber Data: Data Primer 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai pretest tertinggi pada kelas
eksperimen adalah 78 dengan rata-rata ketuntasan nilai pretest adalah 53,8, artinya hanya ada
1 orang yang tuntas. Berdasarkan hasil posttest diketahui bahwa nilai tertinggi pada kelas
eksperimen adalah 88 dan rata-rata ketuntasan nilai posttest adalah 78,1%, artinya ada 8
orang yang tidak tuntas.

Tahap selanjutnya, setelah diketahui nilai pretest dan posttest, dilakukan analisis yang
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest
dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis dilakukan dengan
menggunakan program SPSS Statistics 23 dengan beberapa uji sebagai berikut:

1) Uji Normalitas

Nilai Kolmogorov-Smirnov untuk nilai pretest pada kelas eksperimen adalah 0,107
dengan probabilitas signifikansi 0,200 dan nilainya > 0,05 hal ini berarti Ho diterima atau
nilai pretest terdistribusi secara normal. Nilai Kolmogorov-Smirnov untuk nilai posttest
pada kelas eksperimen adalah 0,118 dengan probabilitas signifikansi 0,184 dan nilainya >
0,05 hal ini berarti Ho diterima ataunilai posttest terdistribusi secaranormal.

Nila Kolmogorov-Smirnov untuk nilai pretest pada kelas kontrol adalah 0,114
dengan probabilitas signifikansi 0,200 dan nilainya > 0,05 hal ini berarti Hp diterima atau
nilai pretest terdistribusi secara normal. Nilai Kolmogorov-Smirnov untuk nilai posttest
pada kelas kontrol adalah 0,140 dengan probabilitas signifikansi 0,058 dan nilainya 0,05

hal ini berarti Hp diterima atau nilai posttest terdistribusi secara normal.
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2) Uji Homogenitas

Hasil uji levenetest padanilai pretestmenunjukkan nilai  sebesar 0,341 dengan
signifikansi 0,561 > 0,05 (p > 0,05) yang berarti Hy diterima sehingga dinyatakan varians
sama atau homogen.

Hasil uji levenetest pada nilai posttest menunjukkan nilai sebesar 1,997 dengan
signifikans 0,162 > 0,05 (p > 0,05) yang berarti Hoditerima  sehingga dinyatakan
varians sama atau homogen.

3) Uji t Sampel Bebas (Independent Sample t-Test)

Berdasarkan hasil uji t sampel bebas, data nilai  pretest diketahui  probabilitas
signifikans  sebesar 0,367 > 0,05 yang berarti Hp ditolak dan H; diterima, sehingga dapat
dissimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antaranila pretest kelas
eksperimen dengan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil uji t sampel bebasdata  nilai  posttest diketahui  probabilitas
signifikans  sebesar 0,001 < 0,05 yang berarti Hoditerimadan H; ditolak, sehingga
dapat dismpulkan bahwa adaperbedaan yang signifikan antaranilai posttest kelas

eksperimen dengan kelas kontrol.

4) Uji t Sampel Berpasangan (Paired Sample t-Test)

Berdasarkan hasil ujit sampel berpasangan padakelas eksperimendiketahui  bahwa
rata-rata nilal pretest kelas eksperimen adalah 51,897 dan  ratarata nila  posttest
kelas eksperimen adalah 83,256. Perbedaan rata-rata nilai ini signifikan secara
statistik terlihat dari nilai t statistik—32,748 <t tabel 0,05 atau probabilitas 0,000 < 0,05. Jadi
ada  perbedaan antararata-ratanilai pretest dan nilai posttest pada kelas eksperimen
yaitu nilai pretest lebih rendah dari padanilai posttest.

Berdasarkan hasil uji t sampel berpasangan pada kelas kontrol diketahui bahwa rata-
rata nilai pretest kelas kontrol adalah 53,816 dan rata-rata nilai posttest kelas kontrol
adalah 78,053. Perbedaan rata-rata nilai ini signifikan secara statistik terlihat dari nilai t
statistik-17,834 < t tabel 0,05 atau probabilitas 0,000 <0,05. Berdasarkan hasil uji tersebut
dapat disimpulkan ada perbedaan antara rata-rata nilai pretest dan nilai posttest pada kelas
kontrol yaitu nilai pretest lebih rendah dari padanilai posttest.
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Berdasarkan hasil penilaian Lembar Kerja Peserta Didik Praktikum dapat diketahui
bahwaterdapat 6 pesertadidik yang tidak tuntas dalam pengerjaan LKPD  berbasis
Guided Note Taking, namun secaraklasikal ketuntasan peserta  didik mencapai 82%, hal
ini menunjukkan bahwa peserta didik mampu membuat sebuah Praktikum dalam proses

pembelgjaran.

3. Hasil Respon Peserta Didik
Respon peserta didik merupakan tanggapan dan pendapat peserta didik terhadap
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan. Berikut merupakan tabel hasil
repon peserta didik terhadap LKPD berbasis Praktikum:
Tabel 5. Hasil Respon Peserta Didik terhadap LK PD Berbasis Praktikum.

Aspek yang Dinilai Prosentase (%) Kategori
Materi/isi 97,64 Sangat Baik
Kebahasaan 98,07 Sangat Baik
Penyajian 98,16 Sangat Baik
Penilaian Praktikum 99,35 Sangat Baik

Sumber Data: Data Primer 2017
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil respon peserta didik bahwa respon

peserta didik pada kriteria materi memperoleh rata-rata prosentase 97,64%, pada kriteria
kebahasaan memperoleh rata-rata prosentase 98,07%, pada kriteria penyajian memperoleh
rata-rata prosentase 98,16%, dan pada kriteria penilaian Praktikum memperoleh rata-rata
prosentase 99,93%. Berdasarkan penilaian keempat aspek tersebut, maka hasil respon
peserta didikterhadap terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Praktikum

rata-rata menunjukkan hasil sangat baik.

4. Hasll Observas AktivitasGuru
Berikut hasil observasi aktivitas guru pada kelas eksperimen:

Tabel 6. Hasil Observasi  Aktivitas Guru di Kelas Eksperimen
N Aspek yang diamati P1 P2 P3 | P4 P5 P6
0.
1. | Melakukan pembelajaran 67 70 75 |75 80 82
2. | Mengelola interaksi kelas 73 73 80 | 76 80 83
3. | Merencanakan skenario kegiatan 70 70 70 |75 80 85
pembelajaran
4. | Melaksanakan penilaian proses dan 73 73 73 180 80 80
hasil belajar
5. | Kesan umum melaksanakan 70 75 80 | 80 85 85
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| pembelajaran
Jumlah nilai APKG 2 353 356 | 37 | 386 405 415
8
Prosentase rata-rata nilai APKG 2 (%) 70,6 723 |75, | 772 |81 83
6

Sumber Data: Data Primer 2017
Keterangan: P1=Pertemuan 1, P2=Pertemuan 2,

P3=Pertemuan 3, P4=Pertemuan 4 ,

P5=Pertemuan 5, P6=Pertemuan 6

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa prosentase rata-rata nilai APKG 2 selama 6

pertemuan pada kelas eksperimen berturut-turutadalah 70,6%, 72,3%, 75,6%, 77,2%, 81%,
dan 83%. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan secara terus-menerus pada setiap
pertemuan. Hasil penilaian nilai APKG 2 tertinggi adalah pada pertemuan 6, yaitu sebesar
83% atau tergolong sangat baik, ha ini dikarenakan guru sudah terbiasa melaksanakan
pembel gjaran dengan menggunakan LKPD berbasis Praktikum.
Berikut hasil observasi aktivitas guru pada kelas kontrol:
Tabel 7. Hasil Observasi Aktivitas Guru di Kelas Kontrol

No. | Aspek yang diamati P1 | P2 P3 P4 P5 P6
1. Melakukan pembelaja-ran 70 70 70 72 70 80
2. Mengelola interaksi kelas 73 76 80 73 76 73
3. Merencanakan skenario kegiatan 70 70 70 70 70 75
pembelajaran

4. Mel aksanakanpenilaian proses dan 73 73 73 73 80 73
hasil belajar

5. Kesan umum mel aksanakan 70 75 80 80 75 80
pembelajaran

Jumlah nilai APKG 2 356 | 364 373 368 371 381

Prosentase rata-rata nilai APKG 2 (%) 712 | 728 | 746 736 |742 |762

Sumber Data: Data Primer 2017

Keterangan: P1=Pertemuan 1, P2=Pertemuan 2,
P3=Pertemuan 3, P4=Pertemuan 4 ,
P5=Pertemuan 5, P6=Pertemuan 6

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa prosentase rata-rata nilai APKG 2 selama 6
pertemuan pada kelas kontrol berturut-turut adalah 71,2%, 72,8%, 74,6%,73,6, 74,2, dan
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76,2. Perbedaan hasil penilaian APKG

peningkatan dan penurunan nilai APKG 2. Pertemuan 1 hingga pertemuan 3 mengaami

2 pada setigp pertemuan dapat dilihat melalui

peningkatan, namun pada pertemuan 4 terjadi penurunan nilai APKG 2, kemudian pada
pertemuan ke 5, terjadi peningkatan kembali nilai APKG 2. Hasil penilaian APKG 2 tertinggi
adalah pada pertemuan 6, yaitu sebesar 76,2% atau tergolong baik.

4. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik
Data hasil observasi aktivitas pesera didik diperoleh dari pengamatan aktivitas peserta
didik ketika pembelgaran selama 6 pertemuan. Berikut hasil observas aktivitas peserta didik

di kelas eksperimen:

Tabel 8. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Kelas  Eksperimen

P1 P2 P3 P4 P5 P6
Jumlah Nilai 1425 | 1450 | 1475 | 1500 | 1500 1550
Persentase rata-rata (%0) 89 90 92 93 93 96

Sumber Data: Data Primer 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai aktivita peserta didik pada kelas
eksperimen berturut-turut adalah 89%, 90%, 92%, 93%, 93%, dan 96%. Adanya peningkatan
aktivitas peserta didik kelas eksperimen pada setiap pertemuan, sehingga dapat dikatakan
pembel gjaran menggunakan LKPD berbasis Praktikum mengalami perkembangan yang baik.
Berikut hasil observasi aktivitas pesertadidik di kelas kontrol:

Tabel 9. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Kelas Kontrol

Pl P2 P3 P4 P5 P6
Jumlah Nilai 1200 1050 1250 1300 1125 1350
Persentaserata- | 75 65 78 81 70 84
rata (%)

Sumber Data: Data Primer 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai aktivita peserta didik pada kelas kontrol
berturut-turut adalah 75%, 65%, 78%, 81%, 70 dan 84%. Pembelgjaran pada kelas kontrol
berlangsung dengan metode ceramah, dan hanya menggunakan LKPD biasa sebagai sumber
belgjar. Perubahan hasil penilaian aktivitas peserta didik kelas kontrol pada setiap pertemuan
terlihat dari adanya peningkatan serta penurunan nilai. Penurunan nilai aktivitas peserta didik

adalah pada pertemuan 2 yaitu 65% dan pertemuan 5 yaitu 70%.
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PEMBAHASAN
1. Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Praktikum.

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah salah satu sumber belgjar yang sekarang populer
dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar Kerja Peserta Didik |ebih mengacu
pada aktivitas belgjar peserta didik. Berdasarkan hasil pendlitian dan telaah kelayakan,
LKPD berbasis Praktikum oleh ahli media, ahli materi, dan ahli pembelgjaran memperoleh
hasil penilaian kategori sangatlayak. Hasil penilaian tersebut kemudian digunakan sebagai
salah satu acuan dalam mengembangkan LKPD berbasis Praktikum sebagal salah satu
alternatif sumber dalam proses pembelgjaran di SMPIT Insan Permata Bojonegoro.

Penggunaan LKPD sebagai sumber belgjar merupakan hal yang sudah umum

dalamproses pembelgaran. Menurut Widjayanti (2008 : 1) Lembar Kerja Siswa
(LKS) merupakan salah satu sumber belgjar yang dapat dikembangkan oleh pendidik
sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelgjaran. LKPD berbasis  Praktikum apabila
dibandingkan dengan LKPD berbasis Literas, maka keduanya sama-sama
menekankan pada pengalaman peserta didik dalam memahami  pelgaran. LKPD
berbasis Literas menekankan pengalaman yang diperoleh dari hasil  kegiatan
membaca/literasi, sedangkan LKPD berbasis Praktikum menekankan pada
pengalaman belgjar melaui kegiatan menyimak dan menulis.  Pembelgjaran dengan
menggunakan LKPD berbasis Praktikum, peserta didik menyimak materi yang

disampaikan oleh guru, kemudian menuliskannya kembali dalam bentuk  catatan

terbimbing.

2. Aktivitas Guru dan Peserta Didik

Keaktifan pesertadidik dalam proses pembelgjaran akan menyebabkan
interaksi yang tinggi antara guru dengan peserta didik ataupun  dengan peserta didik itu
sendiri. Aktivitas yang timbul dari pesertadidikakan mengakibatkan  pula
terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan  mengarah pada peningkatan
prestasi. Keaktifan siswasdlamaprosesbelgar menggjar  merupakan salahsatu
indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belgjar. Menurut Jessica (2009 : 1-

2) faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belgjar pesertadidik, yaitu faktor  internal
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(dari dalam individu yang belgjar), danfaktor  eksternal (dari luar  individu yang
belgjar). Faktor eksternal yang mempengaruhi aktivitas belgjar peserta didik salah
satunya adal ah faktor guru, meliputi kemampuan mengagar yang dimiliki guru,
menarik atau tidaknya metode pembelgjaran yang ~ digunakan, cara guru
berinteraksi dengan peserta didik, serta sumber belgjar yang digunakan.

Berdasarkan observasi aktivitas guru dengan menggunakan APKG 2 diperoleh
hasil bahwa selama mel aksanakan pembelgjaran di kelas eksperimen  dengan
menggunakan LKPD berbasis Guided Note Taking, aktivitas guru mengalami peningkatan
dari  pertemuan pertama hingga pertemuan keenam. Peningkatan aktivitas guru ini
diikuti pula dengan peningkatan aktivitas peserta didik, dimana dari pertemuan
pertama  yang merupakan awal adaptasi peserta didik dengan pembelgaran

menggunakan LKPD berbasis Praktikum hingga pertemuan keenam, pesertadidik
menunjukkan peningkatan aktivitas belgar. Berdasarkan hasil tersebut terlihat adanya
keterkaitan antara aktivitas  guru dengan aktivitaspesertadidik.

3. Hasil Belagjar Peserta Didik

Hasll belgar pesertadidik terdiri atasnilai  pretest dan posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, sedangkan untuk penilaian Guided Note  Taking
didasarkan padanilai LKPD yang dikerjakan oleh peserta didik. Berdasarkan hasil
rata-rata posttest pada kelas eksperimen 83,2 dan kelas kontrol 78,1. Ratarata
nilai ketuntasan klasikal pada kelas eksperimen yang menggunakan LKPD berbasis

Praktikum adal ah 92%, sedangkan rata-rata nila ketuntasan klasikal kelas kontrol
yang tidak menggunakan LKPD berbasis Praktikum  adalah 78,94%, yaitu 30 orang
pesertadidik tuntas, dan 8 orang peserta didik tidak tuntas. Nila rata-rata

ketuntasan klasikal kelas eksperimen lebih tinggi  dibandingkan kelas kontrol, dengan
selisih rata-rata ketuntasan 13,36%.

Penggunaan LKPD berbasis Guided Note  Takingdalam pembelgjaran menekankan
pada pengaaman pesertadidik melalui kegiatan menyimak dan menulis, sehingga
dibutuhkan konsentrasi penuh dari peserta didik selama proses pembelgjaran.

Slameto (2015 : 86) mengemukakan bahwa konsentrasi adalah pemusatan pikiran
pada suatu hal dengan cara menyampingkan hal-hal lain yang tidak berhubungan.
Peserta didik yang belajar menggunakan LKPD berbasis Praktikum, peserta didik
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dibimbing untuk memfokuskan konsentrasinya pada materi yang sedang dipelgari,
sehingga peserta didikakan lebih mudah menyerap pengetahuan dari materi yang
dipelgarinya. Peserta didik yang sudah mampu berkonsentrasi dan memahami materi
yang digarkan, maka peserta didik dapat memperoleh hasil belgjar yang lebih baik.
Berdasarkan penjelasan di atas, makadapat disimpulkan bahwa  pembelgaran
dengan menggunakan LKPD berbasis Praktikum  lebih efektif dalam meningkatkan
hasil belgjar peserta didik dibandingkan dengan kelas yang mel aksanakan
pembelgjaran tidak menggunakan LKPD berbasis Praktikum.

KESIMPULAN

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Praktikum dikategorikan layak untuk
digunakan sebagai sumber belgar, khususnya pada Kompetensi Dasar Interaksi Manusia dan
Lingkungan dalam Dinamika Hidrosfer. Respon peserta didik sangat bak terhadap
penggunaan LKPD Berbasis Praktikum, sehingga penggunaan LKPD ini dinila efektif.
Keefektifan dari penggunaan LKPD Berbasis Praktikum terlihat dari peningkatan hasil
belgjar peserta didik. Peningkatan jugaterjadi pada aktivitas guru.

SARAN

1. Bagi sekolah, hendaknya mendukung penyediaan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Guided Note Taking agar dapat diterapkan pada  semua peserta
didik kelas X peminatan IPS.

2. Bagi guru, hendaknyalebih memperhatikan cara menyampailkan  materi, agar
dapat menarik minat pesertadidik memperhatikan setiap materi yang  disgjikan
yangakan dibuat catatan pada LKPD berbasis Praktikum.

3. Bagi penulis, hendak mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Guided Note Taking dengan lingkup materi yang lebih luasdan dibuat penelitian
lanjutan, sehinggaketerampilan menyimak peserta didik dapat diasah lebih dalam

lagi.
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Absrak
[lmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan ilmu pengetahuan yang dihasilkan dari
per paduan beberapa ilmu pengetahuan diantaranya

budaya,ekonomi,politik,sos ol ogi,sejarah,ekonomi,geografi,dan antropologi budaya.
Integrasi dalam kajian ilmu pengetahuan sosial ini disebabkan ilmu-ilmu tersebut
mempunyai kesamaan bidang kajian berupa kehidupan.manusia yang berada disuatu
daerah wilayah merupakan esensi dasar pada pembahasaan geogr afi,dengan demikian
geografi dijadikan pijakan (platform) telaah IImu Pengetahuan Sosial.Peta sebagai
alat peraga dalam proses belajar mengajarserta sebagai alat bantu dalam pelajaran
IPS terpadu.Pendlitian ini bertujuan untuk mengembangkan media |PS berbasis peta
pada tema kehidupan.manusia praaksarakerajaan hindu-budha dan islam.Model
penelitian pengembangan ini menggunakan 4 tahap yaitu tahap pendefinisian,tahap
perencanaan dan tahap pengembangan.Teknik analisi data menggunakan analisis data
telaah ahli materi dan ahli meia,analisis data validasi ahli materi,ahli media,dan guru
geografi,analisis data telaah perangkat pembelajaran,dan analisis data penilaian
media |PS berbasis peta.Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peta dapat
dijadikan media pembelajaran serta proses dan pengembangan pembuatan LKPD.

Kata Kunci :Peta,llmu Pengetahuan Sosial,Media Pembelajaran

PENDAHULUAN

Seorang guru yang sadar akan pentingnya penggunaan media pembelgjaran sangat membantu
daam proses pembelgjaran baik di dadam kelas maupun di luar kelas namun dalam
implementasinya tidak banyak guru yang memanfaatkanya. Keterbatasan media serta kemampuan
guru menciptakan media pembelgjaran yang ada di sekolah merupakan alasan klasik guru tidak
menggunakan media pembelgjaran sehingga guru hanya menggunakan metode ceramah sgja tanpa
ada media yang mampu mendukung materi yang disampaikan membuat siswa menjadi bosan dan
tidak aktif dalam pelgjaran sehingga pelgjaran tidak diserap dengan baik oleh siswa.

Dalam usaha untuk menyampaikan materi pembelgjaran agar siswa merasa senang, guru
dapat menggunakan media pembelgaran yang sesuai dengan materi dan tujuan pembelgjaran
sebagal strategi pembelgjaran. Media pembelgjaran dapat mendukung kegiatan belgjar dan dapat
memotivas siswa dalam memahami materi. Fungsi utama media pembelgaran adalah sebagai alat

bantu mengajar yakni menunjang penggunaan metode mengajar yang dipergunakan guru (Sudjana
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& Rivai, 2010:7). Dalam pembelgjaran di kelas penggunaan media penggjaran membantu siswa
memahami materi yang digjarkan. Oleh karenaitu, media perlu dirancang agar mampu melibatkan
respon pemakai secarainteraktif.

Setiap mata pelgaran mempunyai bidang kgjian yang khas, demikian juga dengan IImu
Pengetahuan Sosial. Kgjian mata pelgjaran llmu Pengetahuan Sosia merupakan simplifikasi dari
pengintegrasian berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang
diorganisasikan dan disgjikan secara ilmiah dan pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan.
Karena sifathya simplifikasi dari ilmu-ilmu sosial, di Indonesia Ilmu Penghetahuan Sosia
dijadikan sebagai mata pelajaran untuk siswa Sekolah Dasar (SD), dan sekolah menengah tingkat
pertama (SMP/MTs). Sedangkan untuk tingkat sekolah menengah tingkat atas (SMA/MA) dan
perguruan tinggi, ilmu sosial dipelgjari berdasarkan cabang-cabang dalam ilmu tersebut khususnya
jurusan atau fakultas yang memfokuskan diri daam mempelgari  had  tersebut
(Sumaatmadja,2005:102)

IImu Pengetahuan Sosial dihasilkan dari perpaduan beberapa ilmu pengetahuan diantaranya:
budaya, ekonomi, politik, sosiologi, sgjarah, ekonomi, antropologi. Pengintegrasian dalam kajian
IImu Pengetahuan Sosia ini disebabkan ilmu-ilmu tersebut mempunyai kesamaan bidang kajian
berupa kehidupan manusia yang berada di suatu daerah pada permukaan bumi atau geosfer.
Gegada kenampakan di permukaan bumi pada suatu wilayah merupakan esensi dasar pada
pembahasan geografi, dengan demikian menjadikan geografi menjadi pijakan (platform) telaah
IImu Pengetahuan Sosial. Tidak ada satu fenomenapun baik itu fenomena sosial, fenomena
politik, fenomena budaya, fenomena alam, dan sebagainya yang tidak berada di permukaan
bumi. Semua kejadian fenomena tersebut pagti terjadi dipermukaan bumi yang mempunyai
karakter khas persamaan dan perbedaan di setiap wilayahnya (Hadi P,2012:8)

Modd pembelagjaran terpadu sebenarnya merupakan karakter dari pembelgjaran IPS dengan
geografi sebagai platformnya. Namun seringkali dijumpai guru-guru mengalami kesulitan untuk
melaksanakan pembelgjaran IPS secara terpadu yang berbasis geografi. Masih banyak guru yang
memahami |PS sebagai mata pelgjaran yang terpisah-pisah, yaitu Ekonomi, Geografi, Sosiologi
dan Sejarah, yang pembel gjarannyapun dilaksanakan secara terpisah (Riduwan,2010:26)

METODELOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Yang menjadi fokus

pengembangan adalah media IPS berbasis peta pada tema kehidupan manusia praaksara,
kerjaan Hindu-Budha dan Islam . Model penelitian pengembangan yang digunakan
adalah 4-D yang diadabtas dari Sivasailam Thiagargan,et.all. Model pengembangan
media peta ini terdiri atas 4 tahapan, yaitu tahap pendefinisian (define), tahap
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perencanaan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran

(disseminate). Namun dalam penelitian ini, penulis membatasi hanya sampai pada tahap

pengembangan (develop).

1. Tahap pendefinisian(define) Dalam tahap pendefinisian ini yang dilakukan ialah
pendefinian terhadap analisis kurikulum,pesertatugas,konsep dan anaisis tujuan
pembel gjaran.

2. Tahap perencanaan (design) ,digunakan untuk memilih format media peta dan desain
awal peta.

3. Tahap pengembangan (develop),digunakan untuk mengembangkan media peta
dengan teknologi Sistem Informasi Geografi (SIG).Media peta tersebut divalidasi
oleh tenaga ahli,setelah divalidasi oleh tenaga ahli mereka merevisi media peta
selanjutnya peta dapat diuji coba.

LATAR BELAKANG PENYUSUN

Permasalahan di lapangan
= Fakta-fakta yang mendukungC

v

' MODEL PENGEMBANGAN 4D

o

DEFINE

Analisis Kurikulum

Analisis Peserta

Analisis Tugas

Analisis Konsep

Analisis Tujuan Pembelajaran

DESIGN
l —»] Desain awal peta

_.‘—b Pemilihan Format media peta

DEVELOP —»] Prototipe media peta dengan Teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG)

v v

Validasi Tenaga Ahli L

Revisi media peta
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Lokas yang diambil dalam penelitian dan alasan pemilihan informan pada prinsipnya mencakup

kriteria sebagai berikut :

1. Riyadi, S.Pd., MA selaku dosen S1 Pendidikan IPS Fakultas IImu Sosial dan Hukum
Universitas Negeri Surabaya,mengagjar mata kuliah teori sgjarah yang memiliki ilmu
luas mengenai pengetahuan mengenai sgjarah-sgjarah yang ada di Indonesia.

2. Drs. H. Daryono, M.Si selaku dosen S1 Pendidikan Geografi Fakultas IImu Sosia
dan Hukum Universitas Negeri Surabaya,mengajar mata kuliah dasar-dasar geografi
yang memiliki pegetahuan luas mengenai ilmu kealaman geografis serta dapat
membuat media peta dalam aplikasi Arcview.

3. Choirul Nikmah, S.AB.,M.BA selaku dosen S1 Pendidikan Ekonomi Fakultas
Ekonomi  Universitas Negeri Surabaya memiliki keilmuan yang tinggi mengenai
ilmu-ilmu ekonomi secara mendasar maupun secara umum.

4. Katon Galih Setyawan, S.Sos.,M.Sosio selaku dosen Sosiologi S1 Sosiologi Fakultas

IImu Sosial dan Hukum Universitas Negeri Surabaya.Dalam ilmu sosiologi,kami
memilih beliau dengan ilmu-ilmu masyarakat secara luas maupun medalam.
Alasan memilih informan tersebut agar dapat menilai LPPD yang dibuat dari
berbagai pandangan bidang sosiologi,segjarah,ekonomi,dan geografi yang menjadi
dasar atau platform dalam mempelgari IPS. Analisis data penelitian yang pertama
dilakukan yaitu analisis Data Telaah Ahli Materi dan Ahli Media. Data Telaah ini
adalah berupa saran dan masukan untuk perbaikan media IPS berbasis peta pada
tema kehidupan manusia praaksara, kerjaan Hindu-Budha dan Islam terkait kriteria
materi, penygian, bahasa, dan komponen peta.analisis yang kedua yaitu Andlisis
Data Vaidas Ahli Materi, Ahli Media, dan Guru Geografi.Analisis tersebut
menggunakan analisis metode deskriptif kuantitatif,yaitu kriteria penilaian validasi
dari skala 1-4 dengan keterangan 1 tidak baik,2 kurang baik,3 baik,dan 4 sangat
baik.Analisis yang ketiga yaitu Analisis Data Telaah Perangkat Pembelgaran Data
penelitian perangkat pembelgaran diperoleh dari angket penilaian perangkat
pembelgjaran pada tema kehidupan manusia praaksara, kerjaan Hindu-Budha dan
Islam yang diberikan kepada dsoen Pendidikan IPS Unesa dan diandlisis dengan
ketentuan skalalikert meliputi:
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Selanjutnya kelayakan perangkat pembelgjaran dihitung persentase kelayakan
dengan rumus sebagal berikut:

Jumlah skor yang diperoleh
Persentase(%) = : X 100%
Jumlah skor maksimum

Kriteria penilaian skor persentase kelayakan media peta didasarkan pada kriteria

dibawah ini:
Tabel 1. Kriteria Interpretasi Perangkat Pembelgjaran
Persentase Kategori
0% - 20% Tidak layak
21% - 40% Kurang layak
41% - 60% Cukup layak
61% - 80% Layak
81%-100% Sangat layak

(Sumber : Riduwan, 2010)

Apabila perangkat pembelgaran yang telah dikembangkan memenuhi skala
persentase penilaian =261% maka perangkat pembelajaran dapat dinyatakan layak
untuk digunakan (Riduwan,2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian sebelumnya Hadi P(2010) bahwa penelitian tersebut telah

diperoleh data mengenai proses pengembangan produk LKPD berbasis KPS.Adapun
hasil yang dianalisis dari LKPD tersebut yaitu berupa proses pengembangan,materi
kholoid,dan media yang digunakan pada LKPD tersebut.

Adapun media tersebut yang berupa LKPD berisi peta,problematika dan
penjelasan.Isi dari LKPPD tersebut ada empat (4) yaitu keadaan alam dan aktifitas
penduduk Indonesia,perkembangan dan tahap-tahap masa pra-aksara,perkembangan
an tahap-tahap masa hindu-budha,dan perkembangan tahap-tahap islam. Dalam
LKPD tema yang pertama membahas keadaan alam dan aktifitas penduduk Indonesia
yaitu kehidupan sosial masyarakat indonesia pada masa pra aksara hindu budha dan
islam.Didalam LKPD tersebut berisi deskriptif mengenal pulau Jawa,islan masuk
melalui pesisir utara Pulau Jawa yang dibawa oleh para waliinya yang dikenal dengan
Walisonngo,isam menjadi agama mayoritas di Indonesia serta didalam LKPD
tersebut dijelaskan hubungan antara jalur perdagangan dan lain-lain.Tema yang kedua
perkembangan tahap-tahap masa pra-aksara berisi sebuah problematika yaitu pada
masa megalitikum terdapat berbagai macam jenis kehidupan dari yang berpindah-
pindah,peningga an-peninggalan,dan alat yang digunakan pada masa tersebut.Tema
yang ketiga yaitu perkembangan dan tahap-tahap hindu-budha menjelaskan tentang
teori brahmanakstaria,waisya dan teori arus balik,siswa harus memahami tema pada
LKPD ini.Tema yang keempat yaitu perkembangan dan tahap-tahap islam membahas
mengenai teori arab atau makkah,teori persiateori gujarat india,dan teori china.
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Paraahli | : Riyadi, sPd, MA sdaku dosen S1 Pendidikan IPS Fish Unesa
Para Ahi Il . Drs. H. Daryono, M.Si sdaku dosen S1 Pendidikan Geografi Fish Unesa
Para Ahli 11 : Choirul Nikmah, S AB..M.BA dosen S1 Pendidikan Ekonomi FE Unesa

ParaAhli IV : Katon Galih Setyawan, S.Sos.,M.Sosio selaku dosen Sosiologi Fish Unesa

Tabel 3 Kriteria Penilaian LKPD berbasis Peta

Per sentase Kategori

0% - 20% Tidak layak

21% - 40% Kurang layak

41% - 60% Cukup layak

61% - 80% Layak

81%-100% Sangat layak
Tabel 4 Hasil dan evaluasi terhadap kriteria Penilaian LKPD oleh Para Ahli
No Para Ahli Presentase Penilaian
1 |1 56 %
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2. |1 50%

3. | I 57%

4. |1V 54%
KESIMPULAN

Media yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu LKPD(Lembar Kerja Pesera
Didik) yang beris empat (4) tema yaitu keadaan alam dan aktifitas penduduk
Indonesia,perkembangan dan tahap-tahap masa pra-aksara,perkembangan tahap-tahap
masa hindu-budha,dan perkembangan tahap-tahap islam.LKPD penelitian ini telah
divalidas oleh dosen Pendidikan IPS bahwa LKPD telah memenuhi syarat untuk
pembelgjaran SMP,tetapi dalam LKPD tersebut dosen IPS memberikan saran bahwa
dalam LKPD mengena tema-tema perlu direvisi.Sesuai saran dan kritik dari para ahli
yaitu dosen S1 Pendidikan IPS 2018.

UCAPAN TERIMAKASIH

Terimakash kasih kepada Dekan Fakultas Ilmu Sosia dan Hukum yang telah
memberikan dana penelitian ini melalui dana hibah Fakultas [Imu Sosial dan Hukum
tahun anggaran 2018.Selanjutnya terimakasih kepada dosen pembimbing kami Bapak
Sukma Perdana Prasetya S.pd M.T., yang telah memberikan saran dan masukan
sehingga artikel ini dapat terselesaikan dengan tepat waktu.
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PENGEMBANGAN PRODUK -PRODUK LABORATORIUM ILMU PENGETAHUAN
SOSIAL (IPS)

Dewa Akbar Pamungkas”, M ufatihatus Suroiya?, Firda Nurrahma Silvana®, Sukma Perdana Prasetya®
1234 Prodi Pendidikan |PS Fakultas llmu Sosial dan Hukum Universitas Negeri Surabaya
dewa.17041344001@mhs.unesa.ac.id

Abstrak

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) hendaknya didukung dengan adanya laboratorium
yang mampu memberikan pengalaman belajar langsung kepada siswa. Seorang guru IPS harus
mampu memberikan gambaran atau situas secara nyata, representatif, dan realistik atas materi IPS
yang diajarkan. Pembelajaran | PS yang menggunakan laboratorium sebagai sumber belajar maupun
alat bantu dalam proses komunikasi, diharapkan kegiatan pembelajaran lebih efektif. Penelitian ini
bertujuan untuk 1) mengembangkan produk-produk laboratorium yang layak digunakan dalam
pembelgjaran 2) Untuk mengetahui respon mahasiswa Program Sudi S1 Pendidikan |PS Universitas
Negeri Surabaya terhadap penggunaan produk-produk |aboratorium I PS,

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan menggunakan model
ADDIE, meliputi tahap analisis (Analysis), perancangan (Design), pengembangan (Development),
penerapan (Implementation), dan penilaian (Evaluation). Tingkat kelayakan media didasarkan atas
penilaian dari ahli media pembelajaran dan materi menggunakan lembar validas ahli media dan ahli
materi. Pengumpulan data respon mahasiswa menggunakan lembar angket respon siswa. Teknik
analisis data kelayakan media menggunakan skala likert 4 kategori diadopsi dari Mardapi. Respon
mahasiswa dianalisis menggunakan skala likert 5 kategori yang diadopsi dari Sugiyono.

Hasil penelitian menyatakan bahwa produk-produk laboratorium IPS mendapat penilaian
kelayakan oleh ahli media pembelajaran dengan rerata nilai 3,6 dan dari ahli materi mendapat 3,7.
Berdasarkan skala Likert keduanya termasuk dalam kategori ‘“‘sangat layak”. Para mahasiswa
memberikan respon ““sangat baik™ terhadap produk-produk laboratorium IPS dengan rerata sebesar
88,1 %.

Kata kunci : Pembelajaran, Laboratorium, IPS

PENDAHULUAN

Pendidikan IPS diharapkan mampu mengkaji berbagai fenomena kehidupan dan masalah
sosial yang diorganisasikan dan disgjikan secara ilmiah-pedagogis dan psikologis, yang telah
disederhanakan, diseleksi,dan diadaptasi untuk kepentingan pencapaian tujuan pendidikan.

Dalam pembelgjaran IPS, laboratorium digunakan sebagai sarana belgjar. Laboratorium IPS
merupakan tempat yang disiapkan secara khusus untuk melakukan kegiatan eksperimen, andisis,
observas, penelitian dan kegiatan pembelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).

Keberadaan laboratorium merupakan tuntutan seiring dengan perkembangan dalam
pengajaran dan pengembangan kurikulum yang menuntut mahasiswa aktif untuk melakukan kegiatan.
Laboratorium harus menunjang kegiatan-kegiatan yang berpusat pada pengembangan ketrampilan
tertentu antara lain ketrampilan proses, ketrampilan motorik dan pembentukan sikap ilmiah,
khususnya pengembangan minat untuk melakukan penyelidikan, pendlitian-penelitian lingkungan dan
minat untuk mempelgjari alam secara mendalam.

Keberadaan laboratorium IPS masih relatif baru dan belum banyak dikembangkan, sehingga
menarik untuk dikaji agar dapat menjadi referensi tahap pengembangan berikutnya. Dengan
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tersedianya peralatan laboratorium yang cukup memadai diharapkan mahasiswa dapat mengasah

ketrampilan menerapkan ilmunya dengan cara yang lebih mudah sehingga kualitas mahasiswa dapat

meningkat dan dapat menyelesaikan program akademiknya dengan tepat waktu dengan prestasi yang
memuaskan serta dapat diterima secara memuaskan di masyarakat.

Laboratorium IPS yang didalamnya berfungsi sebagai wahana pembelajaran IPS
berbasis multimedia memiliki ruang lingkup kegiatan diantaranya adalah :

a. Mengembangkan imajinasi belajar sejarah praktis sesuai dengan atmosfir pembelajaran
IPS dengan jalan memberikan fasilitas kegiatan seperti :

1) Memproduksi beberapa muck up/replika dan miniatur benda-benda sejarah yang sesuai
dengan karakteristik pembelajaran IPS.
Contoh :
a) Memproduksi rollpaper sliding berisi periodisasi sejarah ukuran 1 x 3 m yang berisi
informasi masa-masa sejarah
b) Memproduksi wallpaper kronologis garis waktu sejarah yang dapat digunakan
sebagai media belajar sejarah
2) Memfasilitasi sumber-sumber IPS yang berupa foto, gambar, arsip dokumen dan bentuk
lainnya dapat digunakan sebagai contoh penelusuran sumber sejarah memiliki suatu
metode khusus yang disebut metode penelitian sejarah

b. Memberikan kesempatan bagi para guru-guru IPS (stakeholder) untuk belajar
mengembangkan kompetensi dan kompetisinya di bidang kesejarahan berbasis IT dan
ketrampilan sosial seperti :

1) Mengadakan pelatihan dan workshop pengembangan media dan model pembelajaran
sejarah berbasis IT

2) Memberikan diklat jasa pelatihan “guiding system” untuk lebih memanfaatkan situs
sejarah di beberapa obyek wisata sebagai bagian dari wisata sejarah mulai dari
manajemen pengelolaan, manajemen guiding sampai layanan informasi kesejarahan
yang benar di situs sejarah yang tersebar di berbagai tempat.

c. Pemanfaatan laboratorium IPS sebagai praktek pembelajaran dan praktek pengajaran IPS
bagi para mahasiswa dengan memberikan pembekalan technical audio video editing dalam
suatu mini studio produksi. Praktek ini membutuhkan beberapa perangkat dan
perlengkapan mini studio produksi yang dapat memfasilitasi kebutuhan praktek
pembelajaran dan pengajaran sejarah.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitin ini adalah merupakan penelitian pengembangan, yaitu pengembangan Produk-
produk Laboratorium IPS, dengan model penelitian dan pengembangan (Research and
Development/R& D) mengacu pada model ADDIE: Analyze (Menganalisis), Design (Mendisain),
Develop (Mengembangkan), Implement (Melaksanakan), Evaluate (Menilai) (Prawiradilaga,
2008:21). Produk-produk Laboratorium IPS dikembangkan di Uneversitas Negeri Surabaya.

a. Subjek Penedlitian

Subjek pendlitian ini adalah mahasiswa prodi S1 Pendidikan IPS, Fakultas Ilmu Sosia dan
Hukum, Universitas Negeri Surabaya. Dikarenakan pada penelitian ini produk akan diteliti
kelayakanya agar nantinya dapat digunakan untuk membantu pembelgjaran IPS.
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b. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan berupa Lembar penilaian kelayakan Produk-produk
Laboratorium IPS, Lembar angket respon mahasiswa/i. Adapun teknik analisis yang digunakan
dalam pendlitian ini adalah 1) Andlisis kelayakan Produk-produk Laboratorium IPS, berdasarkan Ahli
Evaluas dan Ahli Materi.2) Untuk menganalisis respon mahasiswa terhadap pengembangan Produk-
produk Laboratorium IPS dengan menggunakan skala likert (Riduwan, 2009:21)

Tabel 1. Kreteria Penialaian Kelayakan

Persentase Kriteria

0-20 Sangat tidak baik
21-40 Tidak baik

41-60 Cukup

61-80 baik

81-100 Baik sekali

Indikator yang digunakan untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap Indikator yang
digunakan untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap Produk-produk Laboratorium IPS yang
dikembangkan adalah persentase jawaban dari semua opsi pada angket yang disebarkan. Produk-
produk Laboratorium IPS dikatakan baik apabila persentase jawaban “ya” dari semua opsi sebanyak =
61%.

Analisis TesHasil Belgjar Siswa

Hasil belgjar siswa diperoleh dari tes setelah diterapkan LKS. Siswa dianggap tuntas apabila
sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum yang telah ditetapkan oleh SMP IT Insan permata
Bojonegoro yaitu = 70.

Rumus untuk menghitung ketuntasan belgjar siswayaitu :

skor yang diperoleh
Nilai = g I_ | =% 100%
skor maksimal

Sedangkan untuk ketuntasan klasikal menggunakan rumus sebagai berikut :

g ’ . jumlah siswa yang tuntas
Ketuntasan Klasikal = : - x 100 %
jumlah seluruh siswa

HASIL PENELITIAN

Penelitian pengembangan (R&D) ini menggunakan model pengembangan ADDIE, yang
terdiri dari lima tahapan berurutan, mulai dari tahap analisis (Analysis), perancangan (Design),
pengembangan (Development), penerapan (Implementation), dan penilaian (Evaluation). Hasil
pencapaian dari setiap tahap yang telah dilaksanakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Analisis(Analysis)

1. Menganalisis siswa (In analysis of the learner)

Peserta didik dalam pendidikan Sekolah Menengah Pertama
(SMP) memiliki usia kronologis 12-14 tahun. Manusia dalam rentang masa itu dalam teori
perkembangan kognitif yang dicetuskan Piaget (dalam Suparno, 2006:88) digolongkan pada
periode terakhir, yaitu masa operasional formal.
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Piaget (dalam Suparno, 2006:88) menyatakan bahwa pada tahap ini seoramg anak
sudah mampu berpikir logis, teoritis formal berdasarkan preposisi-preposisi dan hipotesis,
sehingga dapat menarik kesimpulan lepas dari apa yang diamati saat itu. Potensi kemampuan
intelektual peserta didik pada masa ini harus dioptimalkan melaui serangkaian kegitan
pembelgaran yang sesuai dengan proses perkembangan kognitif. Salah satunya dengan
pemanfaatan media pembelgaran yang tepat agar pemahaman materi pelgaran benar-benar
dapat dipahami dan diimplementasikan dalam kehidupan nyata
2. Menganalisis tujuan pembelgjaran (In analysis of instructional goals)

Tujuan pembelgaran harus dirumuskan secara jelas pada tahap ini. Tujuan
pembelgaran memberi suatu arahan bagi para pelaku kegiatan pembelgaran. Perumusan
indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelgaran dalam penelitian ini membatasi
dan fokus pada RPP mata mata pelgjaran 1lmu Pengetahuan Sosia (IPS) yang telah disusun
oleh guru pengampu mata pelgaran tersebut. Rumusan tujuan pembelgaran secara jelas
diuraikan salah satunya sebagai berikut:

Kompetens Inti :

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin yahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya; terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

Kompetens Dasar :

Menganalisis keunggulan dan keterbatasan ruang dalam permintaan dan penawaran serta
teknologi, dan pengaruhnya terhadap interaks antarruang bagi kegiatan ekonomi, sosial, dan
budaya di Indonesia dan negara-negara ASEAN.

Indikator Pencapaian :

Mampu mendeskripsikan pengaruh keruangan bagi kegiatan ekonomi baik di Indonesia dan
negara-negara ASEAN.

Kemampuan Akhir :

Siswali mampu memahami apa itu pengaruh keruangan bagi kegiatan ekonomi di Indonesia
dan negara-negara ASEAN.

3. Analisis pengembangan pembelgjaran (Developing instructional analysis)

Tujuan utamanya untuk menentukan metode, strategi, model, langkah maupun
kegiatan yang akan dilakukan untuk merealisasikan tujuan pembelgaran dalam rangka
pencapaian standar kompetensi. Kegiatan pembelgjaran dalam penelitian ini dirancang dan
disesuaikan untuk memanfaatkan media paludarium secara maksimal.

b. Perancangan (Design)

Tahap ini untuk merancang laboratorium IPS ini, memiliki berbagai media yang akan
dikembangkan beserta perangkat pembelajaran. Beberapa media yang dipilih adalah peta digital, Peta
Dunia Besar, Peta Indonesia Besar, Peta Jawa Timur Besar, Peta Surabaya Besar, Peta situs Manusia
Pra-aksara Indonesia, Peta Jalur Persebaran Jalur perserbaran kebudayaan neolithikum ke Indonesia,
Peta Persebaran agama Indonesia, Peta Persebaran Kerajaan Islam di Indonesia, Miniatur candi
Borobudur, Miniatur candi Prambanan, Miniatur patung, Peta perlawanan penjajah abad ke 19, Peta
pembagian tiga wilayah militer Jepang, Peta Jalur Gerakan Masuknya Tentara Jepang ke Indonesia,
Mind mapping Kelembagaan Sosial, Mind mapping Kelembagaan Ekonomi, Mind mapping
Kelembagaan Politik, Peta Persebaran pendudukan Indonesia, Piramida penduduk Indonesia, Atlas
Pemekaran wilayah Indonesia 1945-2007. Jenis media ini dipilih karena mampu disesuaikan dengan
karakteristik materi. Peruntukkan media dalam laboratorium IPS sebagai sarana penyampaian materi
IPS. Awal penyusunan media ini dengan membuat rancangan sketsa secara kasar sehingga didapat
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format media dalam bentuk sgjian yang ideal .
c. Pengembangan (Development)

Tahapan pengembangan dilakukan untuk menghasilkan produk berupa laboratorium IPS yang
layak. Dikatakan layak berarti media laboratorium IPS harus melalui kegiatan penilaian dengan
mengunakan kriteria dan dilakukan oleh pihak ahli (validator). Penilaian kelayakan ini berdasarkan
review dari ahli media pembelgjaran dan ahli materi.

d. Penerapan (I mplementation)

Tahap keempat, ini dilaksanakan setelah media pembelgjaran dan laboratorium IPS dinyatakan
layak oleh ahli media dan materi. Saran para validator sebagai dasar untuk upaya perbaikan atau
revisi. Tahap implementasi dalam penelitian ini bersifat terbatas, baik waktu maupun pelaksanaannya.
Kegiatan implementasi ini tidak menguji laboratorium pada kegiatan pembelgjaran di kelas secara
langsung. Kegiatan uji coba ini diarahkan untuk mengetahui respon siswali terhadap penggunaan
media pal udarium sebagai fasilitas penunjang kegiatan pembelgjaran IPS.

Uji coba dilakukan satu kali pertemuan dengan mendatangkan 20 mahasiswal/i yang dipilih.
Responden yang terpilih digjak untuk mengikuti kegiatan pembelgjaran di laboratorium IPS.
Responden diberi kesempatan untuk mengamati, menanyakan, memberi masukan, dan mengisi
instrumen yang telah disediakan setelah ses pemaparan (presentasi) selesai. Hasil respon para
mahasiswali setelah kegiatan pembelgjaran di laboratorium I1PS adal ah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Respon M ahasiswa/i

No Indikator Presentase (%) K eterangan
1 Mendo_rong' mi nat belgjar terhadap materi 93 Sangat Baik
yang dipelgjari
2 Merangsang rasaingin tahu 92 Sangat Baik
3 Menambah wawasan bagi peserta didik 88 Sangat Baik
4 Ketertarikan terhadap materi 92 Sangat Baik
5 Memberikan penguatan positif 90 Sangat Baik
6 Perasaan senang setelah pembelgjaran 85 Sangat Baik
7 Perasaan puas setelah kegiatan 85 Sangat Baik
pembelgjaran
8 Kejelasan materi yang disampaikan 87 Sangat Baik
9 Media pembelgjaran menarik 89 Sangat Baik
10 Mend.o.rong kegiatan belgjar secara 80 Baik
mandiri
Total 881
Rata-rata 88.1 Sangat Baik

Sumber: Data primer yang diolah Tahun 2018

e. Penilaian (Evaluation)

Tahapan akhir ini bertujuan untuk menyempurnakan produk-produk laboratorium IPS yang telah
dikembangkan. Saran dan masukan dari validator media dan materi menjadi hal penting sebagai dasar
revis guna meningkatkan kualitas produk-produk laboratotium IPS. Respon dari mahasiswali juga
menjadi pertimbangan penting. Hasil validasi media menyatakan bahwa produk-produk laboratorium
IPS yang dikembangkan mendapat nilai dengan kategori “sangat layak”, sehingga media tidak perlu
dilakukan tahap revisi sesuai dengan tabel berikut:
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Tabel 4. Komentar dan Pernyataan Validator

No Validator Komentar Per nyataan
Ahli . . Layak diujicobakan ke
1 media Media sangat layak digunakan lapangan tanpa adarevisi
X Al ig:;n‘:;fgqﬁg‘sgq mg‘;galeg:sg.‘;‘r’;]"ing Layak divjicobakan ke
materi ada dalam media lapangan tanpa adarevisi

Sumber: Data primer yang diolah Tahun 2018

PEMBAHASAN
a. Kelayakan Media
Penilaian kelayakan media dilaksanakan tanggal 18 September 2018 oleh ahli media.
Hasil penilaian kelayakan media dengan menggunakan Skala Likert empat kategori yang
diadaptasi dari Mardapi (2008:123) adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Validasi Media Oleh Ahli Media

No Aspek Penilaian Rata-Rata K eterangan
1 Kelayakan Isi 35 Sangat layak
2 Karakteristik Media 35 Sangat layak
3 Aspek Instruksional 38 Sangat layak

Total 10,8
Rata-Rata 3,6 Sangat Layak

Sumber: Data primer yang diolah Tahun 2018

Penilaian kelayakan media oleh ahli materi dilaksanakan tanggal 18 september 2018
dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 6. Hasl Validasi M edia Oleh Ahli M ateri

No Aspek Penilaian Rata-Rata K eterangan
1 Kelayakan Isi 3,6 Sangat layak
2 Penyajian 38 Sangat layak
Total 74
Rata-Rata 37 Sangat Layak

Sumber: Data primer yang diolah Tahun 2018

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Validasi M edia

No Validator Rata-Rata K eterangan
1 Ahli Media 3,75 Sangat layak
2 Ahli Materi 38 Sangat layak
Total 7,55
Rata-Rata 3,775 Sangat Layak

Sumber: Data primer yang diolah Tahun 2018

b. Respon Mahasiswa

Respon dalam penelitian pengembangan produk-produk laboratorium IPS ini
melibatkan para mahasiswa prodi S1 Pendidikan IPS, Fakultas IImu Sosial dan Hukum,
Universitas Negeri Surabaya Respon dan perseps mahasiswal/i diperlukan untuk
mengetahui secara kuantitatif bagaimana reaksi yang diberikan oleh para mahasiswali
dengan adanya produk-produk laboratorium IPS. Hasil kegiatan uji coba menyatakan
bahwa nilai rata-rata respon mahasiswa diperoleh sebesar 88,1%, berdasarkan tabel Skala
Likert dengan lima kriteria (Sugiyono, 2009:109) nilai 88,1% termasuk dalam kategori
“Sangat Baik”.
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KESIMPULAN

Hasil peneitian dan pembahasan mengenai pengembangan produk-produk
laboratorium IPS, dapat disimpulkan bahwa:
1. Produk-produk laboratorium IPS yang telah dikembangkan mendapat penilaian kelayakan

oleh ahli media pembelgjaran dengan rerata nilai 3,6 dan dari ahli materi mendapat 3,7
maka skor rerata yang diperoleh dari kedua validator sebesar 3,77. Nilai 3,77 berdasarkan
skala likert termasuk dalam rentang nilai X > 3,00, sehingga dikategorikan sebagai
“sangat layak”.

2. Respon mahasiswa terhadap media Laboratorium IPS memperoleh nilai rerata sebesar
88,1 %. Dari nilai rerata tersebut berada dalam rentang nilai 80- 100% yang masuk dalam
kategori “sangat baik”.

SARAN
Kegiatan penelitian dan pengembangan produk-produk laboratorium IPS telah
dilakukan, terdapat beberapa saran yang perlu untuk peneliti sampaikan sebagai berikut:

1. Produk-produk Laboratorium IPS ini bisa dijadikan bahan penelitian selanjutnya dengan
mengujicobakan secara langsung pada kegiatan pembelgjaran IPS di sekolah-sekolah
SMP. Tujuannya agar tahapan implementasi benar-benar diterapkan, sehingga didapat
data untuk membuktikan secara dStatistik pengaruh penggunaan produk-produk
laboratorium IPS terhadap tingkat hasil belgjar siswa. Hasil tersebut nantinya digunakan
sebagai bahan evaluasi baik secara formatif maupun sumatif untuk meningkatkan kualitas
media dan lebih kreatif.

2. Bagi pendidik dibidang studi ilmu pengetahuan sosial (IPS), disarankan menyediakan
ruang khusus yang diperuntukkan sebagai laboratorium IPS guna memfasilitas peserta
didik agar lebih bersemangat belgar dan terfokus pada mata pelgjaran ilmu pengetahuan
sosid (IPS).
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Penyusunan Buku Mata Kuliah Kearsipan Dalam Rangka Meningkatkan Perkuliahan
Mahasiswa Prodi DIl Administrasi Negara FISH Unesa

Oleh
Dian Arlupi Utami, S.Sos., M.AP.
Weni Rosdiana, S.Sos, M.AP
Prodi D Il Administrasi Negara FISH UNESA
Emalil: dianarlupi@unesa.ac.id

Abstrak

Salah satu kunci keberhasilan Indonesia untuk bersaing secara global adalah
meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan. Salah satu cara
meningkatkan kualitas pendidikan pada perguruan tinggi adalah tersedianya buku agjar pada
proses pembelgaran. Buku gar harus mengandung materi dasar, contoh, dan materi yang
dapat merepresentasikan tentang mata kuliah yang sedang dipelgjari sehingga kompetensi
mahasiswa dapat tercapal dan adanya peningkatan prestasi mahasiswa.K earsipan merupakan
mata kuliah khusus pada bidang Administrasi Kepegawaian yang wajib diambil mahasiswa
prodi DIIl Administrasi Negara FISH Unesa. Mata kuliah ini bertujuan sebagai pengantar
bagi mahasiswa untuk memahami sistem Mangemen Kearsipan di instansi pemerintah dan
swasta .Penyusunan buku gar Rekrutmen Kepegawaian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation), yang
bertujuan untuk menghasilkan dan mevalidas bahan gar yang digunakan dalam proses
pembelgjaran berdasarkan prosedur atau langkah-langkah kegiatan. Tersedianya buku gar
Kearsipan diharapkan dapat menjadi sarana bagia mahasiswa program studi D-IlI
Administrasi Negara adalah untuk menjadi analis kegiatan kearsipan pada sebuah instans,
berpikir secara andlitis, dan memecahkan masalah kearsipan yang berkembang saat ini.

Katakunci: Buku Ajar,Kearsipan

PENDAHULUAN
Membahas KEARSIPAN tentu sangat erat berkait dengan perjalanan konsep,teori dan

praktek administrasi publik dalam kehidupan umat manusia di muka bumi ini.Administrasi
adalah bidang kgjian yang sudah lama dikenal umat manusia—sama tuanyadengan sejarah
peradaban manusia itu sendiri. Kendati kata atau istilah administrasi belum dikenalkala itu,
tetapi praktek-praktek yang dijalankan umat manusia sudah menunjuk pada substans
dariadministrasi itu.

Administrasi merupakan kerjasama yang dilakukan oleh kelompok orang dalamsuatu
wadah tertentu dengan kewgiban, hak dan kewenagan masing-masing yang telah
disepakatiuntuk mencapai tujuan bersama agar lebih efektif dan efisien. Dengan demikian
penciri yangmelekat pada administrasi adalah: (1) sekumpulan orang; (2) kerjasama; (3)
wadah (organisas); (4)kewgjiban, hak dan kewenangan (mangemen); dan (5) tujuan dan
pencapaian tujuan secara efektifdan efisien.
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Administras melingkupi semua kehidupan umat manusia Administras ada di semua
sektor,lini, jenis dan tipe organisasi.Sektor publik dan sektor privat mengena konsep dan
praktekadministrasi.Y ayasan, organisasi kerohanian, organisasi grassroots, NGO dan bahkan
partai politikjuga mengenal konsep dan menjalankan praktek-praktek administrasi. Sehingga
membuka aura dan pengetahuan kita bahwa administrasi dikelompokan menjadi 3 (tiga)
bagian besar, yaitu: (1)administrasi sektor publik yang dikenal dengan administrasi publik
atau administrasi negara; (2)administrasi sektor privat dikenal dengan sebutan administras
niaga atau administrasi bisnis; dan(3) administrasi sektor sosia -kemasyarakatan yang familier
dengan sebutan administrasi sosial.

Daam konteks disiplin--hampir di semua universitas dan praktek-praktek organisas
dilndonesia, kata yang lazim terdengar (populer) adalah administrasi negara sebagai padanan
kata(terjemahan bebas) dari ‘public administration’.Mata kuliah KEARSIPANadalah
matakuliah yang mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI).Mata kuliah
KEARSIPAN adalah mata kuliah yang dirasa perlu untuk dikaji bagi administrator muda di
Indonesia. Mengapa penelitian penyususnan buku gar ini penting untuk dilakukan karena
mata kuliah KEARSIPAN merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa administrasi Negara
dan mata kuliah KEARSIPAN dipelgari sebagai darsar pijakan mahasiswa melakukan telaah
KEARSIPAN bagi aparatur sipil Negara di Indonesia sehingga penelitian dengan capaian
buku gar penting untuk dilakukan karena mengingat kebutuhan akan buku gar diperlukan.

Perubahan mata kuliah dilakukan karena adanya perubahan mendasar dari segi
keilmuan pada bidang ilmu administrasi publik. Mata kuliah administrasi publik saat ini
cakupannya terlampau besar sehingga mahasiswa DIl Administrasi Negara perlu diberikan
tambahan ilmu KEARSIPAN, karena istilah KEARSIPAN diistilahkan sebagai mata kuliah
yang berhubungan dengan aparatur sipil negara. Dariluasnya cakupan administras
publikmaka mata kuliah baru KEARSIPAN diharapkan dapat dimengerti oleh mahasiswa D-
[11 administrasi negaradalam memahami sistem aparatur sipil negaradi Indonesia.

Kebutuhan pemahaman akan KEARSIPAN di Indonesia dibutuhkan karena
pentingnya analisis yang diperlukan untuk pemahaman jabatan aparatur sipil Negara dalam
menjalankan tugas dan fungsinya ketika melaksanakan pekerjaannya.

Proses pembelgaran dalam mata kuliah KEARSIPAN merupakan proses yang
komplek tidak hanya informasi yang bersumber pada dosen tetapi melibatkan keseluruhan,
mahasi swadituntutterlibat untuk selalu aktif bahkan hingga terjun kelapangan untuk praktek
KEARSIPAN. Proses pembelgaran pada hakekatnya memberikan kecerahan dari ketidak
tahuan menjadi tau sehingga baik tidaknya hasil pembelgaran dapat di nilai pada proses
belggar menggarnya dan serta kuaditas lulusan. Namun yang harus dipahami adalah
pengajaran yang baik juga harus di imbangi dengan pemberian motivasi kepada mahasiswa
untuk terus aktif dalam belgjar.

Pembel gjaran pada intinya adalah bagiamana dosen memeberikan pengetahuan secara
efektif dan efisien kepada mahasiswa untuk mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang
diharapkan dalam perkuliahan. Dosen harusmemiliki tanggung jawab terhadap mahasiswa
atau peserta didiknya, sehingga dosen diharapkan mengetahui hasil perkembangan peserta
didiknya. Proses belgjar menggar merupakan proses perubahan tingkah laku berkat latihan
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dan pengalaman yang diberikan di dalam atau di luar ruang perkuliahan. Di simpulkan bahwa
kegiatan belgar ialah untuk mencapai perubahan tingkah laku dan pola pikir. Tingkah laku
dijabarkan seperti kecakapan, kebiasaan, sikap,minat, penyesuaian dan pola pikir dijabarkan
seperti pengetahuan, ketrampilan, kreatifitas.

Untuk memberikan pendidikan seperti yang di harapkan maka dosen dituntut untuk
memberikan pengajaran yang salah satunya membutuhkan buku gjar. Buku gar dibutuhkan
untuk meningkatkan diskus akademik balk di dalam dan diluar mimbar akademik.
Sehingga tak ayal jika pendidikan yang berbasis pada buku gar diperlukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Buku gjar yang bermutu adalah buku gjar yang dihasilkan
dari pendlitian yang dilakukan oleh dosen dimana tujuannya adalah untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dalam Prodi D-111 Administrasi Negara Universitas Negeri Surabaya.
Untuk itulah maka melalui penelitian ini akan melakukan penyusunan buku agjar
KEARSIPAN.

Melihat akan kebutuhan buku gar dalam perkulishan maka peneliti ingin
melakukan penyusunan buku gar KEARSIPAN, mengingat mata kuliah ini memiliki
bobot 3 SKS yang tujuannya agar mahasiswva mampu menganalisis dari tataran konsep,
teori, peraturan perundang-undangan dan masalah yang timbul pada KEARSIPAN.

Deskripsi dari mata kuliah KEARSIPANI alah membahas tentangkajian tentang
konsep dasar KEARSIPAN, macam-macam KEARSIPAN, permasadahan dalam
KEARSIPAN tahapan pelaksanaan KEARSIPAN, hubungan informasi jabatan dengan
KEARSIPAN, kriteria faktor jabatan melakukan penilaian jabatan struktural dan
fungsiona di instansi pemerintah. Selain itu, mata kuliah ini juga mengkaji KEARSIPAN
melalui evaluasi kerja pegawai di BUMN dan perusahaan swasta. Pembelgjaran dilakukan
dalam kurun waktu satu semester dengan menggunakan metode: presentasi dosen, tutorial,
dan diskusi, serta pemberian tugas baik secara individu maupun kelompok. Penilaian
dilakukan melalui tes tertulis maupun kinerja, maupun portofolio.

METODE

Model pengembangan yang akan digunakan adalah model pengembangan ADDIE.
ADDIE merupakan akronim dari Analyze, Design, Develop, |mplement dan Evaluate ADDIE
adalah konsep pengembangan produk.Konsep ini diterapkan untuk melakukan pembelgjaran
berbasis kinerja (performance-based learning).Filosofi yang mendasari konsep ini adalah
pembelgjaran yang berpusat pada peserta didik, inovasi, otentik, dan inspirasi. Konsep ini
dipercaya sangat efektif dalam pengembangan suatu produk dan menjadi panduan dalam
menghadapi situasi yang kompleks (Branch, 2009:2).

Gambar 1. Model Pengembangan AED!_E_L,-- i Y

Sumber: Branch, 2009:
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Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate (ADDIE) merupakan konsep
yang menggambarkan proses pembelgaran. Proses ini terdiri dari 5 tahap yaitu tahap
menganalisa, merancang, mengembangkan, menerapkan, dan mengevaluas. Daam
penerapannya 5 tahap ini membentuk sebuah siklus. Hasil tahap evaluasi akan menjadi bahan
untuk melakukan tahap analisa. Berikut ini akan dijelaskan tujuan dari masing-masing tahap
(Branch, 2009:17-18):

Tujuan tahap menganalisa yaitu mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya kinerja
mahasiswa yang tidak sesuai harapan. Tahap ini berupaya untuk menggambarkan kinerja
mahasiwa yang tidak sesuai harapan, menetapkan tujuan, menyelidiki kebutuhan dan
keinginan peserta didik, kemampuan peserta didik, mengidentifikasi sumber daya apa sgja
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses ADDIE dan menyusun rencana mangemen
proyek. Pembuatan proposal yang kami gjukan termasuk pada tahap ini.

Tujuan dati tahap Merancang adalah untuk melakukan verifikasi kemampuan
mahasi swa yang diharapkan dan metode pengujian yang sesuai.Biasanya kegiatan pada tahap
ini meliputi perumusan kemampuan mahasiswa yang diharapkan dan merancang strategi
yang sesuai dalam pengujian kemampuan mahasiswa.Tahap ini sangat penting untuk
dilakukan karena menjadi alat ukur keberhasilan dalam pengembangan produk.

Tujuan dari tahap Mengembangkan yaitu mempersiapkan sumber daya yang
diperlukan dalam pembuatan prototype produk/buku gjar. Dalam tahap ini terdapat beberapa
aktifitas yang dilakukan meliputi merumuskan isi dari buku gar, menyeleksi sumber daya
apa sgja yang dibutuhkan misalya literature apa saja yang diperlukan dan menyel enggarakan
tes/pengujian pertama. Untuk pengembangan buku gar, pengujian pertama bisa dilakukan
oleh reviewer.

Tujuan dari tahap Menerapkan adalah mempersiapkan kondisi belgar dan
membangun fokus perhatian mahasiswa dalam proses pembelgaran. Dalam tahap ini juga
buku gar diuji coba diterapkan dalam proses pembelgaran dan melakukan observas apa
yang terjadi. Uji coba yang akan kami lakukan nanti hanya akan diterapkan untuk beberapa
mahasiswa sgja, tidak diterapkan pada semua mahasiswa yang mengambil mata kuliah
KEARSIPAN.

Tujuan dari tahap Mengevaluas ini yaitu melakukan penilaian kualitas produk dan
melihat perbedaan mahasiswa sebelum dan sesudah menggunakan buku gar. Perbedaan itu
bisa dilihat dari tingkat pemahamannya akan materi perkuliahan, pola perilaku di dalam
proses pembelgaran dan hasil ujian materi perkuliahan. Kegiatan penyusunan buku gar yang
akan kami lakukan tidak dilakukan hingga padatahap ini.

Prosedur Pengembangan
Pengembangan buku gar dengan model ADDIE sangat memperhatikan kebutuhan

mahasiswa dan tujuan dari proses pembelgjaran. Panduan dengan kriteria sepert ini akan
memberikan pandangan bahwa pelgaran mengenai KEARSIPAN bukanlah hal yang sulit.
Selain itu, pengembangan buku gar juga memperhatikan tujuan dari proses pembelgjaran.
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Tujuan pembelgaran mata kulish KEARSIPAN yaitu agar mahasiswa mampu menguasai
perkembangan kepegawaian dalam konteks Ilmu Administrasi Publik.

Prosedur pengembangan buku gjar mata kuliah KEARSIPAN berisi beberapa tahap;
pertama, penentuan materi apa sgja yang perlu disusun dalam buku gjar ini, adapun langkah-
langkah yang digunakan sebagai berikut:

1. Merancang Rencana Pembelgaran Semester (RPS) yang berisi rancangan kegiatan
perkuliahan yang akan diberikan kepada mahasiswa.

2. Memperssiapkan bahan-bahan yang diperlukan dalam KEARSIPAN

3. Menyusun Materi yang sesuai dengan KEARSIPAN

4. Penditi menyusun buku gar dengan meminta masukan kepada pakar yang menguasal
materi KEARSIPAN segjumlah satu orang.

5. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan akhirnya disusunlah laporan penelitian ini
serta tersusunnya buku gjar.

C. Uji Coba
1. Desain Uji Coba

Buku gar yang telah selesal disusun harus diujicobakan terlebih dahulu sebelum
digunakan oleh banyak orang. Peneliti menyadari bahwa pasti masih banyak kekurangan
ketika buku gjar baru selesai disusun. Hasil pemikiran dan pengerjaan dua orang dirasamasih
kurang apabila tujuan dari penelitian adalah membuat buku gjar yang layak. Oleh karena itu
dibutuhkan keterlibatan dari beberapa pihak.

Buku gjar ini nantinya akan diuji coba terlebih dahulu. Uji coba ini akan dilakukan
dalam dua tahap. Pertama, uji coba akan dilakukan oleh reviewer. Reviewer merupakan
orang yang dianggap memiliki kompetensi dalam mata kuliah KEARSIPAN. Setelah
perbaikan telah dilakukan oleh pendliti dan reviewer juga sudah mengatakan buku gjar sudah
cukup layak maka akan dilanjutkan tahap berikutnya. Tahap Kedua, uji coba akan dilakukan
oleh beberapa mahasiswa. Nantinya beberapa mahasiswa tersebut juga akan memberikan
masukan-masukan yang diperlukan untuk perbaikan buku gar. Tahap uji coba selesal
apabila, peneliti telah melakukan perbaikan dari masukan-masukan yang telah diperoleh
sebelumnya.

2. Subjek Uji Coba

Seperti yang telah disampaikan sebelumnya bahwa subjek uji coba terdiri dari dua
pihak yaitu reviewer dan beberapa mahasiswa dengan jumlah tidak banyak. Reviewer
merupakan pihak yang dianggap memiliki kompetensi dalam mata kuliah KEARSIPAN dan
memiliki penguasaan yang baik mengenai bentuk buku gar yang dianggap layak. Kemudian,
beberapa mahasiswa yang menjadi subjek uji coba merupakan mahasiswa yang akan atau
sedang mengambil mata kuliah KEARSIPAN. Kriteriaini dianggap relevan karena kelompok
mahasi swa tersebut belum banyak memiliki pengetahuan tentang KEARSIPAN atau bahkan
belum tahu sama sekali tentang KEARSIPAN. Keterbatasan pengetahuan mereka tentang
KEARSIPAN dianggap peneliti justru akan membuat masukan-masukan yang diberikan lebih
pada aspek komunikatif dan menarik tidaknya buku gjar yang telah disusun dan kedua hal
tersebut penting dimiliki oleh buku gjar.
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3. JenisData
Duatahap uji coba akan menghasilkan data baik kualitatif maupun kuantitatif. Hal ini
karena angket yang akan digunakan bersifat pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka.
4. Instrumen Pengumpulan Data
Seperti yang telah disampaikan sebelumnya bahwa instrumen utama pengumpulan data
adalah angket. Namun tidak menutup kemungkinan akan dilakukan wawancara apabila
dalam proses uji coba proses wawancara dianggap perlu untuk memperkaya data.
5. Teknik Analisis Data
Untuk menjawab permasal ahan data yang diperoleh dari angket yang dinarasikan secara
deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penyusunan Buku Ajar Mata Kuliah KEARSIPANPada Mahasiswa D-11I Administrasi
Negara UNESA

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa mata kuliah KEARSIPANmerupakan mata
kuliah baru dalam kurikulum KKNI :

1. Ditawarkan padasemester 5 ( lima)

2. Proses interaks pembelgaran antara dosen dan mahasiswa akan maksimal dan
Interaksi yang baik memerlukan buku gjar sebagal media penyampai materi sehingga
proses belgjar mengajar menjadi lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan observasi pula, dapat di analisis bahwa kebutuhan buku gar sangat
mendesak untuk di dapatkan mahasiswa, karena lulusan mahasiswa D-1l1 Administras
Negara haruslah paham betul akan materi ini sehingga kelak ketika berada pada dunia kerja
mahasi swa yang telah menadapatkan mata kuliah KEARSIPANmMampu memahami kondisi di
Indonesia.

Substans kgjian mata kuliah KEARSIPANyang di inginkan oleh mahasiswa yang
integratif yang termasuk dalam satu buku yang mengacu pada capaian mata kuliah/
kompetenasi pada perkuliahan, sehingga mahasiswa tidak mengalami kesulitan dalam belgjar.
Untuk itu perlu adanya buku yang memang di perlukan oleh mahasiswa yang mengacu pada
standard kurikulum KKNI dan subtansi kagian mata kuliah KEARSIPANdiambil dari
berbaga sumber referensi, kemudian mengkompilasi bagian-bagian yang terkait dari
berbagai referensi.

B. Cara Mengembangkan Buku Ajar Mata Kuliah KEARSIPANY ang Selanjutnya Menjadi
Bahan Ajar Y ang Praktis dan Mudah Dipahami Oleh Mahasiswa D-I11 Administrasi Negara.

Untuk mengembangkan bahan ajar mata kuliah KEARSIPANdengan melakukan langkah-
langkah Sebagai Berikut:
1. Menyusun RPS mata kuliah KEARSIPAN

164



Prosiding Seminar Nasional

(Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, UNESA)

Surabaya, 03 November 2018

Pendidikan Indonesia M enyongsong Revolusi Industri 4.0

Uraverartas Kegeri Surabaya

2. Menetabkan substansi kajian mata kuliah KEARSIPANdengan mengacu pada capaian
mata kuliah/ kompetens pada kurikulum berbasis KKNI.

3. Menyiapkan berbagai sumber referensi yang terkait dengan KEARSIPAN

4. Menentukan bagian is buku yang terkait dengan substansi kgian mata kuliah
KEARSIPAN.

5. Menyigpkan draf penulisan buku gar berdasarkan substansi kagian mata kuliah
dengan mengacu pada capaian mata kuliah pada kurikulum KKNI dengan materi
KEARSIPAN.

6. Menganalisis dan mendiskusikan dengan tim terkait substasni kajian mata kuliah

KEARSIPAN.

Melakukan telaah/ review buku gjar mata kulaih padatim ahli.

Merevis bahan gar mata kuliah berdasarkan masukan tim ahli yang meliputi segi

bahasa, pedagogis, pakar dan tata letak.

9. Memfinalisas penulisan buku gar mata kuliah KEARSIPANsehingga menjadi draf
buku gar mata kuliah KEARSIPAN.

® N

Dengan melakukan beberapa langkah diatas maka bahan gjar yang dihasilkan diputuskan
terbagi dalam enam (18 ) bab .

C. Kudlitas Bahan Ajar Ditinjau Dari Segi Materi/Konsep, Pembelgjaran/ Pedagogis dan
Keterbacaan / Bahasa Dari Para Pakar.

Bahan gar adalah segala bentuk bahan berupa seperangkat materi yang disusun secara
sistematis untuk membantu dosen dalam melaksanakan kegiatan pembelgaran dan
memungkinkan mahasiswa untuk belgar.Kualitas buku gjar mata kuliah KEARSIPAN dilihat
dari segi materi /konsep, pembel g aran/pedagogis dan keterbacaan/bahasa dari para pakar.
Masukan dari segi bahasa sebagai berikut:

1. Penomoran belum konsisten
2. Mash ada kesalahan pada kata sambung dan kata depan
3. Cetak miring pada kata atau kalimat asing.
4. Adabeberapa salah ketik pada buku gjar
5. Secara keseluruhan sudah mengacu pada penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan
benar.
Sedangkan untuk masukan dari segi materi dan segi pembelgaran sedang dilaksanakan /

dalam proses. Proses tersebut masih dalam tahap pengkgian oleh pakar atau ahli substansi
dan pedagogis

PENUTUP
Simpulan

1. Pengembangan buku gjar mata kuliah KEARSIPAN untuk kalangan mahasiswa D-I1
Administrasi Negara. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa mata kuliah ini
merupakan mata kuliah baru dalam kurikulum KKNI. Pada semester ini belum
ditawarkan dalam semester gasal 2015/2016. Baru ditawarkan pada semester 5 ( lima
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Saran

). Proses interaks pembelgaran antara dosen dan mahasiswa akan maksimal dan
Interaksi yang baik memerlukan buku gjar sebagal media penyampai materi sehingga
proses belgjar mengajar menjadi lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan observas bahwa kebutuhan buku gar sangat mendesak untuk di
dapatkan mahasiswa, karena lulusan mahasiswa D-111 Administrasi Negara haruslah
paham betul akan materi ini sehingga kelak ketika berada pada dunia kerja mahasiswa
yang telah menadapatkan mata kuliah KEARSIPANmampu memahami kondisi aset
publik di Indonesia.

Substansi kajian mata kuliah KEARSIPANyang di inginkan oleh mahasiswa yang
integratif yang termasuk dalam satu buku yang mengacu pada capaian mata kuliah/
kompetenasi pada perkuliahan, sehingga mahasiswa tidak mengalami kesulitan dalam
belgar.

Cara mengembangkan buku gjar mata kuliah KEARSIPANyang selanjutnya menjadi
buku gar yang praktis dan mudah dipahami olen mahasiswa D-1II Administrasi
Negara melalui beberapa tahap mulai dari pemetaan sampai telaah pada reviewer
yang terdiri dari segi bahasa, materi dan pembelgaran.

Kualitas buku gar mata kuliah KEARSIPANyang dihasilkan saat di sampaikan
laporan kemajuan baru ditelaah dari segi bahasa yang secara umum sudah baik namun
ada beberapa yang harus direvisi dan sudah dilakukan. Untuk telaah materi dan
pembel gjaran sedang dalam proses.

Dibutuhkan waktu yang cukup dan dana yang lebih besar dalam penelitian ini.

Karena untuk membeli buku buku yang berkualitas dibutuhkan danayang besar, selainitu
telaah reviewer juga perlu ditambah dari segi layout sehingga hasilnya akan lebih berkualitas
dan bermanfaat bagi mahasiswa dan akhirnya prestasi belgar akan meningkat.
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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATA KULIAH STANDAR KOMPETENSI JABATAN
BAGI MAHASISWA
DIl ADMINISTRASI NEGARA FISH UNESA

Weni Rosdiana
Dian Arlupi Utami
Dosen (DI Administrasi Negara, Fakultas IImu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Surabaya)
wenirosdiana@unesa.ac.id

Abstrak

Referensi buku standar kompetensi jabatan yang digunakan mahasiswa adalah beragam,
namun materi yang ditawarkan dalam setiap buku yang dimiliki adalah berbeda, terdapat buku dengan
materi yang tidak lengkap, terdapat buku yang belum melingkupi materi-materi yang sesuai dengan
rencana pembelgjaran semester, Belum tersedia buku gjar mata kuliah standar kompetensi jabatan
bagi mahasiswa prodi DIIl administrasi Negara FISH Unesa, Agar interaksi dalam proses belgjar
selama perkuliahan diperlukan bahan gjar yaitu berupa buku gar standar kompetensi jabatan yang
dapat mendukung jalannya perkuliahan sehingga kompetensi standar kompetensi jabatan yaitup pada
akhir perkuliahan mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan standar kompetensi jabatan serta
memiliki semangat, sikap, standar kompetensi jabatan serta penerapannya di organisasi publik dapat
tercapai.Tujuan penditian ini Menghasilkan buku gar yang layak dalam mata kuliah standar
kompetensi jabatan dan Mendeskripsikan kualitas kelayakan buku gar mata kuliah standar
kompetensi jabatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model Pengembangan
ADDIE Adapun tahapan kegiatan penelitian meliputi ;Tahap Analisis Tahap Design, Tahap
Development, Tahap Implementation dan Tahap Evaluation.Cara penyusunan buku gjar mata kuliah
standar kompetensi jabatan yang selanjutnya menjadi bahan gjar berupa buku gjar yang praktis, dan
mudah dipahami oleh mahasiswa DIlIl Administrass Negara melalui beberapa tahap mulai dari
pemetaan sampai telaah pada reviewer yang terdiri dari segi bahasa dan materi.

Kata Kunci: standar, kompetens, jabatan
PENDAHULUAN

Pembelgjaran adalah proses penyusunan informasi dan penataan lingkungan dalam proses
penemuan ilmu pengetahuan. Pengertian lingkungan tidak hanya berarti tempat belgjar, tetapi juga
termasuk di dalamnya adalah metode, media, dan instrumen yang dibutuhkan untuk menyampaikan
informasi dan membimbing peserta didik dalam belgar. Informasi yang akan disampaikan dan
lingkungan yang akan ditata bersifat fleksibel, tergantung pada tujuan pembelgjaran yang ingin
dicapai (Sadjati; 2012)

Pelaksanaan K erangka Kerja Nasiona Indonesia(KKNI) pada pendidikan tinggi dipengaruhi
oleh keberhasilan proses belajar menggjar. Pada jenjang perguruan tinggi, proses pembelgaran di
tingkat mahasiswa terjadi secara langsung maupun tidak langsung. Belgjar secara langsung terjadi di
kelas ketika dosen menyampaikan materi kepada mahasiswa, sedangkan belgjar tak langsung terjadi
saat mahasiswa secara aktif berinteraksi dengan media atau sumber belgjar yang lain (Sardiman:
2006).

168



Prosiding Seminar Nasional

(Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, UNESA)

Surabaya, 03 November 2018

Pendidikan Indonesia M enyongsong Revolusi Industri 4.0

Uraverartas Kegeri Surabaya

Salah satu langkah tercapainya keberhasilan kegiatan pembelgjaran di jenjang perguruan
tinggi yang mengacu pada KKNI adalah tersedianya bahan gjar yang update dan sesuai dengan
Rencana Pembelgjaran Semester (RPS) yang telah disusun oleh tim dosen (team teaching) pada
masing-masing prodi. Pengembangan bahan gjar adalah sebuah sistem dimana adanya penggabungan
dari berbagai komponen yang dihubungkan oleh proses yang berfungsi sebagai kesatuan organisatoris
dengan tujuan akhir pembelgjaran tepat sasaran. Tujuan pengembangan bahan gar untuk
menghasilkan bahan gjar yang siap digunakan dalam proses pembel gjaran.

Berbagah macam bahan gar dapat digunakan untuk mentransfer pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan oleh mahasiwa, salah satunya adalah buku gjar. Dalam KKNI, pendidik
(dosen) diharapkan dapat memanfaatkan pengembangan buku gar dalam rangka mengolah,
mendesain, mendiversifikasi buku gjar dengan berpihak pada tujuan serta kebutuhan yang sesuai
dengan kondisi pembelgjaran. Dosen diberi keleluasaan dalam memilah dan memilih, serta merancang
dan menentukan sendiri bahan gjar pembelgjaran dalam buku ajar yang sesuai dengan lingkungan
tempat bekerja

Berdasarkan observasi di lapangan, hingga saat ini pemanfaatan buku gar dalam proses
pembelgaran di prodi DIl Administrasi Negara masih belum optimal, salah satunya adalah buku gjar
Standar kompetens jabatan. Standar kompetensi jabatan merupakan pembelgaran tentang
sifat/karakteristik individu yang tercipta di lingkungan suatu organisasi. Perilaku organisas berguna
untuk mengetahui sifat — sifat individu dalam bekerja pada suatu organisasi. Pembelgaran standar
kompetensi jabatan akan mengetahui tentang cara — cara mengatas masalah — masalah yang terkait
perilaku manusia. Tujuan mempelgari standar kompetensi jabatan adalah mendeskripsikan,
menjelaskan dan memprediksi, serta mengendalikan perilaku manusia berdasarkan karakteristik yang
dikembangkan oleh organisasi.

K etersediaan buku gjar mata kuliah standar kompetens jabatan sangat mendesak dikarenakan
adanya perubahan kurikulum berbasis Kerangka Kerja Nasiona Indonesia(KKNI). Pada tahun
akademik 2015/2016 program studi melakukan perubahan kurikulum yang menyebabkan beberapa
perubahan pada mata kuliah tertentu. Standar kompetensi jabatan merupakan mata kuliah baru hasil
penggabungan mata kuliah perilaku organisasi dan budaya organisasi pada kurikulum sebelumnya.
Pada Mata kuliah peilaku organisasi telah disusun buku teks, namun belum dilengkapi materi tentang
budaya organisasi. Selain itu, mata kuliah ini memiliki susunan Rencana Pembelgjaran Semester yang
baru dengan berbasis KKNI.Serta keterbatasan buku di pasaran yang secara sekaligus memuat materi
standar kompetensi jabatan.

Upaya penyusunan buku gjar diharapkan dapat mendukung tercapainya standar kompetensi
dan capaian pembelgjaran pada mata kuliah standar kompetensi jabatan. Dukungan ketersediaan buku
gar akan menjadi salah satu bahan gar dan sumber belgar yang tepat dan efektif dalam upaya
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mencapai tujuan pembelgaran pada mata kuliah Standar kompetensi jabatan bagi mahasiswa DIlI
Administrasi Negara FISH Unesa. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
kualitas kelayakan buku gar mata kuliah standar kompetensi jabatan bagi mahasiswa DIlI
Administrasi Negara FISH Unesa

METODE

Penelitian ini adalah pengembangan buku gjar dalam proses perkuliahan mata kuliah Standar
kompetensi jabatan. Pengembangan model pembelgjaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Modd Desain Pembelgjaran ADDIE (Analysis-Design-Devel op-mplement- Evaluate). Model desain
instruksional ADDIE (Analysis-Desain-Develop-Implement- Evaluate) yang dikembangkan oleh
Reiser dan Mollenda (1990-an) merupakan model desain pembelgaran/pelatinan yang bersifat
generik menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan infrastruktur program pelatihan yang
efektif, dinamis dan mendukung kinerja pelatihan itu sendiri. Sehingga membantu instruktur pelatihan
dalam pengelolaan pelatihan dan pembelgjaran (Pargito, 2010:). Tehnik pengumpulan data dilakukan
dengan studi literatur/pustaka untuk menyusun buku gjar Standar kompetensi jabatan, selanjutnya
tahap review oleh ahli dilakukan melalui teknik wawancara. Selain itu, peneliti melakukan observas
terhadap buku-buku yang relevan serta melakukan klipping majalah atau koran melalui dokumentasi.

Setelah memperoleh data-datayang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka langkah
selanjutnya adalah mengolah data yang terkumpul dengan menganalisa data, mendeskripsikan data
serta mengambil kesimpulan. Dalam penelitian ini dipergunakan analisa data kualitatif. Analisa data
kualitatif adalah analisa dengan menggunakan proses berpikir induktif, untuk menguji hipotesa yang
dirumuskan sebagai suatu jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti. Induktif dalam hal ini
dibuat bertolak dari berbagai fakta beridentifikasi munculnya atau tidak (Ali, 1985). Adapun langkah-
langkah dalam mengolah data pengembangan adalah: penyusunan data, klasifikasi data, pengolahan
data, dan penyimpulan data (Ali, 1985).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil observasi terhadap mahasiswa DIl Administrasi Negara 2016 A dan B adalah sebagai
berikut:
a. Referens buku standar kompetensi jabatan yang digunakan mahasiswa adalah beragam, namun
materi yang ditawarkan dalam setiap buku yang dimiliki adalah berbeda, terdapat buku dengan
materi yang tidak lengkap, terdapat buku yang belum melingkupi materi-materi yang sesuai

dengan rencana pembel ajaran semester.
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b. Belum tersedia buku gjar mata kuliah standar kompetens jabatan bagi mahasiswa prodi DIlI
administras Negara FISH Unesa

c. Banyak buku standar kompetensi jabatan yang disediakan secara terpisah yang tidak mudah
dipahami mahasiswa

d. Interaksi antara dosen dengan mahasiswa selama proses belgar belum berjalan dengan
maksimal dalam perkulighan. Agar interaksi dalam proses belgar selama perkuliahan
diperlukan bahan gar yaitu berupa buku gar standar kompetensi jabatan yang dapat
mendukung jalannya perkuliahan

e. Inti kajian mata kuliah standar kompetensi jabatan adalah mengacu pada capaian kompetensi
standar kompetensi jabatan adalah Pada akhir perkuliahan mahasiswa dapat memahami dan
menjelaskan standar kompetensi jabatan serta memiliki semangat, sikap, perilaku serta

memiliki semangat, sikap, standar kompetensi jabatan serta penerapannya di organisasi publik.

B. CaraPenyusunan Buku Ajar Standar kompetensi jabatan
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penyusunan buku gjar mata kuliah standar kompetensi
jabatan adalah sebagai berikut.
a. Menetapkan subtansi kajian mata kuliah standar kompetensi jabatan dengan mengacu pada
capaian mata kuliah/kompetensi pada kurikulum berbasis KKNI.
b. Menyiapkan berbagai sumber referensi yang terkait dengan standar kompetensi jabatan, baik
buku maupun peraturan-peraturan yang mengatur tentang kode etik PNS.
¢. Menentukan bagaian-bagaian is buku yang terkait dengan substansi kajian mata kuliah standar
kompetensi jabatan dan diusahakan mengakomodasi materi standar kompetensi jabatan yang
ada pada kurikulum berbasis KKNI.
d. Menyiapkan draft atau rancangan buku agjar berdasarkan substans kajian mata kuliah dengan
mengacu pada capaian mata kuliah/kompetensi pada kurikulum berbasis KK NI
e. Menganalisis dan mendiskusikan dengan tim terkait substansi kgjian mata kuliah standar
kompetensi jabatan Melakukan telaah/review buku gjar mata kuliah terhadap Tim Ahli.
f. Merevisi penyusunan buku gjar mata kuliah standar kompetensi jabatan berdasarkan masukan
Tim Ahli (meliputi segi bahasa, materi, contoh dan perturan yang terkait).
g. Memfinalisasi penyusunan buku gjar mata kuliah standar kompetensi jabatan.
Dengan melakukan beberapa langkah di atas maka buku gar yang dihasilkan diputuskan
terbagi dalam Tiga bagian yang terdiri atas:

BAB | : Dasar-Dasar Kompetens
BAB Il : Kompetens Individu
BAB Il : Kompetens Jabatan
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Demikian cara penyusunan bahan gar yang dilakukan sehingga diharapkan akan menjadi buku
gjar yang praktis dan bermanfaat bagai mahasiswa.

C. KudlitasBuku Ajar Ditinjau dari Segi Materi/Konsep, Contoh, dan K eterbacaan/Bahasa dari Para
Pakar
Buku ga adalah buku yang disusun untuk kepentingan proses pembelgjaran baik yang
bersumber dari hasil-hasil penelitian atau hasil dari sebuah pemikiran tentang sesuatu atau kajian
bidang tertentu yang kemudian dirumuskan menjadi bahan pembelgjaran. Buku ajar merupakan salah
satu jenis bahan gjar yang berupa bahan cetak.
Kualitas buku gjar mata kuliah standar kompetensi jabatan dilihat dari segi materi/konsep,
contoh yang dikemukakan, dan tata bahasa dari para pakar.
Masukan dari segi bahasa sebagai berikut:
a. Mash ada kesalahan pada kata sambung dan kata depan.
b. Cetak miring pada kata atau kalimat berbahasa asing
c. Terdapat kata dan kalimat yang salah ketik dalam buku gjar
d. Secara keseluruhan sudah mengacu pada penggunaan bahasa Indonesia sesuai EYD

PENUTUP

Simpulan

1. Analisis perlunya pengembangan buku ajar

Referens buku standar kompetensi jabatan yang digunakan mahasiswa adalah beragam,

namun materi yang ditawarkan dalam setigp buku yang dimiliki adalah berbeda, terdapat buku
dengan materi yang tidak lengkap, terdapat buku yang belum melingkupi materi-materi yang
sesuai dengan rencana pembelgjaran semester, belum tersedia buku gjar mata kuliah standar
kompetensi jabatan bagi mahasiswa prodi DIIl administrasi Negara FISH Unesa, Banyak buku
perilaku kompetesi yang tidak mudah dipahami mahasiswa, Interaksi antara dosen dengan
mahasiswa selama proses belgjar belum berjalan dengan maksimal dalam perkuliahan. Agar
interaksi dalam proses belgjar selama perkuliahan diperlukan bahan agjar yaitu berupa buku gar
standar kompetensi jabatan yang dapat mendukung jalannya perkuliahan, agar tercapai
kompetensi standar kompetensi jabatan yaitup pada akhir perkulishan mahasiswa dapat
memahami dan menjelaskan standar kompetensi jabatan serta memiliki semangat, sikap, standar
kompetensi jabatan serta penerapannya di organisas publik

2. Cara penyusunan buku ajar mata kuliah standar kompetensi jabatan yang selanjutnya menjadi
bahan gar berupa buku gar yang praktis, dan mudah dipahami oleh mahasiswa DIl
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Administrasi Negara melalui beberapa tahap mulai dari pemetaan sampai telaah pada reviewer
yang terdiri dari segi bahasa dan materi.

3. Kualitas buku gjar mata kuliah standar kompetens jabatan yang dihasilkan saat disampaikan
laporan kemajuan baru ditelaah dari segi bahasa yang secara umum sudah baik namun masih
terdapat beberapa kesalahan yang harus dilakukan pembetulan.

4. Buku gjar belum di uji cobakan kepada peserta didik.

Saran

1. Untuk penyusunan buku gar yang selanjutnya dibutuhkan dana yang lebih besar dan waktu
yang lebih banyak agar buku gjar yang berkualitas.

2. Melakukan Uji coba draf buku gjar pada semester genap 2018/2019 pada mahasiswa DIl|
Administrasi Negara 2016 A dan B yang memprogram mata kuliah STANDAR
KOMPETENSI JABATAN. Dari hasil uji coba draf ini akan diperoleh masukan dari
mahasiswa dan akan diketahui efektivitas dari buku gjar mata kuliah standar kompetens
jabatan yang sudah dihasilkan.

DAFTAR PUSTAKA

Abdurachman, Arifin. 1960. Teori Pengembangan dan Filosofi dan Kepemimpinan Kerja. Jakarta:
Bharata.

Ahmad, Sabri. 2007. Srategi Belajar Mengajar Micro Teaching. Ciputat: Quantum Teaching.

Ahmadi dan Uhbiyati. 2007. [Imu Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta

Arifin, Syamsul dan Adi Kusrianto. 2009. Sukses Menulis Buku Ajar dan Referensi. Jakarta:
Grasindo.

Direktorat Pembelgjaran dan Kemahasiswaan, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. 2014. Buku
Kurikulum Pendidikan Tinggi. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan K ebudayaan.

Nigro, A. Felix. 1984. Modern Public Administration. New Y ork: Harper International Edition.

Lestari, Ika. 2013. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi. Padang: Akademia Permata.

Lubis, S. 2004. Teknik Penulisan lImiah Populer. Bandung: e-USU Repository.

Prastowo, Andi. 2011. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif: Menciptakan Metode
Pembel ajaran yang Menarik dan Menyenangkan. Y ogyakarta: DIVA Press.

Mintowati, Maria. 2003. Membaca. Jakarta: Depdiknas.

Molenda, M. In Search of the ellusive ADDIE model. Performance Improvement, 42 (5), 34-36.
Submitted for publication in A. Kovalchick & K. Dawson, Ed’s, Educational Technology: An
Encyclopedia. Copyright by ABC-Clio, Santa Barbara, CA, 2003. Diakses dari laman
http://www.indian.edu, pada 10 Maret 2017.

173



Prosiding Seminar Nasional

(Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, UNESA)

Surabaya, 03 November 2018

Pendidikan Indonesia M enyongsong Revolusi Industri 4.0

Uraverartas Kegeri Surabaya

Moleong, Lexy J. 2006. Metode Pendlitian Suatu Penelitian Prakiek. Bandung: PT. Remaa
Rosdakarya.

Sapriya. 2009. Model Penulisan Buku Ajar Mata Kuliah Program Sudi PPKn (sebuah makalah).
Departemen Pendidikan Nasional: UPI.

Sardiman, A.M. 2006. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rgja Grafindo Persada.

Sukmadinata, Nana Syaodih. 2007. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Sungkono. 2003. Pengembangan dan Pemanfaatan Bahan Ajar Modul Dalam Proses Pembelajaran.
Makalah Y ogyakarta: FIP UNY .

Suryaman, dkk. 2013. Pengembangan Model Buku Ajar Sgarah Sastra Indonesia Modern

Berprespektif Gender. Dimuat di Jurnal llmiah LITERA Vol. 12, No. 1, April 2013.
Y ogyakarta: FBS UNY.

Syuhadhak, Mokhamad. 1996. Administrasi Kepegawaian. Jakarta: Pradnya Paramita.
Tarigan.1986. Telaah Buku Teks Bahasa Indonesia. Bandung: Angkasa.

Tim Dinastindo. 1993. Kamus Komputer Eksekutif. Cetakan Pertama. Jakarta: PT. Dinastindo
Adiperkasa Internasional.

Unesco. 2007. “Higher Education and Development” dalam Newsletter Vol. XXV, No 1, 2007, hal. 1.
Paris: I|IEP — International Institute for Educationa Planning.
Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

174



Prosiding Seminar Nasional

(Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, UNESA)

Surabaya, 03 November 2018

Pendidikan Indonesia M enyongsong Revolusi Industri 4.0

Uraverartas Kegeri Surabaya

PENGETAHUAN PESERTA DIDIK SMP LABORATORIUM UNIVERSITAS
NEGERI SURABAYA TENTANG PERATURAN LALU LINTAS

Listyaningsih, | Made Suwanda, Rahmanu Wijaya
PPKn, FISH, Universitas Negeri Surabaya
listyaningsih@unesa.ac.id

Abstrak

Jumlah pelanggaran lalu lintas di Indonesia menunjukkan adanya peningkatan dari
tahun ke tahun. Adanya pelanggaran pada lalu lintas yang tinggi ini akan
berdampak pada peningkatan terjadinya angka kecelakaan. Dalam upaya
pencegahan terhadap terjadinya kecelakaan di jalan raya, pemerintah telah
mengeluarkan peraturan yaitu disusunnya Undang-undang Nomor 14 tahun 1992
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (LLAJ). Untuk mencegah tingkat
kecelakaan lalu lintas, polisi sering melakukan operasi dijalan raya untuk
melakukan tindakan terhadap para pelanggar lalu lintas. Di samping itu, polis
juga melakukan penyuluhan di sekolah tentang pencegahan kecelakaan lalu lintas.
Sosidlisas di sekolah ini penting karena saat ini banyak peserta didik yang sudah
mengendari motor meskipun belum memenuhi persyaratan. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pengetahuan Peserta Didik SMP
Laboratorium Universitas Negeri Surabaya tentang Peraturan Lalu Lintas.
Berdasarkan hasil tes tentang pengetahuan peserta didik SMP Laboratorium
Universitas Negeri Surabaya tentang peraturan lalu lintas menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan peserta didik masih rendah.

Katakunci : pengetahuan, pesertadidik, peraturan lalu lintas

PENDAHULUAN

Jumlah pelanggaran lalu lintas di Indonesia menunjukkan adanya peningkatan
dari tahun ke tahun. Sgak 2012 hingga 2016, angka pelanggarannya melonjak sampai 47
persen. Dari data pelanggaran lalu lintas milik Korlantas Polri menunjukkan sgjak 2012
jumlah pelanggaran tidak pernah turun. Bahkan pada tahun 2014 menunjukkan
peningkatan angka pelanggaran lebih dari dua kali lipat dibanding 2012. Data tentang
pelanggaran lalu lintas di Indonesia sgjak 2012 sampai dengan 2016 sebagai berikut:
pada tahun 2012 terdapat 5.790.191 pelanggaran; tahun 2013 terdapat 6.238.869
pelanggaran; tahun 2014 terdapat 12.009.060 pelanggaran; tahun 2015 terdapat
7.965.214 pelanggaran; dan tahun 2016 terdapat 8.497.779 pelanggaran; sehingga secara
keseluruhan terdapat 40.501.113 pelanggaran (https.//otomotif.kompas.com/
read/2017/10/22/ 153700315).
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Pelanggaran lalu lintas yang terus meningkat seperti data di atas menunjukkan
rendahnya kesadaran masyarakat terhadap aturan tentang lalu lintas yaitu UU Nomor 22
tahun 2009. Pemerintah sudah membuat berbagai peraturan agar situasi lalu lintas tetap
kondusif akan tetapi pada kenyataannya masih sgja banyak masyarakat pengguna jalan
yang tidak mentaati aturan-aturan tersebut. Padahal, pelanggaran yang seringkali
dilakukan ini tidak menutup kemungkinan akan merugikan orang lain yaitu terjadinya
kecel akaan yang membuat orang lain terluka atau bahkan tewsas.

Berdasarkan hasil jgjak pendapat yang dilakukan Litbang KORAN SINDO
terhadap 400 responden, ada 10 (sepuluh) jenis pelanggaran lalu lintas yang seringkali
dilakukan oleh masyarakat antara lain 1) Menerobos lampu Merah 42%; 2) Tidak
menggunakan Helm 23%; 3) Melanggar rambu-rambu lalu lintas 9%; 4) Tidak
membawa surat kelengkapan berkendara 9%; 5) Melawan arus 7%; 6) Tidak menyalakan
lampu kendaraan 3%; 7) Menerobos jalus Busway 3%; 8) Komponen/penggunaan
kendaraan tidak sesuai peruntukan 2%; 9) Tidak menggunakan Spion 1%; 10) Berhenti
melewati Trotoar 1% (https.//nasional.sindonews.com/ read/947769/163/10)

Berdasarkan pada fakta di atas, menunjukkan bahwa fenomena ketidaktertiban

perilaku berlau lintas masih banyak dilakukan oleh masyarakat. Angka pelanggaran
pada lalu lintas yang tinggi ini akan berdampak pada peningkatan terjadinya angka
kecelakaan. Kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak terduga dan
tidak disengga melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain yang
mengakibatkan korban manusia lain atau harta benda (UU RI Nomor 22 Tahun 2009).

Dalam upaya pencegahan terhadap terjadinya kecelakaan di jalan raya,
pemerintah telah mengeluarkan peraturan yaitu disusunnya Undang-undang Nomor 14
tahun 1992 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (LLAJ). Di samping itu, polisi juga
sering melakukan operas dijalan raya untuk melakukan tindakan terhadap para
pelanggar lalu lintas. Di beberapa sekolah polisi juga sering melakukan penyuluhan
tentang pencegahan kecelakaan lalu lintas.

Di samping adanya program yang telah dilakukan pemerintah, untuk mencegah
kecelakaan lalu lintas terutama pengendara sepeda motor, masyarakat diharapkan turut
mendukung program pemerintah agar berperilaku sesuai dengan aturan dan etika berlalu
lintas di jalan raya. Jika diamati, saat ini sering dijumpai anak-anak yang masih belum
cukup usia sudah membawa kendaraan bermotor sendiri. Salah satu contoh adalah
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peserta didik di SMP Laboratorium Unesa. Memang sekolah membuat peraturan tentang
larangan membawa sepeda motor ke sekolah, karena peserta didik usia SMP pasti belum
memenuhi syarat untuk memiliki Surat ljin Mengemudi (SIM) sebagai salah satu
persyaratan untuk berkendara. Namun demikian, peserta didik tetap membawa kendaraan
meskipun tidak di parkir di sekolah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi permasalahan adalah
bagaimana pengetahuan peserta didik di SMP Laboratorium Unesa tentang Peraturan
Lalu Lintas. Pengetahuan merupakan hasil dari penginderaan terhadap suatu obyek
tertentu dan merupakan bagian yang sangat penting dalam membentuk sikap seseorang.
Menurut Piaget, pengetahuan itu dibangun dalam pikiran anak (Dahar, 1988:. 192).
Pengetahuan yang diperoleh anak bisa bersumber dari orang tua, guru, pengalaman dan
sebagainya.

Menurut Leo Semenovich Vygotsky (Winkel, 2014: 21) menekankan bahwa
pengetahuan dan pemahaman anak ditopang banyak oleh komunikasi dengan orang lain
yang menghimbau untuk maju sedikit lebih jauh. Dengan adanya komunikasi dengan
orang lain anak mengalami kemajuan dan perubahan dalam cara berpikir.

Pengetahuan tentang peraturan lalu lintas, ini perlu dimiliki oleh semua orang
tidak hanya bagi pengendara tetapi juga pengguna. Hal ini penting agar masaah
ketidaktertiban di jalan raya dapat teratasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode tes.
Teknik pengumpulan datanya menggunakan tes pengetahuan, yang nantinya akan
dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan dituangkan dalam bentuk
persentase. Subjek penelitian ini adalah peserta didik di SMP Laboratorium Unesa
sgumlah 143 dengan rincian sebagal berikut: kelas 7 sebanyak 40 peserta didik, kelas 8
sebanyak 54 peserta didik dan kelas 9 sebanyak 49 peserta didik.. Pada penelitian ini
semua peserta didik menjadi subjek penelitian.

Variabel dalam penelitian ini adalah pengetahuan peserta didik tentang peraturan
lalu lintas. Pengetahuan peserta didik tentang peraturan lalu lintas yang dimaksud adalah
pemahaman bentuk peraturan lalu lintas. Tingkat Pengetahuan tentang Peratutan Lalu Lintas
Peserta Didik di SMP Labotratorium Unesa diketahui melalui kemampuan responden dalam
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menjawab benar 50 item pertanyaan yang terdapat dalam angket pengetahuan tentang peraturan
lalu lintas. Setiap jawaban item pertanyaan skor 1 jika jawaban benar dan memiliki peluang skor
0 jika jawaban salah, sehingga setiap responden memungkinkan memiliki skor minimal O dan
skor maksimal 50. Selanjutnya persentase jawaban benar yang diperoleh masing-masing
responden dihitung dan diklasifikasikan ke dalam 4 (empat) kategori untuk menentukan tingkat
pengetahuannya tentang lalu lintas, dengan kategori tinggi (jawaban benar 76%-100%), kategori
cukup tinggi (jawaban benar 56%-75%), kategori rendah (jawaban benar 40%-55%), dan
kategori sangat rendah (jawaban benar kurang dari 40%) (Arikunto, 2006).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengetahuan Peserta Didik SMP Laboratorium Universitas Negeri Surabaya
tentang Peraturan Lalu Lintas

Hasil yang telah dicapai dalam penelitian tentang pengetahuan peserta didik SMP
laboratorium Universitas Negeri Surabaya tentang peraturan lalu lintas disgjikan dalam
tabel 1 untuk melihat tingkat pengetahuan peserta didik Kelas VII SMP Laboratorium
Unesa tentang Peraturan Lalu Lintas, tabel 2 tingkat pengetahuan peserta didik Kelas
VIII SMP Laboratorium Unesa tentang Peraturan Lalu Lintas, tabel 3 tingkat
pengetahuan peserta didik Kelas IX SMP Laboratorium Unesa tentang Peraturan Lalu
Lintas. Adapun distribusi frekuensi tentang tingkat pengetahuan peserta didik SMP
Laboratorium Unesatentang Lalu Lintas seperti tergambar dalam tabel berikut ini:
Tabel 1 Distribusi frekuensi tentang tingkat pengetahuan pesertadidik Kelas VII SMP

L aboratorium Unesa tentang Peraturan Lalu Lintas

No. Kategori Tingkat Pengetahuan Per sentase Frekuensi Per sentase

Jawaban Benar

1. Tinggi 76%-100% 0 0

2. Cukup Tinggi 56%-75% 8 20%
3. Rendah 40%-55% 15 37,5%
4. Sangat Rendah <40% 17 42,5%

Berdasarkan data pada tabel distribusi frekuens tentang tingkat pengetahuan
peserta didik Kelas VII SMP Laboratorium Unesa tentang Peraturan Lalu Lintas dapat
diketahui bahwa mayoritas peserta didik sebanyak 17 peserta didik (42,5%)
mempunyai pengetahuan tentang peraturan lalu lintas dengan kategori sangat rendah.
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Sebanyak 15 peserta didik (37,5%) kategori rendah, 8 peserta didik (20%) kategori
rendah, dan O peserta didik (0%) kategori tinggi.

Tingkat pengetahuan peserta didik kelas VII SMP Laboratorium Unesa
tentang peraturan lalu lintas dapat digambarkan dalam bentuk diagram sebagai
berikut:

Tingkat pengetahuan peserta didik kelas
VII SMP Laboratorium Unesa tentang
Peraturan Lalu Lintas

0.6 37.50%  42.50%
0.4 20%
0.2 O-' m 5
0
Tinggi Cukup Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Gambar 1 Diagram batang tentang tingkat pengetahuan peserta

didik Kelas VII Laboratorium Unesatentang Peraturan Lalu Lintas

Dengan melihat diagram tingkat pengetahuan tentang tingkat pengetahuan
peserta didik Kelas VII SMP Laboratorium Unesa tentang Peraturan Lalu Lintas,
dapat diketahui bahwa mayoritas peserta didik pengetahuan tentang lalu lintas dalam
kategori masih rendah. Hal ini berarti bahwa peserta didik kurang memahami tentang
peraturan lalu lintas.
Pada pesertadidik kelas VII1 SMP Laboratorium Unesa juga diberi angket yang sama.
Jumlah pesertadidik sebanyak 54 orang. Hasil angket sebagai berikut:

Tabel 2

Distribusi frekuensi tentang tingkat pengetahuan peserta didik Kelas VIII SMP

Laboratorium Unesa tentang Peraturan Lalu Lintas

No. Kategori Tingkat Persentase Jawaban Frekuensi Persentase
Pengetahuan Benar
1. | Tinggi 76%-100% 0 0
2. | Cukup Tinggi 56%-75% 5 9,3%
3. | Rendah 40%-55% 19 35,2%
4. | Sangat Rendah <40% 30 55.5%

Berdasarkan data pada tabel distribusi frekuens tentang tingkat pengetahuan
peserta didik Kelas VIII SMP Laboratorium Unesa tentang Peraturan Lalu Lintas
dapat diketahui bahwa mayoritas peserta didik sebanyak 30 peserta didik (55,5%)

mempunyai pengetahuan tentang peraturan lalu lintas dengan kategori sangat rendah.
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Sebanyak 19 peserta didik (35,2%) kategori rendah, 5 peserta didik (9,3%) kategori
rendah, dan O peserta didik (0%) kategori tinggi.

Tingkat pengetahuan peserta didik kelas VII SMP Laboratorium Unesa
tentang peraturan lalu lintas dapat digambarkan dalam bentuk diagram sebagai
berikut:

Tingkat pengetahuan peserta didik kelas VIl
SMP Laboratorium Unesa tentang Peraturan
Lalu Lintas

0.6 .
0.5

0.4

0.3 : 55.50%
0.2 35.20%

0.1 o 9.30% L ;

Tinggi Cukup Tinggi Rendah Sangat
Rendah

Gambar 4.2 Diagram batang tentang tingkat pengetahuan peserta didik

Kelas VIII Laboratorium Unesa tentang Peraturan Lalu Lintas

Dengan melihat diagram tingkat pengetahuan tentang tingkat pengetahuan
peserta didik Kelas VIII SMP Laboratorium Unesa tentang Peraturan Lalu Lintas,
dapat diketahui bahwa mayoritas peserta didik pengetahuan tentang lalu lintas dalam
kategori masih rendah. Hal ini berarti bahwa peserta didik kurang memahami tentang
peraturan lalu lintas.

Dengan diagram batang tingkat pengetahuan tentang tingkat pengetahuan
peserta didik Kelas VIII SMP Laboratorium Unesa tentang Peraturan Lalu Lintas,
dapat diketahui bahwa banyak peserta didik yang pengetahuan tentang lalu lintas
dalam kategori masih rendah. Hal ini berarti bahwa peserta didik kurang memahami
tentang peraturan lalu lintas.

Tabel 3 Distribusi frekuensi tentang tingkat pengetahuan peserta didik Kelas 1X
SMP Laboratorium Unesa tentang Peraturan Lalu Lintas

No. Kategori Tingkat Per sentase Frekuensi Per sentase
Pengetahuan Jawaban Benar
1. Tinggi 76%-100% 1 2,1%
2. Cukup Tinggi 56%-75% 13 26,5%
3. Rendah 40%-55% 30 61,2%
4. Sangat Rendah < 40% 5 10,2%
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Berdasarkan data pada tabel distribusi frekuensi tentang tingkat pengetahuan
peserta didik Kelas IX SMP Laboratorium Unesa tentang Peraturan Lalu Lintas dapat
diketahui bahwa mayoritas peserta didik sebanyak 30 peserta didik (61,2%)
mempunyai pengetahuan tentang peraturan lalu lintas dengan kategori rendah.
Sebanyak 13 peserta didik (26,5%) kategori cukup tinggi, 5 peserta didik (10,2%)
kategori sangat rendah, dan 1 peserta didik (2,1%) kategori tinggi.

70.00%
60.00%
50.00%

B Tinggi
0,
40.00% Cukup Tinggi
30.00% = M Rendah
0,
20.00% P Sangat Rendah
10.00% -
ay | -
0.00%
Tinggi Cukup Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Gambar 4.3 Diagram batang tentang tingkat pengetahuan peserta didik Kelas

IX SMP Laboratorium Unesa tentang Peraturan Lalu Lintas

Dengan melihat diagram pengetahuan tentang tingkat pengetahuan peserta
didik Kelas IX SMP Laboratorium Unesa tentang Peraturan Lalu Lintas, dapat
diketahui bahwa mayoritas pengetahuan tentang lalu lintas dalam kategori masih
rendah. Hal ini berarti bahwa peserta didik kelas IX kurang memahami tentang
peraturan lalu lintas. Namun demikian ada satu peserta didik yang masuk dalam

kategori sangat tinggi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil tes tentang Pengetahuan Peserta Didik SMP Laboratorium
Universitas Negeri Surabaya tentang Peraturan Lalu Lintas pada peserta didik kelas
VI, kelas V11, dan kelas IX menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan peserta didik

masih rendah. Pemahaman bentuk peraturan lalu lintas yang meliputi (1) Rambu-
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rambu lalu lintas; (2) Marka jalan; (3) Prosedur pembuatan SIM; (4) Kelengkapan
surat-surat kendaraan bermotor.

SARAN

Beradasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, ada beberapa saran yang
bisa diberikan, yaitu (1) Pendidikan tentang lalu lintas itu perlu diberikan pada
peserta didik baik melaui mata pelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler; (2)
Media terkait tentang pendidikan lalu lintas terutama yang berkaitan dengan
peraturan lalu lintas perlu ada, sehingga akan membantu para peserta didik dalam
memahami peraturan tentang lalu lintas.
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Fakultas IImu Sosial Dan Hukum Universitas Negeri Surabaya
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Tjitjik Rahagju

Jurusan Administrasi Publik, Fakultas I[Imu Sosial dan Hukum
Universitas Negeri Surabaya
indahprabawati @unesa.ac.id

Abstrak

Bahan gjar yang komprehensif memiliki peran penting dalam proses pembelgaran
karena mampu memandu siswa dalam mengembangkan pemahaman dan kompetensinya.
Mengingat kajian Matakuliah Kebijakan Publik yang demikian luas tetapi belum ditunjang
dengan adanya buku gar matakuliah tersebut, maka perlu dikembangkan buku agjar
Matakuliah Kebijakan Publik. Tujuan dari penelitian ini yaitu menghasilkan buku gar yang
layak untuk matakuliah Kebijakan Publik.

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini  adalah model
pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement dan Evaluate), yang terdiri
dari beberapa tahap; penentuan materi  yang perlu disusun berdasarkan Rencana
Pembel g aran Semester; mempersiapkan bahan-bahan yang diperlukan dalam menyusun buku
gar; menyusun materi; mengompilas hasil penyusunan materi; pengujian oleh reviewer dan
mahasiswa; penyelesaian penyusunan buku gar. Daam melakukan design uji coba terdapat
tahapan-tahapan pengujian, yaitu draft buku gjar di review oleh ahli bidang studi di luar tim
penyusun buku gjar serta uji coba penerapan buku gar yang dilakukan dengan mahasiswa.

Adapun indikator kelayakan buku gjar mencakup: Sandar Isi, terdiri dari:1) Lengkap,
akurat, mutakhir, 2) Kegiatan mendukung materi untuk meningkatkan kompetensi, 3)
Organisasi materi sgadan dengan sistematika keilmuan, 4) Pengembangan keterampilan
berpikir, 5) Konsistensi penggunaan notasi, ssmbol, dan satuan. Standar Penygjian, terdiri
dari:1) Organisas penyajian umum, 2) organisasi penyajian per bab. Standar Bahasa, terdiri
dari:1) Ejaan, bentukan kata, dan kalimat Bahasa Indonesia yang benar, 2) Peristilahan yang
konsisten, 3) Bahasa Santun Teknik pengumpulan data melalui  validasi ahli , kuesioner,
observas dan metode tes. Analisis penelitian ini mencakup Analisis standar isi dan andlisis
standar penyajian.

Kata Kunci: Pengembangan, Buku Ajar, Kebijakan Publik

PENDAHULUAN
Proses belgjar mengagjar adalah suatu proses yang tidak sederhana, karena mahasiswa

tidak hanya menyerap informasi dari dosen, tetapi juga melakukan berbagai kegiatan.
Pembelgjaran sebagai proses belgjar diciptakan guru atau dosen untuk mengembangkan
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kreatifitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir mahasiswa, serta dapat
meningkatkan kemampuan mengkonstruks pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan
penguasaan yang baik terhadap materi pelgjaran (Sagal a,2003;62).

Sadah satu cara belgar menggar yang menekankan berbagai kegiatan adalah
menggunakan pendekatan tertentu dalam proses belgjar menggjar. Pendekatan dalam proses
pembelgjaran pada dasarnya adalah melakukan proses belgjar mengajar yang menekankan
pentingnya belgar melalui proses mengalami untuk memperoleh pemahaman. Pendekatan ini
mempunyai peran yang sangat penting dalam menentukan berhasil tidaknya belgar yang
diinginkan. Ada berbagai macam pendekatan yang dapat dipilih oleh penggjar baik itu guru
maupun dosen. Salah satu pendekatan yang dipakai adalah pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL), yaitu suatu konsep belgar yang membantu guru mengaitkan antara
materi yang digarkannya dengan situasi dunia nyata siswa. Dalam pendekatan ini dapat
mendorong siswa/mahasiswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
(Diknas, Dirjen Dasmen, 2002:1).

Untuk memperoleh hasil tersebut, maka salah satu jalan adalah perlunya
meningkatkan kualitas pembelgaran. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PP) Nomor
19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pada Bab 1V Standar Proses di pasal 20
memuat tentang upaya pemerintah dalam rangka meningkatkan kualitas pembelgaran.
Kualitas pembelgjaran dapat dilihat dari  proses pembelgaran dan pemakaian media untuk
menunjang proses pembelgaran. Bahan gar yang komprehensif memiliki peran penting
dalam proses pembelgaran karena mampu memandu siswa dalam mengembangkan
pemahaman dan kompetensinya. Keberhasilan dosen dalam melaksanakan pembelgaran
tergantung pada wawasan, pengetahuan, serta kreativitasnya dalam menyusun bahan gar.
Semakin komprehensif bahan yang diperoleh dan semakin luas wawasan dan pemahaman

dosen terhadap materi maka semakin baik pembelgaran yang diselenggarakan.

Daam rangka meningkatkan kualitas pembelgaran, salah satunya adalah melalui
inovasi dalam sumber belgjar. Dalam Naskah Akademik Pengembangan Kurikulum Program
Studi Unesa (2015:97), sumber belgar adalah semua sumber baik berupa data, orang dan
wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam belgjar, baik secara terpisah

maupun secara terkombinasi, sehingga mempermudah peserta didik dalam memperoleh
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informasi  yang akhirnya mampu mencapai tujuan belgjar atau mencapai kemampuan akhir
tertentu. Sungkono menyebutkan bahwa bahan agjar dapat diartikan bahan-bahan atau materi
pelgjaran yang disusun secara lengkap dan sistematis berdasarkan prinsip-prinsip
pembelgjaran yang digunakan guru/dosen dan siswa dalam proses pembelgjaran. Bahan gar
bersifat sistematis artinya disusun secara urut sehingga memudahkan siswa belgar. Di
samping itu bahan gar juga bersifat unik dan spesifik. Unik maksudnya bahan gjar hanya
digunakan untuk sasaran tertentu dan dalam proses pembelgaran tertentu, dan spesifik
artinya is bahan gar dirancang sedemikian rupa hanya untuk mencapai kompetensi tertentu
dari sasaran tertentu (https://journal.uny.ac.id).

Pengembangan buku gar tersebut merupakan salah satu media dalam pembelgjaran.
Media sebagai sumber pembelgaran merupakan aat komunikasi agar proses belgar
mengajar dapat lebih efektif. Guru atau dosen hendaknya bisa membawa siswa secara efektif
menggunakan berbagai kesempatan belgar dan berbaga sumber serta media belgar
(Slameto,2003;98). Tersedianya buku gar pada proses perkuliahan dirasa penting bagi
mahasiswa karena konten di dalamnya berbeda dengan buku referensi atau lainnya. Dari
fenomena tersebut, maka dosen secara tidak langsung memiliki kewagjiban untuk membuat
buku gar sesuai dengan Matakuliah yang diampunya. Waaupun mahasiswa harus mandiri
dalam mencari ilmu, buku gar tetap memiliki peran yang penting dalam proses belgjar
mengajar agar mahasiswa lebih dapat memperdalam kemampuannya terhadap pemahaman
materi yang telah digjarkan.

Ketersediaan buku gjar memberi  dampak positif bagi mahasiswa ataupun dosen.
Pertama, buku gar berfungs sebagai dokumentasi dosen. Apabila konten dari buku gar
tersebut dianggap sudah tidak relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, maka dosen
bisa merevis sesuai kebutuhannya. Dengan kata lain, dosen tidak perlu membuang waktu
yang cukup banyak untuk membuat kerangka atau kurikulum pembelgaran dari awal karena
mereka telah memiliki buku gar sendiri sebagal patokannya untuk melakukan perombakan
konten.

Kedua, buku gar akan membantu mahasiswa dalam proses transfer ilmu di luar
kelas. Dengan kata lain, buku gar bisa menjadi pedoman mahasiswa dalam memperdalam
kajian keilmuan secara mandiri, termasuk mengasah kemampuan akademiknya. Hal tersebut
tidak dapat dilepaskan dari konten buku agjar sendiri yang memberikan umpan balik atau
latian soa dari materi-materi yang sebelumnyatelah dipelgjari.
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Begitu juga yang terjadi di Prodi S1 IImu Administrasi Negara Jurusan Administras
Publik FISH UNESA, mahasiswa memprogram matakuliah untuk membantu mereka dalam
menguasai bidang ilmunya. Salah satu matakuliah yang diprogram mahasiswa Prodi S1 [Imu
Administras Negara Jurusan Administrasi Publik FISH UNESA adalah Matakuliah
Kebijakan publik. Mengingat kgjian Matakuliah Kebijakan publik yang demikian luas tetapi
belum ditunjang dengan adanya buku ajar matakuliah tersebut. Melalui pengembangan buku
gar, mahasiswa diharapkan dapat memperluas wawasan dan ide-idenya melalui diskus
mengenal hal-hal yang terkait dengan Kebijakan publik.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka perlu bagi dosen
untuk menyusun buku gjar. Buku gjar ini sangat dibutuhkan agar mahasiswa lebih mudah
memahami materi yang disampaikan oleh dosen memperluas wawasan dan ide-idenya
melalui diskus tentang hal-hal yang terkait kebijakan publik serta bermanfaat bagi dosen

dalam upaya mendokumentasikan hasil kerjanya berupa buku gjar.

METODE
1. Mode Pengembangan

Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan ADDIE. ADDIE
terdiri dari Analyze, Design, Develop, Implement dan Evaluate. ADDIE adalah konsep
pengembangan produk. Konsep ini diterapkan untuk melakukan pembelgjaran berbasis
kinerja (performance-based learning). Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate
(ADDIE) merupakan konsep yang menggambarkan proses pembelgjaran. Proses ini terdiri
dari lima tahap yaitu tahap menganalisis, merancang, mengembangkan, menerapkan, dan
mengevaluasi. Dalam penerapannya ke lima tahap ini membentuk sebuah siklus. Hasil tahap
evaluasi akan menjadi bahan untuk melakukan tahap analisa.

2. Desain dan Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pengembangan buku gjar MatakuliahK ebijakan publik terdiri dari beberapa
tahap, yaitu: pertama, penentuan materi apa sgja yang perlu disusun dalam buku gjar ini.
Penentuan materi ini dilakukan dengan cara mempergunakan Rencana Pembelgaran
Semester yang telah dibuat sebelumnya. Kedua, mempersiapkan bahan-bahan yang
diperlukan dalam menyusun buku gjar. Bahan-bahan yang dimaksud meliputi buku-buku
Kebijakan publik yang sudah diterbitkan, jurnal-jurnal, maupun artikel- artikel tentang
penelitian kebijakan publik. Semua bahan terkumpul tersebut akan dipilah-pilah sesuai
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dengan yang dibutuhkan. Ketiga, menyusun materi bahan yang telah terkumpul digunakan
untuk penyusunan materi. Apabila dalam penyusunan masih dibutuhkan bahan yang lain
maka dicari bahan lagi. Dalam tahap ini tidak hanya disusun materi sgja tapi juga membuat
lembar kerja mahasiswa. Lembar kerjaini diperuntukkan sebaga alat tes apakah mahasiswa
telah memahami materi yang telah dibahas. Keempat, mengkompilas hasil penyusunan
materi untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan hasil yang telah dikerjakan tersebut.
Setelah mengetahui kelemahan dan kelebihan maka diperbaiki susunan materi tersebut.
Kelima, pengujian oleh reviewer dan mahasiswa. Sebelum diserahkan kepada reviewer
ditentukan layout dan cover buku gar yang menarik. Dalam hal ini reviewer tidak hanya
memberikan saran dan kritik mengenai materi matakuliah namun juga memberikan saran dan
kritik mengenai isi buku secara keseluruhan. Mahasiswa juga memberikan saran dan kritik
mengenal buku secara keseluruhan. Keenam, penyelesaian penyusunan buku gar. Setelah
mendapatkan masukan-masukan maka diselesaikan penyusunan buku gar. Dalam tahap

penyelesaian ini juga terdapat penyempurnaan dari sisi teknis penulisan.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Uji Coba
Dalam melakukan design uji coba terdapat tahapan-tahapan pengujian, yaitu :

1). Draft buku gjar di review oleh Dr. Prasetyo Isbandono, M.Si sebagai ahli di luar tim
penyusun buku ajar, yang merupakan ahli materi tentang Matakuliah Kebijakan Publik.
Tujuan diadakannya review ini adalah untuk memastikan ketepatan validitas keilmuan
serta ketepatan cakupan. Validasi ahli digunakan untuk mendapatkan data tentang validitas
dan kelayakan buku gjar. Buku gjar yang akan disusun oleh peneliti akan dikonsultasikan
terlebih dahulu dengan ahli. Kemudian buku gar tersebut divalidasi oleh para ahli
(validator). Hasil telaah digunakan sebagai masukan untuk menyempurnakan buku gar,
antaralain terkait hal-hal berikut:

a). Standar Isi, terdiri dari: lengkap, akurat, mutakhir; kegiatan mendukung materi
untuk meningkatkan kompetensi; organisasi materi sejalan dengan sistematika
keilmuan; pengembangan keterampilan berpikir; konsistensi penggunaan notasi,
simbol, dan satuan.

b) Standar Penyajian, terdiri dari: Organisasi penyajian umum dan organisasi penyajian

per bab.

c). Standar Bahasa, terdiri dari: ejaan, bentukan kata, dan kalimat Bahasa Indonesia yang
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benar; peristilahan yang konsisten; bahasa santun
b. Uji coba yang dilakukan dengan mahasiswa. Hal ini dilakukan untuk memperoleh
pendapat mahasiswa tentang isi atau materi Matakuliah Kebijakan publik.Selanjutnya
dilakukan Focus Group Discussion. Metode ini digunakan untuk memperoleh data
mengena kelayakan buku gjar dari mahasiswa melaui pendapat mahasiswa tentang ide
pokok tiap paragraf dari materi, keterbacaan tiap paragraf maupun kata-kata yang sulit
dipahami

c. Metode observasi
4. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba produk buku ajar MatakuliahKebijakan publik ini terdiri dari ahli di
bidang isi atau materi dan mahasiswa Prodi S1 Ilmu Administrasi Negara Jurusan
Administrasi Publik FISH Unesa angkatan 2017 sebagai sasaran pemakai produk buku
ajar ini.

5. Teknik Analisis Data

Untuk menentukan kualitas hasil pengembangan buku gjar diperlukan tiga kriteria
yaitu kelayakan buku gjar berdasarkan standar isi, standar penygjian dan standar bahasa.
Analisis pendlitian ini mencakup:

a Andlisis standar isi, yang beris tentang kelengkapan, keakuratan, kemutakhiran ,
organisas materi yang sejalan dengan sistematika keilmuan, ketrampilan berpikir dan
konsistensi penggunaan notasi, symbol dan satuan.

b. Analisis tentang standar penyajian, yang memuat tentang organisasi penyajian umum
dan organisasi penyajian per bab.

c. Andlisis tentang standar bahasa, yang mencakup gaan, bentukan kata dan kalimat
Bahasa Indonesia yang benar, peristilahan yang konsisten, bahasa santun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistematikan penelitian ini berawal dari tahap analisis, yaitu mengidentifikas faktor
penyebab terjadinya kinerja mahasiswa yang tidak sesuai harapan. Berdasarkan observas
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terhadap mahasiswa prodi  S1 [Imu Administrasi Negara Angkatan 2017 kelas A dan B yang
memprogram Matakuliah Kebijakan publik diperoleh hasil bahwa:

1. Mahasiswa mengaami kesulitan dadam  mencari referenss (buku gar) bagi
Matakuliah K ebijakan publik.

2. Mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan dosen
karena keterbatasan atau bahkan tidak dimilikinya buku gjar.

3. Interaksi belgar menggar antara dosen dan mahasiswa menjadi terhambat. Hal ini
disebabkan tidak adanya media buku gar yang menjadi pegangan mahasiswa
sehingga fokus perhatian mahasiswa menjadi terganggu. Untuk mengatasi hal
tersebut, maka diperlukan media buku gar sehingga fokus perhatian mahasiswa
terhadap materi perkuliahan menjadi maksma yang akhirnya juga dapat
menghidupkan interaksi belgjar mengajar di kelas Matakuliah Kebijakan publik..
Tahap kedua yaitu merancang. Tujuan tahap merancang adalah melakukan verifikas

kemampuan mahasiswa yang diharapkan dan metode pengujian yang sesuai. Kegiatan pada
tahap ini terdiri dari perumusan kemampuan mahasiswa yang diharapkan dan merancang
strategi yang sesuai dalam pengujian kemampuan mahasiswa. Tahap marancang ini penting
untuk dilakukan karena menjadi tolok ukur keberhasilan dalam pengembangan produk,
khususnya buku ajar. Berdasarkan observas di |apangan, juga diperoleh hasil bahwa bahwa
mahasiswa sangat membutuhkan buku gar. Matakuliah Kebijakan publik merupakan
Matakuliah dasar di bidang Ilmu Administras Negara yang menjadi salah satu pondasi
Matakuliah lanjutan di Prodi S1 IImu Administrasi Negara. Oleh karenanya, pemahaman
mahasiswa terhadap Matakuliah ini sangat ditekankan untuk dapat menunjang Matakuliah

lanjutan lainnya.

Selain itu, mahasiswa, menghendaki isi dari kaian Matakuliah Kebijakan publik
terintegrasi, bahwa buku gjar yang dihasilkan merupakan buku gar yang mengacu pada
capaian matakuliah/kompetens pada perkuliahan, sehingga mahasiswa tidak mengalami
kesulitan dalam belgar. Oleh karena itu perlu adanya buku yang mengacu pada standar
Kurikulum Perguruan Tinggi.

Tahap selanjutnya adalah mengembangkan. Tujuan dari tahap mengembangkan yaitu
mempersiapkan sumber daya yang diperlukan dalam pembuatan prototype produk/buku gjar.

Dalam tahap ini terdapat beberapa aktifitas yang dilakukan meliputi merumuskan isi dari
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buku gar berdasarkan materi yang sesuai dengan RPS, menyeleksi sumber daya yang
dibutuhkan misalnya berbagai referens yang diperlukan. Adapun isi kajian Matakuliah
Kebijakan publik diambil dari berbagai sumber referensi, baik berupa buku-buku, jurnal-
jurnal maupun artikel-artikel  kemudian dikompilasi bagian-bagian yang terkait dari berbagai

referens tersebut.

Produk yang dikembangkan adalah buku gjar Kebijakan publik ini merupakan
cakupan keseluruhan materi yang direncanakan akan disampaikan dalam satu semester. Pada
materi dasar Kebijakan publik ini ditekankan pada pengantar tentang pemahaman kebijakan
publik yang terdiri dari pengertian kebijakan publik, sifat-sifat kebijakan publik, evaluasi dan
studi kebijakan publik, domain studi kebijakan publik, serta analisis kebijakan, kebijakan
publik dan anjuran kebijakan. Pada bagian ke dua membahas tentang masalah kebijakan
publik yang terdiri dari masalah-masalah kebijakan publik dan tipe masalah kebijakan publik.
Di bagian ke tiga mengulas tentang model kebijakan publik yang terdiri dari kegunaan model
dan macam-macam model perumusan kebijakan publik. Bagian ke empat membahas proses
kebijakan publik yang terdiri dari perumusan masalah kebijakan publik, penyusunan agenda
pemerintah, perumusan usulan kebijakan publik, pengesahan kebijakan publik, pelaksanaan
kebijakan publik dan penilaian kebijakan publik. Bagian ke lima menerangkan tentang sistem
nilai dan kebijakan publik yang membahas tentang peran sistem nilai dalam perumusan
kebijakan publik.

Buku gar sebagai produk yang dikembangkan harus menyampaikan is materi yang
akan disampaikan. Secara otomatis materi yang ada di daftar isi telah memberi gambaran
tentang apa yang akan disampaikan. Dalam buku gar yang dikembangkan ini, garis besar
rencana perkuliahan dan kompetensi yang diharapkan disgjikan di bagian pengantar, dengan
menyajikan format isi materi yang disgjikan dalam buku gjar halaman sampul dalam.

Berdasarkan format isi materi, dapat diketahui adanya tiga bagian dari isi buku gjar
matakuliah Kebijakan Publik ini. Pertama adalah daftar isi yang menakup materi atau pokok
bahasan pembelgjaran. Kedua, daftar info yang berisi fokus penting yang memberikan
dukungan pada pokok bahasan. K etiga adalah daftar diskusi yang mencakup penugasan yang
sifatnya memecahkan persoalan yang dilaksnakan secara kelompok.

Untuk pengembangan buku agjar, pengujian pertama dilakukan oleh reviewer.
Telaah/review buku gjar Matakuliah Kebijakan publik melipuiti:
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a. Standar isi, mencakup kelengkapan, keakuratan, kemutakhiran , organisasi materi
yang sgjalan dengan sistematika keilmuan, ketrampilan berpikir dan konsistensi
penggunaan notasi, symbol dan satuan. Hasil dari review tentang standar isi adalah
perlu ditinjau secara rutin dan berkelanjutan terkait materi-materi terbaru tentang
Kebijakan Publik terutama terkait dengan contoh kasus , is materi buku gar,

sistematika penulisan materi dan penguatan pada soa latihan yang diberikan.

b. Standar penygjian, beriss tentang organisas penygian umum dan organisas
penyajian per bab. Berdasarkan hasil review, terdapat penomoran yang belum
konsisten, masih ditemukan kesalahan pada kata hubung dan kata depan, cetak
miring pada kata atau kalimat asing.

c. Standar bahasa, yang terdiri dari gaan, bentukan kata dan kalimat Bahasa Indonesia
yang benar, peristilahan yang konsisten, bahasa santun. Hasil review bahwa secara

keseluruhan sudah mengacu pada penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

Berdasarkan hasil review tersebut dilakukan revisi bahan gar Matakuliah Kebijakan
publik. Hasil review secara umum .menunjukkan bahwa buku gjar Kebijakan publik adalah
layak untuk digunakan sebagai buku gar . Hal ini berarti bahwa buku gjar ini layak dipakai
untuk pembelgaran.

Menerapkan merupakan tahap selanjutnya. Tujuan dari tahap menerapkan adalah
mempersigpkan kondisi belgjar dan membangun fokus perhatian mahasiswa dalam proses
pembelgjaran. Dalam tahap ini juga buku gar diuji coba untuk diterapkan dalam proses
pembelgjaran dan melakukan observasi. Uji coba diterapkan pada mahasiswa dari angkatan
2017 kelas A dan B. Setelah diujicobakan kemudian dilakukan FGD dengan mahasiswa.
Hasil FGD dengan mahasiswa terkait kualitas buku gjar Matakuliah Kebijakan publik adalah

a. lde pokok tiap paragraf dari materi.
b. Keterbacaan tiap paragraf.
c. Kata-kata yang sulit dipahami
Mengevaluasi merupakan tahap akhir dari model ADDIE. Tujuan dari tahap
mengevaluasi ini yaitu melakukan penilaian kualitas produk dan melihat perbedaan tingkat

pemahaman mahasiswa sebelum dan sesudah menggunakan buku gjar. Perbedaan itu bisa
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dilihat dari tingkat pemahamannya terhadap materi perkuliahan, pola perilaku di dalam
proses pembelgjaran dan hasil ujian materi perkuliahan. Kegiatan penyusunan buku gar
Matakuliah Kebijakan publik ini tidak dilakukan hingga padatahap ini.

KESIMPULAN

1. Buku gar Matakuliah Kebijakan publik yang sudah tersusun berdasarkan materi yang
sudah disesuaikan dengan RPS menunjukkan bahwa buku gar ini layak untuk
digunakan. Penilaian kualitas buku gjar berdasarkan standar isi, standar penyajian,
dan standar bahasa bahasa.

2. Berdasarkan is  kagian Matakuliah Kebijakan publik yang diinginkan oleh
mahasiswa, bahwa mahasiswa menghendaki isi kajian buku gar Matakuliah
Kebijakan publik terintegrasi, bahwa buku gjar yang dihasilkan merupakan buku gjar
yang mengacu pada capaian matakuliah/kompetensi pada perkuliahan, sehingga
memudahkan mahasiswa dalam memahami Matakuliah Kebijakan Publik.
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Abstrak

Saat ini diupayakan bahwa proses pembelgaran di lembaga pendidikan baik  pada
jenjang persekolahan maupun perguruan tinggi dilengkapi sarana buku gjar. Di dalam kelas,
buku gar tidak hanya menjadi bahan rujukan pokok bagi siswa yang belgjar, melainkan juga
menjadi acuan utama bagi para guru atau dosen dalam perkuliahan. Oleh karena itu semakin
besarnya ketergantungan pada buku gjar, maka tuntutan peningkatan kualitas materi gjar dan
penyajiannya juga semakin tinggi.Tujuan penelitian ini untuk mengetahun kelayakan buku
gar Matakuliah Mangjemen Konflik bagi Mahasiswa Program Studi S1 [Imu Administras
Negaralurusan Administrasi Publik FISH UNESA.

Penelitian ini termasuk dalam kategori deskriptif yang respondennya mahasiswa S1
[Imu Administras Negara angkatan 2016 Kelas A dan B yang menempuh matakuliah
Mangemen Konflik. Model pengembangan ADDIE(Analyze, Design, Develop, Implement dan
Evaluate) yang dipakai dalam penelitian ini.terdiri dari; penentuan materi berdasarkan
Rencana Pembelgaran Semester; mempersigpkan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk
menyusun buku gar; menyusun materi; melakukan kompilasi hasil penyusunan materi;
pengujian oleh reviewer dan mahasiswa, penyelesaian penyusunan buku gar.Review
mencakup standar isi, standar penygjian dan standar bahasa. Pengumpulan data melalui
observas dan telaah dari para ahli, sehingga menghasilkann buku gjar matakuliah Mangemen
Konflik yang nanti akan diterapkan pada semester selanjutnya. Dilakukan uji coba kepada
mahasiswa Prodi S1 IImu Administrasi Negara dan FGD.Materi FGD terdiridari ide pokoktiap
paragraph dari materi, keterbacaantiap paragraph dan kata-kata yang sulitdipahami
Kata Kunci : Buku Ajar, Manajemen Konflik

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia pendidikan yang semakin pesat, seorang penggar dituntut untuk
profesiona dalam melaksanan tugas penggaran. Penggar selain dituntut untuk menguasai
pola pengagjaran juga dapat menentukan strategi belgjar mengajar berdasarkan tujuan
pendidikan

Pembel g aran merupakan proses interaksi di antara berbagai pihak antara lain interaksi
antara mahasiswa dengan mahasiswa, mahasiswa dengan dosen serta mahasiswa dengan
sumber belgjar. Proses pembelgjaran atau proses belgjar tidak hanya sekedar menyerap
informasi dari dosen, tetapi juga melibatkan berbagai kegiatan maupun tindakan yang harus
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dilakukan, terutama bila menginginkan hasil belgjar yang lebih baik. Pembelgjaran sebagai
proses belgjar diciptakan guru atau dosen untuk mengembangkan krestifitas berfikir yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir mahasiswa, serta dapat meningkatkan kemampuan
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagal upaya meningkatkan penguasaan yang bak
terhadap materi pelgaran

Dalam proses pembelajaran memerlukan pendekatan tertentu.Pendekatan dalam proses
pembelgjaran pada dasarnya adalah melakukan proses mengalami untuk memperoleh
pemahaman. Selain untuk memperoleh pemahaman jugasuatu upaya dalam mengembangkan
keaktifan belgar yang dilakukan, baik oleh mahasiswa maupun dosen dengan menunjukkan
kegairahan yang tinggi, semangat belajar yang besar dan percaya pada diri sendiri.

Banyak macam pendekatan yang bisa dipakai oleh dosen. Salah satu pendekatan yang
dipaka adalah pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Menurut pendapat
Riyanto (2008;109) pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).yaitu suatu konsep
belgjar yang membantu dosen atau guru mengkaitkan antara materi yang digarkannya
dengan situasi dunia nyata mahasiswa atau siswa dan mendorong antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat. Harapannya denganpembelgjaran CTL proses belgjar dapat berlangsung alamiah
dan kelas lebih menarik dan bermakna karena terjadi pengalaman sendiri apa yang sedang
dipelgari. Pemanfaatan pembelgaran CTL akan menciptakan ruang kelas yang di dalamnya
siswa akan menjadi peserta aktif bukan hanya pengamat yang pasif, dan bertanggung-jawab
terhadap belgjarnya ( Nurhadi dkk, 2004::7).Bukan transfer pengetahuan dari guru/dosen ke
mahasiswa..

Untuk memperoleh hasil yang diharapkan, maka perlu peningkatan kualitas
pembelgjaran. Peningkatan kualitas pembel gjaran, salah satunya melalui inovasi dalam sumber
belgjar. Dalam Naskah Akademik Pengembangan Kurikulum Program Studi Unesa (2015:97),
sumber belgjar adalah semua sumber baik berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat
digunakan oleh peserta didik dalam belgjar, baik secara terpisah maupun secara terkombinasi,
sehingga mempermudah peserta didik dalam memperoleh informasi  yang akhirnya mampu
mencapai tujuan belgjar atau mencapai kemampuan akhir tertentu.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menciptakan kegairahan yang tinggi serta
semangat belgar yang besar bagi mahasiswa serta untuk mewujudkan visi dan misi Prodi S1

Administras Negara terutama dalam menunjang kegiatan belgar mengajar, dosen dituntut
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untuk menghasilkan karya ilmiah.Salah satunya lewat pengembangan buku gar yang sesuai
dengan kebutuhan mahasi swa.Pengembangan buku gjar tersebut merupakan salah satu media
dalam pembelgaran.Media sebagai sumber pembelgjaran merupakan alat komunikas agar
proses belgar mengajar dapat lebih efektif. Guru atau dosen hendaknya bisa membawa siswa
secara efektif menggunakan berbagai kesempatan belgar dan berbagai sumber serta media
belgjar (Slameto,2003;98). Buku ajar memiliki peran yang penting dan strategis dalam poses
pembelgjaran. Hal ini disebabkan buku gjar tidak hanya menjadi bahan rujukan pokok di
kelas bagi mashasiswa yang belgar, melainkan juga menjadi acuan utama bagi para guru atau
dosen dalam perkuliahan Sehubungan dengan hal ini maka akan dilakukan pengembangan
buku gjar pada matakuliah Managjemen Konflik,Prodi S1 Ilmu Administrasi Negara, Jurusan
Administrasi Publik, di FISH UNESA. Buku gjar pada mata kuliah Mangjemen Konflik yang
dipilih untuk dikembangan bukan tanpa alasan. Hal ini disebabkan sangat minim sekali buku
referensi tentang Mangjemen Konflik serta tidak ada buku gjar tentang Mangemen Konflik
yang ada di Prodi S1 Illmu Administras Negara, Jurusan Administrasi Publik, di FISH
UNESAyang menyebabkan mahasiswa agak kesulitan dalam mempelgari matakuliah
Managjemen Konflik.

Mata Kuliah Mangiemen Konflik ini berbobot 2 (dua) SKS menuntut mahasiswa
untuk mengembangkan ide-ide, menemukan sesuatu yang baru dan melatih dirinya dalam
Situas yang nyata sebagai anggota masyarakat dalam kehidupan yang sangat kompleks yaitu
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Adapun deskripsi mata kuliah Manajemen Konflik
membahas tentang teori konflik, sumber konflik, jenis konflik dan resolusi konflik.

Buku gar memiliki peran yang penting dan strategis dalam poses pembelgaran.
Menurut Suyanto dan Djihad Hisyam (2000;121) hal ini karena proses belgjar mengagjar di
kelas, buku gjar merupakan bahan yang amat strategis bagi siswa atau mahasiswa dan guru
atau dosen untuk dipelgari agar tujuan instruksional kurikulum bisa tercapai. Masih menurut
Suyanto dan Djihad Hisyam (2000;121), terdapat dua interaksi pembelgaran dalam proses
belajar mengajar yaitu interaksi secara langsung dan tidak langsung. Interaksi langsung dapat
dilaksanakan di kelas oleh mahasiswa dengan dosen dan mahasiswa dengan mahasiswa.

Berdasarkan permasal ahan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka perlu bagi dosen
untuk menyusun buku gjar. Buku gar merupakan buku kedua bagi mahasiswa. Ketersediaan
buku-buku dan sumber informasi lainnya secara integratif sangat berpengaruh pada kualitas
dan hasil belgjar peserta didik. Buku gjar adalah buku yang dirancang untuk digunakan di
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kelas, yang disusun dan disiapkan oleh pakar dalam bidangnya dan dilengkapi dengan sarana-
sarana pembelgjaran yang sesuai dan serasi.

METODE
1. Mode Pengembangan

Model pengembangan ADDIE yang merupakan akronim dari Analyze, Design,
Develop, Implement dan Evaluate ADDIE yang digunakan dalam penelitian ini.Analyze,
Design, Develop, Implement, dan Evaluate (ADDIE) merupakan konsep yang
menggambarkan proses pembelgaran. Prosesini terdiri dari 5 tahap yaitu tahap menganalisa,
merancang, mengembangkan, menerapkan, dan mengevaluasi. Penerapan 5 tahap dalam
model ADDIE membentuk sebuah siklus. Hasil tahap evaluasi akan menjadi bahan untuk
melakukan tahap analisa.

2. Subjek pendlitian

Subjekdalam penelitian ini seluruh mahasiswa angkatan 2016 kelas A dan B Prodi S1
[Imu Administrasi Negara Jurusan Administrasi Publik Universitas Negeri Surabaya.

3. Desain dan Pelaksanaan Penelitian

Proses pembelgaran untukMatakuliah Mangemen Konflik di kelas didasarkan pada
RPS yang sudah ada. Penyampaian materi dilengkapi juga dengan powerpoint sesual urutan
materi  dengan bahan agar yang dikembangkan. Prosedur pengembangan buku ajar
Matakuliah Mangjemen Konflik beris beberapa tahap; pertama, penentuan materi dalam
pembuatan buku gari. Penentuan materi  dilakukan dengan berdasar pada Rencana
Pembelgaran Semester yang sudah disusun sebelumnya. Kedua, persigpan bahan-bahan yang
dibutuhkan dalam menyusun buku gar.Bahan-bahan yang dimaksud meliputi buku
Mangjemen Konflik yang sudah ada di masyarakat, jurnal nasional maupun internasional,
artikel-artikel  yang membahas tentang mangemen konflikdan sebagainya.Bahan-bahan
tersebut akan dipilah sesual dengan yang diperlukan.

Ketiga, penyusunan materi bahan yang sudah dikumpulkan digunakan untuk
menyusun materi buku gjar.Selain menyusun materi buku gjar, juga membuat lembar kerja
mahasiswa.Lembar kerja tersebut sebagal adat tes untuk melihatsgauh mana mahasiswa
sudah memahami materi yang telah dibahas.Keempat, melakukan kompilas hasil
penyusunan materi untuk melihat kelemahan dan kelebihan hasil yang sudah
dilakukan.Kelemahan dan kelebihan dipergunakan untuk perperbaikan susunan
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materi.Kelima, pengujian oleh reviewer dan mahasiswa. Sebelum diserahkan kepada
reviewer dibuat layout dan cover buku gar yang menarik dan bagus. Saran dan kritik dari
reviewer tidak hanya tentang materimatakuliah tetapi juga tentang keseluruhanbuku ajar..Hal
ini juga berlaku bagi mahasiswa yang nantinya menggunakan buku gar ini.Mahasiswa
diharapkan memberikan saran dan kritik mengenai buku secara keseluruhan.Keenam,
penyelesaian penyusunan buku gar.Setelah mendapatkan masukan-masukan maka
disdlesailkan penyusunan buku gar .Dalam tahap penyelesaian ini juga terdapat

penyempurnaan dari sisi teknis penulisan.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Uji Coba

Design uji coba dilakukan berdasar tahapan-tahapan pengujian, yaitu :

Draft buku gar di review oleh Dr. Prasetyo Isbandono, M.Si sebaga ahli di luar tim

penyusun buku gar, yang merupakan ahli materi tentang Matakuliah Mangemen

Konflik. Review dilakukan bertujuan untuk memastikan ketepatan validitas keilmuan

serta ketepatan cakupan. Validas ahli digunakan untuk mendapatkan data tentang

validitas dan kelayakan buku gar. Buku gar yang akan disusun oleh pendliti akan

dikonsultasikan terlebih dahulu dengan ahli. Selanjutnya buku gar tersebut divalidasi

oleh para ahli (validator). Hasil telaah digunakan sebagai masukan untuk

menyempurnakan buku gjar, antaralain terkait hal-hal berikut:

1)Standar 15, terdiri dari: lengkap, akurat, mutakhir; kegiatan mendukung materi untuk
meningkatkan kompetensi; organisas materi sgjalan dengan sistematika kellmuan;
pengembangan keterampilan berpikir; konsistensi penggunaan notasi, simbol, dan
satuan.

2) Standar Penyajian, terdiri dari:organisasi penyagjian umum dan organisasi penyajian
per bab.

3) Standar Bahasa, terdiri dari: gaan, bentukan kata, dan kalimat Bahasa Indonesia
yang benar bahasa yang santun, dan peristilahan yang konsisten.

Uji coba diterapkan dengan mahasiswauntuk memperoleh pendapat mahasiswa tentang

is atau materi matakuliah Mangemen Konflik.Selanjutnya dilakukan Focus Group

Discussion. Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai kelayakan buku
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gar dari mahasiswa melaui pendapat mahasiswa tentang\ide pokok tiap paragraf dari
materi; keterbacaan tiap paragraph; kata-kata yang sulit dipahami

b. Metode observas

c. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba produk buku gjar matakuliah Mangjemen Konflik ini terdiri dari ahli
yang memahami matakuliah Mangemen Konflik di bidang is atau materi dan
mahasiswa sebagal sasaran pemakai produk buku gar ini.
5. Teknik Analisis Data

Untuk menentukan kualitas hasil pengembangan buku gar diperlukan tiga kriteria
yaitu kelayakan buku gar berdasarkan standar isi, standar penygjian dan standar bahasa.
Analisis pendlitian ini mencakup:

a Andisis standar is, yang beris tentang kelengkapan, keakuratan, kemutakhiran ,
organisas materi yang segjalan dengan sistematika keilmuan, ketrampilan berpikir dan
konsistensi penggunaan notasi, symbol dan satuan.

b. Analisistentang standar penyajian, yang memuat tentang organisasi penyajian umum dan
organisas penyajian per bab.

c. Anadisistentang standar bahasa, yang mencakup gaan, bentukan kata dan kalimat Bahasa
Indonesia yang benar, peristilahan yang konsisten, bahasa santun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pembelgaran menurut Model Pengembangan Analyze, Design, Develop,
Implement, dan Evaluate (ADDIE) oleh Branch (2009:2) terdiri dari 5 tahap yaitu tahap
menganalisa, merancang, mengembangkan, menerapkan, dan mengevaluasi. Tujuan tahap
menganalisa yaitu mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya kinerja mahasiswa yang tidak
sesuai harapan.Hasil observas terhadap mahasiswa S1 Ilmu Administrasi Negara Angkatan

2016 kelas A dan B yang mengikuti perkuliahan Manajemen Konflik menyebutkan bahwa:

1. Mahasiswa mengalami kesulitan mencari referenss (buku gar) di toko buku
untukmatakuliah Mangemen Konmflik dalam arti sangat jarang sekali buku yang beredar
tentang manajemen konflik.

2. Mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan doesn karena
keterbatasan buku gjar yang ada dipasaran.
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3. Hal ini menyebabkan interaks belgjar menggjar antara dosen dan mahasiswa menjadi
terhambat. Penyebabnya tidak adanya media buku gar yang menjadi pegangan
mahasiswa sehingga mahasiswa tidak focus pada proses pembelgaran . Untuk mengatasi
hal tersebut, maka dibutuhkan buku gar agar mahasiswa dapat lebih focus pada saat
proses pembelgjaran agar menjadi maksimal yang nantinya bisa menghidupkan interaksi
belajar mengajar di kelas.

Tahap selanjutnya yaitu merancang.Tahap ini bertujuan untuk melakukan verifikasi
terhadap kemampuan mahasiswa yang diharapkan dan metode pengujian yang sesuai.
Kegiata ini meliputi perumusan kemampuan mahasiswa yang diharapkan dan merancang
strategi yang sesuai dalam pengujian kemampuan mahasiswa. Tahap ini sangat penting untuk
dilakukan karena menjadi alat ukur keberhasilan dalam pengembangan produk. Berdasarkan
observas di lapangan, juga diperoleh hasil bahwa bahwa kebutuhan buku gar sangat
mendesak untuk di pakai mahasiswa sebaga pegangan.

Di sis lain, substansi kgjian matakuliah Mangjemen Konflik yang diinginkan oleh
mahasiswa adalah matakuliah integratif yang termasuk dalam satu buku yang mengacu pada
capaian matakuliah/kompetensi pada perkuliahan, sehingga mahasiswa tidak mengalami
kesulitan dalam belgar, sehingga perlu buku yang mengacu pada standar Kurikulum
Perguruan Tinggi. Adapun subtans kajian matakuliah Mangjemen Konflik diambil dari
berbagai sumber referensi, baik berupa buku-buku maupun dari jurnal  kemudian
mengkompilasi bagian-bagian yang terkait dari berbagai referens.

Tujuan dari tahap mengembangkan yaitu merupakan persigpan terhadap sumber
daya yang dibutuhkan dalam pembuatan prototype produk/buku gar. Beberapa aktifitas yang
dilakukan meliputi merumuskan isi dari buku gjar berdasarkan RPS, menyeleksi sumber daya
apa sgja yang dibutuhkan misalya literatur apa saja yang dibutuhkan. Adapun subtansi kajian
matakuliah Mangemen Konflik diambil dari berbagai sumber referensi, baik berupa buku-
buku maupun dari jurna nasional maupun internasional dan artikel. Produk yang
dikembangkan adalah buku gjar Mangjemen Konlik ini merupakan cakupan keseluruhan
materi yang direncanakan untuk disampaikan selama satu semester. Pada materi dasar
Mangemen Konflik ini ditekankan pada Mangemen Konflik yang membahas tentang
definisi konflik, penyebab konflik, jenis konflik, dan teori konflik. Pada materi kedua
membahas mangjemen konflik organisasi yang membahas pengertian konflik organisas,
sumber-sumber konflik, tahapan perkembangan konflik, dampak konflik, definisi mangemen
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konflik organisasi, tujuan mangemen konflik, dan strategi mangemen konflik serta manfaat
mangjemen konflik dalam organisasi.

Pada materi ketiga membahas pendekatan Mangemen Konflik dan performans
kerja yang mengupas tentang pendekatan mangemen konflik, lima gaya mangemen konflik
dan pendekatan mangjemen konflik dan performansi kerja. Selanjutnya pada materi keempat
dan kelima membahas tentangresolusi konflik yang terdiri dari pengaturan sendiri, intervens
pihak ketiga sertaresolusi perselisihan aternative.

Buku gar sebagai produk yang dikembangkan harus menyampaikan is materi yang
akan disampaikan. Secara otomatis materi yang ada di daftar is telah memberi gambaran
tentang apa yang akan disampaikan. Dalam buku gjar yang dikembangkan ini, garis besar
rencana perkuliahan dan kompetensi yang diharapkan disgjikan di bagian pengantar, dengan
menyajikan format is materi yang disgjikan dalam buku gjar halaman sampul dalam.

Berdasarkan format isi materi, dapat diketahui adanya tiga bagian dari isi buku gjar
ini. Pertama adalah daftar isi yang beriss materi yang menjadi pokok bahasan pembelgjaran
sehingga maksud dan tujuan pembelgjaran otomatis mengikuti hal tersebut. Kedua daftar info
yang berisi fokus penting yang memberikan dukungan pada pokok bahasan. Ketiga adalah
daftar diskusi yang berisi penugasan yang sifathya memecahkan persoalan yang dilaksnakan
secara kel ompok.

Untuk pengembangan buku gar, pengujian pertama bisa dilakukan oleh reviewer.
Telaah/review buku gar Matakuliah Manajemen Konflik melipuiti

a Standar isi, yang berisi tentang kelengkapan, keakuratan, kemutakhiran , organisasi
materi yang sejalan dengan sistematika keillmuan, ketrampilan berpikir dan
konsistensi penggunaan notasi, symbol dan satuan. Hasil dari review terkait standar
is adalah perlu pemutakhiran secara berkala dan berkesinambungan terkait isi
materi buku gjar, sistematika penulisan materi dan perlu penguatan pada soal-soal
yang diberikan.

b. Standar penyajian, yang memuat tentang organisasi penyajian umum dan organisasi
penyajian per bab. Hasil dari review ditemukan penomoran belum konsisten, masih
ada kesalahan pada kata sambung dan kata depan, cetak miring pada kata atau
kalimat asing, ada beberapa salah ketik pada buku gjar

c. Standar bahasa, yang mencakup e aan, bentukan kata dan kalimat Bahasa Indonesia
yang benar, peristilahan yang konsisten, bahasa santun. Hasil review bahwa secara
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keseluruhan sudah mengacu pada penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan

benar.

Berdasarkan hasil review tersebut dilakukan revisi bahan gar matakuliah Mangemen
Konflik. Hasil review secara umum .menunjukkan bahwa buku gar Mangemen Konflik
adalah layak untuk digunakan sebagai buku agjar . Hal ini berarti bahwa buku gar ini layak
dipakai untuk pembelgaran.

Tujuan dari tahap menerapkan adalah mempersigpkan kondisi belgar dan
membangun fokus perhatian mahasiswa dalam proses pembelgaran. Dalam tahap ini juga
buku gar diuji coba diterapkan dalam proses pembelgjaran dan melakukan observas apa
yang terjadi. Uji coba yang dilakukan hanya diterapkan untuk 20 mahasiswa sgja dari kelas
A dan B, jadi tidak ditergpkan pada semua mahasiswa yang mengambil matakuliah
Mangemen Konflik. Setelah diujicobakan kemudian dilakukan FGD dengan mahasiswa.
Hasil FGD dengan mahasiswa terkait kualitas buku gjar matakuliah Mangjemen Konflik
adalah sebagai berikut:

a. lde pokok tiap paragraf dari materi.

b. Keterbacaan tiap paragraf.

c. Kata-kata yang sulit dipahami

Tahap terakhir adalah mengevaluasi.Tujuan dari tahap mengevaluas ini yaitu
melakukan penilaian kualitas produk dan melihat perbedaan mahasiswa sebelum dan sesudah
menggunakan buku gar. Perbedaan itu bisa dilihat dari tingkat pemahamannya akan materi
perkuliahan, pola perilaku di dalam proses pembelgjaran dan hasil ujian materi perkuliahan.
Kegiatan penyusunan buku gar matakuliah Mangemen Konflik ini tidak dilakukan hingga
padatahap ini.

KESIMPULAN

Buku gar matakuliah Manajemen Konflik berdasarkan materi menunjukkan bahwa buku
gar layak digunakan. Penilaian kualitas buku gar berdasarkan standar isi, standar
penyagjian, dan standar bahasa bahasa. Substansi kajian Matakuliah Mangjemen Konflik
yang diinginkan oleh mahasiswa yang integratif yang termasuk dalam satu buku yang
mengacu pada capaian matakuliah/ kompetenasi pada perkuliahan, sehingga mahasiswa
tidak mengalami kesulitan dalam belgjar.
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PENGEMBANGAN BUKU AJAR SOSIOLOGI PAUD BAGI MAHASISWA PRODI
SOSIOLOGI FISH UNESA
Refti H. Listyani, S.Sos., M.Si. (reftihandini@unesa.ac.id)
Drs. FX Sri Sadewo, MSi. (fsadewo@unesa.ac.id)

Abstrak

Artikel ini menyajikan hasil penelitian pengembangan buku ajar pada mata kuliah Sosiologi
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) bagi mahasiswa Prodi Sosiologi FISH Unesa di Surabaya.
Tujuan dari penelitian ini adalah dalam upaya mewujudkan buku ajar yang memadai dari Sis is
maupun tampilan buku. Buku ajar Sosiologi PAUD belum pernah dihasilkan oleh dosen Prodi
Sosiologi untuk menjadi bahan ajar yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar mahasiswa.
Buku ajar ini akan menjadi salah satu referensi utama perkuliahan pada matakuliah Sosiologi Anak
Usia Dini. Metode yang digunakan adalah pengembangan model desain 4-D dengan empat
tahapannya meliputi Define, Design, Devel op, dan Disseminate.

Keywords: Buku Ajar, PAUD, Pendidikan, Sosiologi

PENDAHULUAN

Buku gjar merupakan media pembelgaran suatu disiplin ilmu atau pengetahuan tertentu.
Sebagai media, buku agjar harus berisikan bahan gjar, cara penyajian bahan gjar, dan model latihan
bahan gar. Materi yang dijadikan bahan gjar harus disgjikan dengan cara tertentu, sehingga
mahasiswa memiliki kemampuan yang berkenaan dengan pemahaman, keterampilan, dan perasaan.
Sebagai refleksi atas kemampuan tersebut, mahasiswa akan dapat memecahkan persoalan-persoalan,
baik yang digjukan dalam latihan maupun persoalan dalam kehidupan nyata. Buku gjar juga harus
mampu membantu pengajar dalam meningkatkan cara mengajarnya, dan membantu mereka dalam
meningkatkan kemampuan mahasiswa. Oleh karena itu, buku agjar harus dirancang sebaik-baiknya,
disusun seefektif dan seefisen mungkin sehingga mahasiswa dan pengajar terbantu dalam proses
belgar-mengajar disiplin keilmuan tertentu.

Mata kuliah Sosiologi Anak Usia Dini adalah salah satu mata kuliah pilihan yang ditempuh
mahasiswa Prodi Studi Sosiologi. Matakuliah ini memfokuskan pada pemanfaatan IT untuk
menelusuri konsep dan teori sosiologi untuk mengkaji pendidikan usia dini, selanjutnya mahasiswa
harus menguasai konsep dan teori sosiologi untuk menganalisis berbagai persoalan pada pendidikan
usia dini, mahasiswa diharapkan dapat membuat keputusan untuk mengidentifikasi masalah dalam
pendidikan usia dini, sampai pada akhirnya mahasiswa mampu bertanggungjawab dalam kinerja
pembelgaran diri dan kelompok dalam mengidentifikasi masalah dan merancang analisis masalah di
lingkungan pendidikan usiadini.
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Penelitian Fukkink yang berjudul Childhood Teacher Education mengungkapkan bahwa analisis
isi buku pelgjaran yang digunakan dalam pendidikan guru anak usia dini Belanda menunjukkan
inkonsistensi yang jelas dengan kurikulum yang dimaksudkan. Tidak ada standar isi yang ditemukan
dalam profil profesional standar pendidikan kursus pelatihan yang dicakup secara memadai dalam
buku-buku. Sementara mereka memperhatikan tugas pendidikan guru, tugas-tugas lain di luar proses
kerja utama, termasuk kebutuhan untuk perencanaan strategis, untuk refleksi dan evaluasi, untuk
pengembangan kebijakan pendidikan, dan untuk kerjasama dan hubungan dengan kolega dari disiplin

lain.

Elena Ramirez, dkk., dalam makalahnya yang berjudul Analysis of classroom practices with an
ICT resource in early childhood education, menunjukkan bagaimana tujuh guru anak usia dini
membuat penggunaan ruang kelas sumber daya digital terdiri dari meja teknologi. Ini termasuk
komputer IBM dengan pembaca CD-Rom, akses Internet, dan sistem operasi Windows XP. Itu
dipasang pada bagian furnitur berwarna cerah yang cocok dekorasi di ruang kelas anak usia dini, dan
periferal dirancang sebagai mainan yang disesuaikan, dengan penyediaan kursi kecil di mana dua
murid dapat bekerja pada waktu yang sama. Temuan yang dilaporkan memungkinkan menyarankan
bahwa pelatihan guru dalam TIK seharusnya dikaitkan dengan konten yang terkait dengan desain

kurikuler dan perencanaan kelas.

Penelitian dengan judul Legidation for early childhood education: A case study of China oleh
Jiaging Lu menganalisis undang-undang untuk pendidikan anak usia dini (PAUD) di Cina dengan
Kingdon's (1995) multiple streams framework (MSF). Anadlisis dokumen digunakan untuk
mengevaluasi makalah akademik dan data sekunder untuk mengeksplorasi airan masalah, aliran
kebijakan, aliran politik, pembukaan jendela kebijakan, dan penggabungan dari tiga aliran yang
disarankan oleh MSF. Hasil dari andlisis ini menunjukkan bahwa semua pemangku kepentingan
bersedia dan memang siap untuk undang-undang, dan menurut M SF, undang-undang seharusnyatelah
diberlakukan. Tetapi yang sebaliknya benar, menunjukkan bahwa model Kingdon harus dimodifikasi
agar sesuai dengan kasus China: pengusaha sangat penting untuk pembuatan kebijakan, tetapi
keputusan akhir terletak pada partai yang berkuasa di negara tersebut. Ini karena China adalah
masyarakat yang unik, yang mengikuti aturan oleh hukum di bawah kekuasaan Partai Komunis China.

Mahasiswa Program Studi Sosiologi membutuhkan ketersediaan bahan gjar berupa buku gjar
yang bertgjuk Sosiologi Anak Usia Dini. Medui penelitian pengembangan ini akan dihasilkan
prototype buku gar Sosiologi Anak Usia Dini dalam upaya mewujudkan buku gjar yang memadai
dari sis isi maupun tampilan buku. Hal yang sangat mendukung adalah sampai saat ini buku tersebut
belum pernah dihasilkan oleh dosen prodi sosiologi untuk menjadi buku ajar yang dapat dimanfaatkan
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sebagal sumber belgjar mahasiswa. Buku gjar ini akan menjadi salah satu referensi perkuliahan pada
matakuliah Sosiologi Anak Usia Dini.

Metode

Penelitian pengembangan buku gjar pada mata kuliah Sosiologi Anak Usia Dini menggunakan
desain 4-D yang diadaptasi oleh Ibrahim (2002) dari Thiagargian, Semmel dan Semmel (1974).
Pengembangan model 4-D 4 tahapannya meliputi Define, Design, Develop, dan Disseminate.Formula
langkah pengembangan dapat dibagankan pada gambar 3.1.

[ Define ]l:>[ Design ]l:>[ Develop ]I:>[ Disseminate]

Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian 4-D

Desain pengembangan buku gjar Sosiologi Anak Usia Dini yang digunakan adalah model 4-D
yang diadaptas oleh lbrahim (2002) dari Thiagargjan, Semmel dan Semmel (1974). Rancangan
pengembangannya secara utuh dapat digambarkan pada diagram 3.2. Adapun prosedurnya dapat
diuraikan sebagai berikut

a. Tahap 1. Define (Pendefinisian)

Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelgaran
(Thiagarajan, 1974). Tahap ini dilakukan dengan menganalisis tujuan dalam batasan materi
pelgaran yang akan dikembangkan perangkatnya. Ada lima langkah produk di dalam tahap
ini, yaitu analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep dan perumusan
tujuan pembel gjaran.

b. Tahap 2. Design (Perancangan)

Pada tahap ini dilakukan perancangan Buku Ajar Sosiologi Anak Usia Dini. Tahap ini
dapat dilakukan setelah tujuan tingkah laku dari materi pembelgjaran telah dikembangkan
(Thiagargjan, 1974).

a) Penyusunantes
Langkah ini merupakan jembatan yang menghubungkan tahap pendefenisian
dengan perancangan. Tes merupakan suatu aat ukur untuk mengukur terjadinya
perubahan diri mahasiswa setelah kegiatan belgjar mengajar dan disusun berdasarkan
hasil perumusan tujuan pembel gjaran. Penyusunan tes dapat dibuat sesuai dengan
capaian pembelaaran, KD dan indikator.
b) Pemilihan Bahan Ajar yang akan dikembangkan
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Bahan gjar yang berorientasi pada kemampuan berpikir kritis menampilkan
karakteristik dari berpikir kritis dalam pembel g aran. Bahan gjar yang dikembangkan
adalah Buku Ajar pada mata kuliah Sosiologi Anak Usia Dini.

Pemilihan media dan pemilihan format

Kegiatan pemilihan media bertujuan untuk memilih media yang tepat sesuai
untuk menyajikan materi mata kuliah Sosiologi Anak Usia Dini. Pemilihan format
disesuaikan dengan format yang diperlukan dalam buku gjar. Format yang dipilih
adalah memenuhi kriteria menarik, memudahkan, dan membantu dalam
pembelgjaran. Dalam pengembangan perangkat ini, pemilihan format dilakukan
dengan mengkaji format-format bahan gjar yang sesuai dengan kurikulum KKNI.
Format dalam penelitian ini diadaptasi dari bahan gjar yang relevan.

Rancangan awal Buku gjar

Tahap perancangan merupakan awal untuk menentukan konsep desain media
pembel g aran yang akan dikembangkan meliputi: (1) penyusunan buku gjar dengan
memilih dan merumuskan materi yang akan disgjikan sesuai dengan indikator dan
tujuan pembelgjaran. Pada media pembelgjaran yang akan dikembangkan. (2)
pemilihan media (media selection) yang berarti menentukan media yang sesuai

dengan tujuan pengembangan.

c. Tahap 3. Develop (Pengembangan)

Pada tahap ini bertujuan untuk menghasilkan buku gjar yang berorientasi pada

kemampuan berpikir kritis mahasiswa mada materi Sosiologi Anak Usia Dini yang sudah

direvis berdasarkan masukan ahli isi dan validasi disain. Tahap ini meliputi:

1)

2)

3)

Telaah dosen ahli materi sosiologi pendidikan

Pada tahap ini, penelaah yaitu dosen senior Sosiologi Anak Usia Dini untuk
memberi masukan dan saran buku gjar Draft |. Kemudian dilakukan revisi untuk
menghasilkan buku gjar draft I1.
Validas

Setelah dihasilkan Draft 11, maka draft tersebut divalidasi dosen senior sosiologi
dan ahli desain tampilan buku gjar. Vaidas diperlukan untuk mendapat masukan
terhadap buku gjar agar benar-benar sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Uji cobaterbatas/ kelompok kecil

Tahapan selanjutnya dilakukan uji cobaterbatas Draft 11 yang bertujuan
mengetahui keefektifan dari perangkat pembel gjaran yang dikembangkan. Uji coba
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terbatas pada penelitian ini di uji cobakan pada sepuluh mahasiswa yang sedang
menempuh mata kuliah Sosiologi Anak Usia Dini (dari kelompok upper-midle-
lower). Menurut Thiagaragjan, dkk. (1974), uji coba lapangan dilakukan untuk
memperol eh masukan langsung berapa respon, reaksi, komentar subyek penelitian,
dan para pengamat terhadap Buku Ajar.

4) Revis

Revisi dilakukan berdasarkan atas saran dan masukan dari validator, baik ahli
tampilan buku dan ahli isi buku untuk dipersiapkan pada ujicoba dalam kelompok
terbatas/ kecil.

5) Uji coba luas/ kelompok besar (keterbatasan beberapa hal tidak dilakukan pada
penelitian buku gjar ini)

Ujicoba kelompok besar diberikan pada keseluruhan mahasiswa yang menempuh
mata kuliah sosiologi gender dengan membandingkan tingkat pemahaman materi
sosiologi pendidikan sebelum dan sesudah membaca buku gjar. Menurut Sukiman
(2012: 83) ujicoba kel ompok besar dilaksanakan pada 30 siswa dengan berbagai
karakteristik (tingkat kepandaian, kelas, latar belakang, jenis kelamin, usia, kemajuan
belgjar, dan sebagainya).

Data yang diperoleh selama pendlitian akan dianalisis secara kualitatif dan deskriptif
kuantitatif. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melipuiti:

1. AndisisHasl Validas Ahli

Data hasil penilaian para ahli untuk masing-masing perangkat pembelgjaran dianalisis
dengan mempertimbangkan masukan, komentar, dan saran-saran dari validator. Hasil analisis
tersebut sebagai pedoman untuk merevisi buku gjar Sosiologi Anak Usia Dini. Kriteria dari
beberapa kategori penilaian oleh validator untuk setiap aspek adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Penilaian Validator terhadap Buku Ajar

No Rata-rata dari Validator K eterangan
1 1<Va<1,50 Tidak baik
2 1,50 =Va< 2,50 Kurang baik
3 250=Va<350 Cukup baik
4 3,50=Va<4,50 Baik
5 450=Va<5,0 Sangat baik
Keterangan:

Va=tingkat kevalidan
Buku ajar Sosiologi Anak Usia Dini dikatakan baik jika berada pada kategori “baik” atau

“sangat baik”, (instrumen terlampir).
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2. Analisis Aktivitas Mahasiswa

Data hasil pengamatan aktivitas mahasiswa selama kegiatan pembel g aran berlangsung
dianalisis dengan menggunakan persentase. Presentase pengamatan aktivitas mahasiswa yaitu
jumlah frekuensi setiap aspek pengamatan dibagi dengan jumlah frekuensi keseluruhan aspek
pengamatan dikalikan 100%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitianini berupa;

1. Produk buku gjar Sosiologi Pendidikan Anak Usia Dini dapat digambarkan sebagai berikut:
Bagian awal buku:

Cover buku:

SOSTOIOTTEATID

Gambar 4. Cover Buku Ajar “Sosiologi Pendidikan Anak Usia Dini”
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Gambar 5. Halaman RPS Mata Kuliah Sosiologi Pendidikan Anak Usia Dini dan
Halaman daftar is
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Bagian is buku terdiri dari 10 bab, profil masing-masing bab sebagai berikut:

Profil Bab 1 awal:
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Profil Bab 10 awal:
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Bukti kelayakan produk buku gjar dari ahli akademik tentang Sosiologi Pendidikan Anak Usia
Dini dan mahasi swa pengguna buku gjar, sebagai berikut: Berdasarkan hasil dari instrumen penilaian
buku ajar matakuliah “Sosiologi Pendidikan Anak Usia Dini”, Prodi Sosiologi FISH Universitas
Negeri Surabaya, didapat bahwa beberapa komponen sudah sesuai dengan harapan. Untuk
memperoleh gambaran yang jelas mengenai hasil penilaian, maka berikut ini adalah analisis dari hasil
penilaian.
|. Kelayakan Bahasa
1. 7% responden menjawab bahwa struktur kalimat belum tertata dengan baik, dan 70% responden

menjawab bahwa ketepatan truktur kalimat sudah baik, dan 20% menjawab sangat baik.

2. 85% respon menilai bahwa kalimat yang dituliskan sudah baik, mahasiswa tidak merasa kesulitan
untuk memahami tulisan yang terdapat di dalam buku gjar, karena kalimat yang dipergunakan

210



Prosiding Seminar Nasional

(Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, UNESA)

Surabaya, 03 November 2018

Pendidikan Indonesia M enyongsong Revolusi Industri 4.0

Uraverartas Kegeri Surabaya

adalah kalimat yang sederhana dan mudah dipahami. Sisanya 10% menilai penulisan kalimat
sudah sangat efektif.

3. 85% responden menilai bahwa istilah yang dipergunakan sudah baik, dalam arti, istilah sudah
ditulis dengan baku, sesuai dengan tata bahasa Indonesia. Subkomponen keempat, adalah
pemahaman terhadap pesan atau informasi. Sebanyak 17% responden memahami pesan atau
informasi yang terdapat dalam buku gar dengan baik, sisanya sebanyak 83% sangat paham

tentang pesan dan informasi yang dimaksud oleh penulis.

4. Sebanyak 85% responden, merasa bahwa dengan membaca buku gjar, mereka termotivasi untuk
mencari dan mempelajari model pembelgjaran emansipatoris menggunakan sumber belgjar yang
lain dalam menjawab latihan soal. Selain itu, sebanyak 80%, responden menjawab bahwa dengan
membaca buku gjar, khususnya dalam bagian menjawab pertanyaan, responden merasa didorong

untuk berpikir secarakritis.

5. 75% responden, menilai bahwa buku ajar telah sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual
peserta didik, sisanya sebanyak 25% menjawab bahwa is dari buku gar masih belum memenunhi
tingkat perkembangan intelektual peserta didik. Untuk komponen kesesuaian buku gjar dengan
tingkat perkembangan emosiona peserta didik, sebanyak 70% responden menjawab sudah sesuai
dengan perkembangan emosional. Sebanyak 10% responden menjawab penggunaan tata bahasa
sudah sesuai dengan kaidah penulisan bahasa Indonesia, dan sisanya 90 % menjawab bahwa
penulisan sudah sangat sesuai. Mengenai ketepatan e aan, 87% responden menjawab bahwa ejaan

yang digunakan sudah sangat tepat.

6. Sebanyak 75% responden menilai bahwa penggunaan istilah sudah sangat baik, dan 76%
responden menjawab bahwa terdapat konsistens penggunaan simbol dan ikon dengan sangat
baik.

Perincian hasil dapat dilihat padatable 3 berikut ini.

Tabel 3. Analisis Tanggapan M ahasiswa Sosiologi tentang
Buku Ajar Sosiologi Pendidikan Anak Usia Dini

Penilaian
No Materi Kajian Ket.
1 2 3 4
1 Perfor mance Buku 5 mhs 66 mhs 12 mhs

a.  Kesan awal tampilan buku menarik

b. Desain kulit buku berpenampilan
harmonis, memiliki irama, kesatuan,
dan konsisten sesuai pola

c. Unsur tata letak lengkap: judul bab,
sub judul bab, angka halaman,
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ilustrasi, dan keterangan gambar

d. Topogréfi isi buku: tidak
menggunakan banyak jenis huruf dan
mudah dibaca

2 Ruang lingkup dan kedalaman 5mhs | 68 mhs 10 mhs

pembahasan mencakup:

a. Materi yang disgjikan lengkap sesuai
konsep /teori bahasan yang dikaji

b. Materi yang disgjikan mencerminkan
jabaran yang mendukung setiap
bahasan

c. Materi yang disgjikan mulai dari
pengenalan konsep, definisi,
prosedur, tampilan output, dan
contoh-contoh.

d. Konsep dan definis yang disgjikan
tidak menimbulkan banyak tafsir dan
sesuai dengan konsep dan definis
yang berlaku dalam bidang/ilmu.

3 Kecukupan dan Kemutakhiran 5mhs | 64 mhs 14 mhs

Data/l nformasi dan M etodologi

mencakup:

a. Materi yang disgjikan aktual, sesuai
dengan perkembangan ilmu

b. Bahasa komunikatif, tepat, uraian
runtut dan ada kesatuan gagasan

c. Teknik penygjiannya:  sistematis,
konsisten, runtut, dan seimbang antar

bab
d. Pustaka yang dipilih mutakhir dan
relevan.
Jumlah skor: 15 198 36
Per sentase: 6,05% | 79.5% 14,45 %
Catatan:

Jika skor > 3 mencapai 50 % atau lebih maka buku dinyatakan layak dipakai.

Hasil akhir skor di atas 3 adalah 87.5 % berarti buku ajar sosiologi pendidikan layak digunakan.

I1. Kelayakan Penyajian

1. Bahan gar disgikan secara sistematis, tidak meloncat-loncat. Keterkaitan antar materi/topik
dijelaskan dengan cermat, kemudian setiap topik disgikan secara sistematis dengan strategi
penyajian uraian, contoh dan latihan, atau contoh, latihan, penyajian uraian, atau penyajian uraian,
latihan, contoh (PCL — CLP - PLC). Urutan strategi penyajian dapat berubah-ubah sehingga tidak
membosankan, namun setiap bagian perlu diberi penjelasan yang memadai sehingga tidak
membingungkan peserta didik. Keruntutan penyagjian isi bahan gjar mempermudah peserta didik

dalam belgjar, dan juga menuntun untuk terbiasa berpikir runtut. Di dalam kelayakan penyajian,
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terdapat beberapa subkomponen. Subkomponen yang pertama adalah mengenai konsistens
sistematika sgjian dalam bab dan keruntutan konsep. Sebanyak 88% responden menjawab bahwa
buku gar matakuliah Sosiologi Pendidikan Anak Usia Dini, sudah memiliki konsistens
sistematika sgjian sudah sangat baik, dan sebanyak 78% responden menjawab bahwa terdapat
keruntutan konsep yang telah ditulis dengan sangat baik.

2. Bahan gar perlu memiliki alat bantu yang dapat mempermudah peserta dalam mempelgjari bahan
gar tersebut, yang dikenal dengan nama Mnemonic Devices (alat bantu mengingat atau belgjar).
Dalam bahan gar cetak, alat bantu dapat berupa rangkuman untuk setiap bab, penomoran, judul
bab yang jelas, serta tandatanda khusus, misanya tanda tanya yang menandakan
pertanyaan. Berdasarkan hal tersebut, subkomponen yang ke dua adalah mengenai pendukung
penygjian atau alat bantu. 89% responden, menjawab tertarik membaca buku gar pada awal bab,
karena menyajikan tulisannya dengan sangat sederhana, sehingga mudah dimengerti. Penjelasan
pada bagian pengantar atau pendahuluan juga dinilai dengan sangat baik oleh responden, sebesar
88%. Pada bagian terakhir setiap bab, penulis menyajikan beberapa soa yang harus dikerjakan,
sebanyak 75% responden menjawab bahwa contoh-contoh soal yang terdapat di buku aar
memiliki jenis soal yang baik. Jenis soal yang baik, memiliki ciri memotivasi peserta didik untuk
mencari jawaban dengan menelusuri berbagai sumber belgar, dan sebanyak 78% reponden
menilai soal latihan pada setiap akhir bab sudah sangat baik. Beberapa kata kunci juga ditulis di
dalam buku gjar, untuk mempermudah pemahaman peserta didik, dan sebanyak 90% responden
menilai bahwa sudah sangat tepat penempatan kata-kata kunci berada di awal bab. Penulisan
glosarium dan daftar pustaka, memiliki prosentase sebesar 90% responden menilai sudah sangat
baik dan lengkap. Rangkuman dan juga lampiran juga dinilai dengan sangat baik, yakni sebesar
80%.

3. Penygjian pembelgjaran merupakan subkomponen yang ketiga, dengan butir pertanyaan
keterlibatan peserta didik dan kesesuaian dengan karakteristik TIK. Sebanyak 15% responden
menilai bahwa dengan membaca dan mengerjakan contoh soal, belum dapat membuat peserta
didik terlibat dalam proses pembelgjaran, tetapi sisanya sebesar 85% menilai buku gjar Sosiologi
Pendidikan Anak Usia Dini sudah dapat menimbulkan keterlibatan siswa dalam proses belgjar
menggjar. Bahan Ajar Berbasis TIK adaah bahan gar yang disusun dan dikembangkan
dengan menggunakan alat bantu TIK untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan,
menyusun, menyimpan, memanipulas data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informas
yang berkualitas. Dalam kegiatan pembelgjaran, penggunaan bahan gar yang disesuaikan dengan

TIK, memungkinkan peserta didik dapat mempelgari suatu kompetensi dasar (KD) secara runtut,
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sistematis, interaktif dan inovatif sehingga diharapkan semua kompetensi tercapai secara utuh dan
terpadu.

4. Setiagp halaman buku gar hendaknya mengacu pada hal-hal berikut; setiap ainea berisi satu
pokok pikiran, menggunakan alinea yang pendek, menggunakan kalimat-kalimat pendek, agar
mudah diingat (10-14 kata per kalimat), setigp halaman dibuat menarik dan mudah diingat secara
verbal maupum visual (mengindahkan kaidah penggunaan tipografi dan tata letak yang baik),
setiap halaman beris teks, inset pengingat, inset history, dan menuliskan kalimat motivasi dan
inspirasi. Berdasarkan hal tersebut, maka subkomponen yang keempat, adalah mengenai
keterkaitan antar bab, subbab, dan ainea, sebanyak 78% responden menilai bahwa terdapat
keterkaitan yang sangat baik, dan 89% responden menilai terdapat keutuhan makna dalam bab,
subbab, dan alinea juga sangat baik.

KESIMPULAN

Buku ajar “Sosiologi Pendidikan Anak Usia Dini” untuk matakuliah Sosiologi Pendidikan
Anak Usia Dini di Prodi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosia dan Hukum Universitas Negeri Surabaya,
telah dikembangkan dan distandarisasi berdasarkan Kurikulum KKNI. Hasil pengkajian buku gar
Sosiologi Pendidikan Anak Usia Dini dapat simpulkan hal penting sebagai berikut:

Buku gjar yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah buku gar Sosiologi
Pendidikan Anak Usia Dini sgumlah 171 halaman, yang terdiri dari 10 bab; yakni Bab 1
Pendahuluan: Hakikat dan Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Bab 2 Filosofi dan Teori
yang Mendasari Pendidikan Anak Usia Dini, Bab 3 Keluarga sebagai Titik Awal Perkembangan
Sosial Anak Usia Dini (Sebuah Kajian Sosiologis), Bab 4 Hiperaktif pada Anak Usia Dini, Bab 5
Pendidikan Berperspektif Gender Pada Anak Usia Dini, Bab 6 Masdah-Masalah Pokok dalam
Pendidikan Anak Usia Dini, Bab 7 Isu-Isu dan Problematika Paud Kontemporer, Bab 8 Hiper-
rasionalisasi Pendidikan Usia Dini di Indonesia, Bab 9 Mencari Alternatif Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) dan, Bab 10 Masa Depan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Indonesia.

Unsur pengujian kelayakan buku gjar Sosiologi Pendidikan Anak Usia Dini telah memenuhi
persyaratan prosedura maupun isi buku, sehingga buku gjar ini layak untuk diterbitkan dengan nomor
ber-ISBN. Seluruh kegiatan uji coba, menghasilkan berbagai masukan melalui angket terbuka maupun
wawancara langsung dengan subyek mahasiswa. Berdasarkan masukan-masukan yang diberikan,

selanjutnya dilakukan revisi-revisi yang mengarah pada penyempurnaan produk buku gjar.
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